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KATA PENGANTAR 




1 uji s\ukui kami panjatkan kc hadirat Allah swt karena berkat 
i alimat. mda\ali dun ina\ah-.\ya. kami dapat nicnyelcsaikan tcrjctnahan 
kuab Siliilaiul Ahadiisish-Shahihah karya Muhammad Nashiruddin Al-Al- 
bam. scoianc peneliti dan kritikus hadits terkemuka. yang hiduppada abad 
cmpat belas Hijriyaii. 



Dhatar Ahmad Al-Utsmani At-Tahanawi daiam bukunva Qawa'id 
til- i 'lunul-Hadi (s menyebutkan. bahwa penilaian terhadap status suatu 
hadits ( shahih. hasan atau dha’ifnya> merupakan masalah ijtihadi. Penilaian 
nu akan tetap merupakan problem yang berkembans di kalancan para 

' ... yang bercariasi. Hadits yang sama 

oleh seorang peneliti bisa dinilai sebagai hadits shahih. tetapi baci peneliti 
lain bisa juga dinilai hasan. atau bahkan dha ’if. Hal ini memmbulkan 
polemik yang tiada henti-hentinya, dan tni bisa dimaklumi. sebab seorans 
tmislim tentu akan niencari dasar hadits-hadits yang benar-benar shahih 

. a. mengingat kedudukannya sebagat sumber 
kedua setelah Al-Qur an, atau setidak-tidaknya utttuk mensetahui status 
hadits \ ang dianialkaruwa. 



Satu sisi. kondisi ini menimbulkan kegembiraan tersendtri. Sebab 
merupakan indikasi adanya minat yang besar d~i kalangan umat Islam untuk 
tnempelajari dan mengamalkan ajaran agamanya dart sumber yang sevalid 
mungkin. Namun di sisi lain. hal itu menimbulkan keprihatinan tersendiri 
pula. sebab bisa mengustk persatuan dan kesatuan di kaiangan umat Islam 
sendtri. Sebagai misal suatu hadits yang dipakai oleh pihak tertentu diklaim 
oleh pihak lain sebagai hadits yang tidak shahih ( baca : tidak boleh 
diamalkan), hingga kadang menimbulkan ketegangan tersendin. Untuk itu 
perlu diberikan informasi yana benar tentang nilai suatu hadits. atau 
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setidak-tidaknya perlu ditingkatkannya semangat toleraasi yang tinggi di 
berbagai pihak. Sebab temyata masing-masing pihak juga mempunyai 
kriteria tersendiri dalam menilai suatu hadits. 

Sisi terakhir imlah yang nampaknya mendorong Muhammad Nashi- 
ruddin Al-AIbani untuk mengoleksi hadits shahih yang merupakan hasil 
■. para'‘peneliti dan kritikus yang kompeten di bidangnya. Kita bisa melihat 
bagaimana dia dengan kearitannya, memaparka : kritik dari semua pihnk. 
baik dari kritikus vana tersolonc ketat (muta$\o :did) , lonsaar (muiasahih 
maupun moderat (mu'tadil). Kemudian bagaimana dia memilih dan merni- 
lah hadits yang paling shaluh berdasarkan penilaian yang paling obvektif 
nu!a. Lalu hadits uu dia susun meniadi sebuah karva vans bisa dinikmati 

i - T * * - 

oleh berbaeai pihak. Dan sini kita bisa rnclihat pula adanv:i pola w kruik ’ 
yang spesitik darinya. Oleh karena itu. tidak berlebihan kiranya, jika kami 
pada awal pengantar ini menyebutnya sebagai seorang peneliti dan kritikus 
handal. 

Membaca karyanya im ibarat menikmati produk makanan lezat dan 
bergi/.i yang disajikan lengkap dengan tips memasaknya. Sescorang bisa 
memkmati kele/atannya. sekaligus mengetaliui bagaimana cara membuat- 
nya. Karena uu. kamt melihat bahwa karya mi sangat pcrlu dibaca oleh 
peeinta ilmu dradits khususnya» dari berbagai kalangan. baik mahasiswa, 
santri yang berkutat meneliti hadits, maupun kalangan awam yang sangai 
mernbmuhkan intbrmasi tentanu hadits-hadits shahih. 

Menunit pangamatan kami, di sampmg beliau mengoleksi hadits 
shahih, juga memberikan catatan kandungan hukum bcberapa hadits > ang 
dipandangnya penting uniuk dijelaskan, karena belum dijelaskan oleh para 
ahli. atau karena adanya pemahaman yang kontrocersial di kalangan 
mereka. Untuk itu, tepat kiranya jika karyanya inu kami tampilkan dalam 
edisi Indonesia dcngan judul Silsilah Hadits Sluihih , dan Sekdunut Kan- 
dun%an Hukumma. 

Khusus mengcnai terjemahan im, apabiia terdapat kckurangan dan 
segi apapun. kami memohon maaf yang sebesar-besarnya. Kami juga 
inengharapkan adanya kritik yang konstrakiif maupun saran-saran dari para 
pembaca budiman. 

Akiiirnya, kami ucapkan seiamat menikmati karya ini yang kami 
suguhkan dalam edisi Indonesia. Semoga menjadi amal jariyah yang 
senantiasa membawa berkah dan manfaat, di dunia dan akhirat. Amin. 



Drs HM Qodirun Nur 
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MUKADIMAH 



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Pcnyayang. Hanya kepada-.Yya-lah kami memohon pertolongan. 

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan-Nya, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon 
perlindungan kepada Allah swt dari kejahatan jiwa dan keburukan amal. 
Orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah tidak ada yang dapat menye- 
satkannya dan orang yang telah disesatkan-Nya tidak ada yang dapat 
memberikan petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali AUah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah kamu sekali-kali 
mati melainkan dalam keadaan Islam.” (Ali Imran: 102). 

“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhaiunu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya pula Allah menciptakan 
istrinya: dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan lakj-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya, kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.” (An-Nisa’: l). 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah 
dan berkatalah dengan perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
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bagi kamu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya ia tclah 
mendapat kemenangan yang besar. ,, (Al-Ahzab: 71). ^ 

Amma Ba ’du: 

Saya mempunyai maksud, tentu saja atas seizin Allah, untuk mener- 
bitkan beberapa makalah yang berisi hadits-hadits shahih dengan bab, 
pasal, masalah dan faedah yang berbeda-beda. Hal itu saya maksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan rekan-rekan dan sahabat-sahabat yang terhor- 
mat. Juga untuk menambah bacaan bagi para pembaca budiman, hmgga 
bersama-sama menciptakan budaya Islami yang sesuai dengan syarPat, 
yang sumbernya adalah hadits-hadits Rasul saw. (sebagai sumber setelah 
AI-Qur'anul karim). Ada sebagian ulama' yang menggambarkan betapa 
agungnya hadits-hadits Rasul tersebut melalui lirik prosanya: 

'*Ilmu yang paling berkah. paling utama dan paling banyak rnanfaat- 
nya bagi kehidupan dunia maupun akhirat setelah Al-Qiir’anul-karim 
adalah hadits-hadits Rasul saw. Sebab. di dalamnya termuat banvak sha- 
lawat. llmu tersebut ibarat sebuah telaea dan kebun vana berhiaskan denean 

w ^ t-- 

segala macam keindahan dan kebaikan, anugcrah dan kenikmatan." 

Tetapi yang sangat disesalkan adalah bahwa telaga dan kcbun itu 
telah dirasuki oleh hadits-hadiis palsu yang akhimya tumbuh dengan pesat 
dan memporakporandakannya. Sementara itu berlalunya sang waktu yang 
diiringi dengan makin menurunnya pengetahuan tentang hakikat atau 
kebenaran mengenai hadits-hadits itu. maka hadits-hadits palsu tersebut 
dianggap sebagai hadits-hadits yang benar-benar berasal dan Rasulullah 
saw. Hal inilah yang begitu kuatnya mendorong saya untuk membersihkan- 
nya dan memberikan peringatan kepada kaum muslimin yang kurang 
menyadarinya. Hadits-hadits itu selanjutnya akan saya susun di dalam se- 
buah kitab yang berjudul ‘ 'Al-Ahaditsudh Dha ’ ifah Wa Atsaruhas Sayyi 'ah 
FiUUmmah, ' ' (Hadits-hadits Dha'if dan Pengaruh Negatifnya Bagi Umat). 



1) Khutbah semacani ini di kalangan Ulama' dikenal dengan Khuibuh Al Hajuh. 
Khutbah mi dipergunakan untuk berbagai jenis khutbah, seperti khutbah jurn'at, khutbah 
Ied, khutbah nikah dtin lain-lain. Saya mempunyai risalah khusus yang berisi hadits-hadits 
beserta sanad-sanadnya tentang khutbah di atas. Sebelumnya risalah tersebut telali saya 
terbitkan di majalah At-Tamaddun ATIslami . Kemudian saya terbitkan dalam satu risalah 
yang bisa diperoleh di sekretariat majalah. Mereka yang mencintai sunnah Rasul dan ingin 
menghidupkannya, hendaknya seiaiu memakai khutbah tersebut di dalam berbagai kesem- 
patan, sebab khutbah itu banyak disebutkan di dalam haditsnya. 

2) Beliau adalah Ats-Tsabat Abu Ahmad Abdullah bin Bakar bin Muhammad 
Az-Zahid, yang biografinya ditulis oleh Abul Qasim Ibnu Asa'ir di dalam kitabnya (1/2. 9). 



14 




Kitab ini akan segera diterbitkan oleh Majalah AbTarnaddun Al-Islami dan 
dapat diperoleh dengan mudah oleh mereka yang membutuhkannya ataupun 
bermaksud memilikinya untuk dihafal atau sebagai kebutuhan yang lain. 
Oleh karena itu, ada baiknya bila banyak yang ingin bergabung bersama 
majalah tersebut. 

Namun untuk mewujudkan maksud itu tampaknya tidak mungkin 
hanya dengan menampiikan hadits-hadits dha’if semata, tanpa menampil- 
kan hadits-hadits shahih sebagai tandingannya. Sebab pengetahuan tentang 
hadits-hadits dha’if tidak akan sempuma tanpa mengetahui hadits-hadits 
shahih. Kecuali jika kita bisa meringkas hadits-hadits dha’if itu. Tetapi 
tampaknya hal itu mustahil sekali. Oleh karena itu saya ingin sekali 
menampilkan hadits-hadits shahih di samping menampilkan hadits-hadits 
dha’ if. Dengan demikian saya telah berusaha menunjukkan adanya penyakit 
sekaligus memberikan obatnya. Semoga Allah swt berkenan mengabulkan 
maksud saya ini. 

Dalam sistematika penyusunannya, saya tidak akan mempersulit diri 
dengan bab-bab tertentu, tetapi akan saya lakukan sesuai dengan kemam- 
puan yang saya miliki, sebagaimanabisa Anda lihat pada halaman-halaman 
berikut nanti. 

Disamping maksud di atas, saya juga akan menunjukkan berbagai 
penilaian dan kritik tentang matan dan sanad hadits yang saya tampilkan. 
sesuai dengan peraturan yang berlaku di kalangan ahli hadits. Kadang- 
kadang saya juga mengupas kandungan hukum serta kosa-katanya untuk 
memperjelas maksud isinya. Sehingga dapat dipakai sebagai dasar atau 
hujjah bagi mereka yang berdakwah. 

Saya selalu memohon dengan segenap kerendahan hati, semoga 
Allah swt memberikan manfaat bagi kitab ini; memberikan ilham ke- 
benaran kepada saya; menjadikannya sebagai sebuah karya yang mumi 
untuk-Nya, dan menyimpan pahala di sisi-Nya. Dia-lah Yang Maha mene- 
rima permohonan. 



Damaskus, 14 Dzui Hijjah 1378 H. 

Penyusun, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
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MASA DEPAN ISLAM 



Allah swt bertlrman: 



'J* 1 Jjjlj J-j' JA 



arr Ji» 

\ ■•/ / 



a/ Jr 




Dia -lah yang lelah mengutns Rasul-nya (dengan membawa ) petunjuk 
(Al-Qur an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 

segala agama, walaupun orang-orang musyrik lidak memukai. 
(At-Taubah: 33). 



Kita patut merasa gembira dengan janji yang teiah diberikan oleh 
Aliah swt melalui firman-Nya itu, bahwa Islam dengan kearitan dan 
kebijaksanaannya mampu mengalahkan agama-agama lain. Namun tidak 
sedikit yang menaira bahwa janji tcrsebut telah terwujud pada masa Nabi 
saw, tnasa Khulataur-Rasyidin, dan pada masa-masa kitalifah sesudahnya 
yang bijaksana. Padahal kenyataannya tidak demikian. Yang sudah terea- 
lisasi saat nu hanyalah scbagian kecil dari janji di atas, sebagaimana di- 
isyaratkan oleh Rasul saw. melalui sabdanya: 



\ 
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Malam dan siang lidak akan sima sehingga Al-Lata dan Al-’Uzza 
telah disembah. Lalu Aisyah bertanya: "Wahat Rasul. sungguh aku 
mengtra bahwa tatkala Allah menurunkan /irman-Nya: "Dta-lah 
yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al- 
Qur 'an) dan agamayang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala 
agama walaupun orang-orang musyrik tidak menyukat. hal itu telah 
sempurna (realisasinya)." Beliau menjawab: "Hal itu akan tereali- 
sasi pada saat yang ddentukan oleh Allah. " 



Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam-Iniam 
yang lain. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab saya Tahdiirus Sajid 
Min Ittikhadiil Qubur Masajida. (Peringatan Bagi yang Sujud Untuk Tidak 
Menjadikan Makam Sebagai Masjid) (hal: 122). 

Banyak hadits-hadits lain yang menjelaskan masa kemenangan Islam 
dan tersebarnya ke berbagai penjuru. Dari hadits-hadits itu tidak diragukan 
lagi bahwa kemenangan Islam di masa depan semata-mata atas izin 
pertolongan dari AUah swt, dengan catatan harus tetap kita perjuangkan, 
im yang penting. Berikut ini akan saya tampilkan beberapa hadits yang saya 
harapkan dapat membakar semangat para pejuang Islam dan dapat dijadikan 
argumentasi untuk menyadarkan mereka yang fatalis tanpa mau beijuang 
sama sekali. 




"Allah swt telah menghimpun (mengumpulkan dan menyatukan) 
bumi ini untukku. Oleh karena itu, aku dapat menyaksikan belahan 
bumi Barat dan Timur. Sungguh kekuasaan umatku akan sampai ke 
daerah yang dikumpulkan (diperlihatkan) kepadaku itu. " 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (8/171), Imam Abu 
Dawud (4252), Imam Turmudzi (2/27) yang menilainya sebagai hadits 
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shahih, Imani Ibnu Majah (2952) dan Imam Ahmad dcngan dua sanad. 
Pertama berasal dari Tsauban (5/278) dan kedua dari Syaddad bin Aus 
(4/132), jika memang haditsnya mahfuih (terjaga), 

Ada hadits-hadits lain yang lebih jelas dan luas yaitu: 




"Sungguh agama Islam ini akan sampai ke humi yang dilalui oleh 
malam dan siang . Allah ndak akan melewatkan seluruh kota dan 
pelosok desa, kecuah memasukkan agama ini ke daerah itu, dengan 
memuliakan yang mulia dan rnerendahkan yang hina. Yakni me- 
muliakannya dengan Islam dan merendahkanma dengan keku- 
furan " 



Hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok imam yang telah saya 
scbutkandidalam kitab At Tahdzir(\m\ 121). Sementara Imam Ibnu Hibban 
meriwayatkannya di dalam kitab Shahih- nya (1631,1632). Sedang Imam 
Abu ’ Arubah meriwayatkannya di dalam Yitsb Al-Muntaqa minat-Thabaaat 
(2/10/1). 

Tidak diragukan lagi bahwa tersebarnya agama Islam kembali 
kepada umat Islam sendiri Oleh karena im mereka harus memiliki kekuatan 
moral. material dan persenjataanhinggamampu melawandanmenealahkan 

kekuatan orang-orang kalir dan orang-orang durhaka. Inilah yang diianii- 
kan oleh Nabi saw: 



^ . j 



\Jl+£,XsSL S ; J\S Tks .1' - i 



'* ^ ? ~ p 



A V. 



- ■ ; J + ^ \ s s ? S* s * v ' " x !■ , i ? 

l 3J 4jj ~UC- U-b S AJUoJj J Ls.., al l 



_JJ3 :J15 , 







n *j\s < 



19 




7 S 



>»u* 

^ ^ . . \ > ^ i* 



/ 

» 

L 

* ✓ " ' 1 ^ x ' ) S- V X y l 1 A ” J 7 ^ 

,>la> jJ.' J 1 m ■ 3 ^ li^ 5 3^ ^ 

". . / ' r '.’% ’’/' / 7 \ ’"x'\'-’\ :v- l\< v \ 



? ->/ 



- . A -s 



\ <Yi\ 



i>_^ .^jr^ J3 ^<o ^ 

‘ ' ' '-' x K.< 1» '• 



L? 

/V A V. 






(t 




Hadits itii diriwayatkan oleh Abu Qubai. la menuturkan: "(pada 
suatu ketika ) kami bersama Abdullah Ibnu Amer Ibnu Al-Ash. Dia 
ditanya tentang mana yang akan terkalahkan lebih dahulu, antara 
dua negeri, Konstantinopel atau Romawi. Kemudian ia rneminta 
petinya yang sudah agak lusuh. Lalu ia mengeluarkan sebuah kitab. " 
Abu Qubail melanjutkan kisahnya: Lalu Abdullah menceritakan. 
"Suatu ketika, kami sedang menulis di sisi Rasulullah saw. Tiba- 
tiba beliau ditanya: "Manayang terkalahkan lebih dahulu, Constan- 
tinopel atau Romawi ? " Beliau menjawab: "Kota Heraclius-lah yang 
akan terkalahkan lebih dulu. ”. Maksudnya adalah Konstantinopel. 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/176), Ad-Darimi (I/ 
126), Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushon (11/47, 153), Abu Amer Ad-Dani 
di dalam As-Sunanul Waridah fil-Fitan (Hadits-hadits tentang fitnah), Al- 
Hakim (III/422 dan IV/508) dan Abdul Gham Al-Maqdisi dalam Kitabul 
Ilmi (11/30). Abdul Gham bahwa hadits ttu hasan sanadnya. Sedangkan 
Imam Hakim menilainya sebagai hadits shahih. Penilaian Al-Hakim itu juga 

disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi. 

Kata Rumiyyah dalam hadits di atas maksudnya adalah Roma, ibu 

kota Itali sekarang ini, sebagaimana bisa kita lihat di dalam MujamulBuldan 

(Ensiklopedi Negara). 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kemenangan pertama ada di tangan 
Muhammad Al-Fatih Al-Utsmani. Hal itu teijadi lebih dari delapan ratus 
tahun setelah Nabi saw menyabdakan hadits di atas. Kemenangan kedua 
pun akan segera terwujud atas seizin Allah swt, sebagaimana firman-Nya: 

3) Perkataan Abdullah ini juga diriwayatkan oleh Abu Zur’ah di dalam bukunya 
Tarikhu Damsyiq (Sejarah Damaskus 1/96). Di situ juga ditunjukkan bahwa hadits tersebut 
juga ditulis pada masa Rasulullah saw. 
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"Dan sesungguhnya katnu akan mengetahui ( kebenaran ) berita 
Al-Qur'an setelah beberapa waktu lagi. " (Shaad: 88). 

Tidak diragukan lagi bahwa kemcnangan kedua mendorong adanya 
kebutuhan terhadap Khalilah vang tanaguh. Hal inilah vans telah diberi- 
uikan oleh Rasulullah saw nielalui sabdanya: 
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"Kenabian telah terwujud di antara katnu sesuai dengan kehendak 
Allah. Ketnudian Dia akan rnenghilangkannya sesiun dengan kehen- 
dak-Nya. setelah itu ada khilajah yang sesuai dengan kenabian ter- 
sebut. sesuai dengatt kehendak-Nya pula. Kemudian Dia akan tneng- 
hapusnya juga sesuai dengan kehendak-Nya. Lalu ada raja \attg 
gigih (berpegang teguh dalarn tnemperjuangkan Islam), sesuai de- 
ngan kehendak-Nya. Setelah itu ada seorang raja diktator bertangan 
besi. dan semua berjalan sesuai dengan kehendak-Nya pula. Lalu 
Dia akan menghapusnya jika tnenghendaki untuk tnenghapusrrya. 
Kernudian ada khila/ahyang sesuai dengan tunlunan Nabi. Lalu Dia 
diam. " 



Hadits tnt diriwayatkan oieh Imam Ahmad (IV/273). Kami menda- 
patkan riwayat dari Suiaiman bin Dawud Ath-Thayalisi, juga dart Dawud 
bin Ibrahim Ai-Wasithi, Hubaib bin Salim, dan Nu’man bin Basyir yang 
mengisahkan. lcamt sedang duduk-duduk di masjid. Basvtr adalah seorang 
yang sering menyembunyikan haditsnya. Lalu datanglah Abu Tsadabah 
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Al-Khasyati dan bertanya: Wahai Basyir bin Sabd, apakah Engkau meng- 
hafal hadits Rasui teniang Umara’?Tetapi kemudian, Khudzaifahlah yang 
justru menjawab: "Saya menghatal khutbahnya/ 

Mendengar itu kemudian Abu Tsa labah duduk, sementara Kliud7ai- 



iah selanjutnya meriwayatkan hadits itu secara marfu'. 

Hubaib menaomentari denaan menceritakan: 'Tatkaia l'mar bin 
AbcJul Aziz mulai tampil Jan saya mengetahui bahwa Yazid bin Nu'man 
hin Basyir menjadi pengikutnya, maka saya rnenulis surat kepadanya. 
berisikan tentang hadiis ini. Saya memperingatkan dengan mengatakan 
kepadanya: Saya berharap agar beliau (Lmar bin Abdul Aziz) benar-benar 
bisa menjadi Amirul Mu mmin seteiah adanya raja yang gigrh memper- 
juangkan agarna sebelum dia naik tahta. Laiu surat saya ttu disampaikan 
kepada Umar bin Abdul Aziz. Dia merasa gembira dan mengaguminya. 

Melaiut sanad Ahmad. hadits itu juga diriwayatkan oleh Al-Halidz 
.\i-Iraqi di dalam Mahajjuiul ■ Ghurab ila Mahabbaitl-Arab • I! 1~' Selan- 
jutnya Al-Hafidz mengaiakan: 

'Staius hadits ini sliahih. Ibrahim bin Dawud Al-Wasnhi diniiai 
;siqah < haik akhlaknya dan kuat ingatannya) oleh Abu Dawmd. Ath-Tha- 
•. aiisi dan ibnu Hibban. Sedangkan perawt-pcrawi \ang iain bisa dibum 
hujjah di dalam menetapkan hadits snahih." 

Yang uimaksud Al-Haiizh im adaiah yang terdapat di daiam kuab 
Shahih Muslim, tetapi mengenai Hubaib oleh Ai-Bukhan dindainya dengan 
"fihi nadharun " (ungkapan yang menunjukkan masih diragukannya keab- 
sahan seorang perawn. Sedangkan Ibnu Addi mengatakan: Dalam matan 
hadits yang diriwayatkannya (Hubaib) tidak terdapat hadits munkar ( hadits 
vang Jitolak), tetapi ia telah rnemutarbalik sanadnya t mudhtharib) . Akan 
tetapi Abu Hatim. Abu Dawud dan Ibnu Hibban memlainya tsigah. Oleh 
karena ltu. setidak-trdaknc a nilai haditsnya adalah hasan Bahkan Al-Hali/.h 
menilainya: I.aba sahihi (Laia/h ta'dil tingkat kc cmpat) Perawi yang di- 
nilai dcngan lala/h pada tingkat mi haditsns a bisa dipakai. tctapi hams 
dilihat kcsesuaiann> a dcngan perawi-perawi lam yang clhabtt (kuat mgatan- 
nva), sebab lafazh itu tidak mcnunjukkan kc-dhabit-an seorang pcrawt. 
(Penerj ). 



Hadits yang senada (Asy-Syahid ) disebutkan di dalam musnad karya 
Ath-Thayalisi (nomor: 438): 'Saya diberi riwayat oleh Dawud Al-Wasithi 
-ia adalah orang yang tsiqah-. ia menceritakan: 'Saya mendengar hadits 
itu dari Hubaib bin Salim. Tetapi dalam matan hadits tersebut ada yang 
tercecer matannya. Tapi kemudian ditutup (dilengkapij dengan hadtts dart 
Musnad Ahmad. 
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Al-Haitsami di dalam kitabnya Al-Majma’ (V/ 1 89) menjelaskan: 
"Hadits tersebut dinwayatkan oleh Imam Ahmad, sedangkan Al-Bazzar 
juga meriwayatkan, namun lebih sempurna lagi. Imam Ath-Thabrani juga 
meriwayatkan sebagian dalam kitabnya Al-Ausath dan perawi-perawinya 
adalah tsiqah 

Dengan demikian menurut saya. kecil sekali kemungkinannya hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Umar bin Abdul Aziz, sebab masa pemerin- 
tahannya adalah setelah masa Khulafaur-Rasyidi n , yang jaraknya setelah 
dua masa pemerintahan dua orang raja. 4) 

Selanjutnya hadits yang berisi tentang berita gembira dari Nabi saw 
mengenai kembalinya kekuasaan kepada kaum Muslimin dan tersebamya 
pemeluk Islam di seluruh penjuru dunia hingga dapat membantu terca- 
painya tujuan Islam dan menciptakan rnasa depan yang prospektif dan 
membanggakan hingga meliputi bidang ekonomi dan pertanian. Hadits 
yang dimaksud adaiah sabda Nabi saw: 




Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum tanah Arab menjadi tanah 
lapang yang banyak menghasilkan komoditas penting dan memiliki 
pengairan yang memadai . " 



Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (3/84), Imam 
Ahmad (2/703, 417), dan Imam Hakim (4/477), dari hadits Abu Hurairah. 

Berita-berita gembira itu mulai terealisasi di beberapa kawasan Arab 
vang telah diberi karunia oleh Allah berupa alat-alat unmk menggali sumber 
air dari dalam gurun pasir. Di sana bisa kita lihat adanya inisiatit untuk 
mengalirkan air dari sungai Eutrat ke Jazirah Arab. Saya membaca berita 
ini dari beberapa surat kabar lokal. Hal itu mungkin akan menjadi kenya- 
taan. Dan selang beberapa waktu kelak, akan benar-benar terwujud dan 
bisa kita buktikan. 

Selanjutnya yang perlu diketahui dalam hubungannya dengan ma- 
salah mi adalah sabda Nabi saw: 



4) Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di daiam kitabnya/IMttJtt/A 
yang bersumber dari Mu'adz bin Jabal secara marfu ' adaiah dha 'ij Bunyinya adalah: 

"Tiga puluh kembian dan satu orang raja, dan tiga putuh raja dan satu Jaburut 
(Raja bertangan besi ) sedangkan setelah itu tidak ada kebaikan sama sekali. “ 
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"Tidak akan datang kepadamu suatu masa . kecucdi masa : 
akan lebih buruk, sampai kalian bertemu dengan Tuaan 
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datangma hari kiamat ). " 
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Hadiis lru diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam ATFitan % dari 
hadits Anas, secara marfu\ 

Hadits ini selayaknya dipahami dengan membandingkan hadits- 

hadits lain yang terdahulu dan hadits lain (yang ada hubungannya) , Seperti 

halnva hadits-hadits tentans Al-Mahdy dan turunnva Nabi Isa as. Hadits- 
^ ^ • * 

hadits itu menunjukkan bahwa hadits ini udak mempunyai arti secara 
umum. tetapi mempunyai am khusus (sempit). Oleh karcna itu, kita tidak 
boleh memahaminya secara umum (apa adanya). schingga menimbulkan 
keputusasaan yang merupakan silai yang harus dibuang jauh dari orang 
mukmin. Sebanaimana tirman AUah swt: 
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"Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berua tentang 
Yusujdan saudaranya, danjangan kamu berputus asa dari rahmai 
Allah. Sesungguhnya tiada yang berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir . " (Yusuf: 87). 



Sava senantiasa memohon ke haribaan Allah swt, semoua Dia ber- 
kenan menjadikan kita sebagai orang-orang yang benar-benar mukmin. 



=(e a+e 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



24 




ANJURAN ISLAM UNTUK MEMBUAT 
LAHAN MENJADI PRODUKTIF 



Dalam anjuran mi. ada beberapu hadits >ang mcndukung. namun 
akan saya scbutkan bcberapa di antaram a: 

Pertama. dari Anas ra bahwa Nabi saw bersabda: 
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yn/n> menanam atau menabur benih, laiu ada 
sebagian yang dimakan oleh burung aiau manusia, aiaupun oieh 
binatang, niscaya setnua itu akan menjadi sedekah bagirrya. " 

Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/67, cet. Eropa), Imam 
Muslim (5/28) dan Imam Ahmad (3/147). 



Kedua, dari Jabir ra secara marfu' 
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' Seoran e miislim \ang menanam suatu tanaman, mscaya apa \ang 
termakan akan menjadi sedekah. apa \ang terum akan meniadi 
sedekah apayang tertnakan oteh burun g akan menjadi sedekah dan 
apapun yang diambil oleh scseorang aari '.anaman im akan menjadi 
sedekah nula bagi (pemilikHiya uampai hari kiamat datangK " 

Hadits ini diriwavaikan olch Imam Muslim dari Jabir ra vans 

• s. 

kcmudian din\va\aikan >ecara bersama Jenaan imam Ahniad (3 591 \ dari 

* «w- 

sanad lamdciman sedtkit porbcdaan redaksi. Hadit.- <m mcmpunyai svahid 
•diadits lam yana sonada. yang tungsima sebaaai renguat. -penerjj yaitu 
hadits Muslim dan Ahmad dari Ummu Mubasyir ?6 24U.362). Sedang 
hadits-hadits lainnya yang juga bertungsi sebagai syahid. disebutkan olch 
AKMundziri dalam At-Tardub < 3/224. 245). 

* i 

Ketiga. diccritakan oieh Anas ra dari Nabi saw. beliau bersabda: 
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Kendatipun hari kiamat akan terjadi. semetuara di tangan salah se- 
orang di antara kamu masih ada bibu pohon korma . jika ta ingin han 
kiamat tidak akan terjadi sebelum ui menanammu, niaka hendaklah ia 
menanamma. ' 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahniad (3/183, 184. 191), 
Ath-Thayalisi (hadits nomor 2078), Imam Bukhari di dalam Al-Adab 
Al-Mufarrad (hadits nomor 479) dan ibnul Arabi di dalam kitabnya Al - 
Mujarn (1/21), yang dikutip dari hadits Hisyam bin Yazid dari Anas ra. 

Inilah sanad yang shahih sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh 
Imam Muslim. yang diperkuat dengan hadits mutabi' (searti dengan 
syahid) yang diriwayatkan oleh Tahya bin Sa'id dari Anas ra. Hadits ini 
juga ditakhrij oleh Ibnu Addi di dalam Al-Kamil (1/316). 

Sedangkan Al-Haitsami mcntahrijnya (menyampaikan)denganme- 
ringkas redaksinya di dalam Al-Mujma’ (4/63), dan mengatakan: "Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar. Perawi-perawinya adalah tsiqah." 

Sebagaimana telah saya jelaskan, bahwa hadits ini oleh Imam Ahniad 
disebutkan dengan redaksi lebih panjang. 

Kata al-fasilah seani dengan kata al-wadiyyah. yaim anak pohon 
korma (bibitnya). 

Selain hadits-hadits tersebut, tampaknya tidak ada hadits lain yang 
lebih menunjukkan adanya anjuran untuk menjadikan lahan agar lebih pro- 
duktit. lebih-lebih hadits yang terakhir di atas di mana menyiratkan pesan 
yang cukup dalam agar seseorang memanfaatkan masa hidupnya unrnk 
menanam sesuatu yang dapat dinikmati oleh orang-orang sesudahnya. 
hingga pahalanya tetap mengalir sampai hari kiamat tiba. Hal im akan 
ditulis sebagai amal sedekahnya (sedekah jariyah). 

Imam Bukhari menerjemahkan hadits ini dengan penjelasannya: 
Babu Ishthina 'il Mal. Kemudian hadits itu diriwayatkan oteh Al-Harits bin 
Laqith, ia mengatakan: " Ada seseorang di antara kami yang memiliki kuda 
yang telah beranak-pinak, lalu disembelihnya kuda im. Setelah im ada surat 
dari Umar yang datang kepada kami, yang isinya: "Peliharalah dengan baik 
rezki yang telah diberikan oleh Allah swt kepada kalian. Sebab dalam hal 
yang demikian itu terdapat kemudahan bagi pemiliknya.” Sanad hadits 
tersebut adalah shahih." 

Sementara im ada lagi hadits lain yang diriwayatkan oleh Dawud 

dengan sanad yang shahih, ia mengatakan: "Abdullah bin Salam berkata 
kepadaku: 
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"Jika engkau mendengar bahwa Dajjal lelahkeluar, padahal engkau 
masih menanam bibit korma, maka janganlah engkau tergesa-gesa 
memperbaikinya, karena masih ada kehidupan bagi manusia setelah 
itu. " 

Yane dimaksud Dawud di sini adalah Abu Dawud Al-Anshan. Ia 

t—r 

diiiilai oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar scbagai orang yang ditcrima haditsnya 
(al-maqhul). 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan sebuah hadits yang berasal dan 
Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit, yang berkata: 




"Saya mendengar Umar bin Khathab berkata kepada Ayahku: 'Apa 
yang menghalangimu untuk menanami tanahmu?' Ayah saya men- 
jawab: 'Saya sudah lua dan besok akan mati \ Kemudian Umar ber- 
kata: 'Aku benar-benar menghimbaumu agar engkau mau mena- 
naminya \ Tak lama kemudian saya benar-benar melihatnya (Umar 
bin Khathab) menanam sendiri bersama ayah saya. ” Hadits ini bisa 
dilihat di dalam Al-Jamr ul-Kabir, karya As-Suyuthi (3/337(2). 

Oleh karena itu ada sebagian sahabat yang menganggap bahwa orang 
yang bekerja untuk mengolah dan memanfaatkan lahannya adalah karyawan 
Allah swt. Imam Bukhari di dalam kitabnya Al-Adab Al-Mufarrad (nomor: 
448) meriwayatkan sebuah hadits dari Nafi’ bin Ashim, bahwa rn mende- 
ngar Abdullah Ibnu Amer berkata kepada salah seorang anak saudaranya 
yang keluar ke tanah lapang (kebun): "Apakah para karyawanmu sedang 
bekerja?" 

"Saya tidak tahu",ja\vab anak saudaranya. 

Lalu Abdullah bin Amer menyambung: "Seandainya engkau orang 
yang terdidik, niscaya engkau akan tahu apa yang sedang diketjakan oleh 
para karyawanmu." Kemudian ta (Abdullah bm Amer) menoleh kepada 
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kami, scraya berkata: "Jika seseorang bekeija bersama parakar>awannya di 
rumahnya " (Dalam kesempatan lain, perawi berkata: n Pada apa yang 
dimilikinya ,, X maka la termasuk karvaw r an Allah swt. 

Insya Allah sanad hadits ini hasan. 

Kata al-wahthu di sini berarti al-bustan (kebun), yaitu tanah lapang 
yang luas milik Amer bin Ash yang berada di Thaif, kurang lebih tiga mil 
dari Wajj. Tanah itu telah diwariskan kepada anak-anaknya (termasuk 
Abdullah). Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitabnya At-Tarikh 
(13/264/12) dengan sanad yang shahih dari Amer bin Dinar, ia menga- 
takan: "Amer bin Ash berjalan memasuki sebidang kebun miliknya yang 
ada di Thaif yang biasa dikenal dengan al-wahthu . Di tanah itu terdapat 
satu juta kayu yang dipergunakan untuk menegakkan pohon anggur. Satu 
batangnya dibeli dengan harga satu dirham. 

Itulah beberapa perkataan sahabat yang muncul akibat memahami 
hadits-hadits di atas. 

Imam Bukhari memberi judul untuk dua hadits yang pertama dengan 
judul: " Keutamaan Tanaman yang Dapat Dimakan'\ Di dalam kitab 
Shahih- nya. Dalam hal ini Ibnul-Munir berkomentar: 

Imam Bukhari memberi isyarat tentang kebolehan bertanam. 
Adapun larangan bertanam, seperti dikatakan oleh Umar adalah apabila 
pekerjaan bertanam itu sampai melalaikan perang atau tugas lain yang lebih 
rnendesak untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, hadits Abi Ummah dile- 
takkan pada bab berikutnya. 

Hadits itu akan saya sebutkan pada bab yang akan datang, insya 



http://kampungsunnah.wordpress.com 



29 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



RAKUS TERHADAP HARTA 
MENYEBABKAN HINA 



Pada baaian yang !a[u saya tclah mcngcniukakan bcbcrapa hadiis 
yang menjelaskan anjuran !slam agar kita mcmantaatkan lahan sccara 
produktii'. dan mcmbcrikan pcnegasan. bahwa (slam benar-benar mengan- 
jurkannya kepada kaum Musiimin. bahkan memberikan semangat dan 
doronaan umuk itu . 

Dan sekarang. saya akan inenyebutkan beberapa hadits yang olch 
sementara orang yang lemah pemahamannya serta ada pcnyakit di hatinya. 
terasa bertentansan dcnaan hadits-liadits di atas ( vang terdahulu). Padahal. 
kalau kita pahami seeara baik, tanpa mengedepankan hawa natsu sedikit 
pun, maka hadits-hadits yang akan saya sebutkan ini ternyata tidak ber- 
lawanan sama sekali. Hadits- hadits \ane sava maksud adalali: 



*Jy 



^ (J 







- \ • 



- / ' 






: Jli 






a :j dj \ \ ^ 1 j y« js 




30 



http://kampungsunnah.wordpress.com 

Pertama, dari Abu Umamah Al-Bahili , ia melihat sungkal bajak dan 
alat pertanian lainnya, ialu ia berkata : Saya mendengar Rasulullah saw 
bersabda : 



"Bila benda-benda ini masuk ke dalatn sebuah rumah, niscaya Allah 
juga akan rnemasukkan kehinaan . " 



Hadits tersebutdi -takhrij (dikeluarkan) oleh Imam Bukhari di dalam 
kitab Shahih-n ya (syarah Fathul-Bari , 4/5). Sedangkan Ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya di dalam Al-Kabir dari sanad lain, yakni dari Abu 
Umamah secara marju' dengan matan (redaksi): 



o 












"Prtra penghuni rumah yang pagi-pagi kehtar dengan sepasang 
lembu uniuk membajak, pasti akan ditimpa kehinaan. " 



Hadits ini disebutkannya di dalam Al-Mujma' (6/120). 

Para Ulama' telah mengintegrasikan hadits ini dengan hadits-hadits 
yang disebutkan terdahulu dcngan cara: 

1. Yang dimaksud dengan adz-dzul adalah kewajiban (pajak) bumi yang 
diminta oleh negara. Orang yang melibatkan dirinya ke dalamnya, 
berarti telah menceburkan atau menyodorkan dirinya ke dalam kehi- 
naan. Al-Manawi di dalam kitabnya Al-Faidh menandaskan: "Hadits 
ini tidak mencela pekerjaan bercocok tanam, sebab pekcrjaan itu 
teipuji, karena banyak yang membutuhkannya. Di samping itu, kehi- 
naan (karena melibatkan diri dalam urusan pajak) tidak menghalangi 
pahala sebagian orang (yang bercocok tanam). Dengan kata lam 
keduanya tidak ada hubungannya (talaium). 

Karenanya Ibnu At-Tin mengatakan: "Hadits ini merupakan salah satu 
berita Nabi saw tentang hal-hal yang bersifat abstrak, karena dalam 
kenyataannya yang kita saksikan sekarang ini adalah, bahwa mayoritas 
orang yang teraniaya adalah para petani. " 

2. Hadits itu dimaksudkan bagi mereka yang terbengkalai urusan iba- 
dahnya karena terlalu sibukdengan pekerjaan-pekerjaan itu, lebih-Iebih 
untuk berperang yang saat itu sangat dibutuhkan. Nampaknya dengan 
pendapat inilah Imam Bukhari memberi judul hadits tersebut dengan: 
"Peringatan Keras Terhadap Akibat yang Ditimbulkan Karena Terlalu 
Sibuk dengan Alat-alat Pertanian, yang Melebihi Batas yang Telah 
Ditentukan. " 



3 ! 



Dan scbaaaimana telah kita maklumi, bahwa terlalu menvibukkan 

C#' ^ 

diri dengan urusan pekerjaan dapat membuat seseorang lupa dengan 
kewajibannya, rakus terhadap dunia, mau terus menerus bergulat dalam 
usaha pertanian bahkan enggan untuk berjuang. Seperti banyak terlihat pada 
orane-orane kava. 

Penggabungan semacam im diperkuat oleh sabda Nabi: 




"Jikakalian berjual beli dengan cara 'inah (penjualan secara kredit 
dengan tambahan harga) dan mengambil ekor sapi , merasa lega 
dengan bertanam, dan meninggalkan jihad , maka Allah akan menu- 
runkan kerendahan bagi kalian . Dia sekali-kali tidak akan me- 
lepaskannya. kecuali jika kalian kembali kepada agama kalian. " 

Status hadits im adalah shahih, karena sanad-sanadnya telah disepa- 
kati. Saya telah mengumpulkan tiga sanad di antaranya, yang semuanya 
berasal dari Abdullah Ibnu Umar secara marfu V 

1 . Diriwayatkan oleh Ishaq Abu Abdurrahman, bahwa Atha* Al-Khura- 
sani memberitahukan kepadanya, bahwa NatV telah meriwayatkan 
hadits kepadanya, dari Ibnu Umar. Naff berkata: (kemudian ia menye- 
butkan hadits itu.) 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (nomor: 3462), Ad-Daulabi di 
dahm Al-Kuna ( 2/65), Ibnu Addi di da\am Al-Kamil (2/265), dan Al-Baihaqi 
di dalam As-Sunan Al-Kubra (5/361). 

Hadits tersebut diperkuat oleh riwayat Fadhal bin Hashin dan Ayyub 
dart Nafi\ 

Sedangkan Ibnu Syahin meriwayatkannya di dalam Al-Afrad (1/1), 
dia mengatakan: Tadhal sendirian saja (tafarrada) dalam meriwayatkan 
hadits itu. " 

Sementara AI-Baihaqi berkomentar: "Hadits itu diriwayatkan dari 
dua sanad, yaitu dari Atha' bin Abi Rabah yang dikutipnya dari Ibnu Umar 
ra. M 
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Dengan komentamya itu Al-Baihaqi ingin memperkuat hadits u u. 

Saya telah meneiiti salah satu di antara dua sanad yang dikatakannya itu, 

yakni: 

* 

2. Diriwayatkan dari Abu Bakar bin 'Iyasy dari A'masy bin Atha' bin 
Abi Rabah dari Ibnu Umar. 



Hadiis dengan sanad kedua mi ditakhrij oleh Imam Ahmad ( nomor: 
4825). di dalam Az-Zuhd (20/84/1-2), dan Ath-Thabrani dalam Al-Kahir 
(3/107/1), seria Abu Umayyah Ath-Tharsusi di daiam Musnad (kumpulan 
hadits lengkap dengan sanadnya) Ibnu Umar (202/1). 

Sanad kedua mi juga ditakhrij oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Kahir 
(3/107,1). dari Laitsyang inengutipnya dari Abdul MaiikbinSulaiman dari 
Athab Sedangkan Ibnu Abid-Dun-ya mentakhrijnya di dalam Al-’Uqubat 
(2/247) dari sanad lain namunjuga dari Laits yang diperolehnya dari AthaL 
Sementara itu Ibnu Abi Sulaiman meneeusurkan salah satu dua sanad 

k.-' V_-- 

tersebut. Kemudian Abu Nabm juea meriwayatkamwa di dalam Al-Hil\ah 
(1/313-314), 

3. Dari Syahr bin Hausyab. yang dikutip dari Ibnu Umar. Hadits dengan 
sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (nomor: 5007). 



Saya menemukan syahid - nya dari riwayat Basyir bin Ziyad Al- 
Khurasany, ia berkata: 'Kami diberi riwayat oleh Ibnu Juraij dari Atha’ 
dari Jabir yang memberitakan: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan hadits di atas).” 



Sedangkan Ibnu Addi di dalam kitabnya AUKamii mengenai biogratl 
Basyir juga menyampaikan hadits ini. la mengomemarinya: ,T Basyir adalah 
orang yang tidak dikenal ( ghairu ma’ruf). Dalam matan haditsnya ada 
bagian yang tidakdikenal. Sementara Adz-Dzahabi berkata: "Bagian (yang 
tidak dikenal ) tersebut perlu diperhatikan (lam yuirak)." 

Renungkanlah, bahwa hadits ini menjelaskan kebaikan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu IJmamah sebelumnya. Kerendahan yang dimaksud- 
kan di dalam hadits itu tidak semata-mata karena bercocok tanam, tetapi 



jika hal itu diiringi dengan kesibukan yang melalaikan perjuangan. Sedang 
bercocok tanam yang tidak mengganggu kewajiban, justru merupakan 
maksud dari hadits yang menganjurkan cocok tanam. Dengan demikian 
antara kedua hadits tersebut, sebenarnya tidak ada pertentangan sama 
sekali. 



5) Yang mendorong saya menulis makalah ini adalah adanya dugaan seorang 
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Kedtia. sabda Nabi saw: 

U lu' ^ \ydZ-J& 

"Janganlah kalian membuai pekaran^an. yan% kemudian memhuai 
kalian cinta kepada dunia . " 




Hadits ini diriwayatkan r>lch imam Firmidzi ( 4/264), Abu Al-Syaikh 
di dalam Aih Thabaaat (298), Abn Ya’1a di dalani Al-Musnad il 25h. 
fmam Hakim (4-222 h Imam Ahmad (nomor: 2598, 4047). dan Ai-Khathib 
f 1 !8). Jari Syamer bin Aihiyyah yang mcngutip hadiis Ghirah bm Sa id 
bin A1 Akhram dari a\ ahnva vanu diterima dan ibnu Mas ud sccara marju ' . 

-« m m S_ 

Imam Tirmidzi menilaima sebauai hadits hasan. Sedangkan Al- 
Hakim menilamya shahih pada sanadnya, dan peniiaiannya ini disetujiu 
oleh Ad/-Dzahabi. 

Imam Aiimad juga meriwayaikan hadits tersebut (no: 4181, 4174) 
Jan Abu Tay\ah \ang diperoleh dari Ihnul Akhram. seorang iaki-laki dan 
Tha\\i' yang menerima liadits tersebut dari Ibnu MasYid sccara tnarin ' 
denuan redaksi. 










"Rasnluilah sa n- melaramj beriebih-lebihan dakun hal keluarya dan 
harta benda . " 



Hadits mi diperkuat oieh Abu Hamzah dengan penjelasannya: "Saya 
mendenuar seorans iaki-laki dari ThawT van<z meri\vavatkan hadits dari 

V— • * + * *■- * 

ayahnya yang diperoleh dari Abdullah secara mar/u " 

Imam Baahawi iuea meriwavatkannva di dalam Hadits Ali Ibnu 
Jaad (2.6/20). Di dalam sanadnva ta menambahkan kata dan ayahnya, 
dan yang mi adalah benar, sebab nwayat dan Syamcr juga seperli ltu 

Hadus ini mempunyai syahid „ dari riwayat Laits yang diperoleh dan 
NalY yang mengutip dari Ibnu Umar secara martu' dengan redaksi 
pertama. 



orientalis berkehanusaan Jerman, bahwa IsJain menganjurkan agar kaum muslimin tidak 
bercocok tanam. la memakai landasan hadits yang ada di dalam kitab Bukhari. 
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fmam Al-Nluhamili mcnyampaikannya di dalam Ai-Amali (2/69). 
Scdans scmua sanad-sanadnva adaiah hasan. 

Imam Ai-Hafidz fbnu Hajar menyebutkannya dengan redaksi perta- 
ma. di dalani syarah (penjelasan) hadits Anas terdahulu, la menjelaskan: 

'AI-Qurthubi berkata: "Hadits mi dikompromikan dengan hadits 
>ang ada dalam bab "Pekerjaan yang Membuat Laiai dan Ibadah dan 
kewajiban Lainnya. Sedangkan hadits yang mcnganjurkan untuk bekcr)a 
(bcrtani) ditujukanpadausahapertamanyang hasilnyamembcnkanmaniaat 
pada kaum muslimm." 

Saya beipendapat: "Pengkompromian semacam ini diperkuat oich 
redaksi kedua yang berasal dari Ibnu Mas'ud. di mana kata mbaqqur 
dianikan dcngan At-Takatsisur iberlebih-lebihan) dan at-iausi tmemper- 
luas). Wallahu 'Alam. 

Pcrlu kita ketaliui, bahwa bericbih-Icbihan dalam bckerja vang dapat 
mclalaikan kewajihan seperti jihad, itulah yang dimaksud dalam Ai-Qur‘an 
densan at-tahlnkah , \ans discbutkan di daiam tirman Allah swt: 

•W . - 




'Dan jcmganlah kamu menjatuhkcm dirimu sendiri ke dalam kebi- 
nasaan . " (A l-Baqarah: ’ r) 5 ). 



Dalam kondisi seperti itu. kebanyakan orang salah menafsirkannya. 
Bahkan mereka mengatakan baliwa Abu Imran telah masuk Islaml. 
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"Kami keiuar dari Madinah , menuju Konstantinopei (Di antara 
penduduk Mesir terdapat Uqbah bin Amir). Sedang di antara 
rombongan itu terdapat Abdurrahman bin Khalidbin Walid. Orang- 
orang menghadang kedatangan mereka di batas kota . Kemudian ada 
seorang di antara kami menghadap ke musuh ita . Maka orang-orang 
berkata: 'Celaka, laa ilaaha illallah, ia menjatuhkan dirinya ke 
dalam kebinasaan!’ Lalu Abu Ayyub Al-Anshari berkata: 'Kalian 
menakmlkan ayat ini seperti itu, yakni seseorang yang ingin mati 
ssahid , atau ingin membinasakan dirinya! Padahal a\at ini turun 
berkenaan dengan masalah kita kaum Anshar, yaitu taikala Allah 
memberikan pertolongan kepada Nabi-Nxa dan memunculkan Islatn 
ke pertnukaan, maka kami berkata (pcula wakiu itu keislaman di 
antara katni belum jelas bagi Rasulullah saw): ‘Mari kita benahi 
dan kita perbaiki haria benda kita . " Lalu Allah swt menurunkan 
jirman-Nya: 

"Dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah. dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. ” (Al- 
Bagarah: 195) 

Yang dimaksud menjatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan ada- 
lah, kita memperjuangkan harta benda kita. tetapi melalaikan urusan jihad 
kita. Selanjutnya Abu Imran berkata; "Abu Ayyub seialu aktif berjuang di 
jalan Allah hingga meninggal dan dikebumikan di Konstantinopel. rt 

Hadits in diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1/393), Ibnu Abi 
Hatim di dalam tafsirnya (1/10/2), dan Imam Hakim (2/275). Abu Dawud 
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mengatakan bahwa hadits lm shahih dan sesuai dengan kritena ke-shahih-an 
Bukhari-Muslim. Sementara Adz-Dzahabi juga setuju dengan penilaian 
Abu Dawud tersebut. Namun keduanya baik Abu Dawud maupun Adz- 
Dzaliabt mengasumsikan bahwa Bukhari-Muslim tidak menyampaikan 
hadits tni. Dengan demikian lebih tepatnya hadits ini dikategorikan sebagai 
hadits shahih saja (lanpa mclibatkan Bukhari-Mushm). 
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ETIKA NABI SAAT 
PERPISAHAN 



Bab ini memuat tiea hadits, yaitu: 

Pertamci, dari Ibnu Umar ra, yang mempunyai beberapa sanad. di an- 

taranya: 

* 




Dari Quza’ah, ia berkata: " Ibnu Umar ra mengutusku untuk suatu 
keperiuan. Lalu ia berkata: ‘ Kemarilah , aku akan mengucapkan 
selamat jalan kepadamu, sebagaimana ucapan selamal tinggal Nabi 
saw kepadaku ketika beliciu mengutusku untuk suatu keperluan. 
Kemudian ia mengucapkan: 

"Aku memtipkan agamamu, amanatmu, dan segala akhir per- 
buaianmu kepada Allah . " 

Hadits ini diriwayatkan oieh Imam Abu Daud (no: 2600), Imam 
Hakim (2/97), Imam Ahmad (juz 2/25, 38 dan 136), dan Imam Ibnu Asakir 
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(14/290/2 dan 15/469/1) diperoleh dari Abduiaziz bin Umar bin Abdulaziz 
yang mendengarnya dari Quza’ah. 

Perawi-perawinyatergolong tsiqah , (konsisten terhadap ajaran Islam. 
cerdas dan kuat ingatannya) tetapi ada yang diperselisihkan, yaitu Abdul- 
aziz. Sebagian Ulama meriwayatkannya dengan sanad seperti itu, tapi 
sebagian lain ada pula yang memasukkan satu orang perawi antara Abdul- 
aziz dan Quz’ah. Orang yang dimasukkan tersebut adalah Ismail bin Jarir, 
namun sementara ulama juga ada yang menyebutnya Yahya bin Isrnail bin 
Jarir. Sedang Al-Hafizh Ibnu Asakir menyebutkan beberapa riwayat yang 
berbeda-beda. Adapun Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitabnya Al-Taqrih 
mcneatakan: Yang benar adalah ”Yahva bin Ismair. 

Saya beipendapat: bahwa hadits itu adalah dha 7/, tetapi kemudian 
menjadi kuat o!eh karena adanya sanad-sanad lain. Di dalam riwayat Ibnu 
Asakir terdapat matan scbagai berikut: 

"Sebagaimam Rasulullah saw mengucapkan selamat iinggal ke- 
padaku, lalu ia menjahat tangan saja. Setelah itu ia mengucapkan: 
(Ia menyebutkan kalimat seperti hadits di atas). 

Diriwayaikan dari Saiim, bahwa Ibnu Umar selalu mengucapkan 
kepada orang yang hendak bepergian: Tzinkan aku mengucapkan 
selamai jalan kepadamu, sebagaimana Nabi saw mengucapkannya 
kepadaku , lcilu ia beracap: (seperti kalimai pada hadits yang per- 
iama ). " 

Hadits ini ditahrij olch Imam Tirmidzi (2/255, cet. Bulaq), Imam 
Ahmad (2/7). dan Abdul Ghany Al-Maqdisy di dalam juz 63 (41/1), dari 
Sa id bin Khutsaimdari Handzalah yang dikutip dari Salim. Imam Tirmidzi 
berkomcntar: "Hadits ini statusnya adalah hasan shahih gharib (ada di 
antara ketiga status tersebut). yang dimaksud adalah yang diriwayatkan oleh 
Salim. " 

Saya berpendapat: "liadits ini sesuai dengan syarat Muslim. hanya 
saja sanad yang dari Sa'id masih dipertentangkan. Oleh karena itu Imam 
Hakim meriwayatkannya (1/442 dan 2/97) dari Ishak bin Sulaiman dan 
Vv alid bin Muslim yang dikutip dari Handzalah bin Abu Sufyan diperoleh 
dari Al-Qasim bin Muhammad yang mengisahkan: 

'Saya berada di samping Ibnu Umar. Tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki dan berkata: ,T Saya hendak pergi,” Lalu Ibnu Umar berkata: 
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Tunggulah. aku akan mengucapkan selamat jalan kepadamu: (Kemudian 
Al-Qasim bin Muhammad menyebutkan kalimat seperti hadits pertama)." 

Imam Hakim berkomentar: "Hadits ini statusnya shahih menurut 
svarat Bukhari-Muslim. " Penilaiannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Kemungkman Imam Tirmidzi menganggap gharib (Hadits yang 
periwayatannya terdapat perawi yang inenyendiri. baik di dalam ke- 
bcradaan. silat maupun kcadaannya) hadits y ang dinway atkan melalui jalur 
Salim ini tsiqah. karena dua orang perawi tsiqah. y aitu ishak bm Sulaiman 
dan Al-Walid bm Musliin, yang bcrbeda dengan Ibnu Khutsaim. scbab Ibnu 
Khutsann mcriwayatkannya dari Handz.alah dari Sahm, sedangkan kcdua 
perawi tsiqah tersebut mengatakan dari Handzalah yang diperoleh dari 
Al-Qasim bin Muhammad. dari Salim. Dan imlah yang nampaknya lebih 
shahih. 



Abu Ya'la mentakhrij hadits ini di dalam mnsnad - nya (2/270). 
jalur Al-Walid bin Muslim saja. 

Dari Mujahid. yang menceritakan: 



dari 



"Sa\a dan seorang laki-laki pergi ke Irak. Di lengah perjalanan kami 
bertemu dengan Abdidlah Ibnu Umar. Tatkala akan berpisah ia 
berkata: "Aku tidak mempunyai sesuatu yang akan aku nasihatkan 
kepada kalian. Tetapi aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 
"Jika ia (musajir) menitipkan sesuatu kepada Allah, rnaka mudah- 
mudahan Allah berkenan menjaganya. Dan saya menitipkan agama. 
amanat dan akibat perbualan kalian kepada Allah swt. " 



Hadits dengan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahihnva (2376). denaan sanad vang shahih. 

Dari NatV dikutip dari Mujahid yang menuturkan: 



'A pabila Rasulullah saw meninggaikan seseorang, maka beliau 
tneraih iangannya . Dan beliau lidak akan melepaskan genggaman- 
n\a kecuali orang itu sendiri yang melepaskarmya , dan beliau 
berkata: (Kemudian perawi menyebuikan ucapan seiamat tinggai 
seperti hadits yang pertama). ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (2/255, cet. Bulaq), 
vang menilainya gharib . 

Saya berpendapat, bahwa yang dimaksudkan oleh penilaian Imam 
Tirmidzi itu adalah dha 'i/dari segi jalur (sanad) ini. Hal itu bisa demikian 
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karena hadits itu diriwavatkan oleh Ibrahim bin Abdurrahman bin Zaid bin 
Umayyah dari Nafi\ Padahal Ibrahim ini tidakdikenal (majhul). 

Tetapi Ibrahim tidak meriwayatkan hadits ini seorang diri, namun 
adaperawi lamyang juga menwayatkannya, yaitu Ibnu Majah (2/943 nomor 
2826), yang diperolch dari Ibnu Abi Laila dari Nafi\ Akantetapi Ibnu Abi 
Laila adalah orang yang kurang baik hafalannya. Nama scbenarnya, 
Muhammad bin Abdurrahman. Ia tidak menyebutkan cerita tentang ber- 
jabat tangan. 

Hadits kedua dari Abdullah Al-Khathami yang menceritakan: 




"Adalah Rasaiuilah saw jika hendak meninggalkan tentaranya, ber- 
sabda: (kemudmn rawi menyebutkan kalimat yang diucapkan oleh Nabi 
saw seperti puda hadits pertama). " 

Hadits ini dinwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Sina di dalam 
"Amalui-Yaum Wald.udah" (nomor: 498) dengan sanad yang shahih me- 
nurut Muslim. 

Hadits kettga. dari Abu Hurairah yang memberitakan: 



4 Rasiduilah \uw jika meninggalkan seseorang beliau bersabda : 
(sebagaimana kalimat pada hadits pertama). " 

Hadits dengan sanad im diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/358); 
dari ibnu Luhai ah yang mengutip dari Al-Hasan bin Tsauban dari Musa 
Ibnu Wirdan yang djperolehnya dari Abu Hurairah. 

Saya berpendapat, bahwa seluruh perawinya adalah tsiqah. Hanya 
saja Ibnu Luliai ah agak buruk hafalannya. Matan yang dipakainya pun 
berbeda dengan yang dipakai oleh Al-Laits bin Sa'ad dan Sa'id bin Abi 
Ayyub yang diperolehnya dari Hasan bin Tsauban vane menuturkan: 



i \ 4=*4 pj 5 3 1 ' ' ^ ySSs- 



^'ol 
' * 

. o y 45 
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"Aku akan menitipkanmu kepada Ailah yang tidak pernah menyia - 

nyiakan barang tiiipan-Nya . " 

Hadits yang diriwayarkan dari Abu Hurairah ini iebih shahih dan 
sanadnya jayyid (shahih). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(403/1) 

Saya juga meiihat bahwa Ibnu Luharah meriwayaikan hadits ini 
dengan redaksi yang sama pada riwayat yang ditakhnj oleh Ibnu Sina 
(nomor: 501) dan Ibnu Majah (2/943, nomor: 2825). Sedang saya sendiri 
merasa yakin kesalahannya ada pada redaksi yang pertama. 

Faedah-faedah Hadits 

Dari hadits yang shahih ini dapat diambii beberapa taedah: 

1 . Disyariatkannya ucapan selamat tinggal dengan kaiimat yang telah 

berlaku, yaitu ^'1 ^ 

atau 4ju\i j ^ ^JLll l p&ts 

2. Bersalaman dengan satu tangan. Hal mi disebutkan pada banyak 
hadits. Dan jika ditinjau dari segi etimologi, maka kata al-mushajdhah 
artinva: al-akhdzu bil-\adi mcmenans tanean atau men^senssamnya. Di 
dalam Lisanul Arab disebutkan: Kata al-mushajdhah berarti menggcnggam 
tangan. Begitu juga dengan kata at-tashafuh. Ar-rajul \i tshajihur-rajui 
artinya seseorang menempelkan telapak tangannya pada telapak tangan 
orang lain dan keduanya saling menempelkan telapak tangan mereka serta 
saling berhadapan. Arti yang sama dipakai pada hadits mushafahah (ketika 
bertemu). Kata itu merupakan tindakan menempelkan tclapak tangan 
seseorang dengan telapak tangan orang lain dengan berhadap-hadapan. 

Menurut saya ada beberapa hadits yang senada dengan arti tersebut. 
seperti hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Hudzaifah: 

"Jika seorang mukmin bertemu dengan orang mukmin lainnya, iaiu 

mengucapkan saiam dan berjabatan tangan, maka semua kesaiahan 

kedua orang itu akan rontok , seperti daun-daun yang berguguran. " 

Sementara ltu Al-Mundziri (3/270) berkomentar: 'Imam Thabram 
meriwayatkan hadits ini di dalam "Al-Ausath' \ dan sepengetahuan saya. 
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perawi-perawinya tidak ada yang terkena jarh (cacat). 

Saya berpendapat, hadits ini mempunyai beberapa syahid (hadits 

penguat) yang dapat meningkatkan statusnya menjadi shahih . Di antaranya 

hadits yang diriwayatkan oleh Anas di dalam kitabnya Al-Mukhtarah 

(nomor: 240/1-2). Al-Mundzin menaikkannya kepada Imam Ahmad dan 

Imam lainnva. 

✓ 

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa yang disunnahkan di dalam 
berjabat tangan adalah dengan satu tangan. Apa yang dilakukan oleh 
beberapa Syaikh, yakni berjabatan tangan dengan dua tangan adalah 
mcnyclisihi sunnah. Hal ini perlu kita ketahui secara detail. 

3. Berjabatan tangan juga diajarkan ketika akan berpisah. Hal ini 
diperkuat oleh sabda Nabi saw: 

"Merupakan kesetnpurnaan penghormatan adalah berjabatan tangan. " 

Hadits ini dilihat dari segi sanadnya, bagus sekali. Sebenarnya saya 
bermaksud menampilkan judul tersendiri tentang pembahasan ini dengan 
disertai penjelasan mengenai sanad-sanadnya. Akan tetapi setelah saya 
teliti, ternyata sanadnya dha'if dan tidak patut dibuat hujjah. Oleh karena 
itu, saya hanya menyebutkannya di dalam As-Silsilasul- Ukhra (Rangkaian 
Hadits vans Lain) (1288). 

Adapun mengenai pengambilan dalil pembuktian kebenarannya ten- 
tang disyaratkannya saiam ketika betpisah adalah sabda Nabi saw: 

"Jika salah seorang di antara kalian memasuki masjid, tnaka ucapkan - 

lah salam. Dan jika ia keluar , maka juga ucapkanlah salam. Salam 

yang pertama tuiaklah lebih utama dari saiam \ang kedua . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi dan 
lainnya dengan sanad hascm. Melihat hadits ini maka pendapat sebagian 
ulama' yang mengatakan bahwa berjabatan tangan ketika berpisah adalah 
bid‘ah, sama sekaii tidak mempunyai dalil. Memang, orang yang heipen- 
dapat tentang adanya hadits-hadits yang mengcnai jabat tangan ketika 
bertemu adalah lebih banyak dan lebih kuat daripada ketika berpisah, tetapi 
orang yang tajam pemahamannya akan menyimpulkan bahwa intensitas 
disyarLatkannya berjabatan tangan ketika bertemu dengan ketika berpisah 
tidak sama. Misalnya berjabatan yang pertama adalah sunnah, sedangkan 
yang kedua adalah anjuran (mustahabbah). Sedang bila jabatan tanganyang 
kedua dikatakan bid’ah, sama sekali tidak mempunyai dasar. 
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Adapun berjabatan tangan selepas shalat adalah bid'ah. Hal ini tidak 
diragukan lagi. kecuali antara dua orang yang tidak pernah bertemu se- 
belumnya. maka daiam kondisi itu berjabatan tangan mcmang disunnah- 
kan A 

^ vLa ^ 

^ 



6} Hal itu telah diulas oieh Imam Izzuddin Ibnu Abdissalam. Insya Ailah saya akan 
memaparkan pendapamya pada nsalah saya yang keempat, dari Tasdidut Ishahah. 
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KESABARAN PARA NABI 
MENGHADAPI COBAAN 
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WM/ -1 yynZ> c /5 terkena eobaan seiama delapan belas mhun. Seiunth 
keiuarm dekatnya maupun \an$ jauh. nienjauhinya . kecuali dua 
c >ran e vt///c7c/ram u\ Keduanra seiaiu mendauinp aan mcnehihurnwL 
Suaiu ketika. salah seoran? di antara mereka berkata kenadei 
kawann\a: ' Ketahmiah kaaan. denii Aliah, sunstguh Ayyub teiah 
melakukan dosa yan% behtni pernah diperbuat oieh seorany pun . ' 
Lalu kawwinya berranya: 'Dosa apa itu?" la menjawabAKeiama 
delanan beias tahun , Allah ndak memheri belas kasihan kepadanya . 
hdu Aliah memthilanykan penderitawinraA Tatkala keduanya meng- 
hadiip \ abi A\yub , \c//c//? \£7>ra//e /// antara mereka ttdak sabar. 
dan menceritakan apa yuntt dikatakan oleh kawwuna. Lalu \abi 
Awub menjelaskan: 'Sa\a tidak mengeru apa yang kahan berdua 

kaiakan, han\a AUah men^eiahui bahna sa\a telah memerintahkan 

* * 

kepcula dua orang \ang sedang cekcok untuk berbaikan. lalu kedua- 
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nya menyebut Allah. (Mendengar itu) kemudian saya kembali ke 
nimah dan membenci keduanya , karena saya tidak suka mereka 
menyebui Aliah, kecuali dalam perkara yang haq (benar ). " Perawi 
melanjutkan: (suatu ketika) Ayyub keluar untuk memenuhi hajatnya. 
Jika ia ingin memenuhi kebutuhannya, biasanya ia dipapah oleh 
istrinra hingga sampai di tempat. Suatu hari ia memenuhi hajatnya 
agak lama (lambat), tenryata ia diberi wahyu (perintah); (Allah 
berjirman): 7 hintamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk 
mandi dan untuk muuun. (Shaad:42). Sedang isinnya itupun tetap 
(sabar) menantinya. Tatkala istrtnya itu menyambutnya ta mehhai 
bahwa Ayyub telah pulih dari penyakitnya . Ayyub terlihat lebih 
ganteng dartpada semula. Ketika itu, si istn segera betkata : Wahai 
sttamiku , sernoga Allah memberi berkah kepadamu. Saya beium 
pernah melihat (rnengetahui) ada seorang nabiyang diuji seperti ini. 
Ketnudian Awub berseru: 'Seperti inikah aku. ' Sementara itti Ayyub 
juga mempunyai dua tempat menumbuk biji , satu untuk biji gandum 
dan yang satunya lagi untuk terigu. Lalu Allah mengutus dua 
gerombol awan. Tatkala salah satu awan itu berada tepat di atas 
iempat menumbuk biji gcmdiimjnaka ia mengucurkan emas ke 
dalamnyci hingga tneluap.sedang awan lainnya mengucurkan perak 
pada tempat menumbnk biji terigu. ” 



Hadits ini dmwa\atkan oleh Abu Yada di dalam Musnad- nva 
(176/1-177/1) dan Abu Na*im di dalam Al-Hilyah (3/374-375) dari dua 
]alur yang berasal dari Sa'id bin Abi Maryam yang diperoleh dari Nafi* 
hm Zaid dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik secara marfiu\ 



Selanjutnya Abu Yada berkata: 

'Hadits mi gharib . dan hadits Zuhri. Tidak ada yang menwayatkan 
darmya kecuali Uqail. Sedang semua perawinya disepakati adil (konststen 
di dalam menjauhi larangan-larangan syarTat), hanya Nafi* yang kurang 
mendapatkan kesepakatan tentang keadilannya. 

Namun saya tetap berpendapat bahwa Nafi' adalah tsiqah, seperti 
dikatakan oleh Imam Muslim. Dan Imam Muslim juga menyampaikan 
haditsnya. Adapun perawi-perawi yang lain adalah perawi-perawi yang 
dipakai olch Bukliari dan Muslim. Oleh karena itu hadits tni adalah shahih. 
Penilaian yang samajuga diberikan oleh Adh-Dhiya' Al-Maqdisi, sehingga 
ia |uga menyampaikannya di dalam Al-Mukhtarah ( 220/2-221/1). Semen- 
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tara itu Ihnu Hibban juga meriwayatkannya di dalam kitab shahih-nya 
(2091), dari Ibnu Wuhaib yang diberi riwayat oleh Nafi' bin Zaid. 

Hadits tni termasuk hadits yang membatalkan (menggugurkan) 
hadits yang ada di dalam Al-Jami 'ush-Shaghir dengan redaksi: 

"Allah menolak menjadikan bala ' (cobaan/ujian) sebagai penguasci 

bagi hamba-Nya yang mukmin. " 

Penjelasan mengenai hai ini akan saya sampaikan ketika menjelaskan 
hadits-hadits dha '\f insya Allah. 
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KALIMAT YANG DIUCAPKAN 
KETIKA MELEWATI MAKAM 




"Tatkala engkau melewati pekuburan orang kajir, maka kabarkanlah 
dengan adanya (siksa) neraka. " 

Hadits ini diriwayatkan oieh Imam Thabrani (1/19/1) dari Ali bin 
Abdulaziz dari Muhammad bin Abu Na’im Al-Wasithi, dari Ibrahim bin 
Sa ad dari Az -Zuhry dari Amir bin Sa’ad dari ayahnya yang menuturkan: 
Ada seorang Pedalaman datang kepada Nabi saw seraya berkata: 
"Sesungguhnya ayahku menyambung persaudaraan, iajuga melakukan ini, 
itu. Maka di mana tempatnya sekarang?" Nabi saw menjawab: "Di neraka. " 
Karena orang itu merasa kecewa dengan jawaban beliau, lalu ia bertanya 
lagi: " Wahai Rasul, di mana tempat ayahmu? Nabi lalu menjeiaskan tempat 
ayahnya berada. Kemudian ia masuk Islam dan berkata: "Nabi telah 
membebaniku dengan kesusahan. Aku selalu memberi kabar gembira pada 
pekuburan orang kafir, setiap kali aku melewatinya." 

Menurut saya hadits ini shahih sanadnya. Semua perawinya tstqah 
(adil dan kuat ingatannya) dan sudah dikenal. Hanya saja Ibnu Ma’in tidak 
memakai Muhammad bin Abu Na'im, padahal Imam Ahmad dan Abu 
Hatim menilainya tsiqah, apalagi setelah sanadnya dikuatkan dengan sanad 
lain yang disampaikan (ditakhrij) oleh Adh-Dhiya’ di dalam Ai-Mukhtarah 
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(333/1). dengan dua sanad yang berasal dari Zaid bin Akhzam dari Yazid 
bin Harun dari Ibrahim bin Sa'ad yang menjelaskan: 

"Ad-Daruquthni ditanya tentang hadits itu. lalu ta inenjawab: 
"Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Na’im dan Al-Walid bin ' Atha' bin 
AI-Achar, dari Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhry dari Amir bin Sa'ad. 
Sedan^kan vans Iain meriwavatkannva dari Ibrahim bin Sa’ad dari Az- 
Zuhry sccara nmrsal (pcrawinya gugur di sanad terakhir. Inilah yang bcnar 
Mcnurut sava. rtwayat kann ini menguatkan riwa> at\ ang muttashil (hadits 
\ ang sanadn\ a tctap bersambung)." 



Saya bcrpendapat bahwa. Zaid bin Akhzam adalah tsiqah di sam- 
nina hafizh (penshaial hadits). Demikian pula gurunya. yaitu Yazid btn 
Harun. Sifat-silat tersebut juga dimiliki oleh Abi Na’iti, terbukti dengan 
kejujuran dan kekuatan ingatannya. Namun meski dennkian. riwayat Zaid 
bin Akhwarn terkadang masih dipermasaiahkan. Oleli karena hu Imam Ibtiu 



Majah tnomor: 1573) berkata: "Saya diben hadits oleh Muhainmad bin 
Isntail bm AI- Bakhtari Al-Wasithi dari Yazid bin Harun. dari Ibrahim bin 



Sa'ad dari Az-Zuhry. dari Salim dari ayahnya yang mengisahkan: "Seorang 

pedalaman datang kepada Nabi saw dan seterusnya " Secara lahiriyah 

hadits ini sanadma shahih. Oleh karena uu di dalam Az-2itwa 'id di- 
sebutkan (nomor: 97/2): "Sanadnya shahih dan perawi-perawinya tsiqah. 
dimana Muhammad bin Ismail dinilai oleh Ibnu Hibban, Ad-Daruquthni 
dan Adz-Dzahabi. Sedangkan perawi-perawi lainnya dipakai pula oleh 
Bukhari-Muslim. M 

Akan tetapi dalam lial mi Adz-Dzahabi mengomentarinya: Ha 
(Muhammad bin Ismail) banyak melakukan kesalahan." Kemudian ia 
( Adz-Dzahabi) menyebutkan hadits shahih riwayat darinya yang diberinya 
tambahan Ar~ramxu atan-msa \ Padahal tambahan ini sama sekaii tidak di- 
akun dengan bukti pcrawi lain > ang tsiqah tidak mcnycbut tanibahan ltu. 

Hal mi diakui pula olch Ibnu Hajar. 

Saya katakan bahwa secara lahiriah, dalarn sanad ltu juga terjadi 
kesalahan scbab ia (Imam Ibnu Majah) mengatakan: M dari Salirn yang di 
demiar dari avahnva. Padahal vang benar adalah dari Annr bin Sa‘ad dan 
avahnva sebaeaimana riwavat Ibnu Akhzam dan yang lain. Sedang Al- 
Haitsami di dalam Al-Majtna’ (1/117- 118) setelah irienyebutkannya dari 
Sa'ad, ia mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oieli Al-Bazzar dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir. Scdang perawi-perawinya adalali tsiqah. 
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Kanduugan Hukum Hadits 



Hadits ini memuar arti penting yang dilupakan oleh buku-buku Fiqh 
pada umumnya. yaitu disyari alkannya mcmbcri kabar dengan siksa neraka 
kepada orang katlrjika mclcwati kubumya. Hal ini mcngandung hikmali 
mengingatkan kaum muslim akan besam\ a dosa syirik atau kuiur, >ang 
keduam a tidak akan diampuni olch Allah swt: 





f i ^ 












'AUah tidak akan mengampuni dosa sy irik, dan Dia mengampuni segala 
Jowyang selain dari s\irik itu, bad siapa saja yang dikehendaki-S\a . " 
■. \n-Sisa V 4Si. 



Olch karcna ltu Rasuluilah saw hersabda: 




Dosa \wti? naiing besar adalah engkau menjadikan sekuiu bagi Allah . 
■'( mahat Dia -elah meiyeiptakanmu . " 

Tidak adanya pengetahuan tentang hukum ini menyebabkan sebagian 
kaum muslimin tidak melakukan apa yang dikehendaki oleh syarhat. Kita 
serine mcngeiahui. ndak sedikit orang Islam \ ana mendatanai neaara kafir 
untuk menjalin hubungan dengan mereka, baik dalani lingkup yang sempit 
ataupun iuas. Bahkan ada di antara rnereka yang sengaja mendatangi kubur 
para pembesar mcreka \ ang agamanya jelas bukan Islam. Mereka me- 
rRiiii t ^ m ^ 1 ri dengan penuh hidmat dan hormat, serta tindakan 
lain \ ang menunjukkan kerelaan hati mereka dan bukan keber.cian mcreka 
rerhadap orang-orang katir uu. Padahai bimbingan dan ajaran dari para 
nabi tidaklah demikian. seperu bisa kita baca di dalam hadits di atas. Dalam 
hal ini Allah swt juga bertirman: 
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"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dia; keiika mereka berkata kepada kaum 
mereka: " Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apayang 
kamu sernbah selain Allah . Kami ingkari (kekafiran)-tnu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lama- 
nya . " (Al-Mumtahanah: 4). 

Itulah sikap mereka pada waktu orang-orang kafir masih hidup. Lalu 
bagaimana sikap mereka terhadap orang-orang kafir yang sudah me- 
ninggal? (Tentu lebih dari itu). 

Diriwayatkan kepada Bukhari (1/120. cet. Eropa) dan Muslim 
(8/221) dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabi saw tatkala melewati 
sebuali batu bcrsabda: 




siksa (orang-orang kajir), kecuali jika kalian menangis. Maka ja- 
nganlah kalian memasuki kelompok (pekuburan) mereka , sebab 
dikhawatirkan apa yang menimpa mereka akan tnemmpa kalian 
juga . " (Kemudian beliau bercadar dengan selendatignya) . 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Alimad (2/9. 58, 66,72, 74, 91. 
96, 113, 137). Sedangkan tambahan itu juga darinya. 

Shadiq Khan menterjemahkan hadits ini di dalam kitabnya Nuzulul 
Abrar (hal. 293) dengan bab "Menangis dan merasa takut kepada Allah 
ketika melewati pekuburan orang-orang zhalim.... M 

Saya senantiasa memohon kepada Allah swt agar berkenan memberi- 
kan kefahaman tentang agama kepada kita dan agar memberikan bisikan 
ke dalam hati kita untuk dapat melaksanakannya. Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Malia Mengabulkan permohonan hamba-Nya. 

***** 
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MENYAYANGI BINATANG 



- V 






< i 




Apakah engkau lidak takut kepada Allah mengenai binatang ini, \ang 
telah diberikan kepadamu oleh Allah? Dia melapor kepadaku bahwa 
engkau teiah tnembiarkannya lapar dan membebaninya dengan peker- 
jaan-pekerjaan yang berat. " 



Hadits ini diriwayatkan oleit Imam Abu Dawud (1/400). Imam 
Hakim (2/99-100), Imam Ahmad (1/204-205), Abu Ya‘la di dalam mus- 
nad - nya (1/318). Al-Baihaqi di dalam Dala 'ilun-Nubuwwait <juz 2, bab 
"Mcnycbutkan Tiga Mu jizat Rasul") Ibnu Asakir dt dalani Tarikhnya (juz 
9/28/1). dan Adh-Dhiya di dalam AI-Ahadits Al-Makhtarah (124-125) dari 
jalur Muhammad bin Abdullah bin Abi Ya'qub dari Al-Hasan bin Sa’ad. 
seorang budak yang dimerdekakan oleh Al-Hasan bin Ali, dari Abdullah 
bin Ja’far, yang meriw ; ayatkan: 

"Suatu hari, Nabi saw memboncengkan saya. Kemudian beliau 
bercerita kepada saya cerita rahasia, dan saya tidak boleh menceritakannya 
kcpada seorang pun, yaitu bahwa yang biasa dipergunakan oleh Nabi untuk 
berlindung ketika melaksanakan hajatnya adalah perbukitan atau pepohonan 
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korma yang terbentang. (Suatu saat) Nabi saw memasuki sebuah kebun 
milik salah seorang sahabat Anshar. Tiba-tiba beliau melihat seekor onta. 
(Ketika beliau melihatnya, maka beliau mendatanginya dan mengelus 
bagian pusat sampai punuknya serta kedua tulang belakang teiinganya. 
Kemudian onta itu tenang kembali). Beliau berseru: "Siapa pemilik onta 
int 9 ! Milik siapa i n i f 1 Kemudian datangJah seorang pemuda dari golongan 
Anshar, lalu berkata: "Wahai Rasul, onta iru milik saya. Lalu beliau 
bersabda: (Lalu perawi menyebutkan hadits di atas)." 

Selanjutnya Imam Abu Dawud berkomentar: "Hadits itu shahih 
sanadnya.” Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi, bahkan mereka ber- 
dua menilainya shahih . sesuai dengan syarat yang ditetapkan Muslim. 
Sedang Imam Muslim sendiri juga menyampaikannya di dalam kitab 
shahihnya (1/184-185) dengansanadyang sama, namuntanpa menyebutkan 
kisah onta itu. Adapundalam Riyadhush-Shalihin (hal 378), Imam Nawawi 
mengatakan bahwa Al-Burqani meriwayatkannya sesuai dengan sanad 
Imam Muslim secara sempurna. Mungkin karena hal inilah, Ibnu Asakir 
mensatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Maksudnya 
adalah matan asalnya, bukan matan lengkapnyaT 

Adapun tambahan yang ada pada hadits di atas (yang ada di dalam 
kurung) adalah dari Ibnu Asakir dan Adh-Dhiya': 





"Naikilah binatang-binatang tunggangan ini dalam keadaan selamat , 
dan lepaskanlah mereka dalam keadaan selamat pula. Janganlah 
kahan jachkan mereka sebagai knrsi. ” 

Hadits ini disampaikan oleh Imam Hakim (1/444, 2/100), AI- 
Baihaqi (5/225), Imam Ahmad (3/446, 4/234), dan Imam Ibnu Asakir 
(3/91/1), dari ALLaits bin Said dari Yazid bin Hubaib dari Sahai bin 
Mu’adz bin Anas dari ayahnya secara marfuL Dalam hal ini Imam Hakirn 
mengatakan: "Hadits im shahih sanadnya. ,, 

Pendapat ltu disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan apa yang dikatakan 
oleh mereka ini memang benar, sebab semua perawinya adalah tsiqah 
Bahkan Sahal bm Mu ? adz adalah orang yang diben penilaian laba sa bihi, 
(tidak perlu dikhawatirkan) kecuali yang dinwayatkan oleh Zaban dannya 
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Sedang hadits ini tidak termasuk di dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Zaban. 

Sementara itu Imam Ahmad (3/439, 340) meriwayatkannya dari 
jalur Ibnu Luhrah dari Zaban dari SahaL secara marfu\ Imam Ahmad 
membcri tambahan: 




"Banyak binatang tunggangan lebih baik daripada pemiliknya dan 
lebih banyak dzikirnya . " 

Tambahan mi dha 'if sebab seperti Anda hhat nwayat ltu berasal dan 
Zaban dari Sahal. Apalagi di dalamnya ada Ibnu LuhaLah yangjuga dha ' if 
Anda jangan terkecoh dengan perkataan Al-Haitsami (8/107) dalam menye- 
butkan hadits tersebut dengan tambahan scperti di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam At-Thabrani 
serta salah seorang dari sanad Imam Ahmad. Perawi-perawinya tsiqah, 
kecuali Sahal bin Mu'adz bin Anas, yang dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Hibban, padahal ia mempunyai sifat dha'if 

Sanad yang sesuai dengan pembahasan ini adalah riwayat pertama 
yang tidak mempunyai tambahan. Hal ini perlu adanya pemahaman men- 




Hindardah tnenjadikan punggung-punggung binatang piaraanmu 
sebagai mimbar. Sebab Allah saw menaklukkannya bagi kalian 
adalah agar kalian dapat mencapai daerahyang sulit dicapai kecuali 
dengan memayahkan din . Dan dia telah menciptakan bumi untuk 
kalian, maka penuhilah kebutuhan kalian di atasnya . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2561), AI- 
Baihaqi dari Abu Dawud (5/255), dan Abul Qa$im di dalam majlis ke 
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seratus dua puluh delapan dari kitab Al-Amali, serta Ibnu Asakir ( 19/85/1), 
dari duajalur, dan Yahya bin Abi Amer As-Saibam (di dalam At-Tahdzib, 
dalam biografi Abu Maryam namanya tcrtulis Asy-Syaibani (dengan me- 

makai syin). 

Mengenai Abu Maryam, Al-’Ijly di dalanr kitabnya Ats-Tsiqat 
(Tartibus-Subuki, hal 94) berkata: ”Abu Maryam adalah seorang budak 
yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah: Dia adalah seorang tabri bcrke- 
bangsaan Syam. ia (Abu Maryam) adalah scorang tsiqah. Scmentara itu 
Ibnul Qathan di dalam Faidhul Qadir membenkan pcmlaian tersendin 



dengan mengatakan: 

"Hadits semacam ini tidak shahih . karena di dalamnya teidapat Abu 
Maryam. scorang budak yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah. la tidak 
diketahui statusnya. Ada pula yang mengatakan nama satu orang. Namun 
demikian, nanta itu tctap tidak diketahui statusnya. Oleh karenanya hadits 



semacam itu tetap tidak bisa dinilai shahih. 

Akan tetapi pendapat Ibnul Qathan di atas ternyata kuiang bisa 

diterima. sebab Al-Tjli dcngan tegas memlainya (Abu Maryam) tsiqah. 
Di samping itu banyak pcrawi yang mengambil hadits darinya. sebagai- 
mana dijelaskan di dalam At-Tahdzib. Imam Ahmad juga berkata: "Saya 
mclihat bahwa para Alili hadits dari Hunsha (Alcppo) menilainya baik. di 
mana ta adalah seorang yang telah kita kenal. Bahkan ketika ditanya: 
” Apakah orang ini ( Abu Maryam) yang telah meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah?" Al-Ijli menjawab: "Benar. sebagaimana dituturkan olch Ibnu 

Asakir. " 



Catatan: Di dalam teks SunanAbi Dawud yang di -tashih (dikoreksi) 
oleh Syaikh Muhyiddin Abdulhamid, terdapat tulisan IbnuAbi Maryam yang 



benar adaiah Abu Maryam. 




"Takutlah kepada Allah dalam (memelihara) binatang-binatang 
vang tak dapat bicara ini. Tunggangilah mereka dengan baik, dan 
berilah tnakan dengan baik pula. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2448) dari 
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jalar Muhammad bin Muhajir dari Rabrah bin Zaid dari Abu Kabsyah As- 
Saluli dari Sahal bin Handzalah yang meriwayatkan: 

" Rasulullah saw melewaii seekor onta yang punggungnya telah 
berlemu dengan perutnya (sangat kurus), lalu beliau bersabda: 
(Perawi mem-ebutkan kalimat seperti hadits di atas). Hadits ini 
sanadnya shahih, sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi dalam 
Ar-Riyadh dan hal ini diakui pula oleh Al-Manawi . rr 

Sanad itu diperkuat pula oleh Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
dengan pernyataannya: Saya diberi hadits oleh Rabi'ah bin Yazid, yang 
isinya sama dengan hadits di atas namun redaksinya lebih sempurna, yaitu: 

"Rasulullah saw ketuar untuk memenuhi suatu keperluan . Kemudian 
beliau rnelihat seekor onta yang diderumkan di depan pintu masjid sejak 
siang hari . Namun sore harinya beliau melihatnya masih dalam keadaan 
yang sama. Mehhat keadaan ini, beliau bertanya: "Dimanakah pemilik 
otua ini? Cari dia . " Ternyata tidak ada , lalu betiau bersabda: "Ber- 
taqwalah kepada Allah dalam (memelihara) binatang ini . Tunggangilah 
dalam keadaan baik dan dalam keadaan gemuk . " Saat itu beliau seperti 
baru saja marah . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (844), Imam Ahmad 
(4/180-181), dengan sanad yang shahih sesuai dengan syarat Bukhari, 

Catatan: Lafal 3 (makanlah), diberi harakat dhammah , 

dari kata dasar Al-Aklu ( ) dan inilah kata yang dipakai oleh 

Al-Manawi. Jika memang bcnar, riwayat dari Nabi saw sepeili itu, maka 
tidak ada masalah. Jika tidak, maka kalimat yang lebih sesuai dengan 
rangkaian sebelumnya adalah \jb'd£ (kiluuha). dengan membaca 
kasrah kapiya , dari kata dasar: yang bentuk mudhari -nya 

adalah (yakilu) dan bentuk amar- nya (bentuk perintahnya adalah 

(kil), jr artinya (tinggalkanlah binatang itu). Hal ini diperkuat 

dengan hadits sebelumnva (lihat namor 22). 

Kata (aTmudjjimah) berarti binatang yang tidak bisa 

berbieara, schingga tidak bisa melaporkan rasa lapar dan dahaganya kepada 
pemiliknya. Asal kata al-ajam berarti orang yang tidak fasih berbicara 
dalam bahasa Arab, atau setidaknya kurang baik kefasihannva, baik orang 
Arab sendiri atau orang non Arab. Orang ltu disebut demikian karena 
kegagapan lidahnya untuk me!afalkan kata-kata Arab. 
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"Mengapa tidak engkau lakukan sebelumma? Apakah engkau ingin 
metnbunuhma dua kali ? " 

m' 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir 
( 3/40/1), Al-Ausath (1/31/1) dan Al-Baihaqi (9/280), dari Yusuf bin Addi 
dari Abdurrahim bin Sulaiman Ar-Razi dari 'Ashim Al-Ahwal dari Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas yang menuturkan: 



"Rasulullah saw mendapati seorang laki-laki y ang meletakkan kakinya 
di aias panlal seekor kambing satnbil mengasah alat setnbelihannya. 
Kambing itu meliriknya. Lalu Nabi bersabda: (beliait bersabda seperii 
hadits di atas). " 



Dalam hal im Itnam Ath-Thabrani berkata: "Yang menyumbung 
hadits ini sampai kepada Nabi saw dengan sanad ini hanya Abdurrahman 
bin Sulaiman. Sedangkan Yusuf meriwayatkannya dengan cara mutafarrid 
(menyendiri). 

Scmentara bila saya amati, keduanya adalah perawi yang tsiqah dan 
termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari (Rijalul-Bukhari) . Begitu 
pula dengan perawi lainnya. Dengan demikian hadits ini statusnya shahihul 
isnad (shahih dipandang dari segi sanad). Sedang Ai-Haitsamy (5/33) juga 
menyatakan: "Hadits tnt diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalarn 
kitabnva/l/-A'a/ur dan Al-Ausath. Pcrawt-pcrawinsa adalah shahih. " 

Di dalam penegatifan (penghilangan) terhadap perawi-perawi hadits 
tersebut jelas memerlukan penilaian tersendiri, sebab Imam Hakim (4/23 1 , - 
233) dari jalur (jalur di sini maksudnya rangkaian perawi-peniwi hadits) 
Abdurrahman bin Mubarak. dari Hammad bin Zaid, dari ' Ashim. dengan 
redaksi: 

"Apakah engkau ingin membunuhnya beberapa kali‘ J Hendaknya 
engkau sudah menajamkan alat sembelihanmu sebelum engkau 
memdurkannya. " 

Hakim menjelaskan: "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imam 
Bukhari. Sementara Adz-Dzahabi juga sependapat dengannya. Di tempat 
lain ia mengatakan: "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Imant Bukhari 
dan Imam Muslim." 
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• \j ? U ^iy.oJjb - To 

”&’<*/** v<3/?g mengejutkan burung ini dengan mengambil anaknya? 
kembalikanlah anaknya kepadanya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Al-Adabul 
Mu/arrad (hadits nomor 382). Abu Dawud (hadits nomor: 2675), dan 

Al-Hakim (4/239), dari Abdurrahman bin Abdillah dari ayahnya, yang 
menceritakan: 

'Karni menyertai Rasulullah saw dalam suatu perlawatannya. Ke- 
mudian beliau pergi untuk memenuhi suatu kebutuhannya. Lalukami 
melihat seekor burung berwama merah dengan dua ekor anaknya. 
Kami lalu mengambil kedua anaknya ilu. Tatkala induknya datang, 
dia mengepak-ngepakkan sayapnya dan terbang menurun ke dataran 
menyiratkan kegeiisahan dan kekecewaan. Ketika Nabi saw datang, 
beliau bersabda : (kemudian perawi menyebutkan sabdanya seperti 
tersebut di atas). 

Redaksi hadits di atas adalah milik Abu Dawud. la menambahkan 
kalimat: 

"Beliau jitga melihat perkampungan semut yang telah kami bakar. 
Betiau bersabda: "Siapa yang telah membakar tempat ini?" Kami 
menjawab: Kamilah yang telah membakarnya. " Lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya tidak ada y ang pantas menyiksa dengan api kecuali 
Tuhan yang memiliki api . " 

Sanad hadits ini shahih, Sementara Imam Al-Hakim berkomentar: 
Hadits irti sanadnya shahih. " Demikian pula yang dikemukakan oleh Adz- 
Dzahabi. Selanjutnya nanti akankami sertakan beberapa hadits penguat- 
nya (481-482). 




(Walau hanya) seekor kambing, (teiapi) jika kamu mau menya- 
yanginya, maka Allah akan menyayangimu. " 

Hadits im dinwayatkan oleh Imam Bukharidi dalam Al-Adab Al-Mu- 
/arrad (hadits nomor 373), Ath-Thabram di dalam Al-Mujam Ash-Shaghir 
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(hal. 60) dan Al-Ausath (Ju/ 1/121/1) dan tambahan yang dibenkannya. 
Demikian pula Imam Ahmad (3/436. 5/34) Al-Hakim (3/o86), lbnu Addi di 
dalam Al-Kamil (nomor: 259/2). Abu Na'im di dalam Al-Hilyah (2/302. 
6/343). Ibnu 'Asakir (6/257/1 )dan bebcrapajaluryangbcrasaldan Mu'a\vi- 
yali bin (Jurrali dan a> ahnva yang men\va\ atkan: 

"Seseorang berkata: Wahai Rasul, kami telah menyembelih seekor 
katnbing, tetapi katni rnelakukannya detigan penuh kasih sayang. Lalu 
beliau bersabda: (Rawi menyebutkan sabdanyadi atas). " 

Dalatn matan tersebut Imam Bukhari menambahkan: " y> dua 

kali." 

Sanad hadits ini shahih. Ai-Haitsami di dalam Al-Mujma' (4/33) 
berkata: "Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad AI-Bazzar dan Ath- 
Thabrani di dalam Al-Kabir dan Ash-Shaghir. Ia mempunyai beberapa 
redaksi, sementara perawi-perawinya berstatus tsiqah," 




"Orang yang mau menyayangi binatang sembelihannya, walau hanya 
seekor burung, rnaka Allah akan memberikan rahmat kepadanya kelak 
di hari kiamat. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Al-Adab 
Al-Mufarrad (hadits nomor: 37 1 ) dan Tamam di dalam Al-Fawa 'id (nomor: 
193/1) dari Al-Qasim bin Abdurrahman. dari Abi Umamah secara marfu'. 

Saya berpendapat sanad hadits ini hasan. Al-Haitsami (4/33) ber- 
kata: Hadits ini dirtwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir, dan 
perawi-peraw inya tsiqah. Adh-Dhiya' Al-Maqsidi meriwayatkannya di 
dalam Al-Mukhtarah seperti yang diriwayatkan oleh As-Su>oithi di dalam 
Al-Jami 'ush-Shaghir. 
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"Ada seorang wanila yang disiksa karena seekor kucing yang 
dikurungnya sampai nuui. Hanya karena kucing itu masuk neraka. 
Sebab tatkala ia mengurungnya, ia tidak memberinya makan dctn 
minum. Iajuga tidak mau melepaskannya untuk mencari makanan 
dari serangga dan tumbuh-tumbuhan . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih- 
nya (2/78, cet. Eropa) dan di dalam Al-Adab Al-Mufarrad (hadits nomor: 
379), Imam Muslim (7/43), dari hadits Nafi’ dari AbduIIah bin Umar, 
secara marfu Di samping itu juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad 
(2/507) dari beberapa jalur, semuanya berasal dari Abu Hurairah secara 
marfu ' pula. 




"Konon. ada seorang laki-laki yang melintasi sebuah jalan. Tiba-tiba 
ia merasa sangat haus. lalu menemukan sebuah sumur. la menuruninya 
untuk (mengambil air) minum. Selesai minum. ia keluar. Tatkala ia te- 
lah keluar, iamenjumpai seekor anjing yang menjulur-julurkan lidahn\a 
sambil mencium tanah karena kehausan. Orang itu berguman dalam 
hati: "Kasihan. anjing ini benar-benarkehausan, seperti yang baru saja 
menimpa diriku. " Kemudian ia kembali menuruni sumur itu dan mengisi 
penuh sepatunya dengan air. la gigit sepatu itu hingga sampai lagi di 
tempat (anjing berada). Lalu ia meminumkanma kepada anjing itu. 
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Allah swt mengucapkan terima kasih kepadanya dan mengatnpuni 
dosa-dosmya. Parasahabat bertanya: "Wahai Rasul. apakah kamijuga 
akan memperoleh pahala karena (menolong) binatang Beiiau men- 
jawab: "Seliap binatang \ang memiliki jantutig basah ihidup) akan 
mendatangkan paJiala. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imarn Malik di dalam Al-Muwaththa' 
<hal. 929-930). Imam Bukhan juga meriwayatkan liadits itu darinya di 
dalam kitab shahih-nya (2/77-78. 103. 4/1 1 7 cet Eropa). dan di dalam Al- 
Adab Al-Mitfarrad (hadits nomor 378). Muslini (7/44). Abu Dawud (hadits 
nomor: 2550). dan Imam Ahmad (2/375-517) Semuanya dari lrnam Malik 
dari Sunta, seorang budak yang dinterdekakan oleh Abubakar. dari Abu 
Shaleh As-Siman dart Abu Hurairah secara martu' . 

Sementara itu Imam Ahmad (2/521) juga meriwayatkannya dari 
jalur yang lain, yaitu dan Abu Shaleh dengan redaksi yang sama. namun 
disertai beberapa pengurangan. 




"Konon. ada seekor anjing yang berputar-putar di sekeliling sebuah 
sumur yang hatnpir mati karena kehausan, tiba-liba seorang wanita 
tuna susila dari Bani Israel melihatnya, lalu ia melepaskan sepatunya 
untuk mengambil air yang kemudian diminumkannya kepada anjing 
tersebut. Karena amalannya itulah kemudian Allah swt berkenan meng- 
ampiminya. " 

Hadits mi diriwayatkan oleh Imam Bukhart (2/376, cct. Eropa). 
Muslim (7/45) dan Ahmad (2/507), dari Hadits Muhainmad bin Sinn dari 
Abu Hurairah secara marju ' . 

Sementara itu Imam Anas bin Sirm juga meriwayatkan hadits yang 
senada dari Abu Hurairah. 

Imam Ahmad (2/501) juga meriwayatkannya dengan sanad yang 
shahih . 
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Kata ar-rakiwah berarti sebuah sumur vans belum atau sudah diben 

w M m w_- 

bebatuan. 

Riwayat Beberapa Sahabat Tentang Kasih Sayang Terhadap 
Binatang 

1 . Dari ADMusayyab bm Dar, menceritakan: 

"Saya melihat Umar bin Khathab tnemukul seorang tukang onta 
sambil berkata: "Mengapa engkau membebani ontamu dengan be- 
ban yang tidak sanggup dipikulma ? " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad di dalam Ath-Thabaqat 
\ 8/127), dengan sanad yang shahih hingga sainpai Al-Musayyab bin Dar. 
Tetapi saya udak mengenal Al-Musayyab ini. 

Jelas puia bagi saya, bahwa nama ayahnya yang sebenarnya adalah 
''DarimT sebagaimana sanad yang dipakai oleh Abi Al-Hasan Al-Akhmimi 
di dalam kitab haditsnya (nomor: 62/2). Sanad seperti ini pula yang dipakai 
oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Al-Jarh Wat-Ta’dil (4/1/294). Abu Hatim 
menuturkan: Ta memngga! pada lahun 68 H. 1 ' Dia (Ibnu Abi Hatim) tidak 
menyebutkan jarh atau ta'dil untuknya sedikitpun. Scdangkan Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam kitabnya Ats-Tsiqqat (1/227) dan menyebutnya 
dengan nama panggilan (kuniahj, Abu Shaleh. 

2. Dari Ashim bm Ubaidillah bin Ashim bin Umar bin Khathab, vang 

V w- 

menuturkan sebuah riwayat hadits: 

" Bahwasanya ada seorang iaki-laki yang mengasah alat sembelih- 
annya dan memegang seekor kambing yang akan dipotongnya. Ke- 
mudian Umar memukulnya dengan gagang pedangnya yang meng- 
kilap , sambil berkata: "Apakah engkau akan menyiksa makhluk 
bemyawa ? Mengapa engkau tidak mengasahnya sebelum memegang 
binatang ini ? " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihaqi (9/280-281). 

3. Dari Muhammad bin Sirin: 
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"Bahwasanya Umar bin Khalhab ra melihat seorang laki-laki me- 
nyeret seekor kambing yang akan disembelihnya. Kemudian beliau 
memukulnya dengan gagang pedangnya seraya berkata: "Giringlah, 
-celaka engkau- untuk menyongsong kematiannya dengan cara 
yang baik. " 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi. 

4. Dari Wahab bin Kisan, ia menyebutkan: 




"Bahwasanya Ibnu Umar melihat seorang penggembala kambing di 
tempat yang menjijikkan. Padahal beliau melihat tempat yang lebih 
layak. Oleh karena itu beliau marah: "Celaka kamu, wahai peng- 
gembala kambing. Pindahkan kambingmu itu, sebab saya pernah 
mendengar Rasulullah saw bersabda: "Setiap penggembala (pe- 
mimpin) akan dimintai pertanggung-jawabannya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (hadits nomor: 5869) 
dengan sanad hasan. 

5. Dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia berkata: 
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"Abu Darda* mempunyai seekor onta yang bemama Damun . Apabila 
ada orang yang menyewanya, maka ia berpesan: "Janganlah engkau 
muati binatang ini kecuaii sekian . Sebab dia tidak kuat mengangkat 
yang iebih beratdari itu. " Tatkala binatang iiu mati, ia berkata: "Wahai 
Damun , janganlah engkau menggugat saya keiak di hadapan Tuhan 
saya , sebab saya tidak pemah membebani karnu , kecuaii apa yang 
engkau mampu. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Al-Hasan Al-Akhmimi di dalam 
kitab haditsnya (63/1). 

6. Dari Abu Utsman Tsaqafi, ia menuturkan: 




"Umar bin Abduiaziz mempunyai seorang pelayan yang mengurusi 
bighalnya (sejenis keledai). Ia memberinya upah satu dirham setiap 
harinya. Suatu hari ia memberinya satu seiengah dirham. Kemudian ia 
berkata: "Tidakkah jelas bagimu (maksud say'a iru)? ff Peiayan itu 
menjawab: "(Mungkin) karena barang-barang dagangan (Anda) laku 
keras . Urnar menjawab: Bukan karena itu, tapi karena kamu telah 
membebani bighal ini dengan beban yang terlalu berat , hingga ia 
kepayahan. Karena itu istirahatkan ia selama tiga hari. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Az-Zuhd 
(19/59/1), dengan sanad yang shahih hingga sampai kepada Abu Utsman. 
Orang terakhir inilah yang tidak saya ketahui biografinya. 

Itulah beberapa penukilan dari sahabat yang telah saya pelajari 
sampai saat ini. Hadits-hadits itu menunjukkan betapa besar perhatian 
orang-orang terdahulu terhadap saran-saran Nabi saw tentang kasih sayang 
terhadap binatang. Walaupun hakekatnya semua itu masih sedikit sekali 
porsinya, ibarat setetes air di lautan. Namun hal itu telah memberikan 
alasan yang cukup kuat bahwa Islam-lah yang menjadi peletak dasar sikap 
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menyayangi binatang, tidak seperti apa yang diduga oleh orang-orang yang 
sedikit pengetahuannya tentang Islam. Mereka mengira bahwa pertama kali 
yang mencetuskan itu adalah orang-orang Eropa yang non muslim. Padahal 
ajaran sikap itu benar-benar dari Islam. Hanya saja mereka (orang-orang 
Eropa) mampu mengembangkan dan merumuskannya secara lebih sistema- 
tis dan mengimplementasikannya, di samping mendapat dukungan dari 
negara. schingga sikap menyayangi binatang di kaiangan mereka sudali 
menjadi ciri khas. Hai ituiah yang menyebabkan adanya orang-orang yang 
menduga bahwa ajaran ltu berasal dari mercka yang non muslim. Lebih- 
lcbih setclah mereka melihat realitas sosial di kalangan kaum muslimin yang 
tidak banyak membcrikan perhatian khusus terhadap duma binatang. Akhir- 
nva merekalah \ ang secara intensib membenkan suka terhadap binatang. 

Di beberapa negara Eropa, kasih sayang terhadap binatang itu bisa 
dikatakan ekstrim, sebagaimana pernah saya baca di sebuah majalah, 
sebuah artikel yang berjudul: "Binatang dan Manusia ", Di dalam tulisan itu 
disebutkan: 

"Di dalam terowongan tempat penambangan besi di Kopenhagen, 
hidup kelelawar-kelelawar yang diperkirakan sudah setengah abad la- 
manya. Ketika terowongan tersebut runtuh dan hendak dipugar kembali, 
pemerintah mengerahkan 1000 persoml untuk mengeluarkan kelelawar- 
keielawar itu dari terowongan." 

Sebuah peristiwa terjadi lagi, yaitu jatuh dan hiiangnya seekor anak 
anjing di sebuah padang yang luas di daerah Angleterre, terletak di sebelah 
seiatan Skotlandia. Anak anjing tersebut hilang selama tiga tahundan belum 
ditemukan. Kejadian itu menyentuh hati pemerintah hingga mengerahkan 
sebanyak seratus personil dari regu penolong untuk melacak anak anjing 
tersebut. Selanjutnya muncul pendapat umum yang berbeda-beda me- 
ngenai ietak jatuhnya anak anjing tersebut, menyusul saat Rusia melepaskan 
beberapa anjing pelacaknya dan Amerika melepaskan beberapa kera pela- 
caknya. 

***** 



66 




MENGHIDUPKAN KEMBALI SUNNAH 
YANG TERBENGKELAI 



Tidak sedikit hadits shahih yang memerintahkan kita agar meiu- 
ruskan barisan ketika shalat. Hadits-hadits itu bahkan teiah dikenal di 
kalangan pecinta ilmu, lebih-iebih oleh guru-guru mereka. Tetapi tidak 
sedikit di antara mereka yang beium menyadari bahwa apa yang diperintah- 
kan oleh Nabi saw adalah tidak semata-mata meluruskan barisan antara 
bahu dengan bahu, tetapi juga antar kaki dengan kaki. Bahkan kita sering 
mendengar seorang imam masjid yang menyerukan untuk meluruskan 
barisan antara bahu saja, tidak sekalian kaki dengan kaki. Karena hal ini 
merupakan penyimpangan terhadap sunnah Nabi saw r , maka saya ingin 
menyebutkan hadits- hadits yang berkenaan dengan perintah tersebut. Hal 
ini saya maksudkan agar menjadi peringatan bagi mereka yang ingin 
mengamalkan ajaran Nabi saw' dari sumber yang benar-benar valid, bukan 
dengan cara mengikuti tradisi yang tidak sesuai atau mengikuti mereka yang 
sedikit pengetahuannya tentang agama. Ada dua hadits shahih yang 
berkenaan dengan perintah itu, yaitu: hadits dari Anas dan hadits dari 
Nu’man bin Basyir. Hadits yang pertama adalah: 
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mcnambahkan: 



f ' Tegakkanlah bcirisanmu , dan tetaplah di tempat, sebab aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungka . ,f 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/176 dengan syarah 
Al-F : ath f cet. Bulag), Imani Ahmad (3/182), Imam Mukhlis di dalam Al- 
Fa\va 'id (juz 1/10/2) dari beberapa jaiur yang berasal dari Humaid Ath- 
ThawiL dari Anas bin Malik yang mcnuturkan: 

"Shalat telah diqamati. Lalu Rasulullah saw menghadap kepada 
kami dan bersabda : (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi 
seperti di atas.) 

Sementara itu Imam Bukhari dalam riwayat lain menambahkan: 

" Sebelum belictu bertakbir" dan di akhir hadits, Imam Bukhari juga 

/ > d o * < - 
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Scscorang di antara kami mcncmpclkan bahunya dcngan bahu 
kawannya dari mcncmpclkan lclapak kakin\ a dcngan kaki kawannya. 
Sedang yang dipakai oleh Al-Mukhlish adalah: 

”Anas berkata: "Saya benar-benar melihat bahwa salah seorang di 
antara kami rnenempelkan bahu dan telapak kakinya ke bahu dan 
telapak kaki kawannya. Seandainya hal itu dilakukan sekarang , 
niscaya salah seorang di antara kalian akan ada yang enggan, 
seperti seekor bighal yang membangkang . f ' 

Sanad hadits ini juga shahih sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. 
Sedang Al-Hafizh Ibnu Hajar menyandarkan hadits tersebut kepada Sayyid 
bin Manshur dan Al-Ismaili. Imam Bukhari menerjemahkan hadits tersebut 
dcngan perkataannya: M Bab Menempclkan Bahu dcngan Bahu dan Telapak 
Kaki dcngan Telapak Kaki Lainnya dalam Barisan Shalat." 

Sedangkan hadits kedua, yakni hadits Numan adalah: 
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"Rapalkatilah barisanmu (tiga kali). Demi Allah, kalian akan rne- 
negakkan barisan, atau Allah akan membuat hati kalian saling 
berselisih ? " 
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Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (hadits nomor 662), Ibnu 
Hibban (396), Imam Ahmad (4/276) dan Ad-Daulabi di dalam Al-Jadali 
Husain bin Harits yang menceritakan: "Saya mendengar Nu*man bin T sabit 
berkata: 

"Rasulullah saw menghadap ke arah jamaah dan bersabda : (Ia 
menuturkan sabda Nabi di atas). Nu f man bin Basyir berkata: " Lalu 
saya melihat masing-masing jamaah menempelkan bahunya ke bahu 
kawannya, lutut kawannya dan mata kakinya ke mata kaki kawan - 
nya . " 

Menurut hasil pengamatan saya, sanad hadits ini shahih. Sedang 
Imam Bukhari mengomentarinya sebagai hadits yang majzum (bisa diandal- 
kan keshahihannya). Adapun Imam Ibnu Khuzaimah juga menyebutkannya 
di dalam kitab shahihnya. Dan hadits itu juga disebutkan di dalam At-Tar- 
ghib(\ni6) dan Al-Fath (2/176). 

Kemudian Ad-Daulabi meriwayatkannya dari jalur Baqiyyah bin 
Al-Walid, dari Huraiz yang menuturkan: ”Saya mendengar Ghailan Al- 
Muqri' meriwayatkannya dari Abu Qutailah Martsad bin Wada'ah yang 
menceritakan: T, Saya mendengar Nu’man bin Basyir berkata: (Kemudian 
ia menyebutkan hadits di atas)/’ 

Sanad ini bisa (la basa bihi) dipakai sebagai mutabi' (pendukung). 
Perawi-perawinya tsiqah, kccuali Ghailan Al-MuqrT. Kemungkinan besar 
yang dimaksud dengan Ghailan adalah yang saya sebutkan tadi, jika 
demikan maka la adalah perawi yang majhului-hal (tidak diketahui identi- 
tasnya), namun diambil haditsnya oleh beberapa perawi lain. Oleh karena 
ltu Al-Hafizh Ibnu Hajar menilainya: maqbul (dapat ditenma). 

Kandungan Hadits 

Kedua hadits ini memiliki beberapa makna yang cukup penting, 

yaitu: 

Pertama: Kewajiban merapatkan dan meluruskan barisan shalat. 
Hal itu merupakan perintah agama. Hukum asalnya adalah wajib, kecuali 
jika ada isyarat-isyarat seperti yang ditetapkan di dalam kaidah hukum 
Islam (Ushul Fiqh). Alasan yang ada di sini justru semakin memperkuat 
hukum wajib tersebut, yaitu sabda Nabai saw: " Atau Allah swt akan mem- 
buat hati kalian saling berselisih/ Peringatan seperti ini tidak mungkin 
dinilai tidak wajib. Hal ini tentunya sudah jelas. 
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Kedua: Cara meluruskan dan merapatkan barisan itu adalah dengan 
menempelkan antara bahu dengan bahu dan sisi telapak kaki dengan sisi 
telapak kaki. Karena cara milah yang ditempuh oleh para sahabat, tatkala 
mereka diperintah unmk meluruskan dan merapatkan barisan shalat oleh 
Nabi saw. Oleh karena im Al-Hafi/Ji Ibnu Hajar di dalam Al-Fath ber- 
komentar, setelah menumrkan perkataan Anas: "Penjelasan ini memberi- 
kan pengertian kepada kita bagaimana cara merapatkan dan meluruskan 
barisan shalat pada zaman Nabi saw. Dengan demikian jelaslah bagi kita 
argumentasi untukmenjelaskan apa yang dimaksud dengan merapatkan dan 
meluruskan barisan.” 

Namun yang perlu disayangkan adalah bahwa sunnah ini telah 
dilupakan oleh sebagian besar kaum muslimin. Hanya beberapa ulama ahli 
hadits yang masih memeganginya. Sekitar tahun 1468 H saya masih melihat 
mereka mempunyai semangat tinggi untuk mempraktikkan sunnah Nabi 
tersebut. Hal itu jelas berbeda dengan apa yang kita saksikan di kalangan 
alili fiqh, yaitu para pengikut empat madzhab terkemuka. Sunnah semacam 
ini di kalangan mcreka bcnar-benar telah dilupakan. Bahkan mereka 
nampaknya merekayasa agar hal itu bisa dihindari. Buktinya, mayoritas 
mereka menetapkan bahwa jarak antar kaki adalah kurang lebih empat jari. 
Jika jarak ini dilebihi maka hukumnya makruh. Hal ini bisa kita lihat secara 
lebih rinci di dalam kitab Al-Madzahib Al-Arba'ah (1/207), Sebenarnya 
pembatasan jarak seperti itu tidak ada dasar haditsnya sama sekali. Hal itu 
hanya didasarkan pada ra 'yu (rasio semata). Jika hal itu benar, maka harus 
dipraktikkan pula oleh imam atau orang yang shalat sendirian, sebagaimana 
bisa kita ketahui dari kaidah ushuliyyah (asal). 

Jelasnya, saya menghimbau kepada kaum muslimin, lebih-lebih para 
imam masjid atau mushalla yang masih mempunyai minat yang besar dalam 
mengikuti surrnah Nabi, agar memahami benar sunnah ini dan mencari 
keutamaan (Jadhilah ), menghidupkan sunnah nabi serta mengajak para 
jamaah untuk membiasakannya, sehingga akan terhindar dari perpecahan 
sebagaimana diperingatkan oleh Nabi saw: "Atau Allah akan membuat hati 
kalian saling berselisik ” 

Ketiga: Di dalam hadits pertama terdapat penjelasan mu jizat Nabi 
saw, yaitu kamampuan beliau untuk melihat sesuatu yang ada di be- 
lakangnya. Namun perlu diketahui bahwa hal itu hanya mampu beliau 
lakukan ketika sedang shalat. Sebab tidak ada satu haditspun yang men- 
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jelaskan bahwa beliau sanggup melakukan hal yang sama ketika berada di 
luar shalat. 

Keempat:Kedua hadits tersebut mengandung bukti kuat tentang 
sesuatu yang jarang diketahui oleh umum, walaupun hal itu telah dikenal 
di dalam ilmu jiwa, yaitu bahwa fenomena lahiriah merupakan indikasi 
batiniah. Jika yang tampakdi Iuar adalah kebobrokan, maka aspek dalam 
pun tidak jauli berbeda. Demikian pula sebaliknya. Dan hadits-hadits yang 
senada dengannya masih banyak. Insya Allah akan saya paparkan pada 
kesempatan lain. 

Kelima: Imam yang membaca takbiratul ihram ketika mu'adzin 
mengucapkan kata "Oad Qamatish-Shalai ! ' adalah bid’ah. Karena berten- 
tangan dengan hadits shahih, seperti ditunjukkan oleh hadits ini, terutama 
hadits yang pertama. Keduanya memberikan pengertian bahwa seorang 
imam setelah iqamat selesai, seyogyanya berdiri menghadap ke arah jamaah 
sambil mengatur barisan mereka. Hal itu karena ia bertanggung jawab 
terhadap jamaah yang dipimpinnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Nabi saw: "Kalian semua adalah pemimpin, dan akan dimintai pertang- 
gun 2 jawabannya. ,t 
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"Salah seorang di antara kalian suka melihat kotoran maia saudara- 
nya, tetapi lupa melihat sosok yang meimtang di depan matanya 
(sendiri). " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sha'id di dalam 7 duz-Zuhud, 
karya Ibnul Mubarak (nomor: 165/1 dari Al-Kawakib 575), Ibnu Hibban 
di dalam kitab shahihnya ( 1 848), Abu Na'im di dalam Al-Hilyah (4/99) dan 
AiQadha i di dalam Musnad Asy-Syihab (nomor: 51/1) dari beberapajalur 
yang berasal dari Muhammad bin Humair yang menuturkan: "Saya men- 
dapatkan hadits dari Ja’far bin Burqan dari Yazid bin Al-Asham dari Abu 
Hurairah secara marfu'. Sementara itu Abu Na’im berkomentar: "Hadits 
ini gharib dari Yazid, sebab diriwayatkan secara menyendiri oleh Muham- 
mad bin Humair dari Ja’far. M 

Menurut hasil analisa saya: Seluruh rawi hadits itu tsiqah, dan 
termasuk perawi-perawi shahih, serta tak mengandung cacat sedikitpun. 
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Karena itu hadits ini adalah shahih. Adapun komentar gharib yang dilon- 
tarkan bagi hadits tersebut tidak mempengaruhi keshahihannya sedikitpun. 
Di samping itu kaidah ilmu hadits telah menetapkan bahwa gharib kadang- 
kadang bisa mempunyai nilai shahih. 

Oieh As-Suyuthi di dalam Al Jami 'ush-Shaghir hadits tersebut 
disandarkan kepada Abu NaMm saja. Dalam hal ini Al-Manawi menu- 
turkan: "AKAmiri menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan." 

Di sisi lain Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits tersebut di 
dalam Al-Adab-Al-Mufarrad (592) dari jalur Miskinbin Bukair Al-Hadza- 
dza Al-Harani dari Ja’far bin Burqan dengan redaksi di atas, dan berhenti 
(mauquf) sampai Abu Hurairah. 

Nama Miskin ini dikenal jujur, tetapi pemah melakukan kesalahan 
(shaduq yukhthi') , sehingga riwayat Ibnu Humair secara marfu’ lebih kuat 
dibanding hadits ini, sebab yang disebut terakhir ini tidak dikenai sifat 
khatha ' (melakukan kesalahan di dalam meriwayatkan hadits). Namun 
demikian, keduanya termasuk perawi-perawi yang dipakai Bukhari. 
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Jika para sahabatku disebut, maka diamlah. Jika bintang-bintatig 
disebut, maka diamlah. Dan jika qadar disebut, maka diamiah. " 



Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Masud, Tsauban, Ibnu Umar dan 
Thawus, secara mursal (perawinya gugur di sanad yang terakhir). Seniua 
sanad itu dha’if, tetapi satu sama lain saling menguatkan. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud ini ditakhrij oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al-Kabir (2/78/2) dan oleh Abu Na im di dalam 

Al-Hilyah (4/108) dari Jalur Al-Hasan bin Ali Al-Fasawi dari Sa’id bin 
Sulaiman dari Mashar bm Abul Malik bin Sala’ Al-Hamdam, dan Al- 
A'masy, dari Abi Wa’il dari Abduilah secara mariu’ (sanadnya bersam- 
bung hingga sampai kepada Nabi). Abu Na’im berkomentar: "Hadits ini 
gharib dari Al-A’masy dan diriwayatkan secara menyendiri darinya oleh 
Mashar. ” 

Saya berpendapat: Hadits itu dha’if. Lebih-lebth karena Imam 
Bukhari berkata: "Hadits ini sebagian masih perlu ditinjau kembali." 
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Penilaian semacam ini dilontarkan pula oleh Ibnu Addi (1/343). Demikian 
pula apa yang disebutkan di dalam At-Tahdzib dan Al-Mizcin dengan 
redaksi: 'Imam Bukhari berpendapat: ”Hadits itu memeriukan analisa 
tersendiri T ', tanpa menyebut kata r, ba’dhun" (sebagian). Karena redaksi 
penilaian yang dipakai oleh Imam Bukhari adalah dengan mencantumkan 
kata tersebut, boleh jadi hal itu merupakan kcsalahan dari Adz-Dzahabi 
(penulis At-Tahdzib dan Al-Mizan) atau karena kesalahan cetak. Yang jelas 
An-Nasa’i juga menegaskan: "Hadits itu tidak kuat." Sedangkan Ibnu 
Hibban juga berpendapat demikian dalam kitab Ats-Tsigaat . Sementara Al- 
Hafizli Ibnu Hajar sendiri di dalam At-Taqrib menilainya layyinul-hadits 
(hadits yang lentur dalam arti dapat dikenai bcrbagai macam penilaian). 

Perawi-perawi hadits itu tergolong tsiqah kecuali Al-Fasawi. Se- 
rnuanya dipakai oleh Bukhari-Muslim. Sedangkan Al-Fawasi ini ditulis 
biografinya oleh Al-Khathib (7/372). Ad-Daruquthni menilainya "Laa 
ba 'sa bihi " (tidak perlu dikhawatirkan). 

Adapun Sa’id bin Sulaiman di sini adalah Adh-Dhabi Al-Wasithi 
termasuk rawi yang dipakai oleh Bukliari-Muslim yang berstatus "Tsiqah 
Hafizh n (tsiqah yang penghafal). 

Dari semua penjelasan di atas, Anda bisa melihat kelemahan dari 
apa yang dikatakan oleh Al-Haitsami (7/202) yakni "bahwa hadits ltu 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, yang di dalam sanadnya terdapat Mashar 
bin Abdulmalik dimana oleh Ibnu Hibban dan tokoh yang lain dinilainya 
tsiqah, Sedang penilaian tsiqah tersebut terdapat perbedaan di kalangan 
para penilai hadits. Adapun mengenai perawi-perawi yang lain adalah 
termasuk perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim." 

Padahal sebenarnya, Al-Fasawi itu bukanlah perawi yang dipakai 
oleh Bukhari dan Muslim, juga bukan perawi imam enam yang lain. AI- 
Hafizh AI-Iraqi di dalam kitab Takhrijul Ahya 7 (1/50 cet. Ats-Tsaqafah 
Al-Islamiah) menyebutkan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari hadits Ibnu Mas’ud dengan sanad hasan." 

Ath-Thabrani juga mempunyai hadits dari Ibnu Mas'ud melalui jalur 
lain, yang diriwayatkan oleh Al-Lalakah di dalam Syarah Ushulus-Sunnah 
(239/1 dari Al-Kawakib 576) dan Ibnu Asakir (14/155/2), dari An-Nadhar 
Abi Qahdzam dari Abi Qilabah, dari Ibnu Mas’ud secara marfuf 

Sanad ini dha’if dan mengandung dua cacat: 

Pertama: Terputusnya sanad antara Abu Qilabah -namanya Abdul- 
lah bin Zaid Al-Jarami- dan Ibnu Mas ud. Sebab jarak antara keduanya 
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kurang lebih 75 tahun. Para ulama juga menyebutkan bahwa ia (Abu 
Qilabah) tidak pernah mendengar hadits dari sahabat, termasukdi dalamnya 
sahabat Ali ra yang meninggal delapan tahun sesudah meninggalnya Ibnu 
Mas’ud. 

Kedua: Nadhar Abu Qahdzam, putra Ma"bad, adalah seorang yang 
sangat dha'if. Ibnu Ma’in menilainya: "laisa bi syai 'in " (tak berarti 
apa-apa). Seinentara Abu Hatim lain lagi,dia menilainya: yuktabu hadiisuh 
(haditsnya bisa ditulis/dipakai). Sedangkan An-Nasa‘i menilainya: "laisa 
bitsiqah" (la bukan seorang yang tsiqah), 

Adapun hadits Tsauban diriwayatkan (ditakhrij) oleh Abu Thahir 
Az-Zayadi di dalam kitabnya Tsalatsu Majalis Minal Amaii (191/2) dan 
Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir (1/71/2), dari Yaiid bin Rabrah yang 
menuturkan: M Saya mendengar Abul Asy atas Ash Shan\ani meriwayatkan 
hadits itu dari Tsauban secara marfu\ 



Menurut saya: Samid ini sangat dha’if, sebab Yazid bin Rabi’ah Ar- 
Rahby Ad-Dimasyqi adalah seorang matruk (diabaikan haditsnya), seba- 
gaimana dilontarkan oleh An-Nasa’i, Al-Uqaili dan Ad-Daruquthm. Se- 
dang Abu Hatim sendiri bcrkomcntar: "Padamulanyaia adalah seorang yang 
bagus penguasaan haditsnya, tetapi, menjelang wafatnya, hafalannya ka- 
cau.” Kcmudian beliau ditanya: r ’Lalu apa komentar Anda selanjutnya 
tentang dia?" Beliau menjawab menngingkart haditsnya yang berasal dari 
Abul A$y'ats. Sementara ltu Al-Jauzani mengatakan: "Saya khawatir kalau 
haditsnya maudhu ' (dibuat dengan kebohongan)." Sedangkan Ibnu Addi 
memlainya dengan mengatakan: tf Arju annahu la ba 'sa bihi (saya berharap 
agar ta tidak apa-apa). M 



Adapun hadits Ibnu Umar ditakhrij oleh Ibnu Addi (295/1). As- 
Sahmy juga mengambil hadits ini dari Ibnu Umar di dalam kitab Tarikh 
Jurjan (315), dari jalur Muhammad bin Fadhal, dari Kuraz bin Warabah, 
dari ’Atha’ yang memperolehnya dari Ibnu Umar tanpa menutur kata An 
Nujum . Ibnu Addi mengatakan: "Muhammad bin Fadhal adalah seorang 
perawi yang kebanyakan haditsnya tidak didukung oleh (hadits-hadits yang 
diriwayatkan) perawi-perawi tsiqah. 

Sebagaimana saya ketahui: Dia (Muhammad bin Fadhal) adalah Ibnu 
'Athiyyah yang oleh Al-Fallas dinilai sebagai kadzdzab (pendusta). Imam 
Bukhari menilainya sangat dha’if T dengan perkataannya: "Sakatuu ‘anhu 
(mereka mengabaikan (hadits)nya). M 
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Sedangkan Karaz bin Wabarah telah dicatat biograimya secara 
panjang lebar oleh As-Sahmi (295-290). As-Sahmi juga banyak menampil- 
kan haditsnya yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar» Rabi’ bin 
Khaitsam, Thawus, Na’im bin Abi Hind, 'Atha 1 bin Abi Rabah, Mujahid, 
dan Abu Ayyoib. As-Sahmi menilainya: ”Karaz bin Wabarah dikenal 
sebagai ahli ibadah dan zuhud. ,r Namun tidak disebutkan adanya jarh 
(pemlaian cacat) maupun ta 'dil (penilaian adilnya). 

Jalur kedua dari Ibnu Umar, ditaklirij oleh As-Sahmi (254-255). 
Jalur ini berasal dari Muhammad bin Umar Ar-Rumi dari Al-Farrat 
As-SaTb, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Umar secara marfuT dengan 
redaksi yang lengkap. 

Sanad ini juga sangat dhaTf. Sebab AUFarrat oleh Ad-Daruquthni 
dan imam yang lain dinilainya matruk (diabaikan haditsnya). Bahkan Imam 
Bukhari menilainya demikian daiam Munkarul Hadits (Hadits yang tidak 
diakui). Adapun Imam Ahmad menilainya: M Pada masa Maimun, ia sama 
seperti Muhammad bin Ziad dimana suka mencela. Bahkan sempat dituduh 
tidak objektif di dalam meriwayatkan hadits, seperti yang dilakukan oleh 
Muhammad bin Ziad. Ibnu Addi sendiri (314/2) menyebutkan: "Mayoritas 
haditsnya, terutama yang diriwayatkan dari Maimun bin Mihran adalah 
munkar (perawinya dhaTf). H Sedang Muhammad bin Umar Ar-Rumi 
adalah ( Layymul-Hadits ) f scbagaimana disebutkan di dalani At-Taqnh. 

Hadits itu juga disadur oleh As-Su>oithi di dalam kitabnya Al-Jami ' 
Ash-Shaghir dari riwayat Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Addi juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas’ud dan Tsauban, juga dari Umar. Al- 
Manawi di dalam kitab Syarah- nya menjelaskan bahwa Al-Hafizh Al-Iraqi 
menilai hadits tersebut dengan mengatakan: T, sanadnya dhaTf. 11 Sedang Al- 
Haitsami memberikan komentar: ”Di dalam sanad tersebut terdapat Yazid 
yang berstatus dha’if. ” Sementara itu Ibnu Rajab juga mengatakan: "As- 
Su>nthi meriwayatkannya dari beberapa jalur, akan tetapi semuanya masih 
perlu dipertanyakan. Dengan demikian bisa diketahui, bahw r a penilaian 
hasan atas haditsnya karena mengikuti penilaian Ibnu Sharshari hanyalah 
sebagai penguat.” 

Jadi teiah Anda ketahui sendiri bahwa seluruh sanad yang dipakainya 
adalah sangat dhaTf, kecuali sanad pertama, sehingga hadits tersebut tidak 
bisa menjadi kekuatan hukum sebagaimana ditetapkan dalam ilmu Ushul 
Hadits. 
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Kemudian di dalam kitab karya As-Suyuthi dijelaskan bahwa hadits 
itu berasal dari Ibnu Addi dari Umar. Padahal saya tidak melihat bahwa 
hadits itu berasal dari Umar. Yang benar adalali dari anaknya, Abdullah 
bin Umar. Jadi kemungkinan hal itu merupakan salah tulis dari As-Suyuthi 
atau kesalahan cetak, yakni adanya pcmbuangan kata M Ibnu < ’. 

Di tempat lain, saya melihat sebuah hadits mursal (hadits yang 
perawinya gugur di sanad terakhir), yang menjadi syahid (penguat) hadits 
di atas, dan ditakhrij oleh Ar-Razzaq di dalam Al-Amali (2/39/1), dari 
Mu ? ammar dari Ibnu Thawus dari ayahnya secara marfu' dengan redaksi 
yang sama. 

Bagi saya, seandainya tidak diirsalkan (dinilai mursal), maka sanad 
hadits terakhir ini bisa dikatakan shahih. Namun demikian hadits ini bisa 
dipakai sebagai penguat bagi hadits-hadits sebelumnya yang senada di atas 
khususnya hadits pertama. Wallahu ’Alam. 




' Sesungguhnya Allah menghadapkanku ke Syam dan memalingkan 
punggungku ke Yaman . Kemudian berjirman kepadaku : "Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Aku telah menjadikan daerah yang 
engkau hadapi sebagai harta rampasan dan reieki , dan menjadikan 
daerah di belakangmu sebagai pertolongan . " Allah senantiasa me- 
nambahrtya . Atau Nabi bersabda: "Allah akan meluhurkan Islam 
dan para pemeluknya , dan akan memperkecil jumlah kekafiran dan 
para pemeluknya, sehingga orang yang berada di aniara dua laut 
ini tidak akan merasa takut kecuali kepada kecurangan. Dan hal ini 
akan mencapai puncaknya . " 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na’im (6/107-108) dan Ibnu 
Asakir di dalam Tarikh Dimasqi (juz I. (1/377-378), dari Dhamrah dari 
Saibani, dari Amer bin Abdillah Al-Hadhrami, dari Abu Umamah secara 
marfu\ Abu Nahm berkomentar: ,? Hadits dari As-Saibani ini gharib, 
karena Dhamrah meriwayatkan seorang diri (mutafarnd)” 

Menurut pengamatan saya, Dhamrah adalah seorang yang tsiqah. 
Demikian pula As-Saibani. Nama terakhir ini di beberapa tempat di dalam 
kitab Al-Hilyah dan At-Tarikh ditulis Asy-Syaibani (dengan memakai syin, 
bukan sin). Namun hal ini hanya perbedaanejaan. Nama sebenamya adalah 
Yahya Ibnu Abu Amer. 

Sedangkan Al-Hadhrami dan Ibnu Hibban dinilainya tsiqah oleh 
Al-Ijli. Akan tetapi Adz-Dzahabi mengatakan: ?, Saya tidak pemah melihat 
ada seorang perawi yang meriwayatkan hadits darinya kecuali Yahya." 

Saya berpendapat: Bagian hadits kedua memiliki beberapa hadits 
penguat (syahid) yang salah satunya telah saya sebutkan pada hadits nomor 
3. Sedang hadits ini juga diperkuat oleh Abdullah bin Hani'. tetapi saya 
tidak mengakuinya. 

Hadits ini oleh As-Suyuthi di dalam kitabnya Al-Jami Al-Kabir 
(1/141/1) dinilainya aziz (hadits yang semula hanya diriwayatkan oleh dua 
orang peraw r i). Demikian pula At-Thabrani di dalam Al-Kabir, juga Ibnu 
Asakir, memberikan penilaian yang sama seperti As-Suyuthi. 

• -ri 

* Kedua telinga termasuk kepala . rr 

Hadits ini shahih dan memiliki beberapa jalur dari segolongan 
sahabat, di antaranya: Abu Umamah, Abu Hurairah, Ibnu Amer, Ibnu 
Abbas, Aisyah, Abu Musa, Anas Samurah bin Jundub dan Abdullah bin 
Zaid. 

1. Hadits dari Abu Umar memiliki tiga sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Sinan bin RabTah, dari Syaher bin 
Hausyab, dari Abu Umamah, secara marfu\ 

Hadits dengan sanad pertama ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Turmudzi, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, Al-Bailiaqi, dan Ahmad (51- 
285/268), serta Ath-Thahawi, semuanya dari Hammad bin Zaid dari Sinan. 
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Sanad ini hasan dan bisa dipakai sebagai syahid. Pada diri Sinan dan 
Syaher terdapat ke-dha'if-an. namun kcduanya ghairu mullaham (tidak 
disangsikan). Mayoritas ahii hadits menganggap bahwa hadits itu dari 
segolongan sahabat dari Hammad. Hanya saja Sulaiman berbeda dalam 
meriwayatkannya. Dia meriwayatkannya secara mauquf (hanya sampai 
kepada sahabat saja). Namun riwayat dan segolongan sahabat itulah yang 
lebih kuat, scperti telah sayajelaskan sebelumnya. yakni di dalam Swuin. 
Abu Dawud (hadits no: 123). Saya menyebutkan bahwa hadits tni diperkuat 
oleh beberapa imamdan ulama, seperti oleh At-Turmudzi yang rnenilainya 
hasan dalam beberapa tulisannya. Penilaian yang sama juga dilakukan oleh 
Al-Mundziri. Ibnu Daqtq APid, Ibnu Tarkumay dan Az-Zaila‘i. Bahkan 
Imam Ahmad memberi isyarat penguatan terhadap hadits tersebut, semen- 
tara Al-Atsram, di dalani kitab Sunan-ny& (nomor: 213/1 ) setelah menutur- 



kan haditsnva menjelaskan: "Sa\ a mendensar Abu Abdillah ditanva temana 
liadits itu: ‘Apakah kedua telinga termasuk kepala?" Beliau menjawab 
" Benar". 



Kedua: Dari Ja‘far bin Zubair dari Al-Qasim dari Abu Uniamab 
secara marfu’. 

Hadits itu ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (hal. 38-39). Ad-Damquthm 
berkata: "Ja’far bin Zubair adalah matruk.” 

Sedangkan saya melihat: Hadits im diperkual oleh Abu Mu‘adz 
Al-Alhani. 

Irnam lam yang juga mentakhrijnya adalah Tamam Ar-Razi di dalam 
Al-Fawa'id (246/1), dari jalur Utsman bin Fa’id, dari Abu Mu‘adz secara 
marlu’. 

Al-Alhani mi. saya tidak pemah melihat ada orang menyebutnya. 
Sedang Utsman btn Fa‘id adalah dha‘if. 

Kctiga: Dari Abubakar bin Abu Maryam yang mengaku: "Saya 
mendengar Rasyid bin Sa’d meriwayatkannya dari Abu Umamali secara 
marfu‘." 

Hadits dengan sanad kedua tni ditakhrij oleh Ad-Daruqutlmi, ia 
memberikan catatannya: "Abubakar bin Maryam adalah dha‘if. ” 



2. Hadits int yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, memiliki empat 
sanad: 

Pertama: Ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (37) dan Abu Ya‘la di 
dalam Musnad - nya (1/289) dari Ismail bin Muslim dari ’Atha’ dari Abu 
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Hurairah secara marfu\ Namun Ad-Daruquthni menilai: "Hadits itu tidak 
shahih. ” 

Menurut pengamatan saya peniiaian tersebut dikarenakan dalam 
sanad itu terdapat Ismail. Iaberkebangsaan Makkah dan dha’if. Hal ini bisa 
kita lihat lebih jelas ketika terjadi perselisihan mengenai sanadnya pada 
hadits Ibnu Abbas nanti. 

Kedua: Dari Amer bin Al-Hashin dari Muhammad bin Abdillah bin 
'Alatsah dari Abdul Karim Al-Jazary dari Saud bin Musayyab dari Abu 
Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 
445) dan Ad-Daruquthni (hal. 38). Ibnu Majah mengatakan: \Amer bin 
Al-Hashin dan Ibnu 'Alatsah, keduanya dha’if. ” 

Sementara menurut pengamatan saya: Perawi pertamalah yang lebih 

dha\f. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Al-Bakhtari bin 'Ubaid dari ayahnya dari 
Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, dengan 
memberikan catatan: "Al-Baklnari bin Ubaid seorang perawi yang dha'if, 
sedang ayahnya adalah majhul (tidak dikenal).’ 1 

Keempat: Diriwayatkan dari Ali bin ‘Ashim dari Ibnu Juraij dari 
Sulaiman bin Musa dari Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni (hal.37), Ibnul 
Jauzy juga mengambil hadits ini darinya, dari kitab At-Tahqiq (1/29/1). 

Ad'Daruquthni memberikan komentamya: " Ali bin Al-' Ashim telah 
melakukan kesalahan, karena di dalam sanad itu ia mengatakan: ,? Dari Abu 
Hurairah, dari Nabi saw." Dengan demikian sanad sebelumnyalah yang 
lebih shahih, yakni dari Ibnu Juraij . 

Yang dimaksud dengan sanad yang lebih shahih tersebut adalah yang 
dari jalur Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa secara mursal. Hal ini akan 
saya jelaskan pada halaman selanjutnya.Kemudian Ibnul Jauzy membela- 
nya dengan argumen yang ringkasnya: "Penambahanperawi tsiqah adalah 
diterima\ maksudnya: penambahan perawi yang dilakukan oieh Ali bin 
AUAshim yaitu Abu Hurairah. Tambahan semacam ini diterima. Tetapi 
hal ini tidak berlaku di sini, sebab meskipun Ali bin AI-*Ashim seorang 
perawi shaduq (sangat jujur), dia sering melakukan kesalahan di dalam 
meriwayatkan hadits. 
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3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar meniiliki beberapa sanad 
juga: 

Pertaina: Al-Muklish di dalam Al-Fawa'id Al-Muntaqut pada sanad 
kedua dari enam sanad yang disebutkannya (nomor: 190/1) menuturkan: 
"Saya mendapatkan hadits mi dari Al-Jarah bin Mikhlad, ia berkata: "Saya 
mendapatkan hadits ini dari Yahya bin Al-'Uryan Al-Harawi, yang mem- 
beritahukan: "Saya ntendapatkan hadits ini dari Hatim bin Ismail dari 
Usamah bin Zaid, dari Nafi’ dari Ibnu Umar. " 

Dengan sanad inilah Ad-Daruquthni mengambil jalur (hal. 36) yang 
kemudian diambil oleh Ibnul Jauzy. Sementara itu Al-Khathib di dalam 
kitabnya Al-Muwadhih (1/11 1) meriwayatkannya dari Ibnu sha’ id, dan di 
dalam At-Tarikh (juz XIV, hal 161) ia meriwayatkannya dari dua jaluryang 
berbeda, dari Al-Jarah bin Mikhlad. 

Menurut saya. sanad ini hasan, sebab perawi-perawinya lsiqah serta 
dikenal kecuali Al-Harawi. Perawi terakhir ini biogratinya ditulis olch Al- 
Khathib, tanpa menyebutkan jarh (cacat/kekurangan) dan ta’dil (penilaian 
positi 0 sedikitpun. Ia hanya menyebutkannya sebagai seorang muhaddits 
(pakar hadits). 

Sedangkan Ad-Daraquthninya ada kelenialian dalam sanad ini de- 
ngan pcrkataannya: "Demikian yang dikatakan oleh Al-Mukhlis Tctapi ini 
mengandung kesalahan. Yang benar adalah dari Usamah bin Zaid, dari 
Hilal bin Usamah Al Fahri, dari Ibnu Umar secara mauquf (hadits yang 
sanadnya terhenti pada saliabat). 

Ibnul Jauzi menyanggahnya dengan mengatakan: "Saya katakan, 
bahwa yang menilainya sebagai hadits marfu\ menyatakan adanya tambah- 
an perawi tsiqqah, sedang penambahan perawi tsiqah semacam ini bisa 
diterima menurut kaidah ilmu hadits. Seorang sahabat kadang-kadang 
memang meriwayatkan hadits secara marfu’, tctapi karena gaya peng- 
ungkapan yang dipakai seperti fatwanyasendiri, maka takjarang dianggap 
mauquf. " 

Bagi saya yang dikemukakan oleh Ibnul Jauzi im adalah baik sekali, 
dengan catatan seluruh perawi yang ada di dalam sanad itu adalah tsiqah . 
Akan tetapi seperti Anda ketahui bahwa di dalam sanad hadits itu terdapat 
Usamah bin Zaid, yang mempunyai predikat agak dha’if. Kemudian dalam 
meriwayatkan hadits itupun terdapat perbedaan. Hatim bin Ismail meri- 
wayatkannya secara marfu\ tetapi Waki’ secara mauquf, dimana berhenti 
hanya sampai ke Umar. 
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Sementara itu Al-Khathib yang mentakhrijnya di dalam Al-Muwa- 
dhih mengatakan: ,f Inilah yang benar.’ 1 

Pemlaian Al-Khathib tcrsebut discbabkan karenake-marfu -an hadits 
mi diperkuat dengan riwayat Ubaidillah yang disitir daii Nafi\ 

Ad-Daruquthni dan Tamam juga mentakhrijnya di dalam Al- Fa- 
wa 'id (104/1) dari jalur Muhammad bin Ubai As-Sirri dari Abdurrazzaq 
dari Ubaidillah secara marfu\ Ad-Daruquthni berkata: "Periwayatan se- 
cara marhT yang dilakukannya itu adalah wahm (sangkaan yang kecil 
kebenarannya). 

Menurut saya pcnilaian semacam itu karena terdapat illat, yaitu pada 
Ubay As-Sirri. Ia scorang yang muitaham (disangsikan). 

Sanad inijuga diperkuat oieh Yahya bin Sa\d yang disitir dari NafT 
secara marfu' . 

Hadits ini ditakhrij lagi oleh Ad-Daruquthni dan Ibnu Addi di dalam 
Al-Kamil (1/11) dari Ismail bin 'lyasi dari Yahya secara marfu' Ibnu Addi 
memberikan catatannya: "Tidak ada orang yang meriwayatkan hadits dari 
Yahya kecuali Ibnu Tyasi.” 

Padahal menurut penelitian saya, Ibnu Tyasi dikenal dha‘if di 
kalangan ulama Hijaz. Sedangkan hadits ini termasuk riwayat darinya." 

Jalur kedua, dari Multammad bin Fadhal dari Zaid dari Mujahid dari 
Ibnu Umar secara marfu\ 

Hadits dengan sanad kedua ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni, namun 
ia berkata: "Muhammad bin Fadhal atau dikenal dengan Ibnu 'Athiyyah 
adalah seorang matruk. " 

Kemudian Ad-Daruquthni juga meriwayatkamiya lagi, demikian 
pula dengan Ad-Daulabi di dalam kitabnya Al-Kuna (2/137), dari beberapa 
jalur, yang bersumber dari Ibnu Umar secara mauquf (beritanya hanya 
sampai kepada sahabat). 

4. Hadits yang diriwayatkannya oleh Ibnu Abbas juga memiliki beberapa 
sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Abu Kamil Al-Jahdari dari Ghandar 
Muhammad bin JaTar dari Ibnu Juraij dari ’Atha’ dari Ibnu Abbas secara 
marfu\ Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ibnu Addi (218/1-2), 
Abdullah Al-Falaki di dalam Al-Fawa’id (91/1) dan Ad-Daruquthni (hal. 
36). 
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Ad-Daruquthni berkomentar: "Abu Kamil hanya meriwayatkan 
seorang diri dari Ghandar. Ia seorang muttaham (yang diragukan). Namun 
dikuatkan oleh Ar-Rabi' bin Badar. Tetapi orang terakhir ini adalah matruk. 
dan meriwayatkannya dari Ibnu Juraij. Sedang yang benar adalah dari Ibnu 
Juraij dari Sulaitnan bin Musa, dari Nabi saw secara mursal (perawinya 
gugur di sanad terakhir). 

Ibnul Jauzi mengomentarinya di dalam At-Tahqiq ( 1 / 29 / 1 ) dengan 
perkataannya: 

"Saya katakan bahwa: Saya tidak pernah melihat seorangpun yang 
mencatat Abu Kamil. Periwayatannya secara marfu’ merupakan tambahan. 
Penambahan dengan perawi yang tsiqah sepeni itu dapat diterima. apalasi 
disetujui oleh yang lain. Kalaupun tidak terbiasa meriwayatkan hadits yang 
sesuai dengan yang lainnya. maka haditsnya itu tetap bisa diterima. Adapun 
kebiasan yang dilakukan oleh para ahli hadits adalah, jika mereka melihat 
seorang perawi yang memauqufkan suatu hadits di satu pihak dan scorang 
perawi lain ine-marfu’-kannya di pihak lain, maka mereka akan mcmperhi- 
tungkan yang mauquf, demi kehati-hatian. Namun hal ini tidak menjadi 
kebiasaan para /mya/ta ' dalam arti tidak begitu dipermasalahkan. Dengan 
dcmikian, kemungkinannya adalah bahwa Ibnu Juraij mendengarnya dari 
'Atha’dengan riwayat marfu’, dimana sebelumnya Sulaiman telah meri- 
wayatkan hadits itu kepadanya dari Rasulullah saw tidak secara musnad 
(disandarkan kepada Nabi dengan sanad yang bersambimg) 

Saya berpendapat bahwa yang benar, sanad ini shahih Sebab Abu 
Kamil adalah seorang perawi yang tsiqah dan hafidz, disamping juua 
dipakai oleh Imam Musiim Karena itu penambahannya dapat diterima. 
hanya saja Ibnu Juraij adalah seorang mudallis (menyembunyikan kelemah- 
an hadits) sedangkan di sini ia dilibatkan dalam silsilah perawi Seandainya 
ia mendengar langsung dari Sulaiman, maka tentu tidak ada halangan untuk 
menilainya sebagai hadits shahih. Menurut Ad-Daruquthni, Abu Kamil 
yang menjelaskan dengan haddatsana (bercerita kepada saya) di dalam 
riwayatnya itu adalah mursal. Walaupun untuk sampai kepadanya di situ 
terdapat Abbas bin \azid Al- Bahrani, dimana ia memang seorang vang 
tsiqah, akan tetapi oleh sebagian alili hadits ia didha’ifkan, yaitu dengan 
memberi sifat yukhthi (melakukan kesalahan), sehingga dengan demikian 
panambahamiya itu tidak bisa dijadikan sebagai pendukung, apalagi seluruh 
rangkaian perawi yang dipakai oleh Ibnu Juraij disambungkan dengan kata 
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'an ( mua an art/Kemudian saya melihat Az-Zaila'i di dalam kitab Nashbur 
Rayah (19/1) dart Ibnul Qathan, menegaskan: "Sanadnyaini shahih karena 
te-muttashilan-mii dan karena kc-tsiqah-an perawinya.” Lalu ia menolak 
pemlaian Ad-Daruquthni dengan cara sebagaimana yang dilakukan dalam 
kitab Tamjihut Tahqiq, karya Ibnu Abdil Hadi (juz L hal. 241). 

Selanjutnyadi dalam biogratl Ibnu Juraij yang ditulisoieh Ibnu Hajar 
dalam kitabnya Ai-Tahdzib . Ibnu Hajar menegaskan: ,f Jika saya berkata: 
Oala 'Atha\.. ('Atha' berkata), maka berarti saya mendengar langsung 
darinya. Sckalipun saya tidak bcrkata samTtu (saya mendengar). Hal ini 
merupakan pernyataan yang penting artinya. Akan tetapi di sini Ibnu Juraij 
tidak berkata: Qala 'Atha\.. H {'Atha’ berkata). Ia hanya berkata: An 
Atha' (dari 'Atha’). Dengan demikian, permasaiahannya adalah: apakah 
pengungkapannya itu dihukumi sama ataukah berbeda? Saya sendiri ber- 
pendapat bahwa itu dihukumi sama (artinya meskipun ia mcmakai kata 
'an , tetapi yang dimaksud adalah mendengar langsung -penerj.). 

Ibnu Abbas juga memiliki sanad lain, dari 'Atha' yang dinwayatkan 
oleh Al-Qasim bin Ghushn dan Ismail bin Mushm dari Ibnu Umar. 

Hadits dcngan sanad ini diriwayatkan oleh ALKhathib di dalam At 
Tarikh (6/384) dan juga oleh Ad-Daruquthni. Al-Khathib berkata: ”Ismail 
bin Muslim adalah seorang perawi dha\f. Demikian juga Muslim bin 
Ghushn. Namun Ali bin Hasyim menentang kedha'ifan tersebut, sehingga 
ia iuea menaambil riw r avat dari Ismail bin Muslim A1 Makki dari ’Atha’ 
dari Abu Hurairah. Tetapi samid ini juga tidak shahih. 

Sementara itu Jabir AI-Jafi memperkuatnya dengan riwayat dari 
' Atha’ dari Ibnu Abbas. 

Sanad ini ditakhrij oleh Al-Mukhlis di dalam kitab Ats-Tsani Minas 
-Sadis MinaTFan'a 'id Al-Muntaqat (1/190), dan Ad-Daruquthni yang 
mcmbcri komentar: "Jabir adalah seorang perawi yang dha'if. Hadits yang 
diriwayatkan olehnya terkadang diperselisihkan. AI-Hakam bin Abdillah 
Abu Muthi' memursalkan (menilai mursal) haditsnya yang datang dari jalur 
Ibrahim bin Thuhman dari Jabir dari 'Atha'. Inilah yang nampaknya lebih 
tepat. 

Kedua: Diriwayatkan dari Muhammad bin Ziyad AI-Yasykari dari 
Maimuh bin Mihran, dari Ibnu Abbas. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Al-Uqaily di dalam kitab 
Adh-Dhu’afa ' (hal, 379). Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 
yang berkata: "Muhammad bin Ziyad adalah seorang yang matruk (diabai- 
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kan haditsnya). Sedang Yusuf bin Mihran rneriwayatkannya dari Ibnu 
Abbas secara mauquf" 

Kemudian Muhammad bin Ziyad meriwayatkannya dari jalur Ali 
bin Zaid dari Ibnu Abbas. Sedang di sini Ibnu Zaid adalah dha 'if 

Ketiga: Diriwayatkan dari Qaridh bin Syaibah dari Abu Ghathafan 
dari Ibnu Abbas. 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
Al-Mujam Al-habir (1/98/3) dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal yang 
menuturkan: "Saya diberi hadits oleh ayah saya. la berkata: ”Saya diberi 
hadits oleh Waki’, dari Ibnu Abi Dhi’eb. dari Qaridh bin Syaibah secara 
mauquf. 

Saya katakan: Sanad ini shahih, sebab seluruh perawinya tsiqah. 
Saya tidak melihat adanya illat di dalamnya. Tetapi anehnya sanad yang 
shahih ini telah dilupakan begitu saja oleh ulama muta akhirm yang 
mentakhrij hadits. seperti Az-Zaila‘i dan Ibnu Hajar. dimana keduanyadan 
lain-iain adalah orang-orang yang tidak mengkhususkan diri di bidang ilmu 
hadits (dalam hal ini takhrij). Bahkan sanad mi juga dilupakan oleh AT 
Hafizh Al-Haitsami. la tidak memasukkannya di dalam kitabnya Majma ’uz 
Zawa ’id, padahal sanad ini sesuai dengan syarat yang ditentukan. Semua 
ini merupakan kebenaran ungkapan: "Berapa banyak tokoh-tokoh penda- 
hulu yang melupakan rawi-rawi terakhir sebelum mereka." Ungkapan 
tersebut dapat dijadikan dalil bagi pentingnya merujuk kepada kitab-kitab 
induk dalam melakukan kritik terhadap hadits. Sebab hal ini akan menjadi- 
kan hasil penilaiannya lebih objektif dan lebih mendekati ketetapan yang 
benar. Wallahu ‘Alam. 

Jika Anda memahami hal ini. maka Anda tidak akan terkecoh oleh 
perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Ad-Dirayah (hal. 7) mengenai 
hadits Ibnu Abbas ini: 

'Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Daruquthni, dandiperselisihkan antara 
ke-mursal-an (perawinya gugur di sanad terakhir) dan ke-muttashil-annya 
(perawinya bersambung atau tidak ada yang gugur) yang lebth kuat adalah 
kemursalan. 

Ibnu Hajar bermaksud memilih jalur yang lebih utama. Anda sendiri 
mengetahui bahwa yang benar adalah kemuttashilaan hadits itu. Sesung- 
guhnya hadits itu shahih kalau saja tidak ada Ibnu Juraij (baca: keterlibatan- 

nya dalam silsilah perawi). Mengapa bisa demikian, Anda tentu tahu scndiri 
jawabnya (tentang Ibnu Juraij). 
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5) Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ditakhrij oleh Ad- 
Daruquthni (hal. 37) dari Muhammad bin AI-Azhar Al-Jauzajani. Muham- 
mad berkata: "Saya mendapatkan hadits dari Al-I : adhal bin Musa As- 
Sinani dari Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri dari ’Urwa 
dari Aisyah. Lalu Ad-Daruquthni memberikan catatannya: Demikianlah ia 
mengatakan. Dan kemursalan hadits itu lebih kuat." 

Yang dimaksudkannya adalah bahwa Ibnu Juraij meriwayatkan 
hadits itu secara mursal dari Sulaiman, seperti telah saya sebutkan pada 
sanad pertama dari Ibnu Abbas. Mengenai Muhammad bin Azhar, Al- 
Hafidz Ibnu Hajar di dalam At-Talkhish (hal. 33) mcnjelaskan: u Ia dinilai 
dusta oleh Imam Alimad/’ 

6) Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa ditakhrij oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al-Ausath (1/4/1 dari Zawaid ), Ibnu Addi (1/23) dan 
Ad-Daruquthni (38) dari beberapa jalur yang berasal dari Asy'ats dari 
Al-Hasan dari Abu Musa. Ath-Thabrani mengatakan: "Hadits itu diri- 
wayatkan dari Abu Musa hanya dengan sanad ini. " 

Al*Uqaili juga meriwayatkannya di dalam Adh-Dhuaja’ (hal. 9), 
dari Asy’ats dengan sanad tersebut. Ia berkata: "Hadits ini tidak memiliki 
penguat, sedang sanad-sanadnya lentur (layyin). Ad-Daruquthni berko- 
mentar: " Yang benar adalah mauquf, sebab ALHasan tidak mendengarnya 
dari Abu Musa. H 

7) Hadits yang diriwayatkan oleh Anas ditaklirij oleh Ibnu Addi 
(1/24), Abul Hasan Al-Hamami di dalam Al-Fawa 'id Al-Muniaqat (9/1/2) 
dan Ad-Daruquthni (39) dari beberapa jalur berasal dari Abdul Hakam dari 
Anas. 

Ad-Daruquthni mengingatkan: "Abdul Hak'am tidak bisa dibuat 
hujjah (haditsnya)T 

8) Hadits yang diriwayatkan oleh Samurah btn Jundub, yang diriwa- 
yatkan oleh Tamam Ar-Razi di dalam Musnadul-Muqillin Minal-Umara' 
As-Shalathin (hal. 3) dan Ibnu Asakir di dalam Tarikh-nya (14/387/1): Ali 
Muhammad bin Harun bin Syu’aib telah meriwayatkan kepada saya, ia 
menuturkan: Muhammad bin Utsman Ibnu Abi Suwaid Al-Bashri memberi- 
tahukan bahwa Hadabah bin Khalid mengatakan: Hamman telah me- 
riwayatkan hadits-hadits kepada saya dari Sa’id bin Abu 'Arubah yang 
mengisahkan: "Saya berada di samping mimbar AI-Hajjaj bin Yusuf, 
kemudian saya mendengar ia berkata: "Samurah bin Jundub telah menceri- 
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takan pada saya, bahwa Rasulullah saw, bersabda: (kemudian ia menye- 
butkan sabda Nabi saw di atas). " 

Abu Ali di sini adalah seorang sahabat Anshar. Ia seorang perawi 
yang sangat dha’if, tetapi tidak meriwayatkannya seorang diri (taiarrud). 
Tamam juga mentakhrijnya (nomor: 4) dari jalur laindari Ahmad bin Sa'id 
Ath-Thabrani dari Hadabah bin Khalid. 

Hadabah dan perawi-perawi di atasnya adaiah tsiqah kecuali Al-Haj- 
jaj yang tcrkcnai scbagai penguasa yang zhalim 

9) Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid ditakhrij oleh 
Ibnu Majah (hadits no. 443): "Suwaid bin Sa’id meriwayatkan kepada saya. 
ia menuturkan: T Yahya bin Zakaria bin Abi Zaidah meriwayatkan kepada 
sava dari Svu’bah dari Hubaih bin Zaid dari Abbad bin Tamim dari 

V w* 

Abdullah bin Zaid secara marfu\ ,f Sedang Az-ZaiIaT di dalam kitabnya 
(1/19) berkata: 

M Sanad inilah yang paling rcprcsentatif karcna ke-muttashii-an dan 
ke-tsiqah-an pcrawi-perawinya. Ibnu Abi ZaTdah. SyuTah dan Abbad 
dipakai scbagai hujjali olch Bukhan-Muslim Scdang Hubaib olch Ibnu 
Hibban di dalam Ats-Tsiqat dikatcgonkan termasuk dalam kelompok 
Atba’ut -abi 'in (generasi sesudah tabrin). Sementara Suwaid bin Sa’id 
dipakai oleh Imam Muslim. '' 

Dalam hal ini Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar di dalam Ad- 
Dirayah (hal. 7) bahwa Suwaid telah melakukan kesalahan. Sedang dalam 
At-Taqrib disebutkan: "Suwaid sebenarnya shaduq . hanya saja ia buta. Ia 
mengakui hadits orang lain sebagai miliknya sendiri/ Adapun Ibnu Ma’in 
menilainya lebih buruk lagi. 

Oleh karena itu Al-Bushairi di dalam Az-Zawa y id menyimpulkan 
(nomor: 33/2): "Sanad ini sebenarnya hasan kalau saja Suwaid bisa 
menjaganya. " 

Saya berpendapat, hal itu tidak menghaiangi hadits tersebut naik 
status menjadi hasan lighairih (liasan dari sisi sanad lainnya) selama seluruh 
perawinya tsiqah dan tidak ada yang muttaham (diragukan). Jika sanad 
ini digabungkan dengan sanad Ibnu Abbas yang shahih dan sanad lain yang 
dinilai shahih oleh Ibnul Qathan, Ibnul Jauzy, Az-Zaila’i dan lain-lain, 
maka tidak diragukan lagi bahwa hadits ini tsabit (baca: mutlak tidak dapat 
dirubah) dan shahih. Dan jika sanad itu digabungkan dengan jalur-jalur lain 
dari sahabat larnnya, maka ke-shahih-annya akan bertambah kuat. Bahkan 
bisa mencapai derajat mutawatir menurut sebagian ulama. 
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Kandungan Hukumnya 

Jika hadits ini telah dinilai benar-benar shahih, maka setidak-tidak- 
nya ada mengandung dua masalah fiqh yang menjadi bahan perselisihan di 
kalangan ulama. 

Pertama: Masalah mengusap telinga, apakah termasuk wajib atau 
sunnah? Ulama Hanabilah memilih pendapat pertama. Hujjah mereka 
adalah hadits ini, dimana telahjelas memberikan pengertian, bahwa telinga 
diusap bersama kepala. 

Sedangkan Jumhurul-Ulama memilih pendapat kedua yaitu, bahwa 
mengusap telinga hanya sunnah hukumnya, sebagaimana bisa dilihat di 
dalam kitab Mazhahibul Arba ’ ah ( 1/56). Kita memang tidak melihat adanya 
hujjah yang bisa diandalkan bagi mereka, kecuali perkataan Imam An- 
Nawawi di dalam kitab Al-Majmu ’ (juz U hal. 415) bahwa hadits itu dha if 
dari sisi semua sanadnya. Jika Anda mengetahui baliwa sebenarnya tidak 
seperti itu persoalannya, yakni bahwa sebagian sanadnya, bahkan sebagian 
besamya adalah shahih, maka Anda tentu tidak akan terpengaruh oieh 
penilaian An-Nawawi, sebab sebagian sanadnya yang lain memang bernilai 
shahih lighairihi (shahih dari sisi sanad yang lain). Dengan demikian Anda 
bisa lebih yakin bahwa hujjah yang dipakai oleh mereka sebenamya dha’if, 
karena itu yang benar harus memegangi hadits yang menjelaskan kewajiban 
mengusap telinga dengan cara yang sama dengan mengusap kepala. Cukup- 
lah bagi Anda mengikuti pendapat dari Imam Ahmad bin Hanbal dan 
beberapa sahabat yang telah saya sebutkan nama-namanya ketika me- 
lakukan takhrij hadits sementara Imam Nawawi menisbatkan hadits itu di 
dalam kitabnya (1/423) kepada mayoritas ulama terdahulu (al-aktsarin 
minas-salaj). 

Kedua: Cukupkah mengusap telinga dengan air yang diambil untuk 
mengusap kepala, ataukah hams dengan air yang baru? 

Tiga imam mazhab memilih pendapat pertama, sebagaimana bisa 
dilihat di dalam Faidhul Qadir . karya Al-Manawi. Di dalam syarah- nya 
dijelaskan: "Kedua telinga termasuk kepala, bukan dari wajah (muka) 
ataupun sebagai anggota tersendiri. Karena itu cara mengusapnya tidak 
perlu mengambil air yang baru. Artinya, cukup dengan air yang telah 
dipakai untuk mengusap kepala, dengan kata lain mengusap keduanya 
cukup tetesan air dari kepala. Jika tidak demikian maksud hadits itu, maka 
ia hanya menjelaskan segi penciptaannya saja. Dan Nabi saw tidak diutus 
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untuk menegaskan hal terakhir ini* Inilah pendapat yang dipakai oleh tiga 
imam mazhab. f ’ 

Hal itu ditentang oleh para pengikut Asy-Syaff iyyah. Mereka 
berpendapat bahwa mengusap telinga disunnahkan dari air yang baru. Dan 
cara mengusapnya adalah berbeda dengan cara mengusap kepala, artinya 
merupakan anggota tersendiri. Tetapi tidak wajib melakukannya. Imam 
An-Nawaw'i memakai hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid, 
bahw^a Rasulullah saw niengambil air secara terpisah untuk mengusap 
teimga. Maksudnya terpisah dari air yang beliau pergunakan untuk meng- 
usap kepala. 

An-Nawaw-i menuturkandidalam kiiabAl-Majmu’ (1/412): ,f Hadits 
im liasan, dan diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan menilainya memiliki sanad 
yang shahih/ 

Pada kesempatan lain (1/414) Imam Nawawi juga memberikan 
konientamya: 

"Hadits ini shahih, scperti telah saya jetaskan. Hal ini jelas bahwa 
kedua telinga bukan termasuk kepala. Sebab jika termasuk kepala, temu 
beliau tidak mengambil air yang baru untuk mengusap telinga, seperti pada 
anggota lainnya. Hadits ini jelas menunjukkan bahwa untuk mengusap 
tetinga harus memakai air yang baru. ,f 

Saya berpendapat: Hadits yang mereka pakai sama sekali tidak 
beralasan. Sebab maksud utama dari hadits yang mereka pakai itu adalah 
untuk mengajarkan agar mengambil air yang baru bagi teiinga. Hal im tidak 
bisa ditafsirkan bahwa membasuh telinga dengan air yang dipakai untuk 
mengusap kepala tidak diperbolehkan. Jadi hadits itu sebenarnya saling 
mengisi dan tidak ada pertentangan. Apa yang saya sebutkan ini bisa 
dipei kuat dengan riwayat yang shahih dari Nabi saw: "Beliau mengusap 
telinga dengan sisa air yang ada di tangannya. ,f 

Hadits terakhir ini diriwayatkan oleh Abu Daw r ud di dalam kitab 
Sunan - nya dengan sanad hasan, seperti telah saya jelaskan di dalam shahih 
summ-nya (hadits no. 121). Hadits ini memiliki satu hadits penguat (syahid) 



6) Di sini semuia terdapat kalimai yang teksnya adalah: Hadits itu shahih, seperti 
saya sebutkan di dalam Shahih Abu Dawud (hadits no. 111). Ketika apa yang saya jelaskan 
itu ternyata matan lain dari hadits Abdullah bin Zaid, maka saya segera membuang kalimat 
itu. Pembetulan ini semula dilakukan oleh salah seorang inahasiswa saya, pada waktu saya 
mengajarkan mata kuJiah hadits. Semoga Allah swt memberikan balasan yang setimpal. 
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yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas di dalam Al-Mustadrak (1/147) dengan 
sanad hasan. Juga diriwayatkan oleh yang lain. Lihat Talkhishul Khabir 
(hal. 33). 

Se mu a i n 1 s ay a j el ask an j lka ki ta m as lh menerim a ke -shahih - an h ad i ts 
Abdullah bin Zaid di atas, padahal kenyataannya hadits itu tidak tsabit, 
bahkan syad (tidak memenuhi ketentuan yang ada) seperti saya jelaskan di 
dalam Silsilatul-Ahadits-Dha ' \fah , pada hadits no. 997. 

Kesimpulannya, bahwa di antara keempat imam yang paling men- 
dekati kebenaran dalam hal ini adalah imam Ahmad bin Hanbal. Sebab ia 
telah mengambil hadits yang menunjukkan dua masalah di atas sekaligus. 
Ia tidak mengambil hadits yang hanya berisi satu masalah, seperti dilakukan 
oleh imam iainnya. 

***** 
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YANG BELUM DITEMUKAN OLEH 

DOKTER MODERN 
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Tutuplah bejana-bejanamu. Kencangkan ikatan tempal minutntnu. 
Sebab di dalam setahun terdapat satu malam yang di dalamnya 
diturunkan penyakit. Penyakit itu pasli akan jatuh ke dalam bejana 
yang tidak tertutup dan tempat minum yang tidak terikat. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/105) dan Imam 
Ahmad (3/355) dari jalur Qa’qa’ bin Hakim dari Jabir bin Abdillah secara 
marfu’. 

Di dalam riwayat Imam Muslim dan lainnya terdapat: 



"Tutuplah bejana-bejana, kencangkan ikatan tempat minum, kun- 
cdah pintu, matikan lampu. Sebab syaitan tidak akan melepas ikatan 
tempat minum, tidak akan membuka pintu dan tidak akan membuka 
bejana. Jika salah seorang di antara kalian hanya mampu menum- 
pangkan sebatang kayu di atas bejananya, dan membaca basmalah. 
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maka lakukanlah. Sesungguhnya seekor tikus akan dihuat marah 
oleh penghuni suatu rumah (bila melakukan hal itu). " 



Hadits ini memiliki beberapa sanad dan beberapa redaksi. Semua itu 
saya sebutkan di daiam kitab Irwa 'ul-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manaris- 
Sabil pada hadits no. 38. 
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,f Jika ada seekor lalai jatuh di tempat minum salah seorang di antara 
kalian, maka celupkanlah (seluruh tubuhnya). Kemudian buanglah. 
Sebab salah satu sayapnya mengandung penyakit sementara sayap 
yang lain mengandung obatnya . " 



Hadits im berasal dari Malik dari Abu Hurairah, Abu SaMd Al- 
Khudri dan Anas bm Malik. 

1) Hadits Abu Hurairah memiliki beberapa sanad: 

Pertama: Diriwayatkan dari Ubaid bin Hunain, ia menuturkan: 
"Saya mendengar Abu Hurairah berkata: (kemudian ia menyebutkan hadits 
di atas)." 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh AI-Bukhari (2/329 dan 
4/17-72), Ad-Darimi (2/99), Ibnu Majah (3505), dan Imam Ahmad (2/- 
398). Kalimat yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Imam 
Ahmad. Sementara Imam Bukhari pada sebagian riwayatnya juga menye- 
butkan tambahan itu. 

Kedua:Diriwayatkan dari Sa’id bin Abu Sa’id dari Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhnj oleh Abu Dawud (hadits no. 3844) 
dari jalur Imam Ahmad yang disebutkan di dalam Al-Musnad (3/299, 246) 
dan Al-Hasan bin Urfah di dalam kitab Juz (nomor: 91/1) dari jalur 
Muhammad bin Ijlan dari Abu Hurairah secara marfu\ Ia menambahkan: 

ilr o ^ jut JL ilt} 

(Dan ia akan menjaga sayap yang mengandung penyakit, maka celupkanlah 
seluruh (sayapnya). " Isnad (cara penyampaian) hadits ini hasan. 
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Ibrahim bin Al-Fadhal juga meriwayatkan hadits yang senada (mu- 
tabi’) dari Sa’id secara marfu\ 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/443). Sedang Ibrahim ini 
adalah perawi yang dikenal dengan sebutan Al-Makhzumi Al-Madam Ia 
seorang yang dha’if. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari 
Abu Hurairah. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ad-Darimi dan Imam Ahmad 
(2/263, 355, 388). Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Imam Muslim. 

Keempat: Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurai- 
rah secara marfu\ 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oieh Imam Ahmad (2/355, 
388). Sanadnya juga shahih. 

Kelima: Diriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Hadits 
dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/340) dan Al-Fakihi di 
dalam kitab haditsnya (2/50/2) dengan sanad hasan. 

2) Sedangkan hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri redaksinya adalah: 




"Salah satu sayap lalat mengandung racun , dan sayap yang lalnnya 
mengandung penawamya. Jika itu jatuh ke dalam rnakanan atau 
minuman, maka benamkanlah seluruhnya , sebab ia akan mendahu- 
lukan sayap yang mengandung racun baru kemudian sayap y ang 
mengandung obal . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/67), dia mengatakan: 
Yazid telah menceritakan kepada saya. Ia menuturkan: Ibnu Abi Dzi’ib 
telah menceritakan kepada saya dari Sa’id bin Khalid yang mengisahkan: 
"Saya singgah di tempat Abu Salamah. Ia menyuguhiku makanan 
yang biasa disebut dengan bazbad dan qutlah (makanan yang terbuat dan 
campuran tamar, gandum dan lainnya). Kemudian terceburlah seekor lalat 
ke dalamnya, lalu ia membenamkannya ke dalam makanan itu dengan 
jarinya. Saya bertanya heran: "Wahai paman, apa yang engkau lakukan?" 
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Abu Salamah menjawab: Saya melakukan hal ini karena saya mendapatkan 
hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri dari Rasulullah saw, sesungguhnya beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadits di atas). 

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3504), ia 
berkata: "Abubakar bin Abu Syaibah telah meriwayatkan kepada saya, dia 
berkata: Yazid bin Harun telah meriwayatkan kepada saya secara marfu' 
tanpa menyebutkan rentetan ktsahnya. Sedang Ath-Thayalisi meriwayatkan 
di dalam musnadnya (2188): "Ibnu Abi Dzi"ib telah menceritakan kepada 
saya dan darinya Imam Nasa’i meriwayatkan (193/2), juga Abu Ya'la di 
dalam musnadnya (nomor: 65/2) dan Ibnu Hiban di dalam Ats-Tsiqaat 
( 2 / 102 ). 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih, dan perawi-perawinya tsiqah 
serta dipakai oleh Bukhari-Muslim. kecuali Sa’id bin Khalid Al-Qaridhi. 
Namun dia tetap sebagai perawi shaduq (bisa dipercaya) sebagaimana 
dikatakan oleh Adz-Dzahabi dan Al-Asqalani. 

3) Hadits Anas. diriwayatkan oleh AI-Bazzar. Perawi-perawinya 
shahili. Sementara Ath-Thabrani juga meriwayatkannya di dalam Al 
Ausath , juga di dalam kitabnya Tarikh Al-Kabir. Al-Hafizh berkata: 
Sanadnya shahih. seperti bisa dilihat di dalam Nailul-Authar (1/55). 

Selanjutnya, hadits yang sanad-sanadnya shahih ini benar-benar 
berasal dari ketiga sahabat (Abu Hurairah, Abu Sa*id dan Anas) itu, dan 
tidak bisa dibantah lagi. Seperti telah diakui pula kebenaran dari Abu 
Hurairah sendiri tentang semua hadits yang diriwayatkannya dari Rasulul- 
lah saw. Hal ini tidak seperti yang diduga oleh sebagian pengikut Syi’ah 
yang ekstrim. Mereka orang-orang yang mengaku modern yang telah 
menilai cacat riwayat-riwayat Abu Hurairah. Mereka menuduh Abu Hurai- 
rah telah melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadits dari Nabi saw. 
Namun ttdak bisa membuktikannya. Sebab dcmikian banyaknya bukti 
ilmiah yang menunjukkan bahwa Abu Hurairah benar-benar terbebas dari 
tuduhan mereka itu. Mereka selalu mencela Abu Hurairah bahkan menuduh 
bohong para sahabat, yang lebih parah lagi mereka menolak hadits Nabi 
saw hanya karena tidak sesuai dengan akal mereka yang sakit. Padahal 
hadits itu telah diriwayatkan oleh sekeiompok sahabat. Menurut dugaan 
saya, mereka tahu bahwa Abu Hurairah tidak raeriwayatkannya seorang 
diri (mutafarrid). Kalaupun Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri, 
haditsnya masih tetap bisa diterima. Atau mungkin mereka tidak mengeta- 
hui hal itu. Jika kemungkinan pertama (mereka tahu Abu Hurairah tidak 
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meriwayatkan seorang diri) yang benar, maka mengapa mereka meniiai 
cacat (berillat) terhadap riwayat Abu Hurairah saja. Bahkan mereka 
mengelabuhi orang lain bahwa tidak ada seorang sahabatpun menguatkan 
Abu Hurairah (mendukungnya). Jika kemungkinan kedua (mereka tidak 
tahu apakah Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri atau tidak) yang 
benar, mengapa mereka tidak mau bertanya kepada orang yang ahli di 
bidang ini? Ada sebuah syair yang cukup bagus berkenaan dengan tindakan 
mereka itu: 

" Andai kamu tidak tahu, 

maka ketidaktahuanmu itu adalah petaka. Tapi jika kamu tahu, 

maka itu adalah petaka yang lebih besar. " 

Mayoritas orang menduga baliwa hadits ini tidak sesuai dengan 
penemuan (hasil penelitian) para dokter, yaitu bahwa lalat membawa 
kuman dan akan dilepaskarinya ketika ia hinggap di dalam makanan. 
Sebenarnya hadits itu tidak bertentangan dengan medika. Bahkan Rasulul- 
lah saw memberikan penjelasan yang lebih luas, tidak hanya mengatakan 
bahwa pada salah satu sayapnya terdapat racun, tetapi juga menjelaskan 
bahwa pada sayapnya yang lain terdapat penawarnya. Inilah yang tidak 
mereka ketahui. Oleh karena itu mereka harus beriman, jika mereka sudah 
mukmin. maka seyogyanya melakukan penelitian lebih lanjut, apabila 
mereka benar-benar ilmuw^an. Hal im karena kaidah ilmu yang benar 
menetapkan baliwa tidak mengetahui scsuatu, tidaklah menyebabkan gugur- 
nya keabsahan pengetahuan sesuatu itu. Dengan kata lain, tidak mcngctahut 
sesuatu tidak mengharuskan bahwa sesuatu itu tidak ada. 

Saya sendiri meniiai bahwa kedokteran modern memang belum 
mengetahui keshahihan hadits di atas, dan mengenai hal ini di kalangan 
mereka sendiripun terdapat perbedaan. Saya telah membaca beberapa 
majalah yang berkenaan dengan hal ini. Masing-masing ingin menguatkan 
pendapatnya sendiri dan berusaha melemahkan pendapat yang menen- 
tangnya. Saya sebagai seorang mukmin sangat percaya dengan keshahihan 
hadits itu serta kebenaran isinya. Sebab Rasulullah saw tidak pemah 
mengatakan sesuatu dari dirinya sendiri, akan tetapi semata-mata merupa- 
kan wahyu. Penemuan kedokteran yang bertentangan dengan hadits itu 
tidak akan menggoyahkan kepercayaan saya. Sebab hadits merupakan dalil 
yang mandiri dan tidak membutuhkan pendukung dari luar. Namun demi- 
kian, jika ada penemuan yang sesuai dengan hadits ltu maka tetap akan 
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semakin memperkuat keyakinan saya. Oleh karena itu tidak ada jeleknya 
jika saya tampilkan sebuah makalah yang pernah dipresentasikan oleh 
seorang dokter di sebuah institut, yaitu Institut Al-Hidayah Al-Islamiyyah 
sebagai berikut: 

"Lalat biasanya hinggap di tempat yang kotor yang banyak mengan- 
dung kuman penyakit. Ia akan membawa kuman tersebut dengan kakinya 
dan memakan sebagiannya. Dengan demikian tubuhnya sendiri pasti me- 
ngandung materi yang lebih tinggi tingkatannya dari kuman itu (yakni 
mampu mengalahkan kuman, sebab jika tidak, tentu ia akan mati dengan 
memakan benda-benda beracun itu). Kalangan kedokteran menyebutnya 
zat pembunuh kuman. Zat ini mampu membunuh bermacam-macam kuman 
penyakit. Kuman penyakit itu tidak mungkin hidup atau berpengaruh pada 
tubuh manusia jika terdapat zat pembunuh kuman itu. Sedang yang ter- 
kandung di dalam sayap lalat itu ada keistimewaan tersendiri, yakni sayap 
yang mengandung zat pembunuh akan menjadi penawar bagi sayap lainnya 
yang mengandung kuman penyakit. Dengan demikian. jika lalat itujatuh 
ke dalam minuman atau makanan, dan membawa kuman-kuman yang 
terkandung dalam anggota tubuhnya maka yang pertama kali menawarkan 
racun atau kuman itu adalah zat pembunuh yang dibawanya sendiri itu. 
yang berada di dekat perut dan salah satu sayapnya. Jika pada dirinya 
mengandung penvakit, maka obatnyajuga adadi dekat pcnyakit itu. Karena 
itu membenamkan lalat seluruhnya dan kemudian membuangnya merupa- 
kan cara yang aman karena cukup untuk mematikan dan menawarkan 
kuman-kuman itu. ” 

Sebelumnya saya juga telah membaca tulisan yang isinya senada, 
ditulis oleh seorang dokter, yaitu Al-Ustadz Sa’id As-Suyuthi (pada salah 
sam bukunya cetakan pertama). Kemudian pada cetakan kedua (hal. 503) 
saya membaca ada tambahan tulisan dari dua orang dokter, yaitu Mahmud 
Kamal dan Muhammad Abdul Mun' im Husain, merupakan saduran dari 
majalah Al-Azhar. 

Kemudian pada edisi ke 82 majalah Al-’Araby , Kuwait, hal. 144, 
pada kolom: Anda bertanya, Kami Mertjawab, tulisan Abdul Waris Kabir 
yang merupakan jawaban dari sebuah pertanyaan tentang shahih tidaknya 
hadits tentang lalat. Beliau menjawab: 

"Hadits tentang lalat yang menyatakan bahwa saiah satu sayapnya 
mengandung penyakit dan sayap lainnya mengandung obatnya adalah 
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dha’if. Bahkan secara rasio hadits itu nampak dibuat-buat (palsu). Yang 
benar adalah bahwa lalat hanya mengandung kuman penyakit dan kotoran 
lainnya. Tak seorangpun mengatakanbahwa salah satu sayap lalat mengan- 
dung kuman penyakit, sedang sayap lainnya mengandung obatnya, kecuali 
orang yang memalsukan hadits ini. Seandainya yang dikatakannya itu 
benar, tentu ilmu pengetahuan modern akan menyingkap atau membukti- 
kannya. Akan tetapi ilmu pengetahuan modem justru menyatakan bahwa 
Ialat hanya membawa kuman penyakit dan menganjurkan agar kita lebih 
berhati-hati dengannya." 

Pendeknya perkataan itu menunjukkan ketidaktahuaruiya dan ke- 
cerobohannya. Dia membela ilmu pengetahuan modern dengan menghem- 
paskan sabda Nabi saw. Dan untuk lebih berhati-hati seyogyanya perkata- 
annya itu perlu ditinjau kembali. Selanjutnya saya berpendapat: 

Pertama: Abdul Waris Kabir telah mengklaim bahwa hadits itu 
dha'if, dengan alasan dari segi ilmu pengetahuan, menunjukkan kelemah- 

annya. Hal ini bisa kita lihat dari pernyataannya: " bahkan secara rasio 

hadits ini jelas tampak dibuat-buat. " 

Tuduhan ini jelas tidak benar. Anda bisa melihat sendiri takhrij 
(penyampaian) hadits ini, yakni bahwa hadits ini dari Rasulullah diriwayat- 
kan melalui tiga sanad sekaligus dan semuanya bemilai shahih. Di samping 
itu, kiranya cukup bisa Anda jadikan alasan, bahwa tidak ada seorang tokoh 
hadits pun yang menilamya dha'if, seperti yang dilakukan olch doktcr di 
atas. 

Kedua: Abdul Waris Kabir menuduh hadits itu palsu. 

Tuduhan ini sama sekali tidak bisa membuat batalnya hadits sedikit- 
pun. Karena tuduhannya itu tidak disertai argumentasi yang kuat bahkan 
nampak kekurangcermatannya daiam meneliti. Anda bisa melihat kembali 
perkataannya: "Tak seorangpun menyatakan ..." "Seandainya hal itu 
benar. ..." 

Apakah Ilmu pengetahuan modem ini benar-benar mampu menying- 
kap segala-galanya? Ataukah tokoh-tokoh ilmu yang mempunyai cukup 
kapabilitas itu telah salah tatkala menyatakan bahwa apabila ilmu kita 
bertambah, maka bertambah pula kesadaran akan kebodohan kita. Padahal 
ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Al-Qur’an sendiri: "Kalian 
tidak diberi ilmu(nya) kecuali hanya sedikit. " 

Adapun pemyataannya: "Ilmu pengetahuan telah memastikan ba- 
hayanya lalat dan menganjurkan kepada kita agar lebih berhati-hati de- 
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ngannya," merupakan kesalahan besar! Sebab kita tidak mengatakan bahwa 
hadits itu menentang apa yang ditemukan oleh pengetahuan modem. Hadits 
itu hanya mengungkap sisi lain yang belum ditemukan oleh ilmu pengeta- 
huan modern. Kalau redaksi hadits itu: " Jika ada lalaijauh maka tidak 
seorang pun, baik orang Arab sendiri maupun orang non Arab, memaharni 
bahwa Islam menganggap baik terhadap lalat dan tidak menganjurkan untuk 
menjauhinya. 

Ketiga: Saya juea telah menjelaskan kepada Anda bahwa kedokteran 
modern juga menegaskan bahwa, di dalam tubuh latat terdapat zat pem- 
bunuh bakteri. Hal mi sekaltpun tidak secara terperinci sama persis densan 
apa yang dikemukakan oleh Nabi saw, tetapi secara umum dapat diketahui 
adanya kontradiksi dengan apa yang dikemukakan oteh penulis di atas dan 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa di dalam tubuh lalat 
terdapat penyakit dan obatnya. Ini tidak menutup kemungkinan akan 
wujudnya mu jizat Rasul saw ketika menyatakan adanya penyakit dan 
obatnya pada diri lalat, dengan bukti kuat dari ilmu pengetahuan modem. 
Allah swt berfirman: 



/ ^ 

P ^ 9 ✓ % f 9 # i / | 5 

"Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran beritanya) 

setelah beberapa waktu lagi . " (Shaad: 88). 

Yang mengherankan mengenai apa yang baru saja dikemukakan oleh 
penulis tersebut dan ketidak-setujuannya terhadap pernyataan "Nabi saw 
adalah bahwa pada waktu yang sama ia juga menerima keshahihan hadits 
Nabi: " Bejana milik salah seorang di antara kalian apabila dijilat oleh 
anjmg bisa suci kembali dengan membasuhnya tujuh kali , salah satunya 
dicarnpur dengan debu . " 

Selanjutnya penulis tersebut berkata: 'Hadits ini shahih dan disetujui 
bersama oleh Bukhari-Muslim. " Seandainya keshahihan hadits ini karena 
disetujui oleh ulama, atau Bukhari-Muslim khususnya, maka hadits tentang 
lalat itu juga disetujui secara bulat oleh ulama. Mengapa ia menilai dha'if 
hadits tentang lalat ini sementara di sisi lain menilai shahih hadits tentang 
cara mensucikan bejana yang dijilat anjing. la juga mentakwilkan hadits 
terakhir ini dengan takwilan yang salah yang justru bisa menjadikan hadits 
itu udak shahih dan segi artinya. Karena la mentakwilkan bahwa bilangan 
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tujuh mcnurutnya semata-mata hanya menunjukkan jumlah atau hitungan 
banyak. Dan lajugamenakwilkan bahwayang dimaksud dcngan " at-turab " 
adalah memakai segala bcnda yang dapat mcnghilangkan najisnya. 

Takwiian semacam ini jelas tidak benar. Saya akan mcnunjukkan 
kesaiahannya. sekalipun ia mengatakan bahwa penakwilan itu bcrasal dari 
Syaikh Mahmud Syaltaut . Semoga Allah mengampumnya. 

Saya tidak tahu, kesalahan mana vang lebih besar di antara dua 
kesalahan yang dilakukannya. yaitu pcnilaian dha'if terhadap hadits per- 
tama yang sebenarnya shahih atau penakwilannya yang salah terhadap 
hadits kedua? 

Pada kesempatan ini, saya akan membenkan lnmbauan kcpada para 
pcmbaca > ang budunan agar udak bcgitu saja mcnccma tulisan-tulisan di 
majaiali atau mcdia massa lamm a > ang bcnsi tcntang ilmu-ilmu kcislam<ui. 
khususnya tcntang limu hadits. Kccuaii dari tulisan orang yang benar-bcnar 
kuat agamanya, baru kcmudian boleh pcrcaya pada llmuwan-ilinuwan di 
bidangn> a. Kitab-kitab modcm sckarang terkadang mcn> csatkan, sekalipun 
ditulis oich orang yang mcmiliki gelar doktor Mcrcka kadang-kadang 
mcnuiis scsuatu > ang bukan mcnjadi spcsiahsasi mcrcka. bahkan > ang udak 
dikctahuinya sama sekah (secara mcndalam) Sa>a pcmah mcnemukan 
kcnyataan ini. Ada scorang di antara mcrcka > ang mcn> usun tulisan > ang 
bcnsikan lcntang hadits terhadap sebuah buku yang scbagian bcsar isim a 
adalah hadits dan sirah Nabi saw. Orang tcrsebut mcngaku bahwa patokan 
yang dipakainya adalali pcndapat (nwayat) yang bcnar tentang hadits mau- 
pun sirah Nabi! Kcmudian ia mcnyebutkan scbuah hadits yang scbenaniya 
diriway atkan oleh perawi >ang dha‘if sccara mem cndin. matruk dan mut- 
taham , scpcrti Al-Waqid> dan yang lain. yaitu baliwa dalam bukuma itu ia 
mcnuturkan hadits: 

"Kanu menghukumi lahirnya, sedangkan Allah-lah yang menguasai 

rahasianya. " 

Padahal hadits ltu udak ada dasamya sama sekali di dalam knab 
pokok, sebagaimana diingatkan oieh tokoh-tokoh yang memiliki ^elar 
al-hafidz, seperti As-Sakhawi dan lain-lain. Oieh karena itu, berhati-hatilah 
dengan penuiis-penuiis semacam itu. Hanya Allah-iah tempat meminta 
pertolongan. 

***** 
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PENDIDIKAN ANAK 











' U-j i ^ jli 




"Jika kegelapan malam datang, maka tahanlah anak-anakmu. Ka- 
rena pada saat itu setan-setan sedang gentayangan . Dan jika saat 
Isya ’ hampir berlalu, maka lepaskanlah mereka. " 



Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari (2/322, 4/36-37), Muslim 
(6. 106), dan Abu Dawud (3733) dari jalur 'Atha’ bin Abi Rabah dari Jabir 
bin Abdillah secara marfu\ 

Imam Ahmad (3/388) juga meriwayatkan hadits itu dengan redaksi 
yang sama, dan memberikan tambahan; 

(Sesungguhnya jin rnemiliki kesempatan untuk menyebar dan menyambar ) . 
Sanad hadits ini shahih, 

Kata (janahal-Iailu) berarti: "Jika kegelapan 

malam mulai datang/ Ath-Thibi menjelaskan: "Kata itu berarti sebagian 
malam. Yang dimaksudkan di sini adalah sebagian yang pertama darinya, 
yakni tatkala waktu Isya* mulai membentang." 
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KEUTAMAAN ADZAN 





9 ' ^ 9 

to ij£ < 





JLo3 ^ ^ ^7- 



"Tuhcin kalian mengagumi seorang penggembala kambing yang ada 
di atas bukit. (Karena) ia mengumandangkan panggilan untuk 
shalat . Kemudian Allah swt berjirman : Lihatlah hamba-Ku ini. Ia 
adian dan iqamat serta mendirikan shalat. la takut kepada-Ku. 
Karena itu Aku mengampuninya dcm akan memasukkannya ke dalam 
surga . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Shalatus-Sajar , 
hadits no. 1203, An-Nasa i di dalam Al-Adzan (1/108) dan Ibnu Hibban 
(260) melalui jalur Ibnu Wahab, dari Amer bin Al-Harits, bahwa abu 
'Usyayanah meriwayatkannya dari ’Uqbah bin ’Amir yang menuturkan: 
”Saya mendengar Rasuluilah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi saw di atas)." 
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Saya berpendapat: Sanad ini shahih dan perawi-perawinya tsiqali. 
Abu “Usyayanah nama aslinya adalah Hayyi bin Yu‘min. la seorang yang 
tsiqali. 



Kata asy-syackiyyahber&rli sebagian puncak gunung yang tampak 
menjulang. 

Kandungan hukum hadits ini adalah temang dianjurkannya adzan 
bagi orang yang melakukan shalat sendirian. Denean makna inilah An- 
Nasa'i menterjemahkan hadits tersebut. Anjuran tni juga terdapat di dalani 
hadits lain yang berist pula tentang iqamat. Oleh karena itu tidak selayaknya 
kita mengecil-artikan keduaiwa. 

? 




<( 




"Oran% \cu\g adzcin ( menjadi mu'adzin) selama dua belas tahiuu 
uiaka la wajib masuk surga. Setiap kali adzan, ditulis untuknya enam 
puluh kehaikan. Dan seuap kali ic/amat, ditulis untuktwa tiga puluh 
kebaikan. " 



Iladits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (hadits no. 728), Al-Hakim 
( 1 205 1 . Kemudian dari Al-Hakim Al-Baihaqi meriwayatkan 1 1/344). Juga 
diriwayatkan oieh Ibnu Addi ( 1/220) Al-Baghawi di dalatn Ssarhus-Sunnah 
i l.oS'1 -2) dan Adh-Dhiya di dalam A l-Munuujo min mosmu aotihi Himor- 
•un 1 1.0). Scmuanya dari Abdullalt bin Slialch. iamcmbcritaiiukan: "Tclali 



menibcntakan kepada saya Yahya bin Ayyub dari Ibnu Jurai; dari N'afi' 
dari Ibnu Umar secara martu‘. AI-Hakim berkata: "Hadits tnt shahth sesuai 
dengan syarat Bukliari." Penilaian ini sama dengan penilaian Adz-Dzahabi. 
Keinudian AI-Mundziri berkata di dalam kitabnya (1/111): 



" Yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Hakim. Sebab Abduliah 
bm Shalch. penulis Al-Loits, meskipun dikritik. tctapi haditsnya diriwayat- 
kan i diambil) oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih. 



Pemyataan dart Al-Mundziri ini lebih baik daripada persetujuan 
Adz-Dzahabi yang mentlainya shahrh secara mutlak. Dan A!-Mundziri juga 
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memasukkannya ke dalam kelompok hadits yang munkar di dalam biografi 
Abdullah bin Shaleh. 

Sedang Ibnu Addi mengomentari hadits itu: 

"Saya tidak melihat orang yang meriwayatkannya dengan sanad ini 
dari Ibnu Wahab (mungkin yang dimaksud adalah Ibnu Ayyub), kecuali 
Abu Shaleh, dan menurut saya hadits ini bisa ditei ima kecuali bila di dalam 
sanad dan matannya terdapat kesalahan, walaupun kesalahan itu tidak 
disengaja. " 

Al-Baghawi juga mengomentari: "Abdullah bin Shaleh, penulis Al- 
Laits sebenarnya seorang yang shaduq\X>\&a dipercaya), kalau saja di dalam 
haditsnya tidak mengandung penilaian munkar." 

Oleh karena im Al-Bushairi di dalam Az-Zawaa 'id (nomor: 2/48) 
mengungkapkan: "Sanad hadits ini dha’if karena kedha'ifan Abdullah bin 
Shaleh. " 

Hadits ini juga memiliki 'illat iain, yaitu keterlibatan Ibnu Juraij 
dalam periwayatannya (ia dikenal pembohong atau mudallis). Karena itu 
Al-Baihaqi segera berkomentar: "Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin 
Al-Mutawakkil, dari Ibnu Juraij, dari orang yang meriwayatkan kepada- 
nya, dari Nafi’" Imam Bukhari berkata: "Dan hadits ini hanya sebagai 
musyabih (yang menyamai).” 

Saya berpendapat: Sanad ini jelas tidak bisa dijadikan hujjah, akan 
tetapi Imam Hakim menyebutkan syahidnya (hadits yang diriwayatkan oleh 
perawi lain tetapi maknanya sama dan jaiur Ibnu Wahab yang berkata: 
"Tclah mcriwayatkan kepada saya, dari Abdillah bin Abu Ja'far dan Nafi . 

Sanad ini shahih dan perawi-perawinya tsiqah. Ibnu Luhai’ah, 
meskipun ada yang mengkritiknya dari segi hafalannya, tetap shahih. Kritik 
itu hanya berlaku pada selain jalur 'Abadilah (tiga Abdullah) darinya. 
Sedang di sini karena Ibnu Wahab termasuk ke da!amnya(’Abadilah), maka 
tetap dianggap shahih. Yang dimaksud dengan 'Abadilah adalah: Ibniri 
Mubarak, Ibnu Wahab dan Al-Muqri. 

Karena itu, hadits ini bisa dinilai shahih, sebab Ibnu Wahab termasuk 
di dalam 'Abadilah. 

Hadits ini mengandung pemberitaan tentang keutamaan bagi seorang 
mu"adzin yang menetapi jangka waktu tersebut. Tetapi untuk memperoleh 
keutamaan itu tentu harus disertai dengan niat yang ikhlas, tidak meng- 
harapkan imbalan, pujian maupun kesombongan, karena adanya beberapa 
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hadits yang menerangkan bahwa Allah hanya akan menerima amal yang 
ikhlas untuk-Nya. (Lihat kembali kitab Ar-Riya ' di bagian pertama kitab 
At-Targliib wat-Tarhib , karya ALMundziri). 

Ada riwayat yang menjelaskan bahwa seorang laki-laki datang 
menghadap kepada Ibnu Umar seraya berkata: ”Saya amat mencintaimu 
karena Allah. " Kemudian Ibnu Umar menjawab: "Persaksikanlah bahwa 
aku membencimu karena Allah/' Ia bertanya: "Mengapa begitu?" Umar 
menjawab: "Karena kamu membuat cacat adzanmu dengan mengambil 
imbalan! Tl 

Namun yang perlu disesalkan adalah bahwa kenyataannya ibadah 
yang agung ini serta syLamya tidak diperhatikanoleh mayoritas ulama. Di 
beberapa masjid adzan hanya dilakukan sekehendak hati, balikan kadang- 
kadang merasa enggan untuk mengumandangkannya. Mereka justru mem- 
perebutkan kedudukan sebagai imam, bahkan hingga terjadi ketegangan di 
antara mereka. Hanya kepada Allah-Iah kita mengadukan keanehan zaman 
ini. 
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PERLUASAN KA’BAH DAN 
PEMBUATAN PINTU BARU 
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"Wahai Aisyah, seandainya kaummu bukanlah orang-orang yang 
baru saja berlalu dari kemusyrikan, (dan saya tidak memiliki biaya 
untuk mendukung pembangunannya), (niscaya saya akan mengin- 
Jakkan simpanan Ka'bah ke jalan Allah, dan) niscaya saya akcm 
merobohkan Ka 'bah dan meratakannya dengan tanah . (Kemudian 
akan aku bangun di atas pondasi Nabi Ibrahim). Saya akan men- 
jadikan dua pintu baginya . Satu pintu di sebelah timur (sebagai pintu 
masuk) dan satu pintu lainnya di sebelah barat (sebagai pintu 
keluar ). (Saya akan meratakannya dengan tanah), Saya akan me- 
nambah luasnya enam hasta lagi dari Hijir Isma 77 (Pada riwayat 
yang lain: Dan niscaya saya akan memasukkan Hijir ke dalamnya). 
Orcmg Quraisy telah membatasinya ketika membangunnya. (Jikase- 
sudah wajat saya nanti kaimmu benar-benar membangunnya \ maka 
kemarilah. saya akan memmjukkan kepadamu apa yang mereka 
tinggalkan (lupakan). Saya melihat bangunannya kurang lebih tujuh 
hasta ). " 

”Di dalam riwayat lain dari Aisyah menumrkan: "Saya bertanya 
kepada Rasulullah saw tentang Hijir Ismatl apakah iatermasuk Baitullah? ,r 
Beliau menjawab: 'Benar. ” Saya bertanya lagi: "Mengapa mereka tidak 
memasukkannya ke dalam (bangunan) Baitullah?" Beliau menjawab: "Ka- 
rena kaummu terdesak oleh kebutuhan hidupnya. " Saya bertanya lagi: 
Mpngapa pintunya tinggi?" Beliau menjawab: "Hal itu dilakukan oleh 
kaummu agar mereka bisa memasukkan orang-orang yang mereka kehen- 
daki dan melarang orang-orang yang mereka kehendaki pula." (Dalam 
riwayat lain disebutkan: "Hal itu mereka lakukan karena berbangga diri 
untuk memasukkan orang-orang yang hanya mereka kehendaki ke dalam- 
nya. Orang yang akan memasukinya mereka persilakan untuk menaikinya. 
Tetapi jika la hampir memasukinya, mereka menariknya hingga terjatuh, 
Kaummu merupakan orang-orang yang baru saja hidup dalam masa jahili- 
yah, oleh karena itu saya khawatir hati mereka akan membenci saya, maka 
saya punya pandangan agar hijir itu dimasukkan ke dalam Baitullah dan 
menempeikan pintunya ke tanah). M Maka tatkala Ibnu Zubair naik tahta, la 
merombaknya dan menjadikan dua pintu untuknya. (Riwayat lain menye- 
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butkan: Itulah yang mcndorong Ibnu Zubair untuk merombaknya. Yaztd 
bin Rouman berkata: "Saya benar-benar melihat Ibnu Zubair merobohkan 
dan membangunnya kembali serta memasukkan hijir ke dalamnya. Saya 
melthat pondasi Ibraltim terdtn dart batu yang ditata rapi seperti punggung 
onta. " 

Hadits ini diriwayatkan o!eh Imam Bukhari (1/44. 491 , 3/97. 4/412), 
Imam Muslirn (4/99-100), Abu Na’im di dalam Al-Mustakhraj (notnor: 
174/2), A- Nasa'i (3/34-35), At-Tirmidzi (1/166) dan menilainya shahih. 
Ad-Darimi (1/53-54). Ibnu Majah (2955), Malik (1/363), Al-Azraqi di 
dalam Akhbar Makkah (hal. 1 14-1 15, 218-219). dan Imam Ahmad (6/57. 
67. 92. 102, 113, 136. 176. 179, 239. 347. 253 dan 262) melalut beberapa 
jalur dari Aisyah ra. 

Kandungan Hukum Hadits 

Hadits ini mempunyai dua kandungan hukum: 

1 . Mclakukan perombakan jika menimbulkan kerusakan y ang lebth besar. 
maka harus ditunda. Dart stni pulalah para Ulama Fiqh menctapkan 
adarna kaidah "Menghindari kerusakan sebelum menarik kemasla- 
hatan. " 

2. Ka’bah sekarang ini sangat perlu dibangun, sepertt apa yang dike- 
mukakan oieh hadits di atas. sebab alasan Nabi saw untuk menunda 
penbangunannya telah hilang, yaitu larinya orang-orang Quraisy dari 
sisi Nabi saw (Islam) disebabkan karena baru saja hidup di inasa 
jahiliyah. Ibnu Bathal mengutip suatu pendapat dari sebagian ulama 
\ ang mcnyatakan bahwa kekhawatiran Nabi akan larinya kaum Quraisy 
(dari Islam) adalah karena mcreka beranggapan bahwa Nabi (hcndak) 
berbangga diri ." 

Pembangunan itu setidaknya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 . Menambah luasnya dan membangunnya di atas pondasi Ibrahim. 
yaitu dengan cara menambah kurang lebih enam hasta dari daerah 
hijir . 

2. Meratakan bagian bawahnya dengan tanah haram (Makkah). 

3. Membuka pintu baru di sebelah barat. 

4. Membuat dua pintu yang bawahnya bertemu dengan tanah agar 
serasi dan memudahkan bagi siapa saja yang ingin memasukinya 
atau keluar darinya. 
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Abduilah hin Zubair telah merealisasikan pembangunan ini secara 
sempurna ketika ia berkuasa di Makkah. Tetapi karena politik kotor 
pemerintahan sesudahnya, Ka'bah dikembalikan seperti sedia kala. Berikut 
ini saya paparkan peristiwanya secara lengkap yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Na’im dengan riwayat yang shahih dari Atha’ yang 
menuturkan: 

"Ketika Ka’bah terbakar pada masa pemerintahan Yazid bin 
Mu’awiyah karena serangan tentara Syam, maka Ibnu Zubair membiarkan- 
nya sampai musin haji tiba. Ia ingin membalas menghancurkan mereka. 
Tatkala para jamaah datang, ia meminta pertimbangan: "Wahai sekalian 
manusia, beritahukan kepadaku tentang Ka’bah, apakah aku harus mero- 
bohkannya, kemudian aku bangun kembali ataukah hanya periu diperbaiki 
(direhab) yang rusak saja? Ibnu Abbas mengusulkan: "Bolehkah saya 
mengajukan pendapat saya? Saya berpendapat sebaiknya direhab saja apa 
yang telah rusak tanpa merubahnya, tanpa merubah baitul-haram dan hajar 
aswad. Anda tak perlu merubah letak batu yang telah menjadi tempat 
bersejarah bagi masuk Islamnya orang-orang katlr dan menjadi tempat 
bersejarah bagi diutusnya nabi." Ibnuz Zubair berkata: "Seandainya salah 
seorang di antara kalian rumahnya dibakar, tentu tidak akan rela apabila 
belum dibangun seperti sedia kala. Lalu bagaimana dengan rumah Tuhan- 
mu? Saya akan istikharah dahulu selama tiga hari.” Tatkala tiga hari telah 
berlalu, Ibnu Zubair membulatkan niatnya untuk membangun kembali 
Ka'bali itu. Selanjutnya orang-orang saling berebut untuk menjadi orang 
pertama yang dapat menaikinya, atas perintah dari langit! Sehingga seorang 
di antara mereka berhasil menaikinya pertama kali namun kemudian 
menjatuhkan sebuah batu dari sana. Hingga salah seorang ada yang terkena 
batu itu. Kemudian bersama-sama mereka merobohkannya sehingga rata 
dengan tanah. Ibnu Zubair segera membuat tiang-tiang penyangga dan 
menutupinya dengan satir sampai bangunannya agak tinggi (baru dibuka 
kembali). Lalu Ibnu Zubair berkata: "Saya mendengar Aisyah ra menu- 
turkan: "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian Zubair 
menyebutkan sabda Nabi di atas, lalu ia berkata:) Sekarang saya dapat 
meneiiiukan biaya dan tidak lagi mengkhawatirkan kondisi masyarakat. ” 

Lalu Ibnu Zubair inenambah luasnya lima hasta lagi dari Hijr Ismail 
sehingga pondasinya dapat dilihat, dan membangunnya sehingga pan- 
jangnya menjadi delapan belas hasta. Tetapi ia masih menganggap kurang 
panjang, lalu ditambahinya sepuiuh hasta lagi. Pondasinya pun mulai 



107 




terlihat. Ia nicnjadikan dua ptntu. satu pintu niasuk dan satu pintu keluar. 
Tatkala Ibnu Zubair tcrbunuh. Al-Hajjaj bcrkinm surat kcpada Abdulmaiik 
btn Marwan mcmbcritahukan sctnua itu Ia membcntahukan baliua Ibnu 
Zubair membangun Ka'bah dt atas pondasi yang disaksikan oleh orang- 
orang Makkahyang adtl. Lalu Abdulmahkmcmbalas suratkepadan\ a: "Kita 
tidak boleh mcwarisi warisan Ibnu Zubair scdikitjtun. Panjantjnya. mcnianc 
saya akui, tctapt tcntang pcnambahannya dari Hijr Ismail harus kita 
kembalikan scpciti scdia kaia. dan pintu yang tclah dibuatnya harus kita 
tLitup. " Kcmudian Al-Hajjaj pun menghancurkannya dan meinbanguntna 
sepcrti sedia kala." 

Itulah yang dilakukan olch Al-Hajjaj tanpa pikir panjang. atas 
perintah Abdulmaiik yang sebcnarnya mciakukan kcsalahan bcsar. Saya 
tidak mcnduga ni akan mcnycsali kcsalahannya iiu t pada penjelasan bcrikut- 

nya). Imam Muslim dan Ahu Na‘im juga mendapatkan riwasat dari 
Abdullah bin Ubaid: 

' Al-Harits bin Abdullah mengirimkan utusan kepada Abdulmalik 
bin Marwan pada masa pcmenntahannya. Menanggapi itu Abdulmalik 
bcrkata: "Saya tidak mengira bahwa Abu Hubaib (yakni Ibnu Zubain 
benar-benai mendengai sa!xia Nabi saw itu dari Aisvalt tcpat scpeni apa 
van« dikatakamwa itu." 

Al-Harits pun berkata: 'Benar. saya mendengar hadits uu dari 
Aisvah". 



Abdulmaiik bertanya Iagt: "Engkau mendenaar apa darinya.’" 
AI-Harits menjawab: 'Aisyah berkata: 'Rasululiah saw bersabda 
(Kemudian ta menyebutkan sabda Nabi saw di atas)" 



Mendengar ltu Abdulmalik berkata kcpada AI-Harits: "Engkau be- 
nar-benar mendengar im semua darinya?” Al-IIarits mcnjawab: "Bcnar. " 
Abdulmalik berhenti sejenak bersandar kepada tongkatnya Lalu 
menambahkan: "Saya senang mendengar Iiadits itu. tapi mengapa sejak 
dulu kau biarkan saja saya merombak kembali Ka'bah itu." 



Riwayat latn dari keduanya, dari Abu Quz'ah menyebutkan: "Suatu 
ketika Abdulmaiik bin Marwan benhawal" di Baitullah. Tiba-tiba ia berkata: 
"Semoga Allah memurkai Ibnu Zubair, karena ni mengaku bahwa ia 
mendengar Aisyah berkata: (Lalu ia menuturkan haditsnya). Mendengar 
itu Al-Harits menyahut: "Jangan berkata demikian, w-ahai Amirul Muk- 
mimn, sebab saya sendiri juga benar-benar mendengar Aisyah berkata 
sepeni itu. Lalu Abdulmalik pun berkata: "Kalau engkau menoatakan hal 
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itu sebelum aku merombaknya, tentu aku akan mengikuti apa yang di- 
katakannya itu. dan membangun seperti yang dilakukan oleh Ibnu Zubair. TT 

Saya beipendapat: Sebenarnya Abdulmalik dapat menanyakan hal 
itu kepada orang-orang yang tahu sebelum dia melakukan perombakan, jika 
ia tidak merasa yakin tentang apa yang dikatakan oleh Ibnu Zubair, atau 
meragukan kebenarannya kalau itu dari Rasuluilah saw. Akhirnya jelas bagi 
Abdulmalik tentang kebenaran apa yang dikatakan oleh Ibnu Zubair setelah 
diakui juga oieh Al-Harits sebagaimana orang banyakjuga memberitahu- 
kannya bahwa hadits itu dari Aisyah ra. Sedang perawi-perawinya pun satu 
sama lain bersepakat meriwayatkannya. Karena itu saya kira sebelum 
melakukan perombakan. sebenarnya Abdulmaiik mengetahui yang se- 
benarnya tentang sabda Nabi tersebut, tetapi ia berpura-pura tidak tahu, 
atau mengatakan bahwa hal itu hanya ia dengar dari [bnu Zubair yang 
dia ragukan kcbcnarannya. Dan ketika Al-Hants membcnarkan perkataan 
Ibnu Zubair. bisa saja la hanya berpura-pura menampakkan penyesalannya. 
Pcnycsalan yang tiada guna.' f 

Saya juga mendengar ada inisiatif untuk melebarkan tempat thawaf 
dan rnemindah Maqam Ibrahim ke tempat lain. Untuk itu pada kesempatan 
ini. saya mengusulkan kepada para penguasa agar secepatnya meluaskan 
Ka'bah (tempat thawaf) sebelum terlambat dan membangunnya sesuai 
dengan pondasi dari Nabi Ibrahim as. Semua itu demi menunjukkan rasa 
cinta kita kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw dan menyelamatkan 
manusia dari masalah desak-desakan di depan pintu Ka ? bah sebagaimana 
kita saksikan setiap tahun. Saya juga mengusulkan agar penjaga tidak 
melarang siapa saja yang ingin memasukinya. 

Selang beberapa saat kemudian saya mendengar baliwa hal itu telah 
terealisir. Maqam Ibrahim telah dipindah ke tempat yang agak jauh dari 
Ka‘bah. dan tidak dibangun sesuam di atasnya. Mereka juga meletakkan 
peti emas agar Maqam itu bisa dilihat dari kejauhan. Mungkin mereka 
merealisasikan apa yang saya usulkan itu. \Vallahui-Muwaffiq. 

. jC 'Caia-J ' / - Lt 

Sehaik-baik kamu sekahan adalah orangyang niau memberi tnakan 
(kepada orangyang membutuhkcmnya ). " 

Hadits im diriwayatkan oleh Luwain di dalam kitab haditsnya (2/25), 
ia berkata: "Ubaidillah bm Umar telah meriwayatkan kepada saya dari 
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Abdullah bin Muhammad bin Uqaii dari Hamzah bin Shuhaib dari ayahnya 
yang memberitahukan: 

"Umar berkata kepada Shuhaib: " Laki-laki macam apa sebenarnya 
kau. dengan adanya tiga hal seperti itu. " Suhaib bertanya: " Apa saja ketiga 
hal itu?” Umar menjawab: "Engkau memakai nama kun-yah 11 sedang 
engkau tidak memiiiki anak. engkau memakai nama kebangsaan Arab, 
padahal engkau orang Romawi dau engkau mempunyai kelebihan makan- 
an. " Shuhaib memprotes: "Mengenai perkataan Anda: "Engkau mamakai 
nama kun-yah sedang engkau tidak memiliki anak, maka hal ttu karena 
Rasulullah memberi nama kinayah pada saya dengan sebutan Abu Yahya. 
Adapun perkataan Anda: "Engkau memakai nama kebangsaan Arab, 
padahal engkau orang Romawi, maka sebenarnya saya adalah keturunan 
Namir bin Qasith dan Anda tahu sendiri sejak masa kanak-kanak saya. 
Sedangkan perkataan Anda: "Engkau memiliki kelebihan makanan". maka 
sava mendenaar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi di atas)." 

Demtkianlahhadits ttu ditakhrij oleh Ibnu Asakir ( 8/ 1 94- 195). Adh- 
Dhiya' Ai-Maqdisi di dalam Al Ahadits Al-Mukhtarah (1/16) dan Al- 
Hafidz Ibnu Hajar di dalam Al-Ahadits Al-’Aliyat (hadits no. 25) yang 
mensatakan: 

"Hadits ini hasan. dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Abu Ya’la 
dan Ath-Thabrani." 

Sava berpendapat hadits im mentiliki beberapa syahid yang diri- 
wayatkan oleh Jabir dan lain-lain, dan menurut Ibnu Asakir hadits liu bisa 
naik statusnya menjadi hadits shahih. 

Ibnu Majah (Hal. 3737) hanya meriwayatkan kisah nama kun-yah. 
Sedans Al-Bushairi di dalam Az-/Mwa 'id berkata: "Hadits ini hasan sanad- 



nya. " 

Imam Ahmad meriwayatkannya secara penuh di dalam kitabnya 

¥ * . • 

(6/16) dengan menambahkan: ,T jjj (dan menjawab salam )." 

Isnad hadits ini hasan, meskipwTdi dalamnya terdapat Zuhair, yakni Ibnu 
Muhammad At-Tamimi AI-Khurasani, Riwayatnya itu tidak berasal dan 
orang-orang Syam, karena itu tetap bisa diterima. 



!) Nama julukan yang dinisbahkan kepadaanak atau bapak. MisaJ: Abu Qasim, Ibnu 
Umar dan sebagainya. 
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Kcmudian Imam Ahmad meriwayatkannya (6/333) dari jalur Zaid 
bin Asiam, bahwa Umar bin Khathab berkata kepada Shuhaib: (Kemudian 
ia menuturkan hadits di atas). PeawUperawi hadits ini tsiqat, tetapi 
terputus antara Zaid dan Umar. 

Hadits im mempunyai syahid (hadits yang diriwayatkan perawi lain 
dengan rnakna yang sama) yang diriwayatkan oleh Luwain dari Abu 
Hurairah. Scmua perawmya tsiqah kecuali Abu Ubaid, seorang budak yang 
teiah dimerdekakan oleh Abdurrahman yang riwayatnya diperoleh dari Abu 
Hurairah. Abu Ubaid ini belum saya temukan biogratlnya. 

Kandungan Hukum Hadits 

Hadits tersebut di atas rnengandung beberapa hikmah: 

1. Disyarratkannya mempunyai nama kun-yah bagi orang yang tidak 
memiliki anak. Bahkan ada hadits shaliih di dalam Shahih Bukhari dan 
krtab lainnya bahwa Nabi saw pernah memberi nama kun-yah untuk 
seorang bocah. tatkala beliau memakaikan baju indah kepadanya. 
Beliau bersabda: "Ini baju bagus, wahai Ummu Khalid . " Kaum Mus- 
limin, lebih-lebih non Arab telah meninggalkan tradisi Nabi ini. Sedikit 
sekali mereka yang memakai nama kun-yah meskipun mempunyai 
banyak anak, apalagi mereka yang tidak mempunyai anak. Mereka 
justru memakai nama julukan yang dibuat-buat, seperti Hfendi, Biek, 
Pasya, Saywid. Ustadz dan lain-lain yang sedikit banyak mengandung 
unsur berbangga diri dan jelas dilarang oleh syarihrt meialui berbagai 
hadits Nabi saw. Hal ini perlu kita camkan benar-benar. 

2. Keutamaan memberi makan (menyuguh rnakan kepada orang lain). Hal 
ini merupakan tradisi khas yang membedakan bangsa Arab dengan 
bangsa lain. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu dipupuk dan dibina 
melalur sabda-sabda Nabi. Saat itu orang-orang Hropa belum mengenal 
dan memetik manfaat tradrsi tersebut kecuali orang-orane vans ber- 
agama Islam di sana. Yang pcriu disayangkan adalah bahwa orang- 
orang kita justru memiliki tradisi Eropa. baik sesuai atau tidak dengan 
ajaran Islam. Mereka tidak peduli lagi dengan tradisi jamuan makan. 
kecuali pada acara-acara formal. Yang dimaksudkan oleh Islam bukan 
hanya terbatas pada moment seperti itu. bahkan siapapun sahabat 
muslim kita yang datane. rumah kita harus kita buka selebar-lebarnya 
untuknya dan kita jamu semampu kita. Sebab hal ini menjadi haknya 
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dan menjadi kewajiban kita selama tiga hari. seperti dijelaskan di 
berbagai hadits Nabi saw. Yang paling mengherankan adalah justru 
tradisi baik yang diajarkan Islam tersebut jarang ditemukan di Arab 
(khususnya), padahal semua ttu merupakanpilar tegaknya suatu umat. 
seperti derma. gatrah tinggi dalam beragama, ketegaran jiwa dan 
sebagainya. Sungguh tndah apa yang dilantunkan oleh seorang penyair: 

"Tegaknya saatu bangsa hanyalah dengan budi mulia, 
tanpa itu binasalah mereka. " 



Dan yang lebih indah adalah apa yang disabdakan oich junjungan 
kita, Muhammad saw: 




"Aku diutus han\a untuk menyempurnakan budi pekerti mulia (ri- 
wayat lain menyebutkan bitdi pekerti baik ). " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Al-Adab 
Al-Mufarrad (nomor: 273), Ibnu Sa’ad di dalam Ath-Thabaqat (1/192), 
Imam Ahmad (2/318), Imam Hakim (2/613) dan Ibnu Asakir di dalam 
Tarikh Dtmasqi (6/267) melalui Ibnu Ijlan dari Al-Qa'qa' bin Hakim dari 
Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfu\ 

Sanad inihasan. Imam Hakim menuturkan: "Sanad ini shahih sesuai 
dengan syarat Muslim. " Sementara Adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Demikianpula Ibnu Ijlan. Adapun Imam Muslim mentakhrij- 
nya dengan hadits-hadits yang lain. 

Hadits ini juga memiliki syahid yang ditakhrij oleh Ibnu Wahab di 
dalam Al-Jami’ (hal. 75) ia berkata: "Hisyam bin Sa’ad telah memberi 
kabar kepada saya dari Zaid bin Aslam secara marfu\ 

Hadits ini mursal (perawinya gugur di sanad terakhir) dan sanadnya 
hasan, dengan demikian bisa bernilai shahih. Imam Malikjuga meriwayat- 
kannya di dalam Al-Muwatha' (2/904) Dalam hal ini Ibnu Abdil Bar 
berkomentar: 

"Hadits ini shahih muttashil (shahth yang sanadnya tetap bersam- 
bung) dari berbagai segi dan berasal dari Abu Hurairah ra sena sahabat 
tain.” 
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QADAR DAN HADITS TENTANG DUA 
GENGGAMAN ADALAH BENAR 



y J \ \ ' y 1 

"Mereka ini ke surga, dan mereka itu ke neraka. ” 

Hadits iiii diriwayatkan oieh Al-Mukhlish di dalam Al~Fawa’id Al- 
Mtmtaqat (juz 1/34/2) dan Ath-Thabrani di dalam Al-Mu jam Ash- Shaghir 
(hal. 73) dan hadits Ibnu Umar secara marfu\ dengan tambahan: 






(Lalu manusia saling berpencar, Mereka tidak berbeda dalam menerima 
qadar). Sanad hadits ini shahih. 




"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla menggenggam segenggam 
(tanah) lalu berjirtnan: "Di surga karena rahmat-Ku ”, dan meng- 
gcnggarn genggaman (iain) lalu berjirman: ”Di neraka, dan Aku 
iidak akan m enghi raukannya . ” 



1 13 



Hadits mi diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam musnadnya (171/- 
2), A1 ’Uqaili di dalam Adh Dhu *afa ’ (hal. 93), Ibnu Addi di dalam Al- 
Kamil (66/2), dan Ad-Daulabi di dalam Al-Asma' Wal-Kuna (2/48) dari 
hadits AI-Hakam bin Sinan, dari Tsabit dari Anas secara marfu\ Ibnu Addi 
menuturkan: ,T Sebagian riwayat ANHakam bin Siir tidak bisa dikuatkan. 11 
Sementara itu Al-'Uqaili juga memberikan penil: lan yang senada. 

Saya berpendapat: Hadits itu benar-benar bisa dikuatkan hingga 
menjadi shahih. Al’Uqaili juga mengisyaratkan hal itu dengan perkataan- 
nya: 'Tidak sedikit hadits tentang adanya dua genggaman ini diriwayatkan 
dengan sanad yang baik. M 

Berikut ini akan saya sebutkan hadits-hadits itu. 




"Allah swt menciptakan Adam. Kemudian menciptakan makhluk dari 
punggung Adam lalu berjinnan: " Mereka ini ke surga dan Aku tidak 
akan m em peduli kannya , dan mereka itu ke neraka sedang Aku lidak 
akan mempedulikannya pula. Kemudian ada seorang \ang meng- 
inierupsi: "Wahai Rasul, kalau begitu . atas dasar penatjudan 
qadar . " 



Hadits ini diriwayatkan oleli Imam Ahmad (4/186), Ibnu Sa d di 
dalam Ath-Thabaqat ( 1/30, 7/417), Ibnu Hibban di dalam kitab Sahaluh - 
nya. AI-Hakim (1/31) dan Al-Hafidz Abdul Ghani Al-Maqdisi di dalam 
hadits ke sembilan puluh tiga dalam kitab Takhrij- nya (41/2) melalui jalur 
Imam Ahmad, dari Abdurrahman bin Qatadah As-Sulami, seorang sahabat 
Rasul saw secara marfu\ Dalam hal ini AI Hakim mengatakan: "Hadits ini 
shahih. " Hal ini sesuai pula dengan penilaian Adz-Dhahabi. 



5 ^ AjllS } \ AJS 
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"Allah swt menciptakan Adam. Ketika itu Dia lalu menepuk bahu 
kanannya. Kemudian Dia mengeluarkan keturunan yang putih bagai 
debu yang beterbangan. Setelah itu menepuk bahu kirinya, lalu Dia 
mengeluarkan keturunan yang hitam pekat seperti arang. Dia ber- 
firman kepada \ang ada di sebelah kanannya: Ke surga , dan Aku 
tidak peduli " . Dan berfirman kepada yang ada di sebeiah kirinya: 
"Ke neraka, dan Aku tidak peduli . " 



Hadits ini dinwayatkan oleh Imam Ahmad dan putranya di dalam 
Zawa hdul-Musnad (6/441) dan Ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyqi (juz 
15/136/1). 

Saya berpendapat: Sanad hadits ini shahih. 




"AUah swt menggenggam satu genggaman dengan "tangan kanan 
Nya lalu berfirman: 'T ni untuk ini Aku tidak peduli Ledu meng- 
genggam satu genggaman dengan "tangan ”-Nya yang lain, yakni 
"tangan kin "-Nya, dan berfirman: 7 ni untuk ini dan Aku tidak 
peduli. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (55/68) dari Abu Nadhar 
yang menuturkan: 

fT Ada seorang sahabat Rasul yang sakit, sehingga sahabat-sahabatnya 
yang lain menjenguknya. Lalu orang itu menangis tersedu. Ia ditanya: M Apa 
yang membuatmu menangis, wahai Abdullah? Bukankah Nabi saw f telah 




bersabda kepadamu: "Ambillah orang yang memberi minum kepadamu, 
lalu tetapkanlah dia, sehingga engkau bertemu denganku". Ia menjawab: 
"Benar, tetapi aku mendengar beliau bersabda: (Kemudian la menuturkan 
apa yang disabdakan Nabi saw seperti di atas. dan akhirnya ia berkata: ). 
Saya tidak tahu, termasuk genggaman mana saya ini." 

Sanad hadits ini shahih. 

Hadits yang senada dinwayatkan olch Abu Musa. Abu Sa id dan 
lainnya Silalikan pcnksa di dalam Mctjma 'uz-Zctwa id (6/186- 1 87). 

187 ). 

Hadits yang diriwavatkan dari Abu Musa terdapat di dalam Hadiisu 
Luwain (1/26). Di dalamnya terdapat Ruh bin Al-Musayyad. la seorang 
yang shuwailih (agak baik), seperti dikcmukakan oleh Ibnu Ma'in. 

Perlu diketahui. bahwa motivasi pentakhrijan dan penuturan be- 
berapa sanad hadits ini adalah: 

Pertama: Seorang tokoh bernama Asy-Syaikh Muhammad Thaltir 
Al-Fatani Al-Hindi menyebutkan hadits itu di dalam kitabnya Tactkiralul- 
Maudhu 'at (hal. 12), dengan menilainya: "Hadits ini mudhtharih sanadnya 
(simpang siur sanadnyadan tidak jelas rnana yang benar). Saya sendin tidak 
tahu, apa alasannya dalam meniiai seperti itu. Sebab seperti telah saya 
sebutkan. semua sanad hadits itu shahih, tak ada kerancuan sedikitpun. baik 
di dalam sanad maupun matannya. Kentungkinan itu terjadi karena dia salah 
paham karena adanya hadits lain yang mengandung kerancuan. dan bukan 
hadits itu. atau mclihat hadits scnada lainnya yang mudhlharih tctapi tidak 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap hadits yang sama. yang ntlainya 
shahih. 

Kedua: Tidak sedikit orang mengira bahwa hadits-hadits ini -dan 
hadits-hadits lain yang senada- memberikan pengertian bahwa manusia itu 
majbur (dipaksa) di dalam melakukan semua aktivitasnya sejak ?.aman a/.ali 
dan sebelum diciptakannya surga dan neraka Ada pula yang mengira 
bahwa masalah mi discrahkan sepenuhnya kepada Allah swt. Orang yang 
kebetulan diciptakan dari genggaman kiri. maka la akan menjadi penghuni 
neraka. 

Menghadapi permasalahan tersebut, terlebih dahulu harus mengeta- 
hui bahwa Allah swt tidak menyerupai sesuatupun. baik zat maupun 
sifat-Nya. Jika Dia membuat makhluk dari genggaman, maka hal itu 
dilaksanakan-Nya dengan ilmu, keadilan dan kebijaksanaan-Nya. Dia 
menciptakan makhluk dari genggaman "Tangan kanan-Nya" bagi orang 
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yang telah diketahui-Nya akan mentaati-Nya. Sedangkan dari genggaman 
"Tangan Kni-Nya.” Dia menciptakan makhluk yang diketahui-Nya akan 



mendurhakai-Nya. Tidak mungkin Dia menciptakan makliluk yang diketa- 



hui-Nya akan mentaati-Nya dari genggaman "Tangan Kin-Nya" 
juga sebaliknya. Bukankah Allaii swt teiah berrirman: 



Bcgitu 



^ 




Maka apakah patut Kanu menjadikan orang-orang lslam itu sama 
demjan orang-orang yang berbuat dosa (orang kajir )? Mengapa 
kamu (berhuat demikian), bagaimanakah kamu mengambil kepu- 
tus an?" (A l-Qal am ; 35-36), 



Perlu dikctahui pula, bahwa masing-masing genggaman itu tidak 
menyiratkan paksaan bagi manusia untuk menjadi pcnghuni sursa atau 
ncraka. Tetapi hal itu merupakan kctctapan dari Allah akan adanya 
keimanan yang muncui dari mereka sebagai penyebab inasuknya mereka 
ke surga. dan munculnya kekahran dari mereka (van 2 kiri) sebacai 
penycbab masuknya mereka ke neraka. Keimanan dan kekaliran meru- 
pakan dua hal yang ikhtiari tbebas memilihnya). Aliah swt tidak pernah 
memaksa kepada seorang pun untuk memilih salah satunya, sebaeaimana 
firman-Nva: 
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Dan kaiakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu: maka 
barangsiapayang ingin beriman hendaklah ia beriman , dan barang- 
siapa yang ingin kafir> biarlah ia kafir. Sesungguhnsa, Kami ielah 
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rnenyediakan bagi orang-orang ihalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika rnereka meminta minum. niscaya 
mereka akan diberi tninum dengan air seperti besi yang mendidih 
xang menghaguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek. " (Al-Kah.fi : 29). 

Inilah pendukung yang telah kita ketahui dengan jelas. Sebab sean- 
dainva tidak demikian. maka adanya pahala dan siksa tentu merupakan 
permainan yang tiada guna. Sungguh Allah Maha Suci dari hal itu. 

Yang paling disayangkan. adalah munculnya fatwa dari para tokoh, 
bahwa manusia sama sekali tidak mempunyai kehendak ataupun kemam- 
puan untuk mewujudkan kehendaknya itu. Manusia hanya hidup dalam 
keadaan dipaksa penuh. Bahkan mereka juga menyakini bahwa Allah 
sesuka-Nya berbuat zhalim kepada hamba-Nya. Padahal Allah swt jclas 
telah memberikan penegasan bahwa Dia tidak akan berbuat aniaya sedikit- 
pun, seperti dijelaskan di dalam hadits Qudsi, yaitu: 




"Sesungguhnya Aku mengharamkan diri-Ku sendiri untuk berbuat 
aniaya. " 

Jika mereka merasa terdesak oleh dalil ini. biasanya mcreka segera 
berargumen dengan tlrman Allah swt: 



4 TT 

\ " / 





"Dia tidak ditanya tentang apa y ang diperbuat-Nya. " (Al-Anbiya 
23). 

Dengan dalil itu mereka meyakini bahwa Allali swt bisa saja berbuat 
aniaya, tetapi tidak akan dimintai pertangungjawaban! Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka tuduhkan itu. Mereka tidak menyadari bahwa jika 
ayat itu mereka pahami dengan kerangka pemahaman seperti itu, maka 
justru akan menjerumuskan mereka sendiri. Sebab arti yang sebenarnya 
dari ayat itu. sebagaimana dikemukakan oleh Ibnul Qayyim dan yang lain, 
adalah baliwa Allah swt bertindak atas dasar kebijaksanaan dan keadilan- 
Nya. Oleh sebab itu, semua keputusan-Nya jelas tidak periu dipertanyakan. 
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Asy-Syaikh Yusuf Ad-Dajawi mcmpunyai sebuah nsalah bcrharga tcntang 
pcnafsiran ayat im. Barangkaii matcrmy ajuga dia ambil dari Ibnul Qav\ im. 
Silahkan Anda pcriksa. 

Memang kesan yang timbul dari hadits di atas kadang-kadang justru 
merubah arti yang sebenarnya. Karcna itu para pembaca sebaiknya saya 
alihkan saja untuk kembali melihat kitab-kitab lain yang lebih banyak 
mengulas tentang persoalan yang membahayakan tersebut. Di antaranya 
seperti kitab Ibnul Qayyim atau kitab-kitab lain yang ditulis oleh gurunya 
Syaikh Ibnu Tainuyyah yang memuat bagian-bagian penting tentang per- 
solan di atas. 
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NILAI LEBIH HANYA DITENTUKAN 

OLEH KEISLAMAN 




"Penduduk manapun, Arab maupun non Arab , yang dikehendaki 
menjadi baik oleh AUah t pasii akan dimasuki Islam . Kemudian da - 
tangiah semua bentuk jitnah , ibarat kegelapan yang menyelimuti. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Alimad (3/477), Al-Hakim 
(1/34), Al-Baihaqi di dalam Hadiisu Sa’dan bin Nashar (1/4/1). 

Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih, dan tidak memiliki 'illat. M 
Adz-Dzahabijugamemberikanpenilaian yang sama. Danmemang 
seperti itulah keduanya menegaskan. 

AI-Hakim (1/61-62) meriwayatkan hadits senada melalui lbnu Syi- 

hab: 

"Umar bin Khathab pergi ke Syam. Di antara kami ada Ubaidah bin 
Jarrah. Mereka datang ke sana melalui arungan sungai, sedangkan Umar 
naik onta. Menghadapi keadaan itu, Umar segera turun dan melepaskan 
sepatunya. Dikalungkannya sepatunya itu di atas bahunya, kemudian la 
mengambil kendali ontanya dan dipegangnya sambil mengarungi sungai. 
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Lalu Abu Ubaidah bertanya keheranan: "Wahai Amirul Mukminin, me- 
ngapa Anda berbuat seperti itu? Melepaskan sepatu dan meletakkannya di 
atas bahumu, mengambil kendali onta serta memeganginya sambil menye- 
berangi sungai? Saya tahu seluruh penduduk negeri itu menghargaimu! ” 

Lalu Umar menjawab: "Seandainya yang berkata seperti itu bukan 
dirirnu, niscaya akan aku singkirkan dari umat Muhammad. Ketahuilah, 
kita adalah kaum yang paling hina, lalu Allah memuliakan dengan menda- 
tangkan agama Islam. Karena itu jika kita mencarikemuliaandengan selain 
Islam, maka Dia akan menghinakan kita." 

Dalam hal ini Al-Hakim mengatakan: "Hadits ini shahih sesuat 
dengan syarat Bukhari dan Muslim. " Sementara Adz-Dzahabi setuju de- 
ngan penilaian ini. 

Namun Hakim juga mempunyai riwayat lain tentang hadits ini, 

vaitu: 

'Wahai Amirul Mukminin, para tentara dan pembesar negara Syam 
akan menyambut Anda. tetapi Anda seperti itu keadaannya?" Lalu Umar 
menjawab: "Sesungguhnya kami adalah kaum yang dimuliakan oleh AHah 
dengan Islam. Karena itu kami tidak akan mencari kemuliaan selain dengan 
Islam. " 

Kata adh-dhulal berarti segala sesuatu yang menaungi Anda. Bentuk 
tunggainya adalah dhullatun. Namun arti yang dimaksud adalah gunung 
dan awan. 




Sesungguhnya Allah snt hanya akan menerima amal yang mumi 
karena tnengharap ridha-Nya. " 



Sebab musabab keluamya hadits ini, seperti diriwayatkan oleh Abu 
Umamah, yaitu: 

“ Ada seorang laki-laki datang menghadap Rasul saw, lalu bertanya: 
Bagaimana pendapat Tuan, tentang seseorang yang berperang demi men- 
cari materi dan nama diri?" Beliau menjawab: "Dia tidak akan memperoleh 
sesuatupun.” Beliau mengulangi perkataannya itu tiga kali. Kemudian 
beliau bersabda: "(seperti bunyi hadits di atas)." 
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Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa’i di dalam Al-Jihad (2/59) 
dengan sanad hasan, seperti dikatakan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi di dalam 
Takhrijul Ihya ’ (4/328). 

Hadits yang senada dengan ini banyak sekali. bisa dilihat pada bagian 
awal kitab At-Targhib karya Al-Mundziri. 

Hadits-hadits itu menunjukkan bahwa semua amal shalih kaum 
mukminin tidak akan ditenma kecuali yang diniatkan untuk mencari ridha 
Allah swt. Dalam hal ini Allah swt menegaskan: 



• ' jjii* «.la J-U- u 



v v / 

"Barangsiapa tnengharap perjumpaan dengan Tuhatmya tnaka hen- 
daklah ia rnengerjakan atnal yang shalih dan janganlah ia tnem- 
persekutukan seorangpun daiatn beribadal kepada Tuharmya . " IAI 



Furqan: 23). 



Jika demikian halnya dengan kaum mukmimn, bagaimana dengan 
orang kafir yang berbuat kebajikan. Jawabnya ada pada ftrman Allah: 

"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan atnal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. " (Al-Furqan: 

23). 



Jadi seandainva ada orana kafir vans berbuat baik demi mencari 
ridha-Nya. maka Allah tidak akan menyia-nyiakannya. Allah akan mem- 
berikan balasannya di dunia ini. Hal ini juga dijelaskan oleh Rasulullah saw 
melalui sabdanya: 
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"Allah swt tidak akan menganiaya perbuatan baik orang mukmin . 
Dia akan rnembalasnya (riwayat lain : memberi pahala berupa rizki 
di dunia) dan akan membalasnya pula kelak di akhiral. Sedangkan 
orang kajir , semuakebaikannya akan diberikan berupa rizki di dunia 
saja, sehingga kelak di akhirat ia tidak memiliki kebaikan sedikitpun 
yang pantas dibalas. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (8/135), Imam Ahmad 
(3/125) dan Tamam di dalam kitab Al-Fawa ’id (879) pada bagianpertama. 

Dengan demikian dari permasalahan ini bisa dibuat kaidah: ”Orang 
katir yang berbuat baik secara syar’i akan dibalas di dunia, namun amalnya 
itu tidak bermanfaat di akhirat, tidak bisa memperingan siksaan apalagi 
menyelamatkannya. 

Catatan: 

Semua ini berlaku bagi orang kafir yang mati dalam keadaan kafir, 
seperti yang bisa ditangkap dari hadits itu. Sedangkan jika sebelum mati ia 
telah memasuki Islam, maka semua amal baiknya akan dicatat dan dibalas 
oleh Allah, baik amal ketika masih kafir, maupun sesudah masuk Isiam. 
Hal ini dijelaskan oleh Nabi saw nielalui berbagai haditsnya, di antaranya: 




"Jika seseorang rnasuk Islam, lalu mengerjakan semua perintah-Nya 
dengan baik, maka Dia akan membalas semua amal baiknya sejak 
sebelum masuk Islam. " 



Hadits seiengkapnya InsyaAllah akan saya sebutkan pada bagian 
yang akan datang. 



Kembali pada permasalahan di atas, beberapa orang yang mengira 
bahwa kaidah tersebut tidak sesuai dengan hadits Nabi saw, misalnya: 
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‘Diriwayaikan dmi Sa 'id Al-Khudhri, hahwa Rasuhdlah saw men - 
dengar pamatm\a disebmkan dt hadapannya. Laiu heliau hersahda: 
"Semoga syajaalku akan hisa menolonynya kelak , sehingga ia akan 
dilelakkan di dalam nerakayang paling dangkal. sampai pada kedua 
mata kakinsa. namun dapat mendidihkan otaknsa. " 



Hadiis mi diriwavatkan olch Imam Muslim ( K135), Imam Ahmad 

* 

\ ?• 50-55). Ibnu Asakir < 19 51/1 ) dan Abu Ya‘la di dalam kitabMw37/«c/-nya 
«nomor: 86/2). 

Sava akan munaiiGoapnna denaan dua arcumemasi vana mciumat- 
knn 

Pertama: Saya tidak mencmukan satu haditspun yang bertemangan 
Jencan kaidah di atas. Sebab cli dalam hadits itu ndak dijelaskan bahwa 
.mial Abu Thaliblah yang menyebabkan siksanya dipcringan. Tctapi yanc 
menyebabkan siksanya diperingan adalah syafaat Nabi saw. Hal mi di- 
pcrkuat dengan sabdanya berikut ini: 
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'Diriwayatkan dan Al-Abbas bin Ahdul Muthalib, 



hahw aia berkata. 



" Wahai Rasul, apakah engkau akan dapat memberi tnanjaat is\a~ 
Jdat) kepada Abu Thalib? Sebab dia telah melindungimu dan marah 
demi kamu . " Beliau menjawab: "Benar. la ddetakkan di dalam 
neraka \ang dangkal. Seandainya tidak ada syafaatku . niscaya dia 
akan diletakkan di dalam neraka yang pahng bawah. " 



Hadits im diriwayatkan oleh Imam Muslim (1/134-135), Imam 
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Ahmad (1/206, 207. 210) dan Abu Ya’la (213/2 dan 313/2), serta Ibnu 
Asakir (19/51/1). Di sini Imam Muslim telah melakukan penelitian ler- 
hadap sanad dan matannya. 

Hadits ini menegaskan bahwa yang menyebabkan diringankannya 
siksa Abu Thalib adalah syafaat Nabi saw, seperti hadits sebelumnya, 
bukan amal Abu Thalib. Dengan demikian. tidak ada kontradiksi sedikitpun 
antara hadits itu dengan kaidah di atas. Akhirnya hadits itu bisa kita pahami, 
bahwa hal itu merupakan keistimewaan yang hanya dimiliki oleh Nabi saw 
dan satu penghargaan tersendiri yang diberikan oleh Allah kepada Rasul- 
Nya tercinta, karena syafaatnya tetap diterima, walaupun dibertkan kepada 
pamannya yang telah meninggal dalam keadaan musyrik. Padahal dalam 
ketentuannya orang yang mati dalam keadaan musyrik adalah seperti yang 
dikemukakan oleh Al-Qur'an: 



4 t A : yaii* 
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"Maka lidak berguna lagi bagi mereka sya/aat dari orang-orang 
yang memberi syafaat. " ( Al-Muddatsir : 48). 



Namun demikian Allah swt dengan anugrah-Nya masih memberikan 
keistimewaan kepada orang yang dikehendaki-Nya dan lebih berhak 
menerimanya, yaitu Rasulullah saw sebagai pemimpin semua nabi-Nya. 

Kedua: Seandainya kami menerima bahwa yang menyebabkan 
diringankannya siksa Abu Thalib adalah karena dia menolong Nabi, maka 
'nal itu tentu merupakan pengecualian dari kaidah di atas. Dan hadits ini 
tidak bisa dijadikan sebagai sanggahan terhadap kaidah di atas, seperti 
diakui di dalam kaidah hukum Islam. Tetapi alasan yang saya pakai adalah 
yang pertama. sebab lebih jelas. 
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PENGOBATAN ALA NABI 




"Rasulullah saw memakan mentimun dengan komta yang maiang 
(sebelum menjadi tamar ). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/506), Imam Muslim 
(6/122). Imam Ahu Dawud (hadits no. 3835), Ibnu Majah (3325), Imam 
Ahmad ( 1/203) dan hadits Abul Hasan Ahmad bin Muhammad yang dikena! 
denaan Ibnul Jundi di dalam Al-Fawa'idul Hisan (nomor: 2/1) dari liadits 

W-' 

Abdullah bin JaTar secara marfu\ Sedang redaksi hadits itu milik Abu 
Dawud. dan Tirmudzi. Imam yang lain memakai kata raaitu sebagai ganti 

dari kata kana. 

Imam Turmudzi berkomentar: "Hadits im hasan shahih." (tidakjelas 
antara hasan atau shahih). 

Menurut redaksi Imam Ahmad di tempat lain (1/204) disebutkan: 
"Makanan terakhir yang saya lihat di dalam satu tangan Nabi adalah 
korma-korma yang matang, sedang di tangannya yang lain saya lihat 
mentimun. Beliau memakan sebagian korma im dan memegang mentimun- 
nya, dan beliau memakannya dan sint dan mengunyahnya dan sim." 

Di dalam sanad hadits ini terdapat Nashar bin Bab. Ia seorang rawi 
vang lemah. Sedang Imam Al-Haitsami di dalam kitabnya Majma’uz- 
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Zawa 'id menyandarkan hadits tersebut kepada Ath-Thabrani di dalam 
kitabnya Al-Ausath dalam sebuah hadits panjang. Seianjutnya ia memberi- 
kan catatan: 'Di dalam sanad hadits itu terdapat Ashram bin Hausyab. la 
scorang perawi matnik (diabaikan haditsnya) " 

Demikian pula AI-Hall/h Ibnu Hajaryang menyandarkan hadits itu 
kepada Al-Haitsami di dalam Ai-Fath (9/496). Dta menilainya: Sanadnya 
dhaai. 

Mereka sebenarnya telah melupakan bahwa hadits itu juga disebut- 
kan di dahmAl-Musnad. Adapun penilaian Al-Hafidz Ibnu Hajar tersebut, 
bisa jadi karena terpengaruh oleh penilaian Al-Hausami yang menyatakan 
bahwa saiah satu perawinya Ashram btn Hausyab adalah matruk 

Oleh karena itu saya berpendapat, dengan adanya tambahan itu, 
maka hadits itu menjadi dha if. Kedua sanad itu tidak bisa salins menguat- 
kan, scbab kc-dha if-annya sudah tcrlalu bcrat. Namun dcmiktan hadits itu 
mcmtliki sy aind (hadits dcngan pcrawi latn yang maknanea sama) vang 
dinu a\ atkan oleh ,Anas bin Malik dcngan redaksi 

"Ra.sulullali saw memegang korma yang matang di tangan kanannya 
dan memegang mentimun di tangan kirinya. Kemudian beliau memakan 
korma itu dengan mentimun. buah yang sangat disukai oleh beliau.” 

Namun hadits ini juga dha'if, baltkan tcrlaiu dha'if Al-Haitsami 
mcnambahkan: 

"Hadits tm diriway alkan olch Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath Di 
dalam sanadnya tcrdapat \ usui bin Athiyy ali Ash-Shaffar: Ia scorang 
perawi y ang matruk." 

Dari jaiur inilah Al-Hakim mentakhrijnya (juz IV. hal. 121), dan 
menyebutkan bahwa Yusut mcnyendiri dalam meriwayatkan hadits terse- 
but. Sementara Adz-Dhahabi selanjutnya menilai: "la seorang rawi yanir 
lemah." 

Dcmikian pula Al-Haflzh menilai. sebagaimana saya kemukakan di 

atas. 

Hadits yang sudah dha‘if ini masih mengandung perbedaan redaksi, 
y aitu kata qitsa ' diganti dcngan kata hiththikh (semangka) Namun demikian 
pcnggantian kata ini juga mempuny ai dasar dan beberapa sahabat. di an- 
taranya Anas rayang akan saya sebutkan bcrikutnya. 

Abu Dawud di dalam kitabnya (3903) dan Ibnu Majah (3324) 
mentakhrij sebuah hadits dari Aisyah yang berkata: 
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"Ibuku pernah merawatku agar aku kembali gemuk, karena beliau 
ingin membawaku menghadap Rasulullah saw. Beliau belum merasa tenang 
(karena diriku masih terlalu kurus). Akhimya aku memakan menttmun 
dengan korma yang matang. Lalu bertambah gemuk dengan paras yang 
lebih cantik. " 

Sanad hadits ini shahih. Al-Haiizh Ibnu Hajar menyandarkan hadits 
ini kepada Ibnu Majah dan Nasa’i, seakan ia menunjukkan bahwa hadits 
itu ada di dalam kitab As-Sunan Al-Kubra. la menambahkan: "Di dalam 
riwayat Abu Na'im daiam bab Ath-Thib dijelaskan adanya jalur lain dari 
Aisyah yang berisi perintah Nabi saw tcrhadap kedua orang tua Aisyah 
asar meiakukan hal itu.” 

Menumt saya sanad hadits ini perlu dipertimbangkan lagi nilainya. 

"Rasulullah saw memakan mentimun densan korma vana matana. 
i Laiu beliau bersabda: Kita menangkai panasnya korma dengan dinginya 
mentimun. dan menangkal dinginnya mentimun dengan panasnya korma). M 

Hadits ini diriwavatkan oleh Al-Humaidi di dalam kitab \iusnad-nv a 

s * 

<42/ 1 ). Abul Dawud (3835), Ath-Tirmid/i (1/338), Abubakar Muhammad 
bin Akhbara Ashbahan (1/1 03) Abu Ja’far Al-Bahtari di dalam Al-Fawa 7 d 
r 4/77/2) dan Abubakar bin Dawud di dalam Musnad Aisyah (54/2) dari 
hadits Aisyah ra. Sementara itu Imam Tirmidzi menilai: Hadits tni hasan 
gharib (tidak jelas antara hasan atau gharib). 

Saya berpendapat sanad Al-Humaidi shahih sesuai dengan syarat 
Imam Bukhari dan Muslim. Sedangkan sanad Abu Dawud adalah hasan. 
Tambahan itu (yang ada di dalam kurung pada hadits di atas) juga berasal 
dan AI-Humaidi. Sedang Al-Hafidz Ibnu Hajar menyandarkan hadits ini 
kepada Imatn Nasa'i tanpa menyebut tambahan itu. Beliau menilai: "Hadits 
ini shahih sanadnya.” 

Hadits ini juga memiliki syahid dari hadits Anas. seperti yang 
dinwayatkan oleh An-Nasa'i dan ditakhrij oleh Ibnudh-Dhuraisi di dalam 
Ahadits Muslim bin Ibrahim Al-Azdi (5/1), dengan sanad yang perawi- 
perawinya tsiqali 

Ibnu Majah menwayatkan hadits tersebut (3326) dari hadits Sahl bin 

Sa‘d, tetapi sanadnya lemah sekali. Sebab di dalamnya terdapat Ya’qub bin 

Al-Walid yang dinilai kadzib (pembohong) oleh Imam Ahmad dan Imam 

yang lain. Dengan demikian sudah dianggap cukup memegangi hadits 

Aisyah. 

* 
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Adapun Ibnul Qayyim di dalam Zadut Ma'ad (3/175) memberikan 
komentar seteiah menuturkan hadits itu dengan tambahannya: 

"Mengenai al-bithikh (semangka) banyak liadits yang menerangkan- 
nya. tetapi tidak ada yang shahih satupun. kecuaii liadits ini. Yang dimaksud 
adalah buah hijau yang ranum dan basah (kadar airnya tinggi). Mengenai 
semangka ini khalayak sudali mengenalnya (mudah diperoleh). Buah ini 
lebih mudah larut ketika sudah berada di dalam perut dibanding dengan 
makanan lain. Jika scseorang terscrang demam. maka ia bisa memanfaatkan 
buali ini. Tetapi jika ia menderita kedtngman. maka bisa mcmanfaatkanjahc 
atau lainnya yang sejems. Dan seyogyanya buali ini disantap scbelum 
makan. Jika tidak. maka akan mengakibatkan mual ataupun rnuntah. Ada 
scorang dokter yang berpendapat, bahwa makan semangka (mentiniun) 
sebelum makan (makanan lain atau makanan pokok) dapat membersihkan 
perut dan menghilangkan penyakit sccara tuntas. 

Apa yang dikatakan oleh dokter tersebut juga pemah disinyalir oleh 
Nabi saw, melalui hadits marfu' , meskipun tidak shahih. Dan hadits itu 
telah saya sebutkan di dalam Al-Hadits Adh-Dha’ifah (hadits no. 144). 
Silakan periksa. 

Perkataan Ibnul Qayyim f, Yang dimaksud buah hijau' 1 adalah ber- 
dasarkan matan lahiriah hadits (tekstualnya). Tetapi hal ini disanggah oleh 
Al-Hatidz Ibnu Hajar di dalam kitabnya Al-Fath. Ia menvebutkan bahwa 
yang dimaksud adalah buah yang sudah menguning. Ia berargumen den£tan 
hadits berikut ini: (Namun di situ ada jawabannya pula). 

"Rasulullah saw memakan korma yang matang dengan khirbii , 

yakni sejenis semangka. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/141-143), Abubakar 
Asy-S\afi i di dalam Al-Fa\va id (105/2) dan Adh-Dhiya di dalam Ai- 
Mukhtarah (86/2) dari Jarir bin Hazim, dari Anas secara marfu'. 

Kernudian Adh-Dhiya’ meriwayatkannya dari jalur Ahmad, yang 
memberitahukan: Wahb bm Jarir telah menw r ayatkan kepadaku, ia menga- 
takan: Ayahkutelah meriwayatkan kepadaku hadits seperti itu. Iaberkata: 

‘Diriwayatkan dari Mihna, mund Imam Ahmad bin Hanbal, ia 
menandaskan. Hadits icu tidak shahih, dan tidak didapatkan dari Humaid 
atau yang iain, tetapi hanya dari Abdullah bin JaTar." 
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Saya berpcndapat, riwayat Imarn Ahmad di dalam kitab Musnad - nya 
melemahkan pendapat mi, atau mempcrkuat rujukannya dengan adanya 
nwa\ at darinya, tetapi la sendin tidak menyebutkan hadits itu di dalam 
kitabnya. Demikian pula hadits Abdullah bin Ja'far disebutkan di dalam 
Shahih Bukhari dan Muslinu yaitu: 




"Sa\a melihat Nabi saw, memakan mentimun dengan korma yang 

masak . " 

Saya berpendapat sanad hadits ini shahih, tidak ada cacat \ang 
menjatuhkannya. Sekalipun Jarir bin Hazim dinilai kacauhafalannva. tetapi 
Imam Bukhari ataupun Muslim meriwayatkannya sebelum terjadi keka- 
cauan pada hafalannya, seperti dikemukakan oleh Al-Hafi/Ji Ibnu Hajar di 
dalam At-Taqrib. Oleh karena im ia menilai shahih sanad hadits itu 
sebagaimana disebutkan di dalam kitabnya Al-Falh (9/496), setelah me- 
nyandarkan hadits itu kepada Imam Nasa'i, yakni dalam Al-Kubra . Selan- 
jutnya ia menjelaskan: 

”Kata al-khirbiz (dengan membaca kasrah kha’, membaca sukun ra' 
dan membaca kasrah ba' ) merupakan nama sebuali jenis semangka yang 
berwarna kuning. Jika mentimun sudah matang dan menguning karena 
panasnya cuaca, maka mentimun itu seperti khirbiz, sebagaimana bisa 
disaksikan di Hijaz. Ini merupakan komentar terhadap orang yang me- 
nyangka bahwa yang dtmaksud al-bithikh di dalam hadits itu adalah yang 
hijau. Mereka beralasan bahwa mcntimun yang kuning mcngandung panas, 
seperti korma. Padahal ada alasan, bahw 7 a antara korma dan mentimun 
saling mempengaruhi suhu masing-masing. Untuk menjawab alasan itu 
adalah bahwa mentimun yang kuning jika dibanding dengan korma tetap 
akan dikatakan dingin. 

Saya sendiri berpendapat komentar ini perlu direnungkan kembali. 
Hal itu karena hadits itu ditakhrij dari orang yang tidak sama. Hadits 
pertama ditakhrij dari Aisyah, sedang hadits kedua diriwayatkan oleh Anas. 
Sehingga tidak tepat jika hadits yang satu dijelaskan dengan hadits iainnya, 
sebab ada kemungkinan mengandung maksud yang berbeda, terlebih lagi 
pada hadits pertama terdapat tambahan: "...mengatasi panas ini dengan 
dinginnya ini ” Kejelasan arti kalimat itu tidak bisa berlaku pada khirbii , 
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apalagi selama yang dimaksudkan adalah yang mempunyai kadar kalori 
tinggi seperti korma. 

Kandungan Hadits 

Al-Khaub di dalam kitabnya Al-Faqih \val-Mutafaqqih (79/1-2) 
setelah menyebutkan sanadn> a sampai kepada Abdullah bin Ja far, menan- 
daskan: 

'Orane-orang \ang menempuh jalur sulisuk menegaskan bahwa 
orang vang makan karena mencari kenikmatan, memenuhi tuntutan nafsu 
dan mencari kehanggaan diri. bukan semata untuk mcnjaga kondisi tubuh 
aear bisa beribadah denean baik. sama sekali tidak dipcrbolehkan. Tatkala 
hadiis ini datang. runtuhlah pandangan mereka itu. artinya seseorang boleh 
makan dengan maksud-maksud di atas. Selanjutnya mereka menegaskan. 
bahwa seseorane tidak dipcrkenankan memakan dua jenis makanan scka- 
li°us. densan lauk van2 bermacam-macam (sekaligus) pula. Hadits inijuga 
rnenggugurkan penegasan mereka yang terakliir itu. Dengan demikian. 
sescorang diperbolehkan makan dcngan jenis makanan dan lauk yang lcbih 
dari satu inacam sekaligus." 

Sava berpendapat: Sebenarnya mcreka mempunyai dalil untuk mem- 
perkuat penegasannya. Tetapi hadits-hadits yang mereka gunakan sangat 
lemah nilainya. Saya telali menyebutkan beberapa di antaranya di dalam 
Silsilatul Ahadits Al-Maudhu 'ah (lihat hadits no. 241 dan 257). 




" Wahai Ali, ambillah makanan ini, sebab sangat bermanfaat bagi- 
mu. " 

Hadits ini diriwavatkan oleh Abu Dawud (3856), At-Tirmudzi (2/2, 

* v 

3), Ibnu Majah (2442). Imam Ahmad (6/364) dan Al-Khathib di dalam 
Al-Faqih wai-Mutafaqqih (255/2) dari jalur Palih bin Sulaiman. dari Ayyub 
bin Abdurrahman bin Sha’sha'ah Al-Anshari, dari Ya’qub, dari Ummul 
Mundzir binti Qais Al-Anshariyyah yang menuturkan: 

"Rasulullah saw datang kepadaku bersama Ali yang baru saja 
sembuh dari sakitnya. Saya mempunyai beberapa tandan korma. Rasulullah 
saw berkenan mengambil sebagiannya untuk dimakan. Sementara itu Ali 
ra ingin berdiri ikut mengambilnya. Lalu Rasulullah saw berkata kepada 
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Ali: "Tunggu, engkau baru saja sakit. Ali pun mengurungkan matnya itu". 
Ummul Mundzir berkata: "Saya membuat makanan yang terbuat dan terigu 
dan silc/ (sejenis ubi untuk sayuran). Saya menghidangkannya kepada 
mereka. Rasulullah saw bersabda: (perawi menyebutkan sabda N T abi saw 
di atas). M 



Imam Tirmudzi berkata: 

Hadits ini hasan ghanb (tidakjelas antara hasan atau gharib), kecualt 
yang saya ketahui dari Falih. M 



Saya berpendapat Falih ini sebenarnya dtperselisihkan. Ada bc- 
berapa Imam yang mcnilainya dhaht. Ada pula yang menilainva sebagai 
perawi masyhur. Imam Bukhari dan Imam Muslim juga memakatnva di 
dalam kedua kitab Shahih mercka. Yang paling tepat menurut sava adalah 
shadiuj (sangat dipercaya). Hanya saja ia kadanti-kadans melakukan ke- 
salahan. Oleh karena itu haditsnya minima! hernilai hasan. jika tidak jelas 
mengandung kesalahan. Hadits im juga ditakhrij oleh Al-Hakim di dalam 
kitabnya Al-Mustcidrcik (4/407 ) dan berkatai "Hadits ini shahih sanadnva." 
Adz-Dzahabi juga sependapat dengan peniiaian ini. Sebenarnya hadits itu 



hain a mencapai derajat hasan. sepcrti juga dikatakan oleh Imam Tirmudzi. 



Ibnul Oayyim di dalam kitabnya Zcidul Mci cid (3. 97) setclah menu- 



turkan hadits itu berkata: 



'Perlu diketahui, bahwa larangan Nabi saw terhadap Ali untuk 
memakan anggur adalah karena kondisi Ali yang rnasih belum pulih. 
Sehmgga jika ia memakannya dikhawatirkan sakitnya akan kambuh. Buah 
ini kurang baik dimakan oleh orang yang baru saja sembuh dari penyakit- 
nya. karena mudah larut sementara kondisi perut diperkirakan belum siap 
menerimanya, di samping masih harus berusaha mengusir penyakit itu dari 
tubuh. Kemungkinan yang terjadt btsa berkurang panyakitnya, atau justru 
bertambah. Tatkala beliau disuguli makanan yang terbuat dari terigu dan 
stlq, maka beliau mempersilakan Ali untuk menyantapnya. Sebab makanan 
itu sangat bermantaat bagi orang yang baru saja sembuh. apalagi jika 
makanan nu dimasak dengan akar silq (sejenis ubi untuk sayur) sekaligus. 
Makanan ini sangat cocok bagi orang yang perutnya masih lemah, terlebih 
lagi untuk menghindari keluamya cairan yang tidak diharapkan." 
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ETIKA TIDUR DAN BEPERGIAN 



y * v 



- 5 ' 4 







‘Rasuhtllah saw melarans sendimm. artinya ttdur seorans din atau 

persi seorans diri. " 

I ladus ini dn iwnynikun olcli Iniuni Ahnuid (2. ; 9l), dnn Ashim bin 
Muh.immad. dmi nyalinya. dari Ibnu nuir sccnra marfu . 

Saya berpendapat sanad ini shahih. sesuai dengan knteria Bukhari. 
Sedangkan perawi-pcrawinyajuga tsiqah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim. 
kccuah Abu Ubaidah Al-IIaddad. yang nama aslinya Abdul Wahid bin 
Waslul. Perawi yang disebut terakhir ini hanya dipakai oleh Imam Buklutri. 
la »eorang perawitsiqah. Sedang Ashini bin Muhammad adalah putra Zaid 
bin Umar bin Khathab Al-Umari. Ia meriwayatkan hadits dari Ubadaiah 
tsahabat yang nama aslinya Abdullah, tctapi berbcda nama orans tuanya) 
yang empat, di antaranya Abduilah bin Umar. 

Hadits ini juga disebutkan di dalam Al-Mujma' (8/104) dan diberi 
komentar. Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sedang perawi- 
perawinya shahih. 
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Beberapa ulama juga meriwayatkan hadits tersebut dari Ashim 
dengan redaksi yang berbeda. yaitu: 





" Seandaima mcmtsici mengelahui bahaya yang aku keiahui, maka 
tak akan ada seorang y ang berjalan sendirian di waklu malam. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhan (2/247). At-Tinmdzi 
1 1/314), Ad-Darimy (2/289). Ibnu Majah (3768). Ibnu Htbban di dalam 
kitab sliahihnya (. Mawarid , 1970). Imam Hakim (2/101). Imam Ahmad 
(2/23, 24. 86. 120), Al-Baihaqi (5/257), dan Ibnu Asakir ( 18/89/2) melalui 



jalur Ashimbin MuhammadbinZaidbin AbdullahbinUmar, dari ayahnya. 

dari Ibnu Umar secara marfu‘. 

Al-Hakim memberi komentar: "Hadits int shaliih sanadnya. Se- 
dangkan Adz-Dzahabi juga sependapat dcngan pemlaian ini. Sementara 
1 mam Tirntidzi mengatakan: Hadits tni hasan shahih (tidak jelas antara 

hasan atau shahih). dan hanya saya ketahui dart Ashun. " 

Saya berpendapat liadits itu sebenarnya diperkuat oleh saudaranya. 
Umar bin Muhantmad. Imam Ahmad juga mengatakan (2/111-1 12): Telah 
meriwavatkan kepada kami Mu ammal. ta bcikata: lelah metiwasatkan 
kepada kami Umar bin Muhammad. Di tempat lain la bcrkata: "Telah 
meriwayatkan kepada kami Mu‘ammal. tanpa menyebut: dari Ibnu Umar. 
Hadits ini memiliki svahid yang diriwayatkari oleh Jabir dcngan 



tambahan: 

' ' Dan tidak akan ada seorang \ ang tidur di rttmah seorang dirt. " 

Al-Haitsami di dalam Al-Mujnta (8/104) berkata: Hadits int dui- 
wayatkan oleli Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath. Di dalanmya terdapat 
Muhammad bin Al-Qasim Al-Asadi yang dinilai tsiqah oleh Ibnu MaTn 
dan dianggap dhaTl' oleh Imam Ahmad dan Imam yang lain. Sedangkan 
perawi-perawi lainnya tsiqah. 

Saya melihat bahwa mengenai Al-Asadi im. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
di dalam At-Taqrib menjelaskan: "Mereka menilainya kadzib (pembo- 
hong). Oleh karena itu tidak bisa diipergunakan unmk memperkuat hadits 

itu." 
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Tambahan ini berlaku pada beberapa hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar. yaitu hadits sebelumnya. Dan hadits itulah yang dipegangi. 




"Satu orang yang berjalan adalah durhaka. Dua orang yang her- 
jalan adalah durhaka. Dan tiga orang yang berjalan satu kajllah. " 

Iladits ini diriwayatkan oieh Imam Malik (2/978/35). Abu Dawud 
darinya(2607), demikianpula At-Tirmidzi2/186, 214), Ai-Hakim (2/102), 
Al-Baihaqi (5/267) dan Imam Ahmad (2/186, 214) melalui jalur Amer bin 
Syu'aib. dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu\ 

Sebab woirud hadits ini sebagaimana disebutkan di dalam Al-Mus- 
tadrak dan disebutkan pula oleh Al-Baihaqi: 

Ada seseorang datang dari perjalanan. Lalu Rasulullah saw^ ber- 
tanya: "Dengan siapa engkau pergi?” 

Dia menjawab: f, Tak ada seorangpun yang menemaniku ,f . 
Rasulullah saw' bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda 
Nabi di atas). 

Imam Hakim berkomentar: "Hadits ini shahih sanadnya." Adz-Dza- 
habi sependapat dengan penilaian ini. Sedangkan At-Tirmidzi meniiai: 
"Hadits tni hasan." 

Saya berpendapat sanadnya hasan, sebab masih ada perawi yang 
diperseiisihkan statusnya, yaitu Amer bin Syu’aib yang mendapatkan hadits 
dari ayahnya yang mengutip dari kakeknya. Dengan demikian diakui bahwa 
hadits itu adalah hasan. Penjelasannya bisa dilihat di dalam Shahih Abu 
Dawud (hadits no. 124). 

Hadits ini mengandung pengharaman beijalan sendirian. Demikian 
pula jika ada seorang teman. Sabda Nabi: Syaitan berarti ashin (orang yang 
berdudiaka), sebagaimana Tirman Allah: 

(manusia dan jinyang durhaka), seperti dikatakan oleh Al-Mundziri. Imam 
Ath-Thaban dalam hal mi berkata: 

n Hal ini semata-mata hanya tuntunan etis, karena orang yang 
berjaian seorang diri kadang-kadang merasa gelisah. Jadi tidak menunjuk- 
kan diharamkannya perbuatan itu. Orang yang berjalan seorang diri di 



135 




gurun atau padang pasir dan orang yang berada di rumah seorang diri tidak 
bisa terlepas dari rasa gelisah. Lebih- lebih jika ia memiliki pikiran-piktran 
buruk atau mental yang lemah. Dalam hal ini antara orang yang satu dengan 
lainnya memang tidak sama. sehingga secara umum menyendiri itu dima- 
kruhkan. Sedangkan orang yang berdua makruhnya Iebih ringan dari yang 
sendirian. Hal ini dijelaskan oleh Al-Manawi di dalam Al-Faidh . 

Saya berpendapat, kemungkinan yang dimaksudkan oleh Al-Hadits 
adalah berjalan seorang diri (atau berdua) di tengah belantara atau di tengah 
gurun yang jarang dijumpai adanya manusia. Dengan demikian perjalanan 
seseorang pada zaman sekarang ini yang penuh dengan keramaian tidak 
masuk di dalam hadits tersebut. Apalagi sarana transportasi sudah tidak 
sedikit lagi. 

Hadits ini juga mengandung penolakan terhadap sikap kaum sufistik 
yang suka keluar di padang pasir atau tempat lain yang sunyi seorang diri 
dengan maksud menyelami arti kehidupan dan untuk membersihkan jiwa. 
Mereka rela mati dalam keadaan lapar dan dahaga bahkan daiam keadaan 
payah seperti itu. mereka masih saja menolak uluran tangan orang lain, 
seperti bisa dilihat di dalam biograll mereka. Ketahuilah. bahwa sebaik- 
baik petunjuk adalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 




"Berbaiatlah kepadaku untuk selalu mendengar (tunduk) dan taat, 
baik ketika sedang bersemangat atau lesu; dan selalu memberikan 
najhah baik ketika dalam kesulitan maupun dalam keadaan lapang; 
memerintahkan yang ma 'ruf dan mencegah yang mungkar; tidak 
takut terhadap bagaimana tanggapan orang lain ketika berbakti 
kepada Allah; dan senantiasalah membantku; janganlah yang me- 
nolak ketika aku datang dengan suatu kepentingan untuk kalian 
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sendiri, istri kalian dan anak kalian enggan menernnanya padahal; 

untuk kalian adalah surga (jika menerimanya) . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/322. 323-339) dari 
beberapa jalur, dari Abdullah bin Utsmanbin Khaitsam, dari Abuz-Zubair 
Muliammad bin Muslim, bahwa ia meriwayatkannya dari Jabir, ia berkata: 

"Rasulullah saw berada di Makkali selama sepuluh tahun. Beliau 
melakukan pcndekatan kepada masyarakat dengan mendatangi rumah-ru- 
mah mercka. di pasar maupun tempat-ternpat lain. Beliau berkata: M Stapa 
yang akan mengikutiku‘ ) Siapa yang mau membantuku sehingga aku dapat 
mcnyampaikan nsalali dcngan baik i? Sungguh. ia akan mendapatkan surgaA 
Kemudian bcrduyun-duyun orang dari Yaman dan Mudhar. Merekaberkata: 
M Hati-hatilah dcngan pemuda Quraisy ini. jangan sampai engkau terpedaya 
olehnya.” Nabi saw tetap berjalan di antara rumah mercka. Mereka menun- 
juki Nabi dcngan jan mcreka. Kemudian kami diperintalikan oleh Allali 
untuk meinulai dakwali dan Yatsnb. Beberapa saat kcmudian kami ke sana 
dan mulanya ada seseorang yang mem alakan dinn\ a masuk Islam. Nabi 
saw. membacakan Al-Qur'an kepadan\ a. Kemudian anggota keluargain a 
pun banyak yang masuk Islam karenanya. dan hal mi tcrus berkembang 
hmgga Islarn menjadi agama \ ang tidak asmg lagi. Singkat centa. tatkala 
kami memnggalkan Rasulullah seorang din di pegunungan Makkah. beliau 
merasa khawatir. Lalu kami, sekitar tujuh puluh ribu orang, menghadap 
beliau pada suatu musim. Kami sepakat untuk berkumpul di lereng Aqabah. 
Satu persatu kami menghadap beliau. Lalu kami bcrkata: "Waliai Rasul, 
kann ingin berbakat kepadamu. Beliau menjawab: (Perawi menyebutkan 
sabdanya di atas). 

Jabir melanjutkan penuturannya: M Kemudian kami berdiri di hadap- 
an beliau untuk berbakat bersama. Nabi saw memegang tangan Ibnu 
Zurarah, seorang yang paiing muda di antara kami. Laiu Zurarah berseru: 
Tunggu wahai penduduk Yatsrib, saya tidak berbohong, sungguh beliau 
ini adalah Rasul Allah, dan beliau keluar (kemari) adalah karena ingin me- 
misahkan diri dari seluruh penduduk Makkah, berperang melawan pembe- 
sar-pembesar mereka dan senantiasa memanggul senjata. Adakalanya 
kalian akan bersabar melakukan semua itu dan Allah-Iah yang akan 
memberikan balasannya kepada kalian; adakalanya kalian akan merasa 
takut melakukannya, yang merupakan alasan bagi Allah sw r t untuk tidak 
membenkan pahala kepada kalian." Merekaberkata: 'Maafkan kami wahai 
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Sa’d, kami tidak akan meninggalkan bai’at ini dan tidak akan melepaskan- 
nya sampai kapanpun." Setelah kami berbai’at, Nabi saw menjanjikan 
surga sebagai balasan dari Allah swt. " 

Saya berpendapat, sanad hadits ini sesuai dengan syarat (kriteria) 
yang ditentukan oleh Musiim. Akan tetapi Ibnu Zubair mempertanyakan 
sebagian sanad hadits itu. Sedang Al-Hafizh Ibnu Katsirdi dalam tarikhnya 
Al-Bidayah Wan Nihayah (3/1 59-160) menjclaskan: 

"Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan Ahmad. Sanadnya 
bagus, sesuai dengan kriteria Muslim. Tetapi para ulama tidak mentakhrij- 
nva. " 

m/ 

Di dalam Al-Musladrok (2/624-625) saya melihat penilaian vang 
senada: Hadits ini shahih sanadnya dan mencakup secara tuntas tentan^ 
bai at AI~Aqaba}i.’' Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. Ia 
meriwayatkan bagian akhir hadits dari jalur lain bersumber dari Jabir dan 
berkata: ,T Hadits ini shahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim." 
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KEUTAMAAN MEMBACA TASBIH 




“Oro/ig v ang membaca: Subhanallahil Adhim Wa Bihatndih, ber- 
arti ia telah menanam sebuah pohon korrna di surga . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushan - 
naf (12/125/2), At-Tirmidzi (2/258/259), Ibnu Hibban dan Al-Hakim 
(1/501-502) melalui Abu Zubair dari Jabir secara marfu\ 

At*Tirmidzi menilai: Hadits ini hasan shahih. Sedangkan Al-Hakim 
mengatakan: Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim. 

Sementara itu Dhahabi juga sependapat dengan penilaian ini, tetapi 
di dalam bukunya At-Talkhis ia mengatakan: "Shahih sesuai dengan syarat 
Bukhari”. Sebenamya itu kurang tepat, sebab Abu Zubair hanya dipakai 
oleh Imam Muslim, cuma ia seorang mudailis (orang yang meriwayatkan 
hadits dengan mengaburkan sanadnya) dan sering meriwayatkan hadits 
dengan cara an’anah (menggunakan kata ’ an ) kecuali bila hadits itu 
diriwayatkannya dari Jabir, maka nilainya tetap shahih. 
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Di tcmpat iain. sava meiihat penguat hadits nu, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaiban (12/127/1 ) dari Amerbin Syu aib, dari 
Abduilah bin Umar yang menuturkan: 

"Barcmgsiapa berkata: Subhanatlahil Adhnn Wa Bihamdih, maka 
berarti la telah menanam pohon korma di $uri*a. ” 



Perawi-pcrawi hadits itu tsiqah, hanya saja 1 'rdapat pcrnutusan sanad 
antara Amer dan kakeknya, Ibnu Umar. Meskip n hadits itu sccara teknis 
termasuk inauquf rbentanya terhenti hanya kcpaca sahabat), tetapi nilainya 
martu'. sebab tidak diucapkan berdasarkan pendapat semata. 

Hadits ini memiliki syahid hadits marfu* yang diriwayatkan oleh 

Mu adz bin Sahl denuan matan: 

<■ • 

"Barangsiapa membaca Subhanallahil Adhim maka la akan tumbuh 
mcnjadt sebuah pohon di surga/ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Iraam Ahmad (3/440). Sanadnva dhaif. 

m' 

tetapi bisa dipergunakan sebagai syahid (penguat hadits lam yang senada 
karena tidak terlalu dha‘if. ha'if. 



■ 
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DOSA BERMUSUHAN DENGAN 
TETANGGA BERLIPAT GANDA 






-wc 




J 
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Csi' 










rJ. 



Sungguh. semihiuiya seseorany berbuat zina dengan sepiduh u a- 
niia, nuika dosanya lebih rwgan dibanding berbiuu zina denean 
wanita tetangganya. Dan sungguh. seandainya ia melakukan pen- 
cunan terhadap septduh rumah, maka dosanya iebih ringan diban- 
dmg melakukan pencurian di rumah tetangga . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imarn Ahmad (6/8), Al-Bukhari Ji 
dalant Al-Adab Al-Mufarrad (hadits no. 103). Ath-Thabrani di daiant 
Al-Kabir (Majmu'. 6/80/2) dari Muhammad bin Sa’ad Al-Anshari. ia 
berkata: "Saya mendengar Abu Dhabyah Al-Kaia'i menuturkan: "Saya 
mendengar Al-Muqdad bin Al-Aswad berkata: "Rasulullah saw bersabda: 
"Apa yang kalian ketahui tentang zina? Mereka menjawab: ”Per- 
buatan itu diharamkan oleh Allah dan Rasui-Nya. Perbuatan im haram 
selamanya. sampai hari kiamat tiba. Lalu Rasul bersabda: (Perawi menye- 
butkan sabda Nabi saw bagian pertama). Kemudian Rasul menanyakan 
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kepada mereka tentang perbuatan mencuri. Mereka memberikan jawaban 
sarna scperti ketika ditanya tentang zina. Lalu Rasul memberikanjawaban 

dengan bagian kedua dari hadits tersebut." 

Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagusi dan perawi-perawiny a 
jutta tsiqah. Penilaian Al-Halidz Ibnu Hajar terhadap Al-Kala i ini adalah 
bahwa ia seorang perawi nuujbui (diteritna), jikr dipakai scbagat penguat. 
Jika tidak sebagat penguat. maka tidak diterima. Namun Ibnu Ma’in 
menilainya tsiqah . Sedang Ad-Dai-uquthm menilainya: laisa bihi ba's 
(tidak ada cacat). Sementara Ibnu Hibban memasukkannya di dalam 
kitabnya Ats-Tsiqaat (1/270). Sehingga dengan demikian bisa dijadikan 

hujjah. 

Al-Mundziri (3/195) dan Al-Haitsami (8/168) juga menandaskan: 
"Hadits im diriwayatkan oleh Irnam Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam 
Al-Kabir dan Al-Ausaih. Perawi-perawinya tsiqah. 

***** 
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TENTANG SHALAT FAJAR 
DAN SHALAT ASHAR 




Jtka salah seorang di antara kamu mendapatkan (satu) sujud dari 
shalat Ashar sebelum matahari terbenam , maka hendaknya ia me- 
nyempumakan shalatnya . Dan jika ia mendapaikan (satu) sujuddari 
shalat Shubuh , maka hendaknya ia juga menyempumakan shalat- 
nya . " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari di dalam kitab shahihnya 
(1/148), ia mengungkapkan: "Abu Na’im meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: "Syaiban meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah secara marfu’ tanpa tambahan (yang ada di 
dalam kurung). Sedang tambahan itu milik An-Nasa’i, Al-Baihaqi dan 
lainnya. Selanjutnya An-Nasari memberitahukan: "Amer bin Manshur 
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memberi khabar kepada kami: "Al-Fadhl bin Dakin mcriwayatkan hadits 
tersebut kepada kamt. " 

Sanad ini shahih. sebab Amer di daiam At-Taqrib dinilai tsiqah 
tsabat (kukuh ke-tsiqat-annya) sedangkan perawi lainnya sudah dikenal. 
Al-Fadhl btn Dakin adalah Abu Na'im, guru Imam Bukhari di dalain hadits 
ttu Hadits yang diriwayatkannya itu bisa dijadikan penguat. dan orang- 
orang yang meriwayatkan hadits tersebut darinya juga selalu menggunakan 
dua tambahan di atas. 

Sedangkan Amer. menurut Al-Baihaqi dikuatkan oleh Muhammad 
bm Al-Husain bin Abu Hunain (1/368). Selanjutnya Al-Baihaqi berkata: 
"Iladits mi diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab shahih Bukhari. 
Anda bisa mengeceknya." 

Adapun Abu Na'im dikuatkan oleh Husain bin Muhammad Abu 
Mimad Al-Marwarudzi. yang berkata: "Syaiban meriwayatkan hadits itu 
kepada kami. " 

Hadits dengan sanad im ditakhrij oleh As-Siraj di dalam kitab 
musnadnva (nomor: 95/1). 

Perawi dengan narna Husain im adalah putra Bahram At-Tamimi 
la seorang perawi (siqah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim. 

Hadits ini, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah memiliki enam 
sanad. Saya telah mentakhnj semuanya di dalam kitab Irwa’ul Ghalil fi 
Takhriji Ahaditsi Manans Sabil, yang sedang saya susun. Semoga Allah 
memberikan kemudahan untuk menyelesaikan dan mencetaknya (lihat 

hadits no. 250). 

* 

Saya memilih hadits yang mengandung tambahan ini karena dapat 
memperjelas ani bahwa dengan adanya kata ar-rak’ah pada sanad-sanad 
lain. yang dimaksud adalah mendapatkan ruku’ dan sujud pertama pada 
raka'at pertama. Sebab orang yang tidak mendapatkan sujud, maka tidak 
akan mendapatkan satu raka’at. Dan orang yang belum mendapatkan satu 
raka'at, maka tidak dianggap mendapatkan shalatnya secara penuh (Jadi 
shalatnya dianggap qadha \ bukan ada '}. 

Kandungan Hadits 

Dan penjelasan di atas, dapat kita tarik beberapa hukum yang ada di 
dalam hadits tersebut, yaitu: 

Pertama: Membatalkan pendapat orang-orang yang menyatakan 
bahwa jika matahari terbit, padahal seseorang baru mendapatkan raka’at 
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kedua, maka shalatnya batal, Mereka juga mengatakan bahwa jika matahari 
terbenam dan ia masih berada di raka’at terakhir shaiat Asharnya, maka 
shalatnya tidak sah. Pendapat itu jelas tidak benar, sebab bertentangan 
dengan hadits Nabi saw seperti dijelaskan oleh Imam Nawawi dan lmam 
yang lain. Hadits im tidak boleh ditentang dengan hadits yang melarang 
melakukan shalat pada saat matahari terbit atau terbenam. Sebab hadits itu 
bersifat umum ( ’am) sedangkan hadits ini bersitat kltusus ( khash ). Padahal 
menurut kaidah Ilmu Ushul. hadits 'am tidak boleh dipakai jika ada hadits 
yang khash. 

Anehnya di antara mereka yang berpendapat seperti itu, memakai 
hadits ini untuk kepentingan madzhabnyadidalam satu masalah. Sedangkan 
di dalam masalah ini (yang kita bahas di sim) mereka menentangnya. 
bahkan sebagian ada yang mengaburkan arti hadits im. Maka kepada 
Ailah-lah kita kembalikan sikap fanatik madzhab yang sampai memutar 
balikkan hadits ini. Az-Zaila'i di dalam kitabnya Nashbur Rayah (1/229) 
setelah menyebutkan hadus im dari Abu Hurairah dan hadits lain yang 
senada berkomentar: 

"Hadits-hadits itu juga menimbuikan polemik di antara kami yang 
$emadzhab, terutama tnengenai masalah batalnya shalat Shubuh ketika 
matahari terbit. Penyusun sendiri dengan hadits itu berpendapat bahwa 
akhir waktu shalat Ashar adalah selama matahari beluin terbenam.” 

Kedua: Penolakan terhadap orang yang berpendapat. bahwa untuk 
mendapatkan shalat. cukup dengan melaksanakan sebagian rukunnya, 
sekalipun hanya takbiratul-iharam. Pendapat ini jelas bertentangan dengan 
arti teks ltadits itu. Pendapat itu disebutkan di dalam Manarus-Sabil 
sebagai pendapat Imam Syafi' i. Sebenarnya hal itu hanya sebagian pendapat 
yang berkembang di kalangan madzhabnya, seperti dijelaskan oleh lrnam 
Nawawi di dalam Al-Majmu' (3/63) dan sebenamya adalah madzhab 
Hambali, sedang mereka hanya mengutipnya dari Imam Ahmad yang 
berkata: "Shalat tidak bisa ditemukan kecuali mendapatkan satu raka‘at." 
Dengan begitu Imam Ahmadlah yang lebih sesuai dengan hadits itu. 
Wallahu A 'lam. 

Imarn Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Masa 7/-nya (hal. 46) 
menceritakan: 

"Saya mengajukan pertanyaan kepada ayah saya tentang orang yang 
melakukan shalat di pagi hari. Ketika ia mendapatkan satu raka’at dan 
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berdiri untukraka’atkedua, matahari terbit, bagaimanahukumnya?” Beliau 
menjawab: "Hendaknya ia menyempurnakan shalatnya, dan shalatnya tetap 
sah.” Saya bertanya lagi: "Bagaimana dengan orang yang menyangka 
bahwa shalatnya itu tidak sah?" Diamenjawab: Rasuluilah saw ber- 
sabda: "Orang yang telah mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh sebelum 
matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalatnya (artinya tetap diang- 
gap ada r ). 

Kemudian saya juga melihat suatu hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bazzar di dalam kitab haditsnya (nomor: 111/1) dengan sanad shahih 
dar Sa'id bin Musayyab, ia berkata: "Jika seseorang mengangkat kepalanya 
(bangun) dari sujud terakhirnya, maka shalatnya sempurna." Dan kemung- 
kinan besar yang dimaksudnya adalah sujud terakhir (kedua) dari raka'at 
pertama. Dengan demikian pendapat ini merupakan pendapat baru me- 
ngenai masalah ini. Wallahu A ’lam. 

Ketiga: Perlu diketahui bahwa yang dimaksudkan oleh hadits ini 
adalah orang yang sengaja mengakhirkan shalatnya sampai waktu yang 
sempit. Meskipun shalatnya sah, ia tetap berdosa, sesuai dengan sabda Nabi 




"Begitulah shalat orang munafik. la duduk mengintip matahari. 
sehingga tatkala matahari ada di antara dua tanduk syaitan, maka 
ia berdiri mematuknya empat kali. la tidak menyebut nama Ailah, 
kecuali sedikit sekali. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/110), dan Imant 
lainnya, dari hadits Anas ra. Adapun orang yang tidak sengaja (hanya orang 
yang lupa dan orang yang tidur) mempunyai ketentuan yang berbeda. la 
harus melakukan shalat yang ditinggalkannya tatkala ia ingat atau bangun, 
meskipun matahari sedang terbit atau terbenam. Hal ini berdasar pada 
hadits Nabi saw 
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"Orang xatig lupa tnelakukan. shalat (oiau tertidur) rtiaka shulcituih 
ketika ia ingat. Tidak ada kajjarat baginya kecuali hal itu. (sebab 
Allah swt berjirman: 'Tegakkanlah shalat karena mengingat-Ku) . 



Hadits ini juga ditakhnj oleh Imam Muslim (2/142) dari Anas ra. 

Demikian pula Imam Bukhan di dalam kitab shahihnya. 

Dengan demikian ada dua hal dalam masalah ini, yaitu menemukan 
shalat dan dosa. Hal pertama itulah yang dimaksudkan oleh hadits di atas. 
namun jangan dikira seseorang terlepas dari hal yang kedua, yakm tidak 
mendapatkan dosa karena mengakhirkan shalat sampai habis waktunya. 
Bukan seperti itu, bagaimanapun ia tetap berdosa, baik menemukan shalat- 
nya maupun udak. Jika ia dinilai menemukan shalat, maka shalatnya sah, 
namun masih mendapatkan dosa. Tetapi jika tidak dianggap menemukan 
shaku. maka selain shalatnya tidak sah juga tetap mendapaikan dosa. 

Keempat: Arti sabda Nabi saw ,r Hendaklah ta menyempurnakan 
shalatnya adaiali bahwa karena la menemukan shalat pada waktunya. 



shalatnya sah dan tidak berkewajiban mengqadha*nya. Namun jika la tidak 



mendapatkan satu raka at maka ndak perlu menyempurnakan shalatnya. 
karena shalatma ndak sah sebab telah keluar dari waktu yang telah 



ditemukan. Narnun la masih mempunyai tanggungan. Semua itu semata- 
mata dimaksudkan agar selanjutnya la berhati-hati dalam menjaga waktu 



shalat. Oieh karena itu orang yang sengaja mengakhirkan shalatnya tidak 
wajib mengqadha* shalatnya. seperti dijelaskan oleh hadits itu: 'Tidak ada 



kaffarat selain itu 



Dari sini jelaslah bagi mereka yang memiliki ketajaman pemahaman 
tentans hukum Islam adanva kekeiiruan orang yang berpendapat: Jika 

oransi yans !upa atau orang yang tertidur saja dipenntahkan untuk meng- 
qadha' shalatnya. maka orang yang sengaja mengakhirkannya lebih diwa- 
jibkan. Qiyas semacam ini jelas salah. Karena termasuk mengqiyaskan dua 
hal yang kontradiksi. Mungkmkah mengqiyaskan orang yang berhalangan 
dengan orang yang tidak berhalangan. orang yang sengaja dengan orang 
yang tidak sengaja. dan antara orang yang diwajibkan membayar katfarat 
oleh Allah dengan orang yang tidak diwajibkan membayarkannya? Pada 
dasamya hal itu dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap hadits ini. 
Dengan pertolongan Allah saya telah menjelaskannya." 

Al-Allamah Ibnul Qayyim telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan tuntas, dan saya kira sampai saat ini belum ada penjelasan 
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yang menyamainya. Pada kescmpatan mi saya akan rnengutipkan dua 
bahasan saja. yaitu tentang pembatalan qiyas dan tentang sanggahan 
terhadap orang yang menggunakan hadits di atas untuk mencntang apa yana 
telah saya jelaskan. Setelah menyebutkan masalah-masalah itu beliau 
menanggapinya dari berbagai segi. 

Pertama: Diperbolehkannya tdisahkannya) melakukan shalat 
qadha* bagi orang yang berhalangnan -yang taat kepada perintah Allah dan 
Rasul-Nya sena tidak pernah meremehkannya perintah-perintah itu- tidak 
berarti diperbolehkannya melakukan hal itu (shaiat qadha ) bagi orang yang 
sengaja mengerjakannya di luar waktu yang ditentukan. Menganaloakan 
dua hai 1111 jeias merupakan analog yang paling kacau. 

Kedua; Orang yang berhalangan karena lupa atau tenidur se- 
benanna tidak meiakukan shaiat di luar waktunya. akan tet ipi tetap 
melakukannya tepat pada waktunya. Sebab waktu shaiat bagi orang seperti 
ltu adaiah ketika ingat atau tclah bangun, sebagaimana sabda Nabi saw: 
■■orano yaji? lupci tidak melakukan shalat , tnaka wakiunya adalah ketika 
tia ineath Hadits mi diriwayatkan oleh Ad- Daruquthni. (Hadits denttan 
icdaksi im mlairn a dha'if. namun demikian ada hadits lain vana senukna. 



vaitu hadits yang diriwayatkan olch Anas ra). 

Dengan demikian waktu shalat ada dua maeam: waktu ikhtiar dan 
waktu udzur. Yang pertama adalah waktu biasa sedangkan waktu kedua 
adalah waktu yang diberikan kepada orang yang bcrhalangan (tertidur atau 
lupa). Jadi waktu shalat bagi orang yang berhaiangan adalah ketika ia ingat 
atau bangun. Dengan demikian orang seperti ini masih dikatakan me- 
lakukan shalat pada waktunva. Maka baeaimana munekin hal ini bisa di - 
;malocikan dengan orang yang sengaja tnengcrjakan shalat di luar wak- 
tunyal 



Ketiga: Syari'ai memberikan konsekuensi vang bcrbeda antara 
■arang yang sengaja dan orang yang lupa. antara orang-orang yang berha- 
langan dan orang-orang yang tidak berhalangan. Hal ini sudah jelas sekali. 
Dengan demikian, menyamakan keduanya merupakan kesalahan. hahkan 
sangat ditentang. 



Keempat: Kami tidak menggugurkan kewajiban shalat itu bagi 
orang yang sengaja melakukan shalat di Iuar waktunya dan mewajibkannya 
bagi orang yang berhalangan. Karena itu apa yang kalian sampaikan 
menjadi cambuk bagi kami. Kami hanya mewajibkan kepada mereka yang 
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sengaja mcngerjakan shalat di luar waktunya, dan tidak dapat menemukan 
raka‘at sama sekali. Itu kami maksudkan untuk memperberat mereka 
sebagai pelajaran agar di lam waktu, mereka benar-benar memperhatikan 
waktu shalat dengan baik. Sedangkan bagi orang yang berhalangan dan 
tidak berlebih-lebihan, kami memperbolehkannya melakukan hal itu. 

( Masaiah): Adapun argumentasi kalian dengan sabda Nabi: 

"Orang yang menemukan satu raka 'at shalat Ashar sebelum mata- 
han terbenam . maka ia telah menemukannya , " maka saya katakan baliwa 
tidak adahadits lainyang menguatkannya. Disamping itu nampaknvahadits 
ltu tidak tepat jika kalian jadikan sebagai argumen. Sebab kalian mc* 
ngatakan: 'da tclah mcndapatkan shalat Ashar, mcskipun belum mendapat- 
kan raka'at sedikitpun pada waktunya. Maksudnya shalatnya dianggap sah 
dan lepas dari kcwajiban menggantinya di waktu lam." Seandainya shalat 
vang dilakukan di luar waktunya ditenma, maka tentu tidak ada kaitan sama 
sckaii dcngan menemukan satu raka'at. Padahal kita ketahui bahwa hadits 
ltu bcrmaksud mcnjelaskan bahwa orang > ang mcnemukan satu raka'at 
shalat Ashar. (scbclum mataiiari terbenam)maka sali shalatnyatanpaterkcna 
dosa. Akan tetapi sebenamya ia tctap dosa karena sengaja mcngerjakannya 
di luar waktu yang telah ditcntukan, sedang la dipcnntahkan untuk menger- 
jakan shalat. secara sempuma pada waktunya. Dengan dcmikian. mene- 
mukan shalat tidak berarti tericpas dari dosa. Seandainya shalatnya sah 
dilakukan di Iuar waktuin a (setelah) matahari terbenam. maka tentu tidak 
ada pcrbedaan antara menemukan satu raka'at pada waktunya dan tidak 
menemukann\ a sama sekaii. 

Jika kalian berkata: M Kalau demikian, jika ia mengakhirkan shalat- 
nya sampai matahari telah benar-benar terbenam, maka dosanya tentu lebih 
besar. H 

Kami akanberkata: Nabi saw di dalam haditsnya tidak menjeiaskan 
perbedaan dosa (besar kecilnya) antara orang yang menemukan satu raka’at 
dan orang yang tidak menemukannya sama sekaii. Beliau hanya membeda- 
kan yang dapat menemukannya dan yang tidak. Namun tidak diragukan 
lagi, bahw r a orang yang tidak menemukan seluruh raka’at shalat pada 
waktunya lebih besar dosanya dibanding dengan orang yang tidak menemu- 
kan sebagian besar raka’atnya. Dan orang yang tidak menemukan sebagian 
Desar raka atnya lebih besar dosanya dibanding dengan orang yang hanya 
tidak menemukan satu raka’at. 
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Sekarang kami akan bertanya kepada katian: " Apa sebenamya yang 
dimaksud dengan menemukan raka'at di sini?" Apakah hal itu berarti 
menemukan shalat tanpa terkena dosa? Kalau demikian yang kalian mak- 
sudkan. maka tak seorang imam pun mengatakan hal itu. Ataukah ntene- 
mukan shalat yang menjadikan sahnya shalat? Kalau demikian. maka tidak 
ada perbedaan antara orang yang menemukan seluruh raka'at dan orang 

vang tidak menemukan sebagiannya. 

* ■ ‘ 




"Bangkitlah kepada Tuanmu dan berlindunglah kepada-Nya. " Maka 
Uinar berkaia: "Tuanku adalah Allah Azza wa Jalla. " Rasulullah 
bersabda: ‘ ‘Berlindunglah kepada-Nya. ” Maka mereka berlindung 
kepada Allah. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (6/141-142) dari Muhammad 
bin Amer, dari ayahnya, dari Alqamah bin Waqqash yang menuturkan: 
Aisyah ra memberikan kabar kepadaku, ia berkata: 

" Pada pertempuran Khandaq saya keluar mengtntai mereka. " Aisyah 
melanjutkan cerita: "Lalu saya mendengar suara derap langkah di belakang 
saya. Saya pun menoleh ke arah suara itu. Temyata ada Sa’ad bin Mu'adz 
bersama keponakannya. Al-Harits btn Aus yang membawa mainannya ." 
Aisyah melanjutkan: "Kemudian saya duduk di tanah, dan tatkala Sa’ad 
lcwat, saya melihatnya memakat baju besi yang agak rusak. sehingga bc- 
berapa bagian tubuhnya masih tampak. Saya pnhatin terhadap anggota 
tubuhnya yang kelihatan itu (terkena senjata musuh). Namun ia masth 
sempat bersenandung dengan syair yang bernot Rajaz. yaitu: 

"Tidak banyak yang menyaksikan perang Jamal. 

(Bagiku) mati lebih indah, jika memang telah tiba ajal. " 

Aisyah kembali menjelaskan: "Kemudian saya bangun dan me- 
nerobos sebuah pekarangan. Temyata di dalamnya ada beberapa orang 
muslim, termasuk di antaranya Umar bin Khathab dan seseorang yang 
membawa baju besi berantai. " Umar menghardik: "Untuk apa kamu datang 
ke sini, wahai Aisyah? Kamu benar-benar seorang pemberani! Apakah 
kamu tidak takut akan terkena senjata atau terkena sesuatu di dalam 
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peperangan ini? . Aisyah berkata: M Ia selalu memojokkan saya dengan 
kata-katanya. hingga pada saat itu mgin rasanya burru di hadapan saya 
terbeiah, dan saya masuk ke dalamnya!” Aisyah melanjutkan: 'Orang yang 
memakai baju besi berantai itu membuka wajahnya. Temyata dia adalah 
Thalhah bin Ubaidillah. Lalu ia berkata: "Wahai Umar, engkau terlalu 
banyak bicara hari ini, ke mana lagi kita akan lari dan bersembunyi kalau 
Udak kepada Allah?” Aisyah melanjutkan kisahnya: "Ada seorang musynk 
Quraisy menombak Sa ad dengan panahnya. Iabcrkata: M Rasakan panah mi. 
akulah Ibnul Araqah! Kemudian panahnya mengenai pelipisnya dan darah 
pun mengucur. Sa'ad segera berdoa: "Ya Allahjanganlali Engkau matikan 
dinku scbelum akumcrasatcnang dcnganbenta tentangQuraidhah.'' Aisyah 
mcnjclaskan: "Quraidhah adalah suku yang menjadi saliabat dekatnya pada 
zanian jahiliyah. Kemudian Sa"ad mcngobati lukanya sendin, dan tiba-tiba 
Allah swt segera mcngirimkan angin untuk menghancurkan kaum 
musyrikin. Allah-lah yang menjadi pelindung bagi kaum mukmmin dalam 
pcrtempuran mi. Allah Maha Perkasa dan Maha Tangguh. Ia kemudian 
menyusul Abu Sufyan dan bala tcntaranya di Tihama serta mcnyusul LK ai- 
nali bin Badar di Najed. Sementara Nabi nieletakkan senjatanya dan 
mcminta semangkuk bubur untuk diberikannya kepada Sa"ad yang ada di 
masjid." Aisyah mclanjutkan ceritanya: "Tiba-tiba Jibrildatangdannampak 
ada debu di tubuhnya Jibnl bertanya: "Apakah telah tcijadi gcncatan seteiah 
mengangkat senjata. Keluarlah ke Bani Quraidhah dan pcrangilah mereka. M 
Aisyah masih menjclaskan: "Kcmudian Rasulullah saw berdin di hadapan 
para pcngikutnya dan mcngumumkan kcpada mereka untuk kcluar ber- 
pcrang lagi. Setelah itu keluarlah Rasul dan bertemu dcngan Bani Ghanam. 
Mereka adalah pcnduduk yang tinggal di sckitar masjid. Beliau bcnanya 
kepada mereka: "Siapayang baru saja lewat?" Mcreka menjawab: "Dihyali 
AI-Kalabi. Dihyah Al-Kalabi adalali scscorang yang mirip dcngan Jibnl 
kctika menyamar sebagai manusia. M Aisyah meneruskan: "Rasul bcscrta 
bala tcntaranya mcndatangi mercka dan mengepung mercka sclama dua 
puluh lima han. Tatkala mercka mcrasa pa> aii, maka diserukanlah kepada 
mcrcka: "Tunmlah untukmcmenuhi hukum Allah." Mendcngar atau mercka 
scgera meminta pcrtimbangan Abu Lubabah bm Abdul Mundzir. Abu 
Lubabah menyarankan untuk menyembeiih binatang. Lalu mereka mc- 
ngatakan: "Kami akan mcncnma kcputusan Sa ad bin Mu’adz." Kemudian 
mereka menenmam a. Lalu Rasul segcra mcngutus Sa'ad bin Mu ad \ ang 
datang dcngan seekor himar yang mcmikul beberapa ikat rumput kcring. 
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Kemudian kaumn\a mengclilinginya. Mereka bcrkata: 'Wahai Abu .Aaiicr 
(Sa‘ad bin Mu ad/). kami adalah sahabat karibmu dan orang-orang yang 
tclah kamu kenal." Abu Amer tidak menjawab sedikitpun dan tidak menoleh 
kepada mercka. Tatkaia Abu Amer sudali dckat rumah-rumah yang dihuni 
kaumnya. baru la menolch dan berkata: M Aku tclah bcrjanji kcpada dinku 
sendiri untuk tidak menggubris cemoohan orang lam dalam mengcmban 
tugas dan Allali. M Perawi bcrkata: M Abu SaTd bcrkata: 'Tatkala Rasululiali 
datang. beliau bersabda: "Bangkitlah kcpadaTuhan kaiian dan berlmdung- 
lah kepada-Nya. Umar berkata: Beriindunglah kepada-Nya. Maka mcrcka 
bcrlindung kepada-N>a. Sclanjutnya beliau bertanya: "Apakah mereka 
sudaii dibcri keputusan?" Sa'ad mcnjawab: "Kami mcmbcnkan kcputusan 
untuk mcmbunuh merekayang melawan. mcmbo>ong tawanan mcrcka. dan 
mcmbagi harga rampasan dan niereka. Rasui bcrsabda: "Engkau bcnar- 
bcnar tclah memutuskan berdasarkan hukum Aliah dan Rasul-Nya. Aisyali 
kembali menuturkan kisahnya: "Kemudian Sa'ad bcrdoa: "Ya Allah. scan- 
damya Engkau menetapkan adanya pcrtcmpuran dengan kaum nmsynkin. 
makapanjangkanlah umurku karenanya. Danjika Engkau akan menghenti- 
kann\a. maka ambilah nyawaku." Aisyali melanjutkan kisahnya: "Seketika 
itu lukanva scmbuh dan tidak ada bekas sama sckali, kccuali seperti bekas 
korcng. Lalu ia kembali ke kemah dan dibuat olch Nabi saw untuknya." 
Atsyah masih menjelaskan: "Rasul kcmudian mendatanginya bersama Abu- 
bakar dan Umar." Sampat di sint Aisyah berkata: "Demi Aliah > ang me- 
nguasai jtwa Muhammad. saya benar-benar mendengar tangts Abubakar dan 
Umar. Sava waktu ttu bcradadt kamar. Merekabcnar-bcnarseperti apayang 
dtlukiskan oleh Allah swl: "Saling menyayangt dt antara mercka," Alqamah 
ntelanjutkan riwayatnya: "Saya bertanya: "Wahat tbu. lalu apa yang di- 
lakukan olch Rasulullah 9 " Atsyah menjawab: 'Beliau tidak pernah 
mcnangtsi stapapun. iika beliau merasa haru. beliau memegang jenggot- 
nya.” 

Saya berpcndapat: Sanad ini shahih. A1 Haitsami berkata di dalant 
Majma'uz-Zawa’id (6/128): "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Di dalamnya terdapat Muhammad bin Amer bin Alqamah. la seorang 
hasanul hadits (haditsnya hasan). Sedangkan perawi-perawi lainnya tsiqah. 
Sementara itu A!-Hafizh di dalam Al-Fath menilai: "Sanad hadits ini 
hasan. ” 
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Hadits ini juga ditakhrij oleh Al-Bukharu Abu Dawud (5215) Imam 
Ahmad (2/22,71), Abu Ya'la di dalam Musnad- nya dari hadits Abu Sahd 
Al-Khudri yang berkata: 

'Tenduduk Quraidhah memilih keputusan dari Sa‘ad. Karena itu 
Rasulullah saw mengirimkannya kepada mereka. Sebelum ia berangkat, 
Rasul bersabda: "Bangkitlah kepada tuan kalian” atau beliau bersabda: 
"... kepada orcmgyang terbaik di anlara kahan . " Lalu Sa’ad duduk di sisi 
Nabi. Beliau bersabda: "Mereka memilih keputusan darimu. r ’ Sa'ad men- 
jawab: Saya memutuskan untuk membunuh mereka yang melawan dan 
menawan mereka yang tcrtangkap.” Beliau bersabda: ”Engkau telah mem- 
berikan keputusan sesuai dengan keputusan Allah." 

Catatan: 



1 . 



Riwayat hadits ini telah banyak dikenal dengan kata "Lisayyidikum ". 
Tetapi di dalam kedua riwayat di atas kita lihat kata 7 la Sawidikum 
Saya tidak melihat dasar bagi kata yang pertama yang akhirnya 
menimbulkan kesalahan hukum. Sebab hadits itu kemudian dijadikan 
dasar anjuran berdiri ketika ada orang yang datang, sepeni yang 
dikatakan oleh Ibnu Bathal dan lainnya. Ai-Hafizh Muhammad bm 
Nashir Abul-Fadhl di dalam At-Tanbih Alal AUfazh Allati Waqaa Fi 
Nagliha Wadhabthiha Tashhifun Wa Khathaun fi Tafsiriha Wama - 
'aniha, Wa TahriJUn Fi Kitabil Gharibain AnAbi Ubaid Al-Hawari (juz 
II, hadits no. 17): 



” Di antara kekeliruan yang ada di dalamnya adalah apa yang disebutkan 
oleh AI-Hawari tentang penyebutan As-Sayyid. Ia mengingatkan apa 
yang dikatakan oleh Nabi kepada Sa’ad: "Quumuu Lisayyidikum ”. 
Y ang dimaksudkannya adalah orang yang paling terhormat di kalangan 
masyarakatnya. Sedang yang dikatkan Nabi saw: Qumu ila sayyidi- 
kum adalali ditujukan kepada beberapa orang sahabat tatkala Sa’ad 
bin Mu’adz datang dalam keadaan terluka dan dinaikkan himar. Yang 
dimaksudkan adalah turunkanlah dan angkatlah la, bukan berdiri 
karena la datang. Dan yang dimaksudkan kata "as sayyid" adalah 
kepala atau orang yang memimpin, sekalipun orang lain ada yang lebih 
utama.” 



2. Hadits ini sering dipakai sebagai dasar bagi mereka yang berdiri ketika 
ada orang datang atau ketika ada orang masukrumah. Jika direnungkan 
lebih jauh, maka dapat dilihat bahwa pemakaian dalil semacam itu tidak 
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tcpat, dari segi apa pun. Misalnya kita melihat adanya sabda Nabi: 
"Maka lurunkanlah Pcrnyataan itu merupakan bukti tertulis yang 
jelas bahwa perintah berdiri itu beiiau lakukan karena Sa*ad waktu itu 
sakit dan dinaikkan di atas himar. Oleh karena itu Al-Hafidz berkata: 
'Tambahan itu merupakan sanggahan bagi mereka yang mempergu- 



nakan hadits ini sebagai dalil anjuran berdiri yang sangat ditentang itu. 
Imam Nawawi juea memakai hadits ltu sebauai dalil disvari’atkannva 
berdiri di dalam "Kitabul Qi\am 
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KEWAJIBAN MERENUNGKAN 
CIPTAAN ALLAH SWT 




"Tadi malam ada beberapa ayatyang turun. Sungguh celaka mereka 
yang membacan\a tetapi tidak merenungkan . Yaitu: "Sesungguhnya 
di dalam penciptaan langit dan bumi ... " 



Hadits mi diriwayatkan oleh Abusy-Syaikh Ibnu Hibban di dalam 
kitabnya Akhlaqun Nabi saw (200-201) dan Ibnu Hibban di dalam kitab 
shahihnya ("Mawarid", 523) dari Yahya bin Zakariya bin Ibrahim bin 
Suwaid An-Nakha‘i yang menuturkan: "Abduimalik bin Abu Sulaiman 
meriwayatkan kepadaku dari Atha’ yang menceritakan: 

"Saya dan Ubaid bin Umair menghadap Aisyah ra. Ubaid berkata: 
"Berilah kann cerita (hadits) yang paling berkesan di hatimu. Aisyah 
menangis tersedu, ialu berkata: ,T Pada suatu malam Rasulullah saw' bangun, 
bdiau berkata kepadaku: ' Wahai Aisyah, tinggalkanlah aku untuk ber- 
ibadah kcpada Tuhanku.'’ Aisyah berkata: "Saya menjawab: "Sungguh saya 
ingin selalu di sampingmu, Rasul dan senang terhadap apa yang mem- 
buatmu bahagia/’ Aisyah melanjutkan: "Kemudian Nabi bangkit untuk 
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bersuci dan melakukan shalat. Beliau tidak hemi-hentmya menangis, 
sehingga pangkuannya basah oleh air matanya, balikan basah pula lantai 
tempat shalatnya. Kemudian datanglah Bilai memberitahukan bahwa w ? aktu 
shalat telah tiba. Tatkala melihat beiiau menangis,Bilal bertanya: "Wahai 
Rasul. mengapa engkau menangis, bukankah Allah telah mengampuni 
dosa-dosamu yang telah lalu atau yang akan datang? M Beliau inenjawab: 
'Apakah sava tidak senane inenjadi seorane hamba vantz banyak bersvu- 
kur? Baru saja ada beberapa ayat yang turun... (sampai akhir hadits di 
atas)." 

Saya herpendapat: Sanad im bagus. Perawi-perawinya tsiqali kecuali 
>’alna bin Zakana. Menaenai statusnva Ibnu Abi Hatim (ju/ IV. hal 2. 
145) mencatakan: 

”Sa\a bertaina kepada a\ah tentang dia. Ayah nienjawab: "Lcusa 
Hihi Ba's (tidak mcmbaha\ .tkain la seoranu slnilihul hadits torami \ane 

» S.' M S_ 

bacus haditsmai)." 

iladits itu oleh Al-Mundztri di dalam Ai-Tar^Iub ( 2 220 > disan- 
darkan kepada Ihnu Ilibban di daiatn kitab shahihnya. Disamping uu hadits 
ini jtiga memiiiki sanad lain dari Atlia\ 

Sanad uu ditaklirij puia oleh Abusy-Syaikh (190-191). perawi- 
perawinya juga tsiqah. kecuali Abu Jinab Al-Kalabi, nanianya \ ah\a bin 
Abu Hayyah. dimana Al-Hafi/h di dalam Ai~Taqrib mengatakan: "Para 
uiama menilainva dlia'if karena ia banvak mentadliskan (menvembunvikan 

- ^ r' 

kelemahan) hadits. " 

Saya berpendapat: Disini telah dijelaskan adanya tahdis tperiwayat- 
an yang jelas). sehingga hilanglah keraguan pentadlisannya. 



Kandungan Hadits 

Hadits itu menjelaskan keutamaan Nabi saw dan rasa rakutnya \ang 
besar kepada Allah swt serta tindakannya memperbanyak ibadah kepada 
Allah swt meskipun Allah telah mengampuni scgala dosanya. baik yang 
telah lampau atau yang akan datang. Beliaulah insan yang mencapai tingkat 
kesempurnaan tertinggi. Hal ltu wajar sekali. karena beliaulah yang 
mcnjadi pemimpin seluruh makhluk. 

Namun hadits itu tidak menunjukkan bahwa beliau beribadah sepan- 
jang maiam. Sebab tidak ada penjelasan bahwa beliau bcribadah pada suatu 
malam... Yang jelas artmya beliau bangun dari tidurnya, yakni beliau iidur 
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terlebih dahulu, kemudian baru beribadah. Dengan arti ini maka hadits itu 

senada densan hadits lain, vattu: 

w 1 * 




Rasulullah saw tidur di awal waktu malam, dan menghidupkan 
akhimya . . . " 



Hadits tersebut ditakhnj oleh Imam Muslim (2/167). Apabiia semua 
itu telah kita pahami. maka dalil tersebut tidak bisa dipakai sebagai dalil 
diajarkannya menghidupkan malam dengan beribadah seluruhnya, seperti 
yang dikemukakan oleh Syaikh Abdul Hayi Al-Laknawi di dalam \Iqamatul- 
Hujjah Ala Annal Iktsara Minat-Ta abbudi Laisa Bid’atan . Di dalamnya 
(hal. 13). Syaikh Abdul Hayi menyebutkan: 



r Hal itu menunjukkan bahwa penafian Aisyah terhadap ibadah Nabi 

sepanjang malani dipahaini scbagai pernyataan kebiasaannva (sebaeian 
besar waktunva>." 



Dengan kata penatian Aisyah Al-Laknawi niengisvaratkan pada 
hadits Aisvah Iainnva. vaitu: 



Dan Rasulullah saw udak beribadah di waktu ntalam sanipai payi, 
serta tidak membaca ATQur an di waktu itu sedikitpun. " 

Hadits ini ditakhnj oleh Imam Muslim (2/169-170) dan Abu Dawud 
(1342) sebagai pemilik redaksinya. 

Saya berpendapat: lni adalah dalil penatian yang tidak menerima 
takwil sedikitpun. Dan pemahaman mengenai sebagian besar waktu beliau 
itu, hanya bisa diakui jika hadits itu jelas mcnunjukkan balwa Nabi saw 
bcribadah sepanjang nialani secara penuh. Padahal kenyataannya tidak 
demikian. Oleh karena itu pemahaman atas sebagian besar waktu beliau 
jelas tidak tepat. Dengan demikian penatian itu mutlak bcrlaku tanpa batas 
(penyempitan). Akibatnya beribadah sepanjang maiam sama sekali tidak 
disyari atkan. Hal ini tentu berbeda dengan pendapat Asy-Syaikh Al- 
Laknawi di atas. Kekeliruan pemahaman seperti ini banyak sekali dan tidak 
perlu saya sebutkan di sini, Saya hanya menandaskan bahwa biasanya 
Al-Laknawi terlalu longgar (kurang teliti) dalam memahami suatu hadits, 
apalagi bila hadits itu mendukung apa yang dilontarkannya, baik berupa 
hadits martu atau mauquf. Dia pemah menyebutkan hadits: 
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"Sahabat-sahabatku ibarat bintcing-bintang. Siapapun cii antara 
mereka \ang kalian ikuti. maka kalian akan mendapatkan petunjuk . " 



Diamcmbcrikan klaim scpcrti di atas hanya mengikuti apa yang dikc- 
nuikakan oleh sebagian ulama muta akhirin tanpa melihat alasan-alasan- 
nya. scsuai atau tidak dcngan kenyataan ataupun kaidah keilmuan. Untuk 
Icbih jclas lihat dalam buku "Al-Hadits." 
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PERUMPAMAAN ORANG YANG 
MENCEGAH KEMUNGKARAN DAN 
YANG MENDIAMKANNYA 
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" Pernmpamaan orcmgyang berpegang (eguh kepada hukum-hukum 
AUah dan orang yang melanggarnya (riwayat lain menyebutkan: dan 
yang menghancurkannya) (serta orang yang mengelabuhmya) 
adalah ibarat sekelompok awak kapal (yang berlayar) dan kemudian 
memperebutkan tempat duduk. Ada yang mendapatkan bagian di atas 
dan adayang mendapatkan bagian di haw ah. hingga apabila mgin 
mengambil air akan melewati mereka yang ada di atas (sehingga 
mengganggu mereka). (Riwayat lain menyebutkan: n Orang-orang 
yang ada di bawah naik untuk mengambil air dan membasuhi mereka 
yang ada di atas. Merekayang ada di atas berkata: n Kami tidak akan 
membiarkan kalian naik karena akan mengganggu yang ada di atas 
Mereka yang berada di bawah menjawab: "Kalau saja kami diper- 
bolehkan membuat lubang di tempat kami , niscaya kamt tidak akan 
mengganggu. (Riwayat lain menyebutkan: " Kami tidak akan mele- 
wati kawan-kawan yang ada di atas, dan merugikan mereka). (Lalu 
salah seorang di antara merekayang ada di bawah mengambil kapak 
dan membobol bagian bawah kapal. Mereka yang ada di atas ke- 
mudian mendatanginya dan berkata : "Apa yang kamu lakukan? 
Orang yang membobol tersebut menjawab: "Kalian merasa ter- 
ganggu oleh saya. Padahal saya harus mendapatkan air). Jika 
mereka yang ada di atas membiarkan apa yang hendak dilakukan 
oleh mereka yang ada di bawah . maka semua akan hancur. Tetapi 
jika mereka mencegah perbuatan mereka yang ada di bawah. maka 
akan menyelamatkan semuanya. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (juz II, 2/111, 164), 
At-Tirmidzi (2/26), Al-Baihaqi (10/288) dan Imam Ahmad (4/268, 270, 
273) melalui Zakaria bin Abu Za'idah dan AkA’masy dari Asv-Sya’bi dari 
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An-Nu‘man bin Basyir dari Nabi saw, beliau bersabda: (kemudian perawi 
menyebutkan sabda Nabi di atas). Imam At-Tirmidzi menilai: "Hadits mi 
hasan shahih/' 



Hadus itu menurut Iinam Ahmad dikuatkan oleh Mujalid bin Sa id 
namun dia dhaTf, dan di dalain susunan kaiimatnya terdapat tambahan: 

..Perumpamaan uga orang yang naik kapal. Ada di antara mereka 
yang mendapatkan tempat paimg bawah dan kurang layak... 11 

Kemudian hadits itu ]uga dikuatkan oleh yang lain. Laiu Ibnul 
Mubarak di dalam kitabnya Az-Zuhd (nomor: 219/2) berkata; Saya. 
Al-Ajlah telah diberi kabar oleh Asy-Sya‘bi. yang redaksmya adalah: 

' Ada beberapa awak kapai yang memperebutkan tempat duduk. Ma- 
sing-masing mendapatkan tempat. Lalu ada seorang di antara mereka yang 



mensambil kapak dan membobol tempatnya. Yang iainnya bertanya: ”Apa 
yang kamu lakukan?” Orang yang mcmbobol itu menjawab: "Tempatku 
memerlukan ini." Jika mereka menahan perbuatan orang itu, maka se- 
muanya akan selamat. Sebaliknya jika membiarkannya. maka mereka dan 
orang itu akan tenggelam. Oleh karena itu, tahaniah perbuatan merugikan 
vamz dilakukan oleh orans van 2 kurang tahu di antara kalian sebelum kalian 
binasa seluruhnva. M 



Hadits ini ditakhrij oleh Ibnul-Mubarak di dalam kitab haditsnya (juz 
2/107/2). Sedang Ibnu Abid-Dun-ya juga mengambi! hadits itu dari Ibnul- 
Mubarak yang kemudian ditulis dalam Al-Amru Bil Ma’ruf(]uz II, hadits 
no. 27). 

Tetapi Al-Ajlah ini, yaitu Abdillah Abu Hayiiyyah AI-Kindi, seorang 
perawi dha'if, Iebih-lebih dalam liadits yang diriwayatkannya dari Asy- 
Sya'bi. Karena itu Al-'Uqaili memberitahukan: ’Ta meriwayatkan hadits- 
hadits mudhtharib yang tidak bisa dipakai dari Asy Sya’bi. 

Saya berpendapat: Redaksi hadits-hadits mudhthanb itu sekarang 
bam ak dikenal dalam beberapa reterensi. Oleh karena itu sava meneineat- 
kan bahwa, redaksi hadits-hadits ltu dha'if. Sedang redaksi yang shahih 
adalah redaksi hadits yang pertama. 
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CONTOH KASIH SAYANG NABI 
TERHADAP ANAK-ANAK 




/ 





" Saatu hari. \abi saw menjulurkan Udahnya kepada AUHasan bin 
Ah . Bocah itu melihat warna merah lidah beliau, lalu segera 
memambutnya dengan n ajah ceria . " 



Hadit.s rni dirivvavatkan oieh Abusv-Syaikh Ibnu Hibban di dalam 
Kitab Akhlagun Nabi Wa Adabuhu ( hai. 90) melalui jalur Muhammad bin 
Amer dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 

Saya berpendapat: Hadits tni sanadnya hasan. 

Kata: "yabhasyu ” berarti: "yasra } u menyambut dengan segera. Di 
dalam An-Nihayah disebutkan: 

"Seseorang yang melihat sesuatu, kemudian mengagummya. meng- 
inginkannya dan bermaksud segera mengambilnya, maka orang itu dikata- 
kan "Bahasya llaihi " (bentuk madhi (lampau) dari kata di atas). 1 ' 



***** 
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ETIKA MAKAN 
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V/A:a Rasulullah saw disuguhi rnakanan , beliau rnengucapkan: 
"Bismillah." Dan jika telah selesai rnakan, beliau berdoa : "Ya 
Allah, Engkau telah mernberi rnakan , memberi minurn, mernberi 
harta, memberi hadiah (suguhan) dan memberi penghidupan. Han\a 
rnihk Allah-lah semua pujian , semwa yang telaJi diberikan. * 

Hadits ini diriwayatkan olch Imam Ahmad (4/62, 5/375), dan 
Abusy-Syaikh di dalam Akhlacpm Nabi 5<3h-’( hal 238) dari Bakar bin Amer, 
daii Abdullah bin Hurairah As-Sabah, dari Abdurrahman bin Jubair yang 
memberitahukan bahwa ia telah diberi riwayat oleh seseorang yang pernah 
melayani Rasul selama kurang lebih delapan tahun. Orang tersebut men- 

dengar Rasulullah berdoa ketika disuguhi makanan (Perawi menyebut- 

kan hadit di atas secara lengkap). 

Saya berpendapat: Sanad hadits ini shahih dan seluruh perawinya 
tsiqah. di samping juga dipakai oleh Imam Muslim. 
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Kata " agnaita " berarti: harta (atau benda-benda lain) yang telah 
Engkau berikan. 

Hadits itu menjelaskan bahwa doa yang dibaca ketika akan makan 
adalah Bismillah, tak ada yang lain (tambahan). Hadits-hadits lain yang 
shahih juga tidak menyebutkan adanya tambahan. Dan saya belum pernah 
melihat hadits yang menyebutkan adanya tambahan doa. Oleh karena itu 
tambahan itu merupakan bkTah (menurut istilah ulama fiqh). Dan orang- 
orang yang memakai doa tambahan itu seandainya ditanya mereka secara 
serempak akan menjaw'ab: "Sebab doa im telah banyak dipakai!” 

Saya mengatakan: "Segala tambahan (susuian) yang diberikan ke- 
pada Rasul tak ubahnya seperti tambahan shalawat kepada Nabi saw ketika 
menjawab orang yang bersin, yang telah membaca Hamdalah. Seandainya 
hal itu disyari’atkan 7 tentu Nabi akan menyebutkannya dan mempraktik- 
kannya walau sekali. Sebab semua amal yang diperintahkan kepada kita 
untuk mengamalkannya pasti pernah dipraktikkan. Padahal tambahan itu 
sama sekali tidak pernah dipraktikkan (apalagi diperintahkan) oieh beliau, 
meskipun hanya sekali. 

Oleh karena itu mengenai adanya tambahan im terdapat silang 
pendapat di antara ulama. Syaikh Abdullah bin Umar ra tidak mengakumya, 
sebagaimana dijelaskan di dalam Mustadrakul Hakim. Sedang Imam Suyu- 
thi dengan tegas di dalam Al-Hawi Lil Fatawa (1/338) menyatakan bahwa 
tambahan itu adalah bid'ah madzmumah (bid’ah yang tercela). 

Dapatkah mereka yang ikut-ikutan memakai tambahan itu menje- 
laskan mengapa Imam Suyuthi berani secara tegas menyatakan pendapatnya 
itu? Sebuali jawaban klise yang mereka berikan adalah karena dia seorang 
Wahabi! Padahal beliau walat kurang lebih tiga ratus tahun sebelum 
Muhammad btn Abdul Wahab walat. Hai itu mcngingatkan saya pada 
sebuah cerita menarik di sebuah icmbaga pendidikan di Dimasyqi (baca: 
Damaskus). Di sana ada seorang tenaga pengajar terkemuka yang beragama 
Nasram. Ia membicarakan gerakan yang dilakukan oleh Muhammad bin 
Abdul Wahab di Jazirah Arabia serta usahanya untuk menghancurkan 
segala periiaku dan tindakan yang mengandung kemusyrikan, bid’ah dan 
khurafat. Karena nada bicaranya tampak menggebu-gebu dan penuh an- 
tusias, maka ada saiah seorang siswa berkomentar: ‘’Dosen ini jelas seorang 
Wahabi! 

Ada pula yang menganggap As-Suyuthi salah mengambii kesimpul- 
an. Tetapi seandainya dia benar-benar melakukan kesalahan, mana buk- 
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tinya (daliinya)? Sedangkan hadits yang digunakan oleh As-Suyuthi adalah 
hadits Rasul: 

,r Orang yang mengajarkan sesuatu yang tidak terrnasuk di dalam 
agama kami ini adalah ditolak . " 

Nilai hadits ini shahih, muttafaq Aiaih. (Disepakati Bukhari, Muslim 
dan Ahmad). 

Hadits-hadits lain yang senada dengan hadits itu telah kami himpun 

dalam sebuah buku yang kliusus berbicara tentang bid'ah. Semoga Ailah 

swt berkenan membcrikan pertolongan-Nya kepada saya sehingga dapat 

menveiesaikannva denean baik. Amin. 

+ * ^ 



% + + 
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BEBERAPA CONTOH 
MORALITAS ISLAM 





"Cintailah apa yartg dimiliki oleh orang lain seperti mencintai 

nulikmu sendiri. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalani At-Tarikh 
Al-Kabir (2/4/317/3155), Abd bin Humaid di dalam A l-Muntakhab Minal 
Musnad (53/2), Ibnu Sa'd (7/428) dan Al-Qathi’i di dalam Al-Juz’ AT 
Ma y rufBiAlfi Dinarin (2/29) dari Siyar, dari Khalid bin Abdillah Al-Qasan 
dari ayahnya yang mengisahkan bahwa Nabi saw bersabda kepada kakek 
Yazid bin Usaid: 

(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 

Hadits itu juga diriwayatkan dari Ruh bin Atha' bin Abu Maimunah, 
la berkata: "Siyar telah memberikan hadits itu kepada saya, hanya saja ia 
mengatakan: "Saya mendapatkan hadits itu dari ayah saya, dari kakek saya 
yang mengisahkan: "Rasulullah bersabda kepada saya: "Apakah engkau 
mencintai surga?” Beliau selanjutnya bersabda: "Cintailah... (sampai akhir 
hadits)." 

Ibnu Asakir juga meriwayatkan hadits itu (5/242/2) dari Al-Qathi’i 
melalui jalur kedua. Sementara itu Al-Hakim (4/168 juga meriwayatkannya 
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yang kemudian dengan tegas mengatakan: "Hadits itu shahih sanadnya." 
Sedangkan Adz-Dzahabi, juga sependapat dengan penilaian tersebut. 

Saya berpendapat: Khalid bin AbduIIah Ai-Qasari adalah seorang 
penduduk Damaskus yang menjabat sebagai Al-Amir. Adz-Dzahabi di 
dalam kitabnya Al-Mizan menilainya: shaduq (sangat dipercaya), tetapi ia 
adalah seorang penguasa yang keras dan lalim. Ibnu Ma’in mengatakan: 
"Ia seorang lelaki kurang baik yang pemah mempunyai masalah dengan 
sahabat Ali ra. Tetapi Ibnu Hibban memasukkannya di dalam kitabnya 
Ats-Tsiqaat (2/72). " 

Ayahnya, yaitu Abdullah bin Yazid juga disebutkan haditsnya oleh 
lbnu Abi Hatim (2/2/197), tetapi tidak disebutkan jarh ataupun ta'dil- nya. 
Sedangkan Ibnu Hibban juga menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqaat 
(1/123). 

Hadits itu oleh Al-Haitsami di daiam Majma'uz-Za\va’id (8/186) 
diberi komentar: "Hadits ltu diriwayatkanoleh Abdullah dan Ath-Thabrani 
di dalam Al-Kabir dan di dalam Al-Ausath denaan redaksi vane sama. 
Perawi -peraw i ny a t s i qah . " 

Hadits itu juga memiliki syahid hadits lain yang diriwayatkan dan 
Abu Hurairah dengan redaksi: 

"Dan cintailah milik orang lain seperti mencintai milikmu sendiri, 
niscaya engkau akan menjadi seorang mukmin (yang baik)." 

Hadits im ditakhrij oleh Imam Tirmidzi (2/50) dan Imam Ahmad 
(2/310). Imam Tirmidzi berkata: "Hadits ini gharib (dalam meriwayatkan- 
nya terdapat seorang yang menyendiri). Sementara Al-Hasan tidak men- 
dengamya dari Abu Hurairah." 

Saya berpendapat: Yang meriw r ayatkamiya dari AI-Hasan Al-Bashri 
adalah Abu Thariq. Ia majhul (tidak dikenal), sepeni disebutkan di dalam 
Ax-Taqrib . 

Di antara hadits lain yang menguatkannya adalah hadits berikut ini: 




"Seseorang di aniara kamu belum dikatakan beriman dengan sem- 
puma kecuali jika ia telah mencintai (kebaikan) saudaranya seperti 
mencintai kebaikann\a sendiri. " 
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Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (1 / 1 1), Imam Muslim (1/49). 
Jusa ditahrij oieh Abu Awanah di dalam kitab shahihnya (1/33), Imam 
Nasa'i (2/271. 274), Imam Tirmidzi (2/84), Ad-Darimi (2/307). Ibnu 
Majah (hadits no.66), Ath-Thayalisi (hadits no. 2004). Imam Ahmad 
(3/177, 207,275 dan 278) dari hadits Anas bin Malik secara marfu\ 
Selanjutnya Imam Tirmidzi memberikan komentar: "Hadits ini shahih.” 
Tambahan itu (yang ada di dalam kurung) milik Abu Awanah, Nasa i 
dan Ahmad di dalam hadits mereka yang sanadnya juga shahih. 

Hadits ini mempunyai syahid (pendukung) yang berasal dan hadits 
Ali dengan redaksi: 

"Seorang muslim mempunyai hak yang harus dipenuhi oleh tnuslim 
lainnya, yaitu ada enam perkara... Dan mencintainya seperti men- 
cintai miliknya sendiri, serta menasehatinya secara samar. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ad-Darimi (2/275-276), Ibnu Majah ( 1433) 
dan Imam Ahmad (1/89) dengan sanad yang dha'if. 

Pcrlu diketahui bahwa tambahan ("kebaikan”) tersebut sangat tepat, 
sebab akan memperjelas arti yang dimaksud. Di samping itu kata tersebut 
merupakan kata umum (kata luas). mencakup scmua ketaatan dan semua 
kcbaikan duniawi maupun ukhrawi serta mcngcluarkan semua larangan. 
Sebab kata "kcbaikan” sudah pasti tidak mencakup amal-amat terlarang. 
Karena itu moral seorang muslim dikatakan mencapai kesempurnaan 
apabila ia telah mampu mencintai kebaikan yang dilakukannya sendiri. 
demikian juga mampu membenci keburukan yang dilakukan olch din 
sendiri maupun muslim lain.Pemahaman terakltir ini meskipun tidak dise- 
butkan di dalam hadits. namun merupakan pemahaman yang tercakup di 
dalamnya. Karena mencintai sesuatu pasti membenci kebalikannya. Jadi 
tidak disebutkannya pemahaman kedua itu hanya untuk menyederhanakan 
kaiimat, seperti disebutkan oleh Al-Karmani yang dikutip oleh Al-Hafidz 
Ibnu Hajar di dalam kitabnya Al-Fath( 1/54) dan diakui kebenarannya. 
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KEWAJIBAN BERDZIKIR DAN 
BERSHALAWAT DI MANAPUN 

BERADA 




"Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat tanpa berdzikir 
dan membaca shalawat atas nabi mereka , pasti mereka akan ter- 
limpa dosa. Ailah bisa menyiksa atau mengampuni mereka . " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Tirmidzi (2/242), Imam Hakim 
( 1/496), Ismail Al-Qadhi di dalam Eadhlus-Shalati Alan Nabi Saw (hadits 
no. 54 cet. Maktab Al-Islami), Ibnu Sinadi dalam Amalul Yaum WalLailat 
(hadits no. 443), Imam Ahmad (2/446, 453, 481, 484, 495) dan Abu NYiin 
di dalam Al-Hiiyah (8/130) dari Sufyan Ats-Tsauri dan Shaieh Maula 
At-Tu*mah, dan Abu Hurairah secara marfu’. 
lmam Tirmidzi berkomentar: 

' Hadits ini hasan shahih, dan diriwayatkan dan beberapa jalur yang 
berasal dari Abu Hurairah secara marfu\ ,f 

Kemudian Imam Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Abu Ishaq 
dari Al-Aghar Abu Muslim dari Abu Hurairah dan Abu Sa‘id bersama- 
sama secara marfu\ Ia berkata: "mitsluhu (sama) M tetapi ia tidak menye- 

butkan redaksinva. 

* 

Perkataannya: "mitsluhu" (sama) mungkin yang dimaksudkannya 
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adalah bahwa hadits Al-Aghar adalah sama dengan haditsnya. Sedangkan 
Imam Muslim (8/72) dan Ibnu Majah (2/418) telah mentakhrij hadits 
semisal dengan redaksi: 




"Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tetnpat dengan ber- 
diikir (mengingat AUah), niscaya mereka akan dilindungi oleh para 
malaikat. Rahmat-Nya pun akan turun kepada mereka dan keten- 
traman akan tumbuh di hati mereka . Allah juga akan mengingat 
mereka sebagai makhluk yang ada di sisi-Nya . " 

'’Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat dengan ber- 
dzikir (mengingat Allah), niscaya mereka akan dilindungi oleh para malai- 
kat. Ralimat-Nya pun akan turun kepada mereka dan ketentraman akan 
tumbuh di hati mereka. Allah juga akan mengingat mereka sebagai makhluk 
yang ada di sisi-Nya." 

Redaksi hadits itu milik Ibnu Majah dan sebelumnya diriwayatkan 
olch AtTirmidzi, yang mengatakan: "Hadits ini hasan shahih. ” 

Tcrhadap perkataannya "miisluhu \ saya tidak memahaminya secara 
jelas. Saya sendiri masih ragu apakah hadits iru benar-benar ada di dalam 
kitab TirmidzL meskipun dalam beberapa naskahnya terdapat hadits itu. 
As-Suyuthi memang menyebutkan hadits itu di dalam Al-Jami ' Ash-Shaghir 
dari riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah bersama Abu 
Sa'id. Penyandarannya terhadap hadits itu kepada Ibnu Majah masih perlu 
dipertimbangkan. Sebab saya hanya menemukan hadits kedua yang diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim. Hanya Allah-lah yang mengetahui yang 
sebenarnya. 

Di dalam kumpulan hadits Tirmidzi yang disyarahi, yaitu Tuhfatul 
Ahwadzi juga tidak terdapat teks hadits itu. 

Hadits yang diriwayatkannya itu juga diriwayatkan denganjalur lain 

dan Abu Hurairah secara marfu’ dengan redaksi: 

* 
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” ....Beberapa orang ycing berkumpui di "rumah" Ailah dengan 
membaca Al-Qur'an dan mendiskusikannya, maka Allah pasti akan 
menurunkan ketentraman di ihati) mereka... " 

Hadirs selanjutnya sama dengan hadits di atas. 

Pada redaksi Shaleh Maula At-Tu^mah yang pertania, mengandung 
kedha'ifan, oleh karena kekacauan redaksinya. Tetapi ia tidak meriwayat- 
kannya seorang diri. Ada beberapa perawi yang meriwayatkannya, di 
antaranya Abu Shaleh Dzakwan, dengan redaksi: 




"Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu iempat tanpa berdiikir 
dan bershalawat, maka mereka akan menderita kerugian kelak di 
hari kiamat , meskipun mereka akan masuk surga karena memiliki 
pahala (keimanannya ). " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/463), Ibnu Hibban di 
dalam kitab shahihnya (hadits no. 2322), Imam Hakim (1/492) dan 
Al-Khathib di dalam Al-Faqih Wal-Mutafaqqih (237/2) dari jalur Al- 
A'masy dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfu\ 

Sanad hadits ini shahih. Al-Haitsami dalam hal ini berkomentar: 
'Tladits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan perawi-perawinya tsiqah 
(perawi shahih). ” 

Ibnui Jauzi di dalam Minhajul Maqashidin (1/72/2) juga mentaklirij- 
nya, tetapi di dalam sanadnya terdapat kalimat "dari Abu Sa’id Al-Khudri" 
menggantikan kalimat ,? dari Abu Hurairah". Mungkin hal itu merupakan 
kekeliruan yang dilakukan oleh sebagian perawinya. 

Saya katakan: Suhail bin Abu Shaleh juga meriwayatkan hadits yang 
senada dari ayahnya, dengan redaksi: 
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" Orang-orang yang berdiri dan suatu tempat tanpa berdiikir, maka 
rnereka ibarat bangkai himar. Mereka akan merasakan penyesalan 
kelak di hari kiamat. " 



Hadits ini diriwayatkan oteh Ahu Dawud (4855), Ath-Thahawi 
(2/367), Ahu Asy-Syaikhdi dalam Thabaqatul Ashbahamyyin. (229). Ibnu 
Bisyran di dalani/4Mma/f' (30/6/ L tahun 1927), Ibnu Sina(439), AI-Hakim 
(1/492). Abu Nahm (7/207) dan Imam Ahmad (2/389. 515, 527). Al- 
Hakim berkomentar: "Hadits ini shahih sesuai dengan kriteria yang dipakai 
oleh Imam Muslim.” Scmentara Ady-D/ahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Dan memang hegitulah adanya. 

Perawi lain vang meriwayatkan hadits senada adalah Sahd bin Abu 
Sa'id Al-Maqabari, dengan redaksi: 

x ^ , * y, '~' V, / ) ^ x ^ / 

A 'i ^y 5 $ *• °y ' Cy°' 



•* ** 









"Omrtg v<mg dudnk di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah, 
maka ia akan mendapatkan kekurangan (dosa) dari Atlah. Dan 
orang tidur di suatu tempat tidur tanpa menyebut nama Allah maka 
ia juga akan rnendapatkan dosa dari-Nya. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4856, 5059), Al-Humaidi 
di dalam kitab Musnadnya (hadits no. 1158) pada bagian pertama, dan Ibnu 
Sina (743) untuk bagian kedua melalui Muhammad bin Ijlandari Sa’id bin 
Abu Sa’id Al-Maqbari, 

Saya berpendapat: "Sanad ini hasan." 

Al-Mundziri di dalam kitabnya At-Targhib (2/235) menyandarkan 
hadits tersebut kepada Abu Dawud, dengan tambahan: 



172 




" Orang yang berjalan di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah 
pasti akan mendapatkan dosa dari Allah . " 

Kemudian ia berkomentar: "Hadits itu diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Ibnu Abid Dun-ya, An-Nasa’i, dan Ibnu Hibban di dalam kitab 
shahihnya dengan redaksi yang sama dengan redaksi Abu Dawud.” 
Mengenai hadits itu saya memberikan dua cacatan: 

Pertama: Tambahan di atas tidak berasal dari Abu Dawud yang 
menurut Al-Mundziri ada di dalam dua kitab Abu Dawud. Adapun asal 
tambahan itu adalah dari Ibnu Hibban (2321). Ia memiliki redaksi berbeda 
sebagai ganti dari kata ,, al-idhthija f, \ yaitu: 

"Seorang yang datang ke tempat tidur tanpa menyebut nama Allah 
pasti akan mendapatkan dosa dari-Nya. ,T 

Kedua: Sebenarnya Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits itu 
dengan sanad di atas. Akan tetapi meriwayatkannya dari jalur iain dengan 
redaksi benkut: 



Di antaranya dari Abu Ishaq Maula Al-Harits, redaksinya: 




"Orang yang duduk di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah, 
pasti akan mendapatkan dosa dari-N\a. Orang \ang berjaian di 
suatu tempat tanpa menyebut nama Allah pasti akan mendapatkan 
dosa dari-Nya. Dcm orang yang datang ke tempat tidur tanpa 
menyebut nama Allah pasti akan mendapatkan dosa dari-Nxa. " 

Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/432), Ibnus Sina 
(375). Al-Hakim (1/550), dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Ishaq. Imam 
Ahmad mengatakan: "... Dan Ishaq." Sedangkan Imam Hakim me- 
ngatakan: ... dari Ishaq bin Abdillah bin Al-Harits, M dan berkomentar: 
"Hadits mi shahih sesuai dengan syarat (kriteria) Imam Bukhari." Sedang 
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Adz-Dzahabi mengatakan: "Hadits ini shahih sesuai dengan kriteria Imam 
Muslim." 

Saya berpendapat: Semua itu masih perlu dipertanyakan. Sebab 
seandainya yang dimaksud Ishaq ini adalah Ishaq bin Abdillah bin Al- 
Harits. maka ia bukanlah perawi yang dipakai oleh Bukhari maupun 
Muslim. Namun ia seorang perawi tsiqah dan haditsnya banyak diambil 
oleh sebagian besar utama. Sedang apabila yang dimaksud adalah Abu 
Ishaq Maula Al-Harits. maka ia tidak dikenal. seperti yang dinyatakan oleh 
Adz-Dzahabi. Namunjika yang dimaksud adalah Ishaq saja, niaka saya 
juga tidak mengcnalnya. Di dalam Al-Majma’ (10/80) disebutkan: 

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Alimad. Adapun mengenai 
Maula Abdillah bin Al-Harits bin Naufal, tidak pernah dinilai tsiqah oleh 
seorang pun. tetapi juga tidak ada yang mtn-jarh (menilai cacat) sedikitpun. 
Sedangkan perawi lainnya yang dipakai di dalam salah satu riwayat Imam 
Ahmad adaiah perawi-perawi shahih. " 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi: 



^ I <. ' '3 




''Beberapa orangyang dudak-duduk di suatu ternpai tanpa menyebut 
nama Allah, maka mereka pasti akan melihatnya sebagai suatu 
penyesalan kelak di hari kiamat . " 



Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/124) dengan sanad hasan, 
Al-Haitsami berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Perawi- 
perawinya adalah perawi shahih. T ' 

Syahid lain yang sama diriwayatkan dari Abdullah bin MughatTai. 

Hadits dengan sanad mi juga ditakhrij oleh Ibnudh Dhuraisi di dalam 
Ahaditsu Muslim bin Ibrahim Al-Farahidi (8/1-2) dcngan sanad yang bisa 
dipakai (La Ba'sa Bihi) untuk ww/ai?/' dan syahid. Imam Thabram juga 
meriwayatkannya di daiarn Al-Kabir dan Al-Ausath dengan perawi-perawi 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi seperti disebutkan di dalam At- 
Targhib (juz II, hal. 236). 
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Kandungan Hukumnya 

Hadits ini dan hadits-hadits lain yang sejenis menunjukkan adanya 
kewajiban berdzikir dan bershalawat di manapun berada. Hal ini ditunjuk- 
kan oleh beberapa dalil: 

Pertama: Sabda Nabi: ’ Allah bisa menyiksa mereka dan bisa 
mengampuni mereka. H Perkataan semacam ini tidak pemah dipakai kecuali 
untuk menunjukkan suatu perkara yang wajib dilakukan yang apabila 
ditinggalkan merupakan suatu kedurhakaan. 

Kedua: Sabda Nabi: "Meskipun mereka akan masuk surga karena 
mereka memiliki pahala (keimanan mereka). ,, 

Dengan sabda ini jelas bahwa orang yang tidak berdzikir dan 
bershalawat akan masuk neraka. Sekalipun akhimya ia bertempat di surga 
sebagai pahala keimanannya. 

Ketiga: Sabda Nabi: "Jika tidak, maka mereka akan berdiri seperti 
bangkai himar. ' T 

Tamsil semacam ini merupakan pernyataan bahw'a tindakan sema- 
cam itu (tidak berdzikir dan bershalawat) sangat buruk. Dan hal itu tidak 
mungkin beiiau sinyalir kecuali terhadap hal yang jelas haram. Wallahu 
A 'lam. 

Oleh karena itu seyogyanya setiap orang muslim memperhatikan hal 
itu dan jangan sampai tidak berdzikir dan bershalawat di manapun ia 
berada. Jika tidak, maka keraguan dan penyesalanlah yang akan diperoleh- 
nya kelak di hari kiamat. 

Al-Manawi berkata di dalam Paidhul Qadir : 

"Dengan demikian kokohlah ajaran berdzikir dan bershalaw^at itu 
dan bisa diperoieh dengan bacaan yang berbeda-beda. Tetapi dzikir yang 
paling sempuma adalah dengan bacaan berikut ini: 

f Maha Suci Engkau Ya Allah . Dan dengan senantiasa memuji 
kepada-Mu . Saya bersaksi , bahwa tidak ada Tuhan (Yang pantas di 
sembah ) kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu. ” 

Sedangkan redaksi shalaw r at yang paling sempuma adalah seperti 
yang ada pada bagian akhir tasyahhnd (tahiyyat)." 

Saya berpendapat: Dzikir yang disebutkandi atas itulah yang dikenal 
dengan KaJJaratuI Majiis. Mengenai hal itu ada beberapa hadits yang 
menjelaskannya. Berikut ini saya sebutkan hadits yang terlengkap, yaitu: 
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"Orang yang berdoa: Maha Sua Allah. Dan dengan senantiasa 
memuji kepada~Nxa. Maha Suci Engkau Ya Allah, dan dengan 
senantiasa memuji kepada-Mu. Aku bersaksi , bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan ber- 
taubat kepada-Mu (pula). Lalu ia mengucapkan doa itu di tempat 
dzikir, maka ia tak ubahnya seperti tukang cetakyang membubuhkan 
mesin cetaknya . Dan barangsiapa membacanya di tempat omong 
kosong, maka doa itu akan menjadi kajjarcit (pelebur dosa bagi- 
nya ). " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ath-Thabrani (1/79/2) dan Imam 
Hakim (1/537) melalui NafT bin Jubair bin Mudrim dan ayahnya secara 
marfu\ Imam Hakim berkomentar: 'Hadits mi shahih sesuai dengan syarat 
Imam Muslim." Sedang Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian 
ini. 

Al-Mundziri (2/236) menyandarkan hadits itu kepada Imam NasaT 
dan Imam Ath-Thabrani serta berkomentar: M Perawi-perawi yang dipakai 
oleh keduanya adalah perawi-perawi shahih/' 

Sedangkan Al-Haitsami (10/142, 423) berkata: "Hadits ini diri- 
wayatkan oleh Ath-Thabrani. Perawi-perawinya adalah perawi-perawi 
shahih. 

Saya berpendapat: Imam Ath-Thabrani di dalam riwayatnya yang 
lain memiliki tambahan: "... yang diucapkannya tiga kali..." Mengenai 
tambahan itu Al-Haitsami tidak berkomentar. Hadits itu memang tidak baik 
(jayyid). Sebab di dalam hadits (yang memuat tambahan) itu terdapat 
Khalid bin Yazid Al-Umari yang oleh Abu Hatim dan Yahya dinilai 



176 




pembohong. Sedangkan Ibnu Hibban mengatakan: "Hadits itu diriwayatkan 
oleh perawi-perawi maudhu 1 (pendusta atau pemah berdusta dalam meri- 
wayatkan hadits)." 

Dengan demikian tambahan itu dha'if dan tidak bisa dipakai. 

£ £ £ £ $ 
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MU’AWIYAII, SEORANG 
PENULIS WAHYU 



l 



♦ 





"Semoga Allah tidak akan mcngenyangkan perutnya , yakni perut 
Mu’amyah. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ahu Dawud Ath-Thayalisi di dalam 
kitab musnadnya (2746), ia membcritahukan: "Saya mendapatkan hadits 
dari Hisyam dan Abu Awanah dari Abu Hamzah AI-Qashshab, dari Ibnu 
Abbas: 



"Rasulullah saw memanggil Mu awiyah untuk menuliskannya. Lalu 
ada yang berkata kepada beliau : "Dia sedang makan ’ Kemudian 
rnemanggitnya untuk kedua kalinya . Tetapi orang itu juga berkata: 
‘ Dia sedang makan . " Laiu Rasul saw bersabda: (Kemudian perawi 
menyebutkan hadits di atas). " 

Saya berpendapat sanad ini shahih. Seluruh perawinya tsiqah dan 
dipakai oleh Imam Muslim. Sedangkan Abu Hamzah Al-Qashshab yang 
nama aslinya adalah Imran bin Abu Atha’ dikritik oleh saiah seorang imam. 
Tetapi hal itu tidak menjatuhkannya, sebab beberapa lmam iain yang 
jumlahnya lebih besar, di antaranya Imam Ahmad, Ibnu Mahn dan lainnya 
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menilainya tsiqah. Di samping itu orang yang menilainya dha 7 if tidak 
menjelaskan alasannya. Jadi termasukjarh mubham (pencacatan yang tidak 
disertai alasan). Jcirh semacam mi tidak bisa diterima. Dan nampaknya 
karena alasan itulah Imam Muslim memakainya sebagai hujjah. Imam 
Muslim mentakhrij hadits itu di dalam kitab shahihnya (8/28) dari Syu’bah 
dari Abu Hamzah Al-Qashshab. Imam Alimad di dalam kitabnya (1/240, 
281,335,338) juga mentakhrijnya dari Syu’bah dan Abu Awanah dari Abu 
Hamzah Al-Qashshab, tanpa menyebut kata: "Laa Asyba ' allahu Bath- 
nahu . " Nampaknya hal itu merupakan ringkasan yang dilakukan oleh Imam 
Ahmad, atau mungkmdari sebagiangurunya. Di tempat lain Imam Ahmad 
menambahkan: M Ia seorang penulis beliau.” Sanad hadits terakhir ini juga 
shahih. 

Ada beberpa sekte yang memanfaatkan hadits mi sebagai dalil untuk 
mcneklaim keutamaan Mu’awiyah. Padahal hadits itu sama sekali tidak 
mengandung tuduhan yang mereka maksudkan hu. Mengapa tidak, sebab 
Muhiwiyah adalah seorang penulis Nabi saw r . Oleh karena itu Al-Hafidz 



Ibnu Asakir di dalam kitabnya (juz XVI, hal. 349) berkata: "Hadits ini 
merupakan hadits tershahih yang berisi keutamaan Mikawiyah. M Dengan 
demikian doa buruk ini sebenarma tidak dimaksudkan oleh Nabi. Hal iru 



hanva merupakan kebiasaan orans Arab vana serins terlanjur menaucapkan 
kata-kata kurang baik, namun tidak disengaja (dimaksudkan), seperii sabda 
Nabi kepada salah seorang istrinya: " Aqri Halqi (kemandulanku adalah 
nasib malangku) dan sabda beliau: " Taribat Yaminuka (tangan kananmu 
berlepotan debu)." Mungkin juga hal itu merupakan gaya bahasa yang 
inenjadi khas beliau. Buktinya banyak hadits yang bernada seperti itu, 
misalnya hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra: 



"Ada dua orang yang menghadap Nabi saw. Mereka mengatakan 
sesuatu yang tidak saya ketahui dengan jelas, namun kemudian 
beliau tnarah , hingga melaknat dan mencaci mereka. Setelah ke- 
duanya keluar, saya bertanya: "Wahai Rasul , siapa yang pemah 
memperoleh kebaikan seperti yang diperoleh oleh kedua orang iiu ? " 
Beliau rnenjawab dengan balik bertanya: "Kebaikan apa itu ? " 
Aisyah melanjutkan: "Saya menjawab : "Engkau telah melaknat dan 
mencaci mereka berdua . r ' Seketika itu beliau bersabda: 
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"Apakah engkau tidak tahu isi perjanjian yang telah saya buat de- 
ngan Tuhan saya? Saya memohon: "Ya Allah, saya hama seorang 
manusia. Muslim manapun yang telah saya laknat dan saya caci, 
jadikanlah hal itu sebagai zakat ( pembersihan ) dan pahala bagi- 
nya. " 



Hadits ini dan hadits sebciumnva diriwavatkan oleh Imam Muslim 
di dalam satu bab. yaitu: "Orang yang Dilaknat, Dicact atau Didoakan Jelek 



Oieli Rasul." Dalam bab tersebutdikatakan bahwajikaorang itu ttdak iayak 
menerimanya. maka hal itu akan menjadi pembersih. pahala danrahmat." 

Setelah ttu Imam Muslim menycbutkan hadits Anas bin Malik: 
"Ummu Sulaim mempunyai bocah yatim asuh yang bernama Ummu Anas. 



Rasulullah saw suatu hari melihat bocah itu, lalu bertanya: "Engkaukah 
itu? Engkau telah besar, semoga Allah tidak akan memanjangkan umur- 
mu.” Kontan saja si bocah yatim itu bergegas kembaii kepada Ummu 
Sulaim sambil menangis terisak. Ummu Sulaini terkejut dan bertanya: 
"Mengapa engkau menangis, wahai anakku?" Anak itu menjawab: ”Ra- 
sulullah saw telah mendoakan jelek kepadaku, yaitu supaya aku tidak 
panjang umur.” Lalu Ummu Sulaim bergegas menghadap Rasul dengan 
mengalungkan selendangnya di kepala. Begitu bertemu dengan Rasul, 
Rasul mendahului bertanya: "Ada apa engkau tergopoh-gopoh datang ke 
sini, wahai Ummu Sulaim?" Ummu Sulaim menjawab: "Wahai Rasul, 
apakah Tuan mendoakan jelek kepada putri yatim asuhan saya?" "Dia 
mengaku bahwa Tuan telah mendoakan agar dia tidak penjang umur.” 
Perawi melanjutkan: "Lalu Rasul tersenyum dan berkata: 
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"Wahai Ummu Sulaim, apakah engkau tidak tahu perjanjian yang 
telah kuajukan kepada Tuhanku? aku telah meminta janji dari 
Tuhanku: ,f Sesungguhnya aku juga manusia. Aku bisa tnerasa lega 
sebagaimana manusia lain merasakanrrya . . Tapi aku juga bisa marah 
seperti manusia lain. Karena itu siapapun umatku yang kudoakan 
jelek sedang ia tidak sepantasnya menerima doa jelek itu , (aku 
berharap) agar dijadikan sebagai pembersih dan ibadah tagarrub 
\ang dapat m endekatkann va kepada Allah kelak di hari kiamat. ” 

Kemudian Imam Muslim memperkuat hadits ini dengan hadits yang 
berisi tentang Mu'a\vivah sebagai penutup bab. Hal itu menunjukkan bahwa 
kedua hadits itu berada dalam satu bahasan. Oleh karena itu, doa jeiek yang 
dilakukan oleh Nabi saw terhadap Mu'awiyah justru menjadi pembersih 
baginya dan sebagai amal taqarrub, seperti juga yang dilakukan beliau 
terhadap anakyatim di atas. Imam Nawawi di dalam kitab Syarh~nya (2/325 
cet. India) menegaskan: 

"Doa jelek Nabi saw terhadap Mu' awiyah mengandung dua ke- 
munekinan: 

Pertama, doa itu keluar dari Nabi saw tanpa sengaja. 

Kedua, sebagai balasan atas keterlambatan Mu’awiyah. Dalam me* 
mahami hadits ini Imam Muslim berpendapat, bahwa tidak sepantasnya 
Mif awiyah menerima doa seperti itu. Oleh karena itu beliau memasukkan- 
nya ke dalam bab kelebihan Mirawiyah, sebab hakekat doa itu tetap baik 
baginya (bukan doa yang mencelakakan). ,f 

Adz-Dzahabi nampaknya memilih kemungkinan kedua di daiam 
bukunya Siyaru A 'lamin Nubala (9/1 71/2). 

Saya berpendapat: Doa itu justru merupakan pahala bagi Mmawiyah, 
sebab Nabi saw bersabda: "Ya Aliah, orang-orang yang aku doakan jelek, 
jadikanlah hal itu sebagai pembersih dan rahmat baginya." 

Perluditegaskandi sini, bahwa sabdaNabi saw: "Sesungguhnyasaya 
adalah manusia biasa, yang kadang-kadang merasa lega, ..." merupakan 
perincian lanjut dari apa yang disebutkan di dalam Al-Qur’an: 
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" Katakanlah: " Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia sepcrii 
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan Yang Esa. " Barangsiapa mengharap perjum- 
paan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam her- 
ibadat kepada Tuhannya . " (ATKahji: 1 10). 

Ada sementara orang yang tergesa-gesa tidak mengakui bahwa hadits 
itu dari Nabi saw dengan alasan baliwa beliau sama sekali terbebas dari 
perkataan semacam itu. Penyangkalan semacam itu tidak bisa di-benarkan. 
Sebab hadits itu benar-benar shahih. bahkan menurut kami hampir mencapai 
derajat hadits mutawatir. Sebab Imam Muslim telah meriwayatkan hadits itu 
dari Aisyah. Ummu Salamah. Abu Hurairah dan Jabir. Di samping itu 
disebutkan pula dalam hadits Salman, Anas. Samurah, Abuth Thufail, Abu 
SaTd dan lain-lain. Periksa Kamul Ummal (2/124). 

Pengagungan terhadap Nabi saw adalah dengan mengimani semua 
kebenaran yang dibawanya (termasuk hadits mi). Dengan demikian. kita 
mengimaninya sebagai hamba sekaligus seorang Rasul, tanpa melebih-le- 
bihkan dan tanpa menyepelekan. Beliau memang seorang manusia biasa 
seperti yang lain, sebagaimana ditandaskan di dalam AUQur‘an maupun 
Al-Hadits, tetapi beliau juga seorang pemimpin seluruh manusia dan makh- 
luk termulia, seperti ditegaskan pula oleh hadits-haditsnya. Bukti lainnya 
adalah bahwa Allah teiah menghiasinya dengan budi luhur dan sikap-sikap 
terpuji, sebagai kesempurnaan yang belum pemahdicapai oleh manusia lain. 
Maha Benar Allah Yang telah memuji kekasih-Nya dengan untaian kalimat- 
Nya: 

"Dan sesungguhnya kamu henar-benar berbudi pekertiyang agung. " 
( Al-Qalam : 4). 



-k-k-k-k-k 
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KEUTAMAAN MEMBERI MAKAN 
MUSAFIR YANG BERPUASA 






"Pascmglah pelana imtuk kedua sahahalmu itu . Berhuatlah untuk 
menolong mereka. Mendekatlah kalian dan makanlah. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Abubakar bin Abu Syaibah di dalam 
Al-Mushannaf (juz 2/194/2), Al*Faryabi di dalam Ash-Shiyam (4/64/1) dari 
Abubakar bin Abu Syaibah, dari saudaranya, Utsman bin Abu Syaibah 
keduanya menuturkan: f, Umar bin Sa'd Abu Dawud memberi hadits kepada 
kami, dari Sufyan dari Ai*Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir yang mengutip 
hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Abu Hurairah berkata: 

(, Suatu saat Rasulullah saw disuguhi makanan. Ketika itu beiiau 
berada di Marridz Diahran (dekat Makkah) laiu bersabda: f, Pasanglah 
peiana untuk kedua sahabat kalian im." 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Nasa‘i (1/351) dan Ibnu Dahim di 
dalam Al-Amah (1/2) melalui beberapa jalur, dari Umar bin Sa'ad. Ke- 
mudian An-Nasa'i mentakhrijnya dari jalur Muhammad bin Symaib yang 
berkata: f, Al-Auza'i telah meriwayatkan suatu hadits kepada saya secara 
mursal, tanpa menyebut Abu Hurairah di dalam sanadnya. Ia juga men- 
takhhrijnya dari jalur Ali -yaitu Ibnul Mubarak- dari Yahya. Nampaknya 
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sanad yang disambung itu lebih kuat, sebab orang yang menyambungnya. 
yaitu Sufvan dari Al-Auzad adalah tsiqah. Tambahan tsiqah bisa diterima 
seiama tidak bertentangan dengan yang lebih tsiqah. 

Saya berpendapat: Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim. 
Sementara Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya di dalam kitab sha- 
hihnya: "I ladits itu menunjukkan bahwa seorang musatlr di dalam perjalan- 
an boleh membatalkan puasanya setelah lewat setengah hari. M Hal ini di- 
sebutkan puladi dalam Pathul Bari (juz IV, hal. 158). 

Imam Hakim juga mentakhrijnya (1/433) dan berkata: "Hadits ini 
shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim." Penilaian ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Tapi sebenarnya hadits itu (sanadnya) hanya sesuai 
dengan kriteria Muslim, sebab Imam Bukhari tidak pcmah mentahrij hadits 
dari Umar bin Sa'd. 

Yang dimaksud sabda Nabi: "Pasanglah pelana untuk kedua sahabat 
kalian ini". adalah suatu pengingkaran beliau (terhadap keutamaan puasa 
dalam perjalanan) dan merupakan penjelasan bahwa berbuka (membatalkan 
puasa) iebih utama. sehingga tidak membutuhkan pertolongan orang lain. 
Hal ini ditandaskan oleh apa yang diriwayatkan AUFaryabi (juz K hal. 67) 
dari Ibnu Umar ra yang berkata: "Janganlah kamu berpuasa di dalam 
perjalanan, sebab jika mereka makan, mereka akan berkata: "Hormatilah 
yang berpuasa". dan jika mereka bckerja. mereka akan berkata: "Bebaskan- 
lah orang yang berpuasa." Sehingga dengan begitu mereka membawa pergi 
pahalamu! Perawi-perawi hadits ini tsiqah. 

Sava berpendapat: Hadits itu mengandung peiajaran yang amat ber- 
harga guna membina budi mulia. yaitu berdikari tanpa menggantungkan diri 
kepada orang lain atau meminta pelayanan dari mereka, meskipun karena 
alasan syar'i. misalnya puasa. Dengan demikian, hadits itu juga menolak 
sikan oranc-orane varm menvibukkan diri denean ilmunva hingga meminta 
orang lain melayaninya. sekalipun hanya untuk mengambil sandal." 

Jika ada di antara mereka ada yang beralasan: ”Para sahabat Nabi saw 
benar-benar memberikan peiayanan yang baik kepada beliau. bahkan di 
antara mereka ada yang bertugas membawakan sandal beliau, yaitu Ibnu 
Mas'ud." 

Menanggapi pendapat itu kitabisamenjawab: "Memangbenar. tetapi 
dengan keadaan itu bukan berarti mereka juga menghendaki pelayanan, dan 
adanya pengakuan bahwa mereka adaiah pewaris para Nabi dalam hal 
keilmuan. juga bukan berarti mereka bisa disamakan dengan Nabi. Demi 
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Allah. seandainya ada nash yang menyatakan bahwa mereka adalah pewaris 
para Nabi. tetap tidak dibenarkan membuat persamaan seperti itu. Mereka 
itu adalah sahabat Nabi vane: telah diakui kebaikannva bahkan lebih dari 
sepuluh sahabat, telah diberi kabar gembira dengan rnasuk surga. Walaupun 
derajat mereka seperti itu mereka tetap melayani diri sendiri, tanpa pernah 
meminta seorang pun untuk melayani mereka, baik dari para pengikut 
ataupun dari para murid mereka. M Oleh karena itu saya berpendapat bahwa 
penyamaan seperti itu jelas salah. 

Semoga Ailah memberikan petunjuk kepada kita untuk senantiasa 
merendahkan diri dan senantiasa mengikuti petunjuk-Nya. 



ifL3f.if.if.3f. 
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PEMBAYARAN HUTANG 
BAGI MEREKA YANG BELUM MAMPU 

MEMBAYARNYA 




"Oratig yatig mcnangguhkan pcmhayaran hulang arangyang hclum 
mampit membayarnya, maka sehelum masa pembayaran ilu tiba. 
setiap harinya merupakan sedekah baginya. Dan jika masa pem- 
bayaran telah tiba. lalu ia memberi tangguh, maka setiap harinya 
merttpakan sedekahnya dua kah lipat. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/360) dari Sulaiman bin 
Buraidah dari ayahnya yang menceritakan: "Saya mendengar Rasulullah 
saw bersabda: 

"Orang yang memberi tangguh pembayaran hutang kepada orang 
yang belum mampu membayarnya, maka ia dianggap bersedekah dengan 
jutnlah hutang itu setiap harinya. Perawi berkata: "Kemudian saya juga 
mendengar beiiau bersabda: "Orang yang memberi tangguh pembayaran 
hutang kepada orang yang belum mampu membayamya. maka ia dianggap 
bersedekah dengan jumlah hutang itu setiap harinya." Saya bertanya: " Wa- 
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hai RasuL Engkau bersabda: M Orang yang memberi tangguh pembayaran 
hutang kepada orang yang belum mampu membayamya maka ia dianggap 
bersedekah dengan jumlall hutang itu setiap harinya. ,, Kemudian saya men- 
dengar engkau bersabda: "Orang yang memberi tangguh pembayaran hutang 
kepada orang yang belum mampu membayamya maka ia dianggap ber- 
sedekah dengan jumlah hutang itu setiap harinya. ,, Beiiau bersabda: "Orang 
itu akan mendapatkan pahala sedekah sejumlali hutang itu setiap harinya 
sebelum masa pembayarannya tiba. Tetapi jika masa pembayarannya sudah 
tiba dan ia masih memberi tangguh. maka ia mendapatkan pahala bersedekah 
dengan dua kali dari jumlah hutang itu setiap harinya." 

Saya berpendapat: Sanad hadits ini shahih dan semua perawinya 
tsiqah serta dipakai hujjah di dalam shahih Muslim. 

Di dalarn kitab Al-Mustadrak (2/29) saya juga melihat hadits terse- 
but. Dalam kitab tersebut selanjutnya disebutkan: ,f Hadits ini shahih sesuai 
dengan syarat Bukhari-Muslim." Sementara itu Adz-Dzahabi sependapat 
dengan penilaian ini. Akan tetapi ia menambahkan: "Adaiah benar bahwa 
Sulaiman ini tidak pemah diambil haditsnya oleh Imam Bukhari. Sedang 
vang diambil haditsnva oleh Bukhari-Muslim adalah saudaranva, vaitu 

w w- * * * 

Abdullah bin Buraidah." 







PERINTAH MEMPELAJARI 

AL-QUR’AN 




"(Kelak) Islam akan mengalami kelunturan seperti lunturnya batik 
baju. sehingga tidak diketahui lagiapa itushalat, puasa, ibadah, dan 
sedekah. Dan Al-Qur'an sungguh akan dibawa pergi, sehingga tak 
ada satupun ayatyang tersisa di muka bumi ini. Golongan manusia 
yang tersisa adalah: Kakek dan Nenek. Mereka berkata: "Kami 
mendapatkan kalimat seperti ini dari nenek moyang kami: La llaha 
Illallah. oleh karena itu kami mengucapkannya. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (4049) dan Al-Hakim (4/473) 
melalui jalur Abu Mu’awiyah dari Abu Malik AI-AsyjaM dari Rab i bin 
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Harsani dari Hudzaifah bin Al-Yaman secara marfu’. Ibnu Majah menam- 
bahkan: 

"Sillah bin Zufar berkata kepada Khudzaifah: "Apayang membuat 
mereka rnencukupkan diri dengan La Ilaha Illallahu, tanpa mengetahui apa 
arti shalat, puasa, ibadah dan sedekah? Hudzaifah berpaling darinya. Oleh 
karena itu Siltah mengulangi pertanyaan itu sampai tiga kali. Namun tetap 
tidak digubris oleh Khudzaifah. Dan pada pertanyaan ketiga, baru Khudzai- 
fah memperhatikannya seraya berkata: "Wahai Sillah, kalimat itu dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa neraka." Khudzaifah denaan kalimat 
seperti itu sebanyak tiga kali." 

Al-Hakim menilai hadits ini: "Shahih sesuai dengan kriteria Imam 
Muslim." Sedang Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. 

Saya berpendapat: Apa yang dikemukakan oleh keduanya (Al-Hakim 
dan Adz-Dzahabi) adalah benar. Sedangkan Al-Bushairi di dalam Az- 
ZawaVd (nomor: 247/1 ) berkata: "Sanadnya shahih, dan perawi-perawtnya 
tsiqah." 

Kata yadriisu berasal dari kata darasa ar-rasmu dnrusan, yang berarti 
hilang dan hancur. 

Sedangkan kata wmyus tsaub artinya batik baju. 



Kandungan Hadits 



Hadits ini memuat kisah yang amat mendebarkan, yaitu terhapusnya 
pengaruh Islam pada suatu saat. Juga berisi tentang dihapuskannya Al- 
Qur‘an sehingga tak satu ayat pun yang tersisa. Hal itu terjadt tentunya 
setelah Islam mampu menguasai roda kehidupan dunia, dan hanya agama 
itulah yang tertinggi, seperti dijelaskan oleh firman Ailah: 






4rr s Jt 'Jj dr jjjjl 

* s 

"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawaj petun - 
juk (Al-Qur an) dan agamayang benar untuk dimenangkan-Nya alas 
segala agama , walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai. " 
(At-Taubah: 33). 



Rasulullah saw juga banyak menjelaskan hal itu di dalam hadits- 
haditsnya, di antaranya apa yang telah saya sebutkan di dalam pembahasan 
pertama. 
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Sungguh Al-Qur‘an di akhir zaman akan dihapus untuk memberi 
peringatan bahwa hari kiamat telah dekat, karena kerusakan moral tetah 
merajalela. Manusia tidak lagi mengetahui Islam sedikitpun bahkan tauhid- 
nya juga tidak mereka ketahui! 

Hadits itu juga memberi isyarat keagungan Al-Qur'an. yang keber- 
adaannya di antara kaum muslimin menjadi taktor utama tegak dan lang- 
gengnya agama mereka. Hal itu akan senatiasa terpeiihara dengan catatan 
senantiasa dipelajari. direnungkan dan ditahami secara mendalam. Karena 
itulah Allah swt menjanjikan kelangsungan Al-Qur‘an sampai pada saat di 
mana Allah swt menetapkan adanya penghapusan itu. 



Sungcuh sesat apa vanc dikemukakan oleh sebacian oranc vanc 
bertaklid, yang mengatakan bahwa agama Islam akan tetap terpelihara de- 
ngan adanya keempat madzhab. Mereka berpendapat bahwa tidak ada 
baha\ a sama sekaii menyia-nyiakan Al-Qur*an seandainya penghapusan itu 
akan benar-benar terjadi. Inilah yang dengan jelas dikemukakan oleh 
sebagian Mufti dari luar Arab saat berdialog dengan saya seputar masalah 
ijtihad dan taqlid. la berpendapat -suatu hal yang banyak dipersel isihkan di 
kalangan ulama- bahwa pmtu ijtihad telah tertutup sejak abad keempat 
Hijriyah! Kemudian saya bertanya kepadanya: "Apayangkitalakukan untuk 
mengetahui hukum dari berbagai peristiwa (permasalahan) baru dalam 



hidup ini?” la menjawab: "Semua kejadian itu. bagaimanapun banyak dan 
beragamnya. telah dijawab (akan Anda temukan jawabnya) di dalam karya- 
karya ulama kita terdahulu, baik secara jelas atau dengan persarnaannya 
(analogi)." Saya kemudian menimpali: "Dengan demikian Anda teiah me- 
ngakui terbukanya pintu ijtihad bukan?" Ia balik bertanya: f, Mana bukti- 
nya?" Sa\a jawab: "Sebab Anda mengakui bahwa jawaban itu kadang- 
kadang dengan masaiah yang sepadan (semisal), bukan masalah yang persis. 
Jika demikian, maka merupakan suatu keharusan untuk mencari pemecahan 
hukum terhadap permasalahan yang ada di zaman sekarang ini. Sehingga 
mau tidak mau harus dipakai penalaran dan qivas yaitu sumber keempat dari 
hukum syara'. Dan inilah hakekat ijtihad bagi orang yang mampu me- 
lakukannva. lf 



Dengan demikian bagaimana kalian bisa mengatakan bahwa pintu 
ijtihad teiah tertutup? Hai ini mengingatkan saya pada suatu diaiog antara 
saya dengan seorang mufti dari Suriah. Saya bertanya: "Sahkah shalat di 
dalam pesawat terbang?" la menjawab: "Sah". Saya bertanya: "Anda men- 
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jawab sepeni itu dengan cara taklid atau berijtihad?" la baiik bertanya: "Apa 
yang Anda maksudkan?" Saya katakan: "Tidak asing iagi bahwa menurut 
Anda dasar daiam memberikan fatwa tidak boleh dengan ijtihad. melainkan 
harus bertumpu pada pernyataan seorang imam di dalam kitabnya. Adakah 
nash di dalam kitab itu yang menjeiaskan sahnya shalat di dalam pesawat 
terbang?" la menjawub: "Tidak". Kembali saya bertanya: "Mengapa se- 
karang Anda menyaiahi aturan berfatwayang Andagariskan? Yakni dengan 
memberikan fatwa tanpateksdari imamterdahulu?" iamengatakan: "Jawab- 
nya adalah dengan menganalogikan. " Saya tanyakan: " Apa maqis alaih-nyn 

(sandaran analogi)?” la menjawab: "Shalat di atas kapal.” Saya katakan: 
"Bagus itu. tetapi Anda menyalahi aturan pokok atau hukum pokok dan 
hukum cabangnya. Hukum pokoknya teiah Anda sebutkan. Sedang hukum 
far"nya adalah apa yang disebutkan oleh Imam Rafi'i di dalam kitab syarah- 
nya: "Orang yang shaiat di atas bandulan yang tidak digantungkannya 
dengan tanah. maka shalatnya batal." Ia menjawab: "Saya tidak mengetahui 
hat itu." Saya katakan: "Periksalah apa yang dikemukakan oleh Imam Rafi"i 
itu, Anda akan tahu secara detail. Jika Anda mengikutinya. tentu Anda akan 
berpendapat bahwa shalat di dalam pesawat tidak sah. Karena seperti itulah 
yang sesuai dengan apa yang dinyatakan oieh imam Rafi'i dengan jeias, 
yang waktu itu dia hanya mengkhayalkan masalah semata. Sedangkan kami 
berpendapat bahwa shalat di dalam pesawat tetap sah. Sebab pesawat iuea 
terhubungkan dengan bumi melalui udara (angin)." 



Kemudian saya melanjutkan dialog dengan mufti non Arab tadi. Saya 
bertanya: "Seandainya masalalmya benar seperti yang Anda kemukakan. 
yakni bahwa kaum muslimin tidak membutuhkan mujtahid lagk sebab 
mereka dapat menemukan jawaban masalahnya dari kitab-kitab yang ada. 
baik mengenai masaiah yang benar-benar sarna atau yang hanya sepadan. 
apakah tidak membahayakan seandainya terhapusnya Ai-Qur"an benar- 
benar akan terjadi?" la menjawab: "Itu tidak akan terjadi." Saya katakan: 
"Seandainya hal itu terjadi?" la menjawab: "Bila terhapusnya Al-Qur"an 
benar-benar terjadi. itu tidak akan membahayakan." Saya menimpali: "Ka- 
lau begitu apa arti penjagaan yang dilakukan oleh Allah terhadap Ai-Qur'an 
pada tlrman-Nya: 



s . /sl 1 ^ 7 f -'V V'* 
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''SdsungguhtiYa Kami-lah yang mcnunmkan Al-Our an Jan se^un^- 

guhmu Kami benar-henar menie/iharanva " <Al-Hur: 9). 

r 



Pcmcliharaan itu tcntu tidak ada artima scandaima pcmcliitaraan 
oich kaum muslimin tidak pcnting iagi sctclali ma.sa keempat madzhab itu! 

Pada dasarnya jauaban yang sa\a pcrolch dari mutti dcngan cara 
dialog itu inerupakan jauaban mayoritas orang-orangyang bcrtaklid. I lanya 
bedaiu a. ada juga >ang tidak bcrani mengemukakannya. 

Akibat dari tindakan mercka > ang saya ceritakan iui pcrlu dircnung- 
kan. Mcrcka sebcnarn>a telah mcmbual Al-Qur'an tcrhapus luikumina. 
padahal tulisannya nuisih tcrpampang jclas di hadapan kita. ! alu bagaimana 
sikap mereka apabila Al-Qur'an benar-bcnar tclah dibawa pergi. dan tidak 
ada lagi satu a>at pun yang tertinggal? Semoga Allah senatiasa memberi 
petunjuk kepada kita. Amin 
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KETENTUAN ORANG YANG 
MENINCGALKAN SHALAT 



Hadits itu juga mengandung hukum fiqh yang penting yaitu bahwa 
syahadat dapat menyelamatkan pengucapnya dari keabadian di neraka kelak 
pada hari kiainat. Sekalipun ia tidak menjalankan rukun Islam lainnya. 
seperti shalat, puasa dan lain-lain. Dan memang tentang orang yang me- 
ninggalkan shalat ini ada silang pendapat di kalangan ulama. walaupun 
orang itu mengakui bahwa shalat itu diwajibkan. Mayoritas uiama berpen- 
dapat bahwa orang itu tidak kafir, tetapi hanya fa$ik. imam Ahmad cen- 
derung berpendapat bahwa orang itu kafir dan bisa dibunuh karena kemur- 
tadannya, bukan karena hukuman (had). Ada riwayat shahih yang berasal 
dari sahabat, bahwa mereka tidak pemah berpendapat bahwa orang yang 
meninggalkan amal wajib dianggap kafir kecuali shalat. Hal itu diriwayat- 
kan oieh At-Tirmidzi dan Al-Hakim. Saya menilai baiwa yang benar ada- 
lah apa yang dikemukakan oleh jumhur (mayoritas ulama). Dan pendapat 
yang dikemukakan sahabat tentang pengkafiran itu bukanlah kafir yang 
menjadikannya kekai di neraka yang tidak mungkin diampuni oleh AUah 
sw r t. Mengapa begitu? Sebab Shillat bin Zufar yang pemahamannya hampir 
sama dengan yang dikemukakan oleh Imam Ahmad ketika bertanya: ‘ Apa 
yang membuat mereka mencukupkan diri dengan la ilaha iliallah tanpa me- 
ngetahui apa itu shalat. Lalu Hudzaifah menja\vabnya: ,r Wahai Shiliat, 
syahadat itu dapat menyelamatkan dari neraka. ” Perkataan ini diucapkan- 
nya tiga kali. 
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Inilah pern\ataan dari Hudzaifah, bahwa orang yang meninggalkan 
shalat. juga orang yang meninggalkan rukun Islam lainnya. tidak dianggap 
katlr. la tetap seorang muslim yang selamat dari kekekalan di neraka. Maka 
ingatiah pernyataan ini. sebab jarang ditemukan di buku-buku lain. Ada juga 
hadits marfu' yang mendukung pernyataan itu. 

Kemudian sava melihat sebuah tulisan di dulam Al-Faiu\va Al-I!adi- 



tsiwah (2/84) kana A!-Hafidz As-Sakhawi sctelah beliau mengemukakan 
beberapa hadits masyhur (hadits yang diriwayatkan tiga orang atau lcbih 
namtin belum mencapai derajat mutawatir) dan ma'ruf (hadits \ang diri- 
wayatkan oleh perawi-perawi tsiqah) tentang kaffarat bagi orang >ang 
meninaealkan shalat. As-Sakhawi berkomentar: 

"Hal ini secara lahir diartikan bagi orang \ang meninggalkan karena 
mengingkari keberadaan shalat (sebagai kewajiban). padahal ia hidup di 
lingkungan kaum muslimin. Sebab dengan demikian urang itu bisa dikate- 
gorikan sebagai orang murtad lagi kahr. sebagainiana disepakati oleh para 
ulama. Namun apabila ia kembali kepada Islam (dengan melakukan kewa- 
jibann\a) rnaka ia diterima. jika tidak. maka harus dibunuh. Sedangkan 
orang yang meninggalkan shalat tanpa udzur (alasan) akan tetapi karcna 
kemalasan semata, dan ia masih mengakui kewajiban shalat. maka menurut 
pendapat yang shahih \ ang dikemukakan oleh jumhur ulama orang itu tidak 
dikatakan kafir. Orang ini. menurut pendapat y sliiilii h J ^ 
meninggalkan shalat ketika waktu dharuri (sempit). misalnya tidak me- 
lakukan shalat Maghrib padahal matahari telah terbit. maka ia harus diminta 
bertaubat. seperti halnya orang murtad. Kemudian ia harus dibunuh jika 
tidak mau bertaubat. Nainun bila meninggal ia tetap harus dishalati dan 
dimakamkan di pemakaman kaum muslimin pendeknya diperlakukan se- 
perti orang Islam lainnya yang meninggal. Keinutlakan kekatlran yang 
diberikan kepadanya diartikan sebagai orang yang mirip dengan orang 
musvrik. sebagai langkah kompromi antara nash-nash ini dengan apa yang 
disabdakan oleh Nabi saw: (Lima shalat yang diwajibkan oleh Allah ...). Di 
dalam hadits ini ada dinyatakan bahwa Allah swt bisa mengampuninya dan 
bisa menyiksanya. Nabi sawjuga bersabda: "La Ilaaha Illallah. maka iaakan 
masuk surga. Oleh karena itu kaum musiimin dapat mewarisi orang tersebut. 
ia pun dapat mewarisi mereka kaum muslimin. sebab seandainya orang itu 
dihukumi kafir tentu Allah tidak akan mengainpuninya, sehingga tidak ada 
hubungan waris dengan kaum muslimin." 
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Pernyataan senada dikemukakan oleh Syaikh Sulaiman bin Syaikh 
Abdullah di dalam bukunya Hasyiyah ' Alal Muqni ' (1/95-96), yaitu: 

"Karena pernyataan itu merupakan kesepakatan (konsensus) kaum 
rnuslimin. maka kita tidak pernah melihat seorang pundi antara mereka yang 
meninanalkan shalat ialu tidak dimandikan, dishaiati atau tidak diberlaku- 
kan kepadanya hukum-hukum lainnya seperti hukum waris dan lain seba- 
uainva. Seandainva oranu itu dihukumi katlr maka orarm itu tidak akan 
mendapatkan periakuan seperti itu. Sedangkan hadits-hadits di atas (tentang 
pengkatlran orangyang meninggalkan shaiat) hanya merupakan pemberatan 
atau penyerupaan kepada orang-orang kaflr, bukan penyamaan dalam arti 
yang sesungguhnya. Hai itu tidak berbeda dengan apa yang dikemukakan 
oleh Nabi saw: 

"Mcmaki orang Islam adalah kejasikan dan memeranginya adalah 
keka/iran. " 

Demikian puia sabda Nabi saw: 

"Orang yang hersumpah tidak dengan nama Allah maka ia lelah 
menyekutukan-Wa . " 



Dan masih banyak hadits Nabi yang senada. Al-Mu\vaffiq berkata: 
"Inilah pendapat yang paling tepat. 11 

Saya mengutip pendapat ini dari AhHasyiyah di atas. dengan maksud 
supaya orang-orang yang terlalu tanatik dengan madzhab Hanbali menge- 
tahui bahwa pendapat itu tidak berasal dari kami, tapi justru dari kalangan 
inereka sendiri. vakni mavoritas ulama mereka dan bahkan dari eolonean 
muhuqqiq (peneiiti) mereka seperti Al-Muwaffiq ini. Dia adalah putra 
Qudamah Al-VIaqdisy. Hal ini diharapkan dapat mengurangi fanatisme 

sehinaga bisa menelorkan hukum demian landasan 
petnikiran yang moderat. 

Namun di sini ada satu masalah pelik yang jarang diketahui dan 
diperhatikan. Oleh karena itu dalarn kesempatan ini pula akan mengungkap- 
kan hal itu: 



'Orang yang meninggalkan shalat karena keengganan atau kemalas- 
an semata. masih dihukumi I.slam, selama tidak diketahui apa yang terjadi 
setelahnya dan apa yang sebenamya tersimpan di hatinya atau katakanlah 
misalnya ia mati dalam keadaan tidak mempercayai keberadaan shalat 
sebagai suatu kewajiban. Seandainya orang seperti itu mati dalam keadaan 
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masih meninggalkan shalat, namun belum (tidak) diketahui apakah ia meng- 
ingkari keberadaannj a (kewaj ibannya), maka ia tetap diberlakukan sebagai- 
mana muslim lainnya. seperti yang kita lihat sekarang ini. Tetapi seandainya 
ia telah disuruh memilih antara dibunuh atau benaubat dengan kembali 
melaksanakan shalat. lalu ia inemilih dibunuh. hinggaakhimya benar-benar 



dibunuh. maka berarti ia telah mati dalam keadaan kafir. ta tidak boleh 
dikuburdi pekuburan kaum muslimin. dan tidak boleh diperlakukan seperti 
kaum muslimin lainnya dalam hal apapun. Berbeda dengan apa yang dike- 
mukakan oleh As-Sakhawi. yang berpendapat bahwa orang tersebut tidak 
mungkin berpikir -seandainya ia bukanlah orang yang mengingkari kewa- 
jiban shalat di dalam hatinya- untuk memilih dibunuh. Ini suatu hal \ang 



mustahil terjadi padaorangyang masih normal. yakni memilih kesengsaraan 



dengan dibunuh.” 



Sementara itu Ibnu Taiinivah di dalam bukutna .1 Li/imiatul h'nni\ut 



(2.48) dalam hal ini memberikan ulasannya: 

"Seandainya ada seseorang yang meninggaikan sbalat aan sampai 
dibunuh. maka di dalam hatinya tidak mungkin mengakuinya sebagai keu a- 
jiban. atau ada keinginan untuk menjalankannya. Orang ini secara aklamasi 
diakui sebagai orang kattr. yang dipertegas pula dengan pernyataan para 
sahabat. dan pernyataan-pernyataan itu berasal dari mereka secara shahih. 
Oranu yang senantiasa meninggalkan shalat sampai ia mati. tak pernah 
bersujud kepada Allah jeias bukan seorang muslim dalam arti yang sesung- 
mihnva. vakni mengakui kewajiban yang dibebankan kepadanya. Meyakini 
kewajiban dan meyakini bahwa orang yang meninggalkan shalat akan 
dibunuh merupakan pendorong (motivator) terkuat untuk melaksanakan 
shalat. Adanya pendorong (kedua keyakinan itu) menunjukkan (membutuh- 
kan) bukti adanya hal yang didorong (yakni wujud melakukan shalat). Jika 
orang itu sebenamya mampu mengerjakannya. tetapi temyata ia tidak me- 
ngerjakannya. inaka bisa dipastikan bahwa motivator itu jelas tidak ada pada 
dirinva. 



ieit-kit-k 
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PERBUATAN YANG MENYEBABKAN 

MASUK SURGA 
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Jika pcrbuatan-perbuatan ini ada dalam diri seseorang pada satn 
hari la pasti akan masuk surga . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalarn kitab Shahih- 
nya (7/100). Imam Bukhari di dalam Al-Adab Al- Mujarrad (hadits no. 15) 
dan Ibnu Asakir di dalam Tankh-nya. (juz 9/288/1) melalui jalur Marwan 
bin Mu awiyah yang menuturkan: 'Yazidbin Kaisan memberi hadits kepada 
kami. dari Abu Hazim. dari Abu Hurairah yang menceritakan: M RasuIullah 
saw bersabda: 

"Siapa yang hari ini berpuasa?" Abubakar menjawab: "Saya." Nabi 
bertanya: ft Siapa yang hari ini sudah menengok orang sakit? 11 Abubakar 
menjawab: "Saya". Nabi bertanya: u Siapa yang hari ini menyaksikan pe- 
makaman jenazah?" Abubakar menjawab: "Saya". Marwan melanjutkan: 
"Kemudian saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (kemudian ia menye- 
butkan sabda Nabi di atas). ,, 

Redaksi ini milik Imam Bukhari. Sedang di dalam redaksi Imam 
Muslim dan [bnu Asakir tidak terdapat kalimat: "Marwan melanjutkan: 
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"Kemudian sava mendenaar Rasulullah saw bersabda: "Kalimat tersebut di 
dalam redaksi mereka langsung digabungkan dengan pokok haditsnya. 
Demikian itulah yang lebih tepat. 

Hadits ini disandarkanoleh Al-Mundziri di fa\m\At-Targhib (4/162) 
kepada Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya. 

Sementara Ibnu Asakir memiliki sanad lain bagi hadits ini yang 
diperolehnya dari Atha‘ bin Yasar. dari Abu Piurairah. 

Sebagian hadits itu ada yang menjadi penguat bagi hadits Abdur- 
rahman bin Abi Bakar, dengan redaksi: 

"Adakah seseorung diantara kamuyang telah memberi makan orany 
tniskin han ini?" Lalu Ahubakar menjawab: "Saya masuk masjid 
Tiba-tiba ada seorang peminta , dan saya melihat sepoiong roti di 
tangan Abdurrahman. Lalu saya minta roti itu dan saya benkan 
kepadanya. " 



Iladits ini ditakhrij oleh Imam Abu Dawud dan imam-imam lain, 
namun sanadnya lemah. seperti saya jelaskan di dalam Al-Ahadits Adh- 
Dhai/ah{ 1400). 

Hadits itu mengandung penjelasan keluhuran budi Abubakar yang 
dijamin akan masuk surga. Hadits lain yang senada masih banyak. Hadits 
itu berisi pula tentang keutamaan melakukan perbuatan-perbuatan sebagai- 
mana disebut dalam satu hari sekaligus. Dan jika semua perbuatan itu 
dikerjakan oleh seseorang sekaligus dalam satu hari. maka ia akan dijamin 
masuk surga. Semoga kita termasuk penghuninya. Amin. 





"Mula-rnulayangmenyimpangkan Islam (dari tujuan senndcp adaiah 
minuman yang dipalsukan. Kemudian ada yang bertanya: " Bagai - 
rnana hal itu bisa terjadi wahai rasul, sebabAllah telah menjelaskan- 
nya secara garnblang? Beliau menjawab: "Mereka memheri nama 
yang tidak sebenarnya . " 



198 




Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi (2/1 14), iaberkata: "Zaid bin 
Yahya memberi hadits kepada kami, ia berkata: "Muhammad bin Rasyid 
memberi hadits kepada kami, dari Abu Wahb Al-Kala’i dari Al-Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah yang menuturkan: "Saya mendengar Rasulullah 
saw bersabda: (Kemudian menyebutkan sabda Nabi di atas)." 

Saya berpendapat, sanad hadits ini hasan. Al-Qasim bin Muhammad 
adalah putra Abubakar Shiddiq, seorang Ahli fiqh Madinah, statusnyatsiqah 
dan banyak dibuat hujjah oleh beberapa ulama. 

Abu Wahb Al-Kalau nama aslinya Ubaidillah bin Ubaid. Ia dlntlai 
tsiqah oleh Dahim. Sedang meneenai statusnya Ibnu Ma'in memzatakan: ia 
ba 'sa bihi . 

Muhammad bin Rasyid Al-Makhuly Al-Khaza'i Ad-Dima$yqi di- 
nilai tsiqah oleh beberapa Imam terkemuka, seperti Imam Ahmad, Ibnu 
Ma‘indan lain-lain, tetapi oleh yang laindimlainya dha’if. Sedangkan yang 
memberikan penilaian moderat mengatakan: "Ia seorang shaduq (sangat 
jujur dan haditsnya hasan." 

Saya berpendapat penilaian terakhir inilah yang kuat meriurut kami. 
lebih-Iebih karena Al-Hafidz di dalam At-Taqrik menilainya: shaduq yahim 
(sangat jujur namun agak kacau). 

Sedang Zaid bin Yahya, mungkin dia adalah Zaid bin Yahya bin 
Ubaid Al-Khaza i Abu Abdiilah Ad-Dimasvqi dan mungkin juga Zaid bin 
Abu Zurqa' Yazid Al-Mushili Abu Muhammad Nazilur Ramlah. Sampai 
saat ini saya belum mengetahui siapa yang pasti di antara keduanya. Sebab 
keduanya meriwayatkan dari Muhammad bin Rasyid. Yang jelas salah satu 
di antara keduanya adalah tsiqah. 

Saya menemukan jalur lain bagi hadits itu yang ditakhrij oleh Abu 
Ya'la di dalam Musnad- nya (225/1) dan Ibnu Addi (nomor: 264/2) dari 
Al-Farra? bin Salman dari Al-Qasim, dengan redaksi: 

"Mula-mula Islam diselewengkan seperti arak yang disele wengkan 

dengan tempatnya . " 

Kemudian Ibnu Addi meriwayatkannya dari Al-Farrat dan berkata: 
"Beberapa sahabat kami meriwayatkan hadits kepada kami dari Al-Qasim, 
yang menuturkan: "Mengenai Al-Farrat ini saya tidak pemah melihat ada 
ulama mutaqaddimin yang menjelaskan kedha’ifan. Saya berharap agar ia 
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dinilai: La Ba’sa Bihi. Sebah di dalam semua riwavatnva tidak ada vane 
munkar (tidak diakui).” 



lbnu Abi Hatim di dalam kitabnya (3/2/80) berkata: 

' f Saya bertanya kepada ayah tentang Al-Karrat. Beliau menjawab: 
'Tidak begitu dikhawatirkan, dia jujur dan merupakan perawi yang bagus 
haditsnya. Sedangkan Imam Ahmad menilai: u la tsiqah, sebagaimana dise- 



butkan di dalam Al~Mizan dan Al-Lisan 

Saya berpendapat. dengan detnikian sanadnya shahih. Kcmajhulan 
sahabat-sahabat Al-Farrat tidak berpengaruh Scbab jumlah mereka tidak 
sedikit. sehingga bisa saling mengisi. Kemungkinan di dalamnya juga ada 
Abu Wahb Al-Kala*i yang meriwayatkannya dari Al-Qasim. seperti pada 
sanad pertama. jadi bagaimanapun status hadits itu tetap shahih. 

Seinentara itu penilaian Adz-Dzahabi mengenai biograHnya: 
"Haditsnya munkar”. yang dimaksudkannya adaiah munkar perkataannya 
(bukan dalam arti hadits munkar). Dan kemungkinan ia tidak melihat sanad 
pertama di atas. Namun penilaian inilah yang nampaknya iebih tepat, 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suvuthi di dalam kitabnva^/-.A//«/ ul 
Kahir, baik di bab "Inna” ataupun di bab "Awwaiun”. Beliau hanya menye- 
butkan hadits yang bisa dijadikan sebagai pendukungnya (1/274/2): 
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"Mula-mula terkelabuhinya umatku dari Islam (yang sebenarnya) 
adalah seperti dipalsukannya minuman . " 



Hadits ini ditakhrij oleh Asakir dari Ibnu Amer. 

Kemudian di dalam kitab Tarikh disebutkan (18/76/1) bahwa hadits 
itn diriwayatkan dari Zaid bin Yahya bin Ubaid yang memberitahukan: 
f, Ibnu Tsabit bin Tsauban telah memberi hadits kepadaku dari Ismail bin 
Abdullah, yang berkata: T, Sava mendengar Ibnu Muhairiz berkata: "Saya 
mendengar Abdullah bin Amer berkata (Kemudian ia menyebutkannya 
sampai kepada Nabi, dan pada bagian akhir ia menambahkan): "Rasululiah 
bersabda”: (Kemungkinan bukan bersabda, tetapi Rasulullah mengemyitkan 
dahinya). Sanad ini bisa dipakai sebagai syahid. 
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Hadits ini memiiiki sanad lain dengan redaksi yang lain pula, yang 

diri\vavatkan dari Aisvah, dan akan disebutkan berikutnya. 

Kata ath-lhila\ seperti disebutkan di dalam An-Nihayah, adalah 

sebagai berikut: Kata itu dibaca kasrah tha ’-nva dan huruf setelahnya dibaca 

iathah panjang. yang berarti: Minuman yang terbuat dari perasan anggur, 

yakni sebangsa manisan. Minuman itu tidak lain adalah arak. Setelah itu 

disebutkan haditsrnadan dikomentari: 

* 

"Hadits ini senada dengan hadits Iainnva vang artim a: 

"Umatku kclak akan mcnumtm nunuman arak dengan nama vang 
hukan nama schcnarnya. \faksud hchau bahwa mercka meminwn 
perasan anggur yang mereka namakan manisan, untuk menghindari 
nama arakycmg dihararnkan. " 

Pendukung lainnya adalah: 

Sckelompok umatku adayang henar-benar menginginkan halalnya 
khamcr yang mcreka namai dcngan nama yang schenarnra. (Riwayat 
latn menyehutkan: "\tereka menamainya dengan nama lainj. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (3385). Imam Ahmad (5/318) 
dan Ibnn Abid Dun-ya di dalam kitabnya Diammul-Aluskir (Celaan Ter- 
hadap Minuman yang Memabukkan) (nomor: 4/2) dari Saud bin Aus 
Ai-Katib. dari Bilal bin Yahya Muhairiz, dari Tsabit bin As-Simth. dari 
Ubadah bin Shamit. yang menuturkan: Rasulullah saw bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 

Saya berpendapat: Sanad ini bagus dan semua perawinya tsiqah. Ibnu 
Muhairiz yaitu AbduIIah. adalah seorang perawi tsiqah dan termasuk perawi 
> ang digunakan oleh Bukhari-Muslim. 

Adapun Abubakar bin Hafsh, yang nama aslinya adalah Abdullah bin 
Hafsh adalah perau i tsiqah dan dibuat hujjah (Muhtajj Bihj di dalam Shahih 
Bukliari-Muslirn. 

Sementara Bilai bin Yahya AI-Abasi. oieh Ibnu Ma‘in dinilai Laisa 
hihi ha 's. Sedangkan Ibnu Hibban menilainya tsiqah. 

I ladits ini diperkuat oleh Syu'bah, hanya saja ia tidak memasukkan 
Tsabit bin As-Simth di dalam sanadnya. la menuturkan: "Dari seorang 
sahabat Nabi saw", deniian riwavat kedua. 

Sanad ini ditakhrij oieh An-Nasa'i (2/330) dan Imam Ahmad (4/237). 
Sanad ini lebih shahih dibanding sanad pertama. 
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Diriwayatkan dari Abubakar bin Hafsh dengan cara lain dari jalur 
Muhammad bin Abdul Wahab Abu Syihab dari Abu Ishaq Asy-Syaibani 
dari Abubakarbin Hafsh dari IbnuUmar,yangmenuturkan: "Rasulullah saw 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Khathib di dalam Tarikh 
Baqhdad (6/205). 

Saya berpendapat: Semua perawinya tsiqah. kecuali Abu Syihab. 
perawi ini tidak saya ketahui. 

Ada hadits iain yang menguatkannya yang diriwayatkan oleh Sa'id 
bin Abu Hilal, dari Muhammad bin Abdullah bin Muslim yang mengatakan. 
bahwa suatu ketika Abu Muslim Al-Khaulani beribadah haji. lalu meng- 
hadap Aisyah, istri Baginda Nabi saw. Kemudian Aisyah bertanya ke- 
padanya tentang bagaimana suasana dan cuaca Negeri Syam. Setelah ia 
menjelaskan. Aisyah bertanya: "Bagaimana kalian bisa tahan dengan cuaca 
sedingin itu?" Abu Muslim menjawab: "Wahai ibunda. mereka meminum 
minuman vana mereka beri nama Aiii-Tlula Aisyah berkata: "Maha Benar 
Allah. dan tcpatlah apa yang disabdakan kekasihku/' Beliau bersabda: 

"Beberapa kelompok di antara Umatku ada yang benar-benar me- 

minum arak (khamer) dengan menggunakan nama lain. ,f 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Hakim (2/147) dan AbBai- 
haqi (7/294-295). 

Al-Hakim meniiai: "Hadits ini shahih sesuai dengan syarat (kriteria) 
Bukhari-Muslim." 

Sementara itu Adz-Dzahabi mengomentarinya: "Menurut saya me- 
mang: Dernikianlah ia berkata: "Muhammad, orang ini majhui (tidak di- 
kenal). meskipun ia adalah putra Akhi Az-Zuhry. Dengan demikian sanad 
itu munqathi' (perawinya ada yang gugur sebelum sampai sahabat)/' 

Saya berpendapat: Sa'id bin Abu Hilal juga mengalami kerancuan, 
seperti Anda iihat padahadits Aisyah yang redaksinyaberbeda dengan hadits 
sebelumnya. 

Pendukung kedua adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Umamah Al Bahili, yang menceritakan: "Rasulullah saw bersabda: 
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" Malam dan siang tidak akan sirna, kecuali ada sekelompok Umatku 
yang tneminwn khamer dengan namayang lain . " 

Iladits dengan sanad ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (3384) dan Abu 
Na'im di dalam Al-Hilyah (6/97) dari Abdus-Salam bin Abdul Qudus, ia 
berkata: "Tsaur bin Yazid telah meriwayatkannya kepada kami dari Khalid 
bin Ma‘dan dari Abu IJmamah Ai- Bahili. Sementara itu Abu Naam berkata: 
"Seperti itulah hadits yang kami riwayatkan dari Abu Umamah Al- 
Bahiii. la meriwavatkannva dari Tsaur dari Khalid dari Abu Hurairah, 
denuan matan vane sama." 

Saya berpendapat: Semua perawi hadits itu tsiqah, kecuali Abdus- 
Salam. Perawi ini dhahf. seperti disebutkan di dalam At-Taqnb. 

Pendukung ketiga adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Amir 
Al-Khazzaz, dari Ibnu Abu Malikah. dari Ibnu Abbas ra vane, menceritakan: 
"Rasuluilah saw bersabda: 

" Umatku di akhir zaman akan meminum khamer dan memberinya 
namayang lain . " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ath-Thabrani di dalam.4/- Kabir(3!\ 14/3). 
Abu Amir nama aslinya adalah Shaleh bin Rustam Al-Muzni. la perawi 
shaduq (sangat jujur), tetapi sering melakukan kesalahan, seperti dike- 
mukakan di dalam At-Taqrib. Namun hadits ini tetap bisa dipakai sebagai 
pendukung. Wallahu Adam. 

Pendukung keempat adalah hadits yang diriwayatkan oleh Hatim bin 
Harits, dari Malik bin Abu Maryam yang berkata: "Abdurrahman bin 
Ghanim datang kepada kami dan berbicara tentang ath-ihila '. Kemudian ia 
berkata: "Abu Malik Al-Asy’ari meriwayatkan hadits kepada saya, bahwa 
ia mendengar Rasulullah saw bersabda: 

"D\ antara umatku ada yang benar-benar meminum. Mereka menye- 
butnya dengan nama lain. ’" 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (3688), Imam Bukhari di daiam 
At-Tankh Al-Kabir (1/1/305 dan 4/1/222). IbnuMajah (4020). Ibnu Hibban 
( 1 484), Al-Baihaqi (8/295 dan 10/231), Imam Ahmad (5/242) Ath-Thabrani 
di dalam Al-Mu jam AI-Kabir (1/167/2) dan Ibnu Asakir (16/1 15/2). Se- 
muanya dari Mu’awiyah bin Shaleh dari Hatim. 

Saya berpendapat semua perawinya tsiqali, kecuali Malik bin Abu 
Maryam. Mengenai perawi ini Adz-Dzahabi mengatakan: "La yu'rafu" 
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(Tidak dikenal). Sedangkan Ibnu Hibban menurut patokan yang dibuatnya 
menilainya tsiqah. 

Inilah cacat (illat) yang ada pada sanad tersebut. Sedangkan Al- 
Mundiri di dalam Mukiitashar-wya menyebutkan illatnya sebagai berikut: 
( 5 / 271 ): 



Di dalam sanadnya terdapat Hatim bin Harits Ath-Tha‘i Al-Himshi. 
Ketika Abu Hatim Ar-Razi ditanya tentang perawi inh ia menjawab: n Ia 
seorane Svaikh tT . Sedanukan Ibnu Madn menuomentarima: "Aku tidak 
mencenalnva. ,T 

Saya berpendapat: Adajuga ulama-ulama !ain \ang mengenalnya. 
bahkan Utsman bin Sadd Ad-Darimi inenilainvatsiqah. Sedang Ibnu Hibban 
memasukkannya di dalam Ats-Tsiqat. 

Adapun Ibnu Addi menilai: 

"Kumpulan haditsnya tidak dikenal oleh Ibnu Ma'in. tapi sa\a ber- 
harap ini tidak tnenjadi masalah". 

Saya berpendapat: Pemberian illat kepada gurunya. yaitu Malik bin 
Abi Maryam. seperti yang kami lakukan adalah lebih baik, sebab Malik bin 
Abi Maryam tidak ada yang menilainya tsiqah selain Ibnu Hibban. 

Adapun tambahan pada matan hadits di atas adalah berasal dari Ibnu 
Majah dan Ibnu Asakir. yaitu: 



"Di hadapan mereka di/engkapi alal-alat musik dan para penyanyi 
Allah akan menengge/amkan mereka ke dalam bunu dan menjadikan 
mereka kera dan habi. " 



Hadits dengan tambahan ini shahih secara keseluruhan. Hadits po- 

koknya telah saya sebutkan beserta hadits-hadits penguatnya. 

Hadits dengan tarnbahan itu mempunyai jalur iain yaitu dari Abdur- 

rahman bin Ghanam. Redaksinva akan sava sebutkan berikutnva. Menuenai 

• » » 

liadits ini Al-Baihaqi berkomentar: 

"Hadits ini memiliki beberapa syahid yaitu dari hadits Ali. Imran bin 
Hushain. Abdullah bin Bisr. Sahl bin Sa’d. Anas bin Malik dan Aisyah ra. 
dari Nahi saw." 
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'Benar-henar akan ada kelompok umatku yang menghendaki halaU 
rtya seks ( zina ), sutera, khamer dan alat-alal musik . Dan akan ada 
masyarakat yang turun di samping gunung yang menjulang, di mana 
seorang penggemhala ternak mereka kemhali di sore hari dan datang 
kepada mereka untuk snatu keperl uan, nam un mereka berkata: "Kem- 
balilah kepada kami besok pagi . " Kemudian Allah menghacurkan 
mereka di waktu malam, menimpakan gunung itu kepada mereka dan 
mengubah rupa lainnya menjadi kera dan babi sampai hari kiamat . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab shahihnya 
(4/30) dan berkata: 

"Mengenai orang yang menghendaki halalnya khamer dan menye- 
butnya dengan nama lain, Hisyam bin Ammar berkata: "Shadaqah bin 
Khalid memberi hadits kepada kami, ia berkata: "Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Athiyah bin Qais Al- 
Kalabi meriwayatkan hadits kepada kami, ia berkata: "Abdurrahman bin 
Ghanam meriwayatkan hadits kepada saya dan ia berkata: Abu Amir atau 
Abu Malik Al-Asy’ari -demi Allah, ia tidak membohongi saya- ia mende- 
ngar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabdaNabi saw 
di atas)." 

Ath-Thabrani (1/167/1), Al-Baihaqi (10/221) dan Ibnu Asakir (19/- 
79/2) dan Imam yang lain. dari beberapa sanad, dari Hisyam bin Ammar. 

Hadits itu memiliki sanad lain dari Abdurrahman bin Abu Dawud 
berkata Yazid: M Abu Dawud berkata (4039): "Abdul Wahhab bin Najdah 
meriwayatkan hadits kepada kami dan ia berkata: "Bisyr bin Bakar meri- 
wayatkan kepada karni dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir." 

Ibnu Asakir juga meriwayatkan hadits itu dari sanad lain dari Bisyr. 

Saya berpendapat: Iniiah sanad yang shahih dan sebagai Mutabi' 
(pendukung) yang kuat bagi Hisyam bin Ammar dan Shadaqah bin Khalid. 
Ibnu Hazm tidak memperhatikan hadits itu, dalam memperbolehkan alat- 
alat musik di berbagai karyanya. la menilai hadits Bukhari itu munqathi , 
(terputus) antara Bukhari dan Hisyam. Sedang iilat-illat lain selanjutnya 
dikomentari oleh ulamayang datang berikutnya. Mereka menolak penilaian 
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dha'if yang dilakukan oleh Hisyam, di antaranya Ibnu Al-Qayvim dalam 
Tahdzibus As-Sunah (5/270-272) dan Al-Hafidz ibn Hajardi dalam Al-Fath, 
di samping Imam-imam yang lain. Saya telah mengupas hai itu seeara 
terperinci di dalam Ar-Radd ala Risalai ibn Hazm , semoga Allah swt 
memudahkan penyelesaian dan penerbitannya. 

Ibnu Hazm dennan keluasan dan kedaiaman ilmunva tidak melacak 

V 

hadits dengan menyertakan sanad dan para perawinya seeara detail. Buk- 
tinya ia memberikan penilaian dha'if terhadap hadits ini dan penilaian 
majhul terhadap Imam Turmudzi yang merupakan Shaluhus-Siman. Hal 
inilali vantz merupakan salah satu taktor \ ann mcndoronsi Muhammad bin 
Abdul Hadi (murid Ibnu Taimivah) memberikan komentarma di daiam 
Mukhtashar Thahaqat Ulama Al-IIadits (hal. 401 )": "la banvak melakukan 
kesalahan dalam menilai shahih atau dha*if seorang perawi. 1 ’ 

Saya bcrpendapat: Seyogyanya penilaiannya terhadap hadits. tidak 
diterima heeitu saja. sebelum menelili kebenaramna dan meneliti titik 
perbedaannya dengan pendapat ulama lain. Pendapatnyayang kontroversial 
itu juga kerapkali muncul di dalam permasalahan-permasalahan dalam 
lingkup disipiin ilmu fiqh, demikian juga di bidang ilmu kalam bahkan tidak 
jarangsangat berbeda dengan pendapat ulama Salaf. Setelah Ibn Abdul Hadi 
menilaim a memiliki dava hatalan kuat dan banvak menelaah buku, kembali 

* W w 

ia memberikan komentar: 

'Tetapi saya merasa yakin bahwa ia sebenarnya berbaju Jahamiyyah. 
Ia tidak menetapkan adanya rriakna nama (Asma) Allah, kecuali sedikit 
sekali. Seperi Al-Khaliq , Al-Haq. Sedangkan asma' lainnya menurutnya 
tidak menunjukkan arti sama sekali, seperti Ar-Rahim, Ar-Rahman dan lain- 
I ain. Ilmu menurutnya adalah qudrah dan qudrah adalah ilmu, keduanya 
adalah dzat itu sendiri. Ilmu tidak menunjukkan sesuatu yang melebihi dzat. 
Inilah satu kecerobohan dan kesombongan pemikiran beliau. Memang be- 
iiau selalu berkutat deniian louika dan filsafat, sehin^ca menimbuikan 
pemikiran seperti itu. 

Kosa Kata Hadits 



Kata al-hira berarti zina (melacur). 

Kata al-ma Tr//’merupakan bentuk plural dari kata ma 'zifaln yang 
berarti alat-aiat musik, dan alat-alat yang dapat menjauhkan seseorang dari 
ibadah kepada Allah swt seperti dijelaskan di dalam Al-Fath. 

Kata 'alam berarti gunung yang menjulang. 
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Kata varuhu 'alaihim (Ia membawa pulang atau mengistirahatkannya 
kepada mereka) terdapat pembuangan subyek. yaitu berupa penggembala, 
hal ini dapat diamati dari rangkaian kalimat selengkapnya, sebab adanya 
binatang gembala pasti ada penggembalanya. 

Kata sanhah berarti binatang yang digembaiakan di waktu pagi dan 
dibawa pulang di sore hari ke kandangnya. 

Ya tihim lihajatin, riwayat lain sebagaimana di dalam mustkhrajuh 
ash-shahih menyebutkan ya 'tihim thalibu hajatin . 

Fayubayyituhumullah berarti Allah menghacurkan mereka di waktu 
malam. 

Wayadha u / 'alam berarti Allah menjatuhkan gunung di atas mereka. 



Kandungan Hadits 

I ladits-hadits di atas mengandung beberapa makna: 

Pertama: Makna diharamkannya khamer. Hal ini telah menjadi 
konsensus seluruh umat Islam. Namun periu disayangkan pada minuman 
vanu terbuat dari perasan anugurdiharamkan, sedanekan minuman lain vaniz 
juga memabukkan tidak inereka haramkan, seperti minuman dari anggur 
keriim \ang direndam denaan air, minuman yans terbuat dari perasan 
gandum (jewawut, jelai) dan khamer negeri Habasyah (Abbesinia) >ang 
terbuat dari jaaune. Menurut merekasemua ienis minuman itu halal. kecuali 
jikasampai pada ukuran yang memabukkan. Jadi bila sedikit sajatneminum- 
nva maka halal. Berbeda dencan minuman vane terbuat dari ammur, sedikit 
ataupun banyak tetap diharamkan. Pemisahan seperti itu jelas bertentangan 
dengan nash-nash, seperti perkataan Umar ra: "Pengharaman khamer turun 
ketika avat vaniz memzharamkannva turun, vaitu pada lima macam: dari 
anggur, korma, madu, gandum hinthah dan gandum sya'ir". Yang dimaksud 
khamer adalah sesuatu yang dapat menutupi akal. Demikian juga apa yang 
disabdakan oleh bauinda Nabi saw: "Seuala sesuatu vanu memabukkan 
adalah khamer. Dan semua khamer adalah haram." Juga sabda beliau: 
"Sesuatu vans dalam jumlah banvak memabukkan. maka dalam jumlah 
sedikitnya diharamkan." Kedua hadits itu saya takhrij di dalam Takhrijul- 
Halal wal-haram (57-58) dan A Tlrwa (243 1 . 2433). 

Kembali saya tegaskan, bahwa pemisahan semacain itu sama sekali 
bertcntangan dcngan dalil-dalil di atas, juga menyalahi aturan qiyas yang 
benar dan penalaran akurat. Sebab perbedaan macam apa bila khamer dari 
anggur yang dalam jumlah sedikit maupun banyak diharamkan karena 
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memabukkan. namun khamer dari jagung yang dalam jumlah banyaknya 
memabukkan dan diharamkan. tetapi dalam jurnlah sedikit yang tidak me- 
mabukkan tidak diharamkan. Apakah diharamkannya khamer dalam jumlah 
kecil itu hanya sebagai cara untuk menekan pernakaian dalam jumlah 
banyak? Kalau benar seperti itu. maka mengapa khamer dalam jumlah kecil 
yang terbuat dari jagung tidak diharamkan? Demi Ailah, pemisahan sema- 
cam itu jeias merupakan sesuatu yang mengherankan, aneh, dan tidak 
semestinya. ^ 

Dalam hal ini Ibnul-Qavyim di dalam Tahdzihus-Sunan (5/263) se- 
telali menyebutkan dalil-dalil di atas menandaskan: 

"Dengan adanya nash-nash yang shahih dan jelas artinya yang me- 
masukkan minuman selain yang terbuat dari anggur ke dalam jenis khamer. 
maka tidak dibutubkan lagi adanya analogiyang menetapkan bahwa minum- 
an-minuman itu termasuk khamer. Apalagi tentang kebenaran qiyas tersebut 
banyak dipertentangkan di kalangan ulama. Jika telah jelas penamaan mi- 
numan-minuman itu sebagai khamer, maka hukum meminumnya juga se- 
perti minum khamer. Dengan demikian tidak dibutuhkan lagi adanvaqiyas 
untuk masalah ini. Kemudian apabila kita menggunakan qiyas jali (jelas) 
semata. maka akan disimpulkan bahwa semua minuman itu sama dengan 
khamer yang terbuat dari anggur. Sebab telah menjadi konsensus bersama 
bahwa meminum sedikit dari khamer yang terbuat dari anggur diharamkan, 
meskipun tidak memabukkan. Hal ini dikarenakan nafsu tidak mungkin mau 
meminumnya dalam jumlah yang tidak mernabukkan. Meminumnya walau- 
pun dalam jumlah sedikit akan merangsang untuk meminumnya dalam 
jumlah yang lebih banyak. Hal ini berlaku pula pada semua jenis minuman 
yang memabukkan. Dengan demikian pemisahan di atas jelas tidak benar. 
Seandainya kita hanya menggunakan qivas, maka keharaman minuman- 
minuman itu pun sudah jelas, apalagi di dukung dengan dalil-dalil tersebut. 
yang jelas telah terbukti keshahihannya dan kejeiasan artinya." 

Di samping itudiperbolehkannyameminum dalam jumlah yang tidak 
memabukkan dandiharamkannya meminum dalam jumlah yang memabuk- 
kan tidak bisa dipakai. Sebab tidak bisa diketahui secara pasti kadar aikohol 
yang ada. Kadang-kadang satu jenis khamer dalam jumlah sedikit mengan- 
dung kadar alkohol lebih banyak khamer lain dalam jumlah yang lebih 



1) Periksa Syarh Ma 'ani AI-Atsar karya Ath-Thahawi (1/322-329). 
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